Azas Project Prolog 


Aza Shakila; nama yang memiliki arti perempuan berparas 
cantik, rupawan dan nyaman dalam berbicara. 


Nama itu memang benar-benar menggambarkan Aza; Aza 
memiliki paras yang sangat cantik, Tubuhnya tinggi 
semampai, dan kulitnya yang putih. 


Saat ini usia Aza baru saja menginjak angka 20. Umur yang 
masih terbilang muda untuk menjadi seorang Istri. 


Tetapi untuk keluarga Aza, usia 20-an adalah usia yang 
sudah cukup matang untuk menikah. Diusianya yang ke 19 
kemarin, Aza dijodohkan oleh Ibunya dengan anak teman 
PKKnya. 


Juanaro Putra Sudibjo. 


Nama yang tidak asing untuk warga Indonesia. Juan adalah 
seorang pengusaha sukses yang masih muda, dan terkenal 
karena berkecimpung dalam dunia politik, menjadi salah 
satu wakil ketua partai papan atas di Indonesia. Sering 
dicalonkan menjadi salah satu pemimpin daerah di 
Indonesia, tetapi Juan selalu menolak karena dia kurang 
suka tampil didepan publik sebenarnya. 


Dia mengikuti dunia politik hanya untuk menambah 
wawasannya dan juga disuruh Ayahnya. Ayah Juan adalah 
seorang mantan Bupati disalah salu Daerah di Indonesia. 


Di usia Juan yang ke 28, ia dijodohkan dengan anak teman 
PKK Ibunya, perempuan itu adalah Aza. Aza dan Juan sangat 
berbeda, Aza sangat ceria namun berbanding terbalik 
dengan Juan. 


Mereka sudah menjalani pernikahan selama satu tahun, tapi 
hubungan mereka sangat hambar. 


Kalau kata Aza "Gue lagi kayak diet mayo". 


Tapi memang, apapun yang diawali oleh paksaan akan tidak 
baik ujungnya. 


Dari awal pernikahan sampai menginjak Anniversarry 1 
Tahun di bulan kemarin, Aza dan Juan tidak pernah 
berhubungan layaknya suami dan istri. Tidak hanya tidak 
melakukan 'itu', tetapi dari segala hal. Mereka tidur di 
Kamar yang berbeda di rumah mewah Juan, untuk sekedar 
makan malam atau sarapan bersama saja sangat jarang 
mereka lakukan. 


Pada saat pernikahan mereka tahun lalu juga tidak diadakan 
megah, karena Juan yang meminta, sehingga hanya 
keluarga saja yang datang. Maka dari itu, teman-teman Aza 
dan Juan bahkan publik tidak ada yang mengetahui kalau 
Juan sudah memiliki istri. 


Juan pernah bertanya kepada Aza, 


"Kalau kamu gak betah sama pernikahan ini bilang saja. 
Nanti saya yang bisa cari kan alasan untuk berpisah" 


Namun Aza tidak semudah itu menyerah, 'baru juga satu 
tahun menjadi Istri masa Aza harus menjanda sih' Batin Aza. 


Lagi pula tidak buruk menjadi Istri Juan menurut Aza, karena 
Aza bisa berbelanja sepuasnya menggunakan kartu debit 
dan kartu kredit yang di berikan Juan. Walaupun Juan tidak 
memberikan nafkah batin, tetapi nafkah lahir yang 
diberikannya membuat Aza betah. 


New Story semoga suka ya dengan khayalan cinta Author 
lagi 


Azas Project Aku cinta kamu Mas 


"ZAAAA!!!!" Panggil Naya, teman kampus Aza. 


Aza baru saja memasuki semester ke-3 kuliahnya, Aza 
sempat cuti dua semester kemarin saat menikah. 
Seharusnya Aza sudah bersama dengan teman-teman se- 
angkatannya yang lain di semester 5. Untung saja Aza 
punya teman senasib dengannya, Naya. Naya juga harus 
cuti kuliah kemarin karena dia harus menyelesaikan kontrak 
pekerjaannya. 


"Baru dateng lo?" Tanya Aza. 
"Iya nih za, kangen banget gue" ujar Naya. 


"Emang gue ngangenin ya nay" Ujar Aza dengan percaya 
dirinya. 


"Bukan lo, tapi gue kangen ngampus hahaha" jawab Naya. 
"Sialan lo hahaha" ujar Aza. 


"Seharusnya kita udah di semeseter lima nih ya Nay, udah 
mulai ambil metode penelitian" ujar Aza. Aza sebenarnya 
sedih karena harus ambil cuti kuliah 2 semester kemarin, 
setelah menikah dengan laki-laki pilihan orang tuanya, Aza 
kembali harus menuruti mau Ibunya untuk cuti kuliah dulu. 


Kata ibunya, fokus jadi istri dulu selama dua semester. Dan 
syukur-syukur bisa langsung kasih momongan cucu untuk 
mereka. 


Pretttt!!! Aza masih perawan ting ting bu!!! 
Mas Juan belum pernah sentuh-sentuh Aza dibagian intim. 


Sebenarnya selama 1 tahun menikah ini munafik kalau Aza 
tidak jatuh cinta dengan suaminya. Dalam hati Aza selalu 
bergemuruh kencang saat sedang berduaan denga laki-laki 
yang sudah berstatus menjadi suaminya itu. 


Juan itu sangat tampan, kaya, mapan, walaupun sangat irit 
ngomong. Tetapi Aza jatuh cinta dengan suaminya itu, 
walaupun Aza yakin suaminya sepertinya tidak. 


"Heh kalah ngelamun Io" tegur Naya. 


"Hahaha iya ya? Eh langsung kekelas yuk. Nanti telat" ajak 
Aza saat melihat jam mahal ditangannya yang sudah 
menunjukan WIM (Waktu Indonesia Mepet). 


Mas Juan : 
Nanti aku jemput Za. 


Aza melihat satu notifikasi di ponselnya, ternyata suaminya 
yang mengirim pesan. 


Aza : 
Tumben amat. 


Mas Juan : 
Bukannya makasih kamu za. 


Aza hanya tertawa melihat balasan pesan suaminya itu. 
Sebenarnya Juan itu terkadang memberikan perhatian- 
perhatian kecil kepada Aza. Itu lah salah satu sebab Aza 
semakin jatuh cinta dengan suami tak berasanya ini. 


"Za, btw kemaren lo kenapa cuti juga? Kalo ditanya anak- 
anak gapernah mau jawab lo" tanya Naya di sela-sela kelas 
Bu Nilam ini. 


"Gue lagi ada urusan nay, nyokap gue yang nyuruh" jawab 
Aza. 


"Kok sampe dua semester lo cutinya? Nikah lo ya?" Tanya 
Naya yang membuat Aza terdiam. Pernikahan Aza dan Juan 
memang tidak diketahui oleh banyak pihak, mereka benar- 
benar hanya mengundang keluarga dan beberapa rekan 
kerja saja. Teman-teman Aza tidak ada yang diundang, 
karena Aza merasa malu sebenarnya dipaksa menikah, 
sedangkan teman Juan hanya beberapa saja yang diundang. 
Karena ia tidak mau media sampai meliput pernikahannya, 
alasannya tetap sama 'Juan gak suka jadi pusat perhatian'. 


"Heh gue masih perawan ting ting gini" jawab Aza. Aza tidak 
berbohong kan? Dia memang masih perawan ting ting. Aza 
rasa suaminya tidak tertarik dengan dia, padahal secara 
fisik Aza itu cantik, tubuhnya semampai dan berkulit putih. 


"Hahaha iya iya gue percaya kok, masa lo nikah-nikah ga 
ngundang gue sih dan ga heboh lagi, cewe cantik eksis 
kayak lo gini yakan pasti nyari pasangan anak pejabat atau 
pejabat muda langsung nih, terus dipestain mewah deh 
diliput di TV ya kan" ujar Naya. Ucapan Naya tidak 
sepenuhnya benar. Aza memang memiliki suami anak 
pejabat, pengusaha kaya dan pesta pernikahan mereka 
mewah walau hanya mengundang sedikit tamu undangan, 
tetapi di liput media? Itu hal yang sangat di tolak oleh 
suaminya. 


"Kantin yuk" ajak Naya, ternyata kelas Bisnis Internasional 
bu Nilam sudah berakhir. 


"Yuk" jawab Aza. 


"Za, itu Robi kan? Yang naksir lo dulu" ujar Naya. 


"Mana?" Tanya Aza penasaran. Robi merupakan teman 
seangkatannya. Robi itu tipikal laki-laki yang disukai banyak 
wanita, dia itu tampan, tinggi, kulitnya tidak putih tapi tidak 
juga hitam, tubuhnya pas tidak berotot lebay tidak juga 
cungkring, dan dia itu aktif menjadi pengurus lembaga 
kemahasiswaan. 


Dulu Robi pernah mendekati Aza, Aza juga sudah lumayan 
nyaman sama Robi. Tetapi, Robi sangat sibuk. Diawal 
menjadi mahasiswa saja Robi sudah menjadi Voulenteer 
acara kemahasiswaan dikampusnya. Karena Robi yang tak 
pasti, Aza sedikit mundur takut kena harapan palsu. 


Sampai akhirnya tak lama setelah itu, Aza dijodohkan 
dengan Ibunya. Aza sudah bersusah payah menolak tapi 
tetap tidak bisa, jadilah Aza mengalah, melepaskan Robi 
sepenuhnya dan menikah dengan Juan, suaminya. Setelah 
menikah di akhir semester dua, Aza langsung mengajukan 
cuti kuliah dan tidak pernah bertemu dengan Robi kembali. 


"Makin ganteng zaaaa" ujar Naya. 
Ah masih kalah sama mas Juan! Batin Aza. 


"Azaaa, Nayaaaa" panggil Sabrina, teman kuliah seangkatan 
mereka. Aza dan Naya pun langsung menghampiri beberapa 
teman-teman seangkatannya. 


"Ihhhh kalian baru masuk lagi, kangen gue!!" Ujar Bibin, 
nama panggilan Sabrina. 


"Iya nih kontrak kerja gue baru abis bin" jawab Naya. 
"Lo kenapa za? Ga ngomong apa-apa lo tiba-tiba cuti aja. 


Tiap gue chat nanya kenapa cuti gapernah mau jawab lo, 
gue ajak ketemu sama yang lain juga gamau lo" omel Bibin. 


"Hahhaa sorry binn, biasanya nyokap gue lagi banyak 
urusan gue disuruh cuti dulu bantuin dia ngurusin 
kerjaanya" jawab Aza berbohong. 


"Robi, nih Aza nongol" ujar Sabrina memanggil Robi yang 
sedang mengobrol di ujung sana. Robi pun langsung 
menoleh dan melihat Aza. Aza hanya tersenyum canggung 
dalam adegan awkward ini. 


"Hai za, apa kabar?" Tanya Robi tak kalah canggung. 
"Eh iya baik rob, lo?" Tanya Aza kembali. 


"Baik kok. Lo kok tiba-tina ngilang gitu sih?" Tanya Robi 
kembali. 


"Hehe sorry gue sibuk rob, biar sama kayak lo sibuk suka 
ngilang" sindir Aza. 


"Yaah flashback deh nih cinta tak sampai hahahaha" goda 
Bibin. 


"Jangan bikin Robi berpaling ya za, dia udah punya cewe 
sekarang ade tingkat kita. Eh seangkatan deh sama lo ya 
sekarang berarti" ujar Bibin. Entah kenapa Aza sedikit sedih 
mendengar kabar itu. 


"Tenang gue bukan pelakor kok bin hahaha" jawab Aza. 


"Eh iya tenang lo ga berdua doang kok, gue juga banyak 
ngulang kelas nih di semester tiga kemaren" ujar Bibin 
sedih. Kalau boleh jujur, otak Bibin memang terbilang lemot. 


"Hah serius lo bin?" Tanya Naya setelah kembali dari 
memesan makanan. 


"Iyaaaaa huu sedih banget gue! Kelas lo mana aja? Gua liat 
dong KRS lo pada siapatau kita ada yang sekelas" tanya 
Bibin. 


Aza pun mengeluarkan ponselnya dan membuka jadwal 
kuliah melalui SIA, Aza sekelas semua dengan Naya. 


"IHHH DEMI APAAA? Kita sekelas zaa, nayyy!!! Gue ngulang 
4 kelas, dan sekelas semua dong" teriak Bibin dengan 
senang. 


"Alhamdulillah, gue gak berdua doang kayak orang cengo 
sama Naya" ujar Aza. 


Mas Juan : 
Za, aku udah sampe. Depan Rektorat. 


Aza pun melihat notifikasi di ponselnya, ternyata suaminya 
sudah sampai untuk menjemputnya. 


"Gays, gue duluan ya" ujar Aza lalu bangkit berdiri. 
"Ih kok udah balik? Ga makan dulu lo?" Tanya Naya. 
"Tau lo ah gak asik, baru ketemu juga" ujar Bibin. 


"Gue udah dijemput nih. Besok kan kita sekelas juga" jawab 
Aza. 


"Dijemput siapa sih lo?" Tanya Naya. 


"Sodara gue, udah ya gue duluan byeeee" ujar Aza lalu 
pergi meninggalkan Kantin. 


Aza berjalan cepat menuju depan Rektorat agar suaminya 
tak menunggu lama. 


"Kok gue jadi degdegan gini sih" ujar Aza pada dirinya 
sendiri. 


"Mas Juan, Aza makin cinta deh kalo dijemput gini tumben 
banget" ujar Aza. Tidak pada Juan, tetapi pada dirinya 
sendiri. 


Bisa mati kutu Aza kalau berbicara langsung sama suaminya 
yang pastinya tidak akan dibalas ucapan cintanya itu. 


Azas Project Rencana Aza 


"Mas, mobil Aza kapan datengnya?" Tanya Aza pada 
suaminya dikala sarapan pagi ini. 


"Nanti" jawab Juan. 


"Nanti kapan mas? Masa di benerin lama banget sih. Kan 
Aza males naik ojek online lagi mas kalo lagi buru-buru 
kuliah kayak kemaren, terus pas pulang juga Aza ke 
hujanan" 


"Naik aja Taxi-nya" jawab Juan kembali. 


Aza hanya diam dan mengerucutkan bibir mungilnya. Aza 
sebal!!! Juan itu sangat cuek, baru saja Aza merasa senang 
ketika empat hari yang lalu saat Aza baru masuk kuliah 
kembali Juan menjemputnya, ternyata bukan disengaja. 
Hanya karena Juan ingin membeli ketoprak langganannya 
jaman kuliah dikampus Aza. 


Juan memang memiliki almamater dikampus Aza, hanya 
sekitar 4 semester dan Juan mengikuti student exchange 
menyelesaikan kuliahnya di salah satu Universitas Australia. 
Dan melanjutkan kembali S2 dan S3 diusia mudanya di 
Inggris. Soal masalah pendidikan, Juan memang tidak usah 
di ragukan. Kepintarannya membuat Aza minder. 


"Pagi ini aku anteraja za" ujar Juan. 
"Ga telat kerjanya kamu emang mas?" Tanya Aza. 


"Kalo kamu bisa makan lebih cepet sih engga" jawabnya 
cuek lalu berjalan menuju ruang kerjanya. 


"Gimana mau cepet, gue baru mulai makan lo udah selesai 
juga. Dasar ganteng!" Cibir Aza. 


Setelah selesai sarapan dengan terburu-buru, Aza segera 
berpamitan dengan Bi Inah yang merupakan Asisten Rumah 
Tangga dirumahnya ini. 


"Bi duluan ya, jangan lupa masak semur ayam ya bi" ujar 
Aza lalu berlari keluar rumah karena Juan sudah menunggu 
didalam mobil. 


"Maaf ya mas, lama ya aku?" Tanya Aza. 
"Hm" jawab Juan singkat. 


"Dasar hape esia, ngomong aja perkarakter" cibir Aza. Juan 
tidak menjawab dan langsung melajukan mobil CRVnya. 


Disepanjang perjalanan hanya Aza yang sibuk berbicara, 
mulai dari hal sepele sampai Aza menggoda suami 
gantengnya itu. 


"Percuma tau mas Juan ganteng tapi pelit senyum" ujar Aza. 
"Yang penting ga pelit duit kan za?" Tanya Juan. 


"Hahaha iya lah, kalo udah pelit senyum, pelit ngomong, 
pelit sentuh-sentuh Aza dan ditambah pelit duit lagi, Kisah 
rumah tangga kita bisa masuk acara ftv di Indosiar mas, Hati 
istri yang tersakiti. Ku menangis membayangkan...." ujar 
Aza dan menyanyikan lagu Rossa yang menjadi ciri khas ftv 
harian itu. 


Sebenarnya Aza sedikit canggung berbicara seperti ini 
dengan suaminya itu, karena ini baru akhir-akhir ini Aza 
sering berduaan dengan Juan dijalan. 


Selama satu tahun berumah tangga, Juan lebih sibuk diluar. 
Mereka pergi berdua bisa dihitung pakai jari, hanya sekedar 
kerumah orang tua mereka atau datang ke acara keluarga. 


Sejak pertama pernikahan, Juan sudah sering sibuk keluar 
Kota maupun keluar Negeri selama berbulan-bulan. 
Sekalinya pulang kerumah hanya sekedar menyapa Aza 
biasa, makan malam dirumah. Kalau sarapan, Aza tidak 
pernah bertemu dengan Juan, karena Aza selalu bangun 
siang. 


Setahun kemarin pun Aza hanya disibukan dengan dirinya 
sendiri, dia hanya tidur dirumah, sekedar berkunjung sendiri 
ke rumah Ibunya dengan alasan Juan dinas, atau Aza ke mall 
belanja sepuasnya sendiri. 


Juan memang tidak pernah pelit dengan uang, tapi uang 
tidak bisa membeli segalanya. Aza ingin memiliki rumah 
tangga seperti umumnya dan normal. Tetapi Aza rasa itu 
tidak bisa, karena hanya Aza yang berharap dan hanya Aza 
yang memiliki cinta sepihak. 


Memikirkan hal itu membuat hati Aza sakit. 
"Nanti pulang aku gabisa jemput za" ujar Juan. 


"Okay, aku naik ojek online lagi" jawab Aza lalu menjulurkan 
tangannya untuk salim kepada suaminya itu untuk pertama 
kalinya, eh tidak ini yang ke dua kalinya setelah yang 
pertama saat akad nikah dulu. 


Lalu Aza berpamitan dan keluar mobil dengan cepat. Juan 
hanya mematung di mobil, ada gelanyar aneh di hatinya 
saat Aza salim kepadanya. Tidak mau berfikir banyak, Juan 
langsung melajukan kembali mobilnya menuju kantor. 


Aza hanya duduk diam di taman belakang gedung B 
kampusnya. Aza datang kepagian karena jam kuliahnya 
dimulai pukul 08.00, dan sekarang baru pukul 07.25. 


Aza duduk dan memandang pohon-pohon dan bunga 
ditaman itu. Aza memutar kembali pikirannya di mobil tadi, 
apa bisa Aza dan Juan memiliki rumah tangga pada 
umumnya? 


Kalau Juan yang terlalu kaku, Aza lah yang harus 
mencairkan suasana. 


"Gue yang harus bikin Mas Juan jatuh cinta dan jadi 
bucin!!!" Tekad Aza pada dirinya sendiri. 


"Gue cantik? Pasti!, masa mas Juan gabisa sih suka sama 
gue? Mulai sekarang Aza akan bikin Mas Juan jatuh cinta 
pokoknya!!" Ujar Aza pada dirinya sendiri. 


"Aza?" Panggil seseorang dan membuat Aza tekejut. 
Ternyata Robi. 


"Masih pagi udah dateng aja lo za, ada kelas pagi?" 
Tanyanya. 


"Iya nih rob, sekelas sama Naya sama Sabrina juga. Tapi 
pada belom dateng mereka" jawab Aza. 


"ya lah, lo yang kepagian banget ini za. Tumben rajin 
banget" 


"Hahaha iya gue bareng sodara gue soalnya" ujar Aza. 


"Lo juga pagi banget? Jangan bilang lo nginep lagi 
dikampus" tanya Aza. 


"Hahaha ya engga lah, gue ada urusan kemahasiswaan 
biasa. Jadi dateng lebih pagi deh" jawab Robi. 


"Masih sibuk aja ya Rob, luangin waktu buat cewe lo jangan 
lupa" ujar Aza. 


"Iya za, makasih ya udah ingetin gue. Dan gue minta maaf 
yaza" 


"Hah maaf kenapa?" Tanya Aza 


"Dulu gue terlalu sibuk dan jadi nyianyiain lo gitu aja za 
sampe lo sendiri yang mundur. Gue galau banget waktu lo 
tiba-tiba ngilang za, gue nyianyiain cewe secantik, sebaik 
dan seasik lo waktu itu" ujar Robi. Aza pun jadi terdiam, 
bingung harus menjawab apa. 


"Dan lo hadir lagi sekarang, bikin hati gue jadi tergoyah za 
kalo gue boleh jujur" sambung Robi. 


"Jangan gitu Rob. Jangan sia-siain cewe lo! Mending lo sibuk 
sama kegiatan kemahasiswaan lo dari pada lo harus sibuk 
dengan gue atau perempuan lain yang bikin hati cewe lo 
sakit. Gue juga gak suka sama cowo yang udah punya cewe 
rob" ujar Aza. 


"Iyaa siap Aza, makasih ya za nasihatnya lagi. Semoga lo 
dapet cowo yang sebaik diri lo ya, gue duluan ya udah mau 
mulai nih acaranya" ujar Robi lalu mengacak rambut Aza 
sebelum pergi meninggalkannya. 


Aza kembali terdiam, meningat kalau dulu Robi sering sekali 
mengacak rambut Aza sampai Aza kesal. 


Coba saja Mas Juan sering melakukan sentuhan-sentuhan 
kecil seperti itu, Aza pasti sangat senang. 


Azas Project Mulai Menjalankan Misi 
"Balik kelas ngemall yuk" ajak Aza kepada Naya dan Bibin. 
"Ayoooook" sahut Bibin dan Naya semangat. 


Setelah kelas selesai pun mereka langsung menuju salah 
satu Mall besar yang tidak begitu jauh dari Kampusnya. 


"Za, kayaknya rambut lo bagus deh kalo dipendekin" ujar 
Naya. Mereka memutuskan untuk pergi ke salon bersama 
sebelum berbelanja. 


Aza pun memikirkan ucapan Naya itu. Apa gue potong 
rambut ya biar di notice Mas Juan? Tanya Aza pada hatinya 
sendiri. 


Aza pun setuju dengan pendapat Naya, akhirnya dia 
memutuskan memotong rambut panjangnya itu menjadi 
hanya sebatas bahunya. 


"Kaaannn cantik banget kan" puji Naya." 


"Iya muka lo jadi imut-imut ga amit-amit lagi za" sahut 
Bibin. 


"Enak aja lo, gue cantik gini juga" jawab Aza. 


"Langsung deh gebet anak pejabat atau pengusaha ya za 
hahaha" goda Naya. 


Aza hanya tertawa, dan memikirkan harus mulai dari mana 
menggoda suaminya itu. 


"Ngapain lo za beli ginian?" Tanya Bibin. Aza pun bingung 
harus mencari alasan apa untuk menjawabnya. Disaat 


teman-teman membeli baju dan celana kekinian, Aza lebih 
memilih beberapa baju rumahan sexi dan baju tidur sexi 
untuk menggoda suaminya. 


"Mau ngapain lo beli ginian?" Sambung Naya memicingkan 
matanya. Aza gelagapan bingung harus menjawab apa. 


"Eh- hehehe gue seneng aja ngumpulin gini siap-siap untuk 
nikahan sekalian nanti" jawabnya canggung. 


Bibin dan Naya masih memandang Aza tak percaya, tetapi 
Aza mengalihkan perhatian mereka dengan menunjuk ke 
spot Tas yang sedang ada Big Sale. Namanya perempuan, 
melihat label merah bertulisan Sale pasti langsung terpikat. 


"Wih mba Aza makin cantik aja rambutnya pendek gini 
mba" puji Bi Inah. 


"Hehe bisa aja nih Bi" jawab Aza. 


"Mas Juan langsung jatuh hati nih mba" ujae Bi Inah. Aza 
hanya tersenyum dan meng-aminkan paling serius ucapan 
Bi Inah itu. 


Dirumah mewah ini, Aza hanya tinggal ber-3 dengan Juan 
dan Bi Inah. Terkadang saja suami atau anak Bu Inah 
berkunjung kesini, suami Bi Inah merupakan supir dari 
Ayahnya Juan. 


Bi Inah tahu banyak hal tentang Aza dan Juan, tahu kalau 
mereka tidak tidur sekamar, bahkan tahu kalau hanya Aza 
yang menyukai Juan. Maka dari itu, Bi Inah selalu mencoba 
mebantu Aza mencari perhatian dari suaminya itu. 


"Bi, ajarin aku masak ya?" Tanya Aza. 


"Tumben banget mba mau masak" ujar Bi Inah. 


"Iya bi, aku lagi punya project nih!" Ujae Aza dengan 
semangat. 


"Projectiku opo to mba?" Tanyanya. 


"Itu loh bi, jadi Aza lagi bikin misi untuk menaklukan hari 
Mas Juan" Jelas Aza. 


"Aza mau bikin Mas Juan tergila-gila sama Aza, gimana pun 
caranya Aza harus bisa pokoknya!! Bi Inah dukung Aza ya?" 


"Siap Mba!! Bibi pasti dukung Mba Aza 100026" ujar Bi Inah 
tak kalah semangat. 


"Hmm ini kayaknya okey nih ya?" Tanya Aza pada dirinya 
sendiri saat sedang mencoba baju yang akan ia kenakan 
malam ini untuk menggoda Juan. la mengenakan tanktop 
berdada rendah berwarna merah dan hotpants. 


"Tapi gimana cara gue mulai ngegodanya ya?" Pikir Aza 
bingung. 


"Mbaa.." panggil Bi Inah dari luar kamar Aza. 

"Kenapa bi?" Tanya Aza ketika membukakan pintunya. 
"Allahuakbar.." teriak Bi Inah. 

"Gak takut masuk angin mba?" Tanyanya. 


"Doain aja bi besok Aza gak minta kerokan sama bibi. Demi 
dapet malem pertama setelah sekian purnama bi" ujar Aza. 
Bi Inah hanya tertawa dan mengaminkannya. 


"Itu Mas Juan udah pulang mba, kesempatan nih mba. Bibi 
udah siapin makan malem" ujae Bi Inah. Aza pun 
mengangguk, masuk kekamarnya dulu sebentar untuk 
bercermin. 


"Oke Aza udah cantik banget, sexi dan wangi" pujinya. Dan 
segera menuju ruang makan. 


"Hallo mas.." sapa Aza saat melihat suaminya sudah duduk 
lebih dulu di meja makan. 


"Hmm" jawabnya dan masih fokus dengan ponselnya. Aza 
sebal karena tidak langsung diperhatikan. 


"Ekheeem... ada orang loh disini" ujar Aza. Juan pun 
memalingkan pandangannya dari ponsel kearah Aza. Tidak 
lama, hanya sekitar 5 detik dan fokus kembali ke ponselnya. 


Aza kesal dan mendengus. 
"Dasar kaku" ujar Aza. 


"Bagus rambutnya" puji Juan. Hanya dua kata tetapi entah 
kenapa Aza merasa tegang, jarang sekali Juan memuji 
dirinya. 


"Cantik gak aku mas?" Tanya Aza penasaran. Juan pun 
memalingkan pandangannya kearah Aza lagi. 


"Hmm.. iya" hanya itu yang keluar dari mulut Juan dan 
fokusnya kembali ke ponsel. Aza sebenarnya kesal, tetapi ia 
tidak akan menyerah. 


"Mas Juan.." panggil Aza. 
"Apa?" 


"Mas Juan mau keluar kota lama lagi ya?" Tanya Aza. 
Sebenarnya dia sedih, kalau sudah makan malam bersama 
begini biasanya suaminya akan memulai kesibukan di esok 
harinya untuk keluar Kota. Entah dia pergi kemana, karena 
Juan tidak pernah cerita. 


"Enggak" jawabnya. 


"Tumben.. makan malem bareng, terus cepet lagi 
pulangnya. Biasanya kalo makan malem bareng kita agak 
telatan jamnya mas?" Tanya Aza. 


"Iya, lagi gak sibuk-sibuk banget aku za. Aku juga lagi ga 
ambil banyak kerjaan keluar kota kok. Kenapa?" Tanya Juan. 
Lalu ia meletakan ponselnya dan fokus kepada Aza. 


Awalnya ingin menggoda, tetapi malah Aza yang tergoda 
dengan tatapan Juan ini. Aza menjadi canggung harus 
bagaimana. 


"Kamu gak takut masuk angin za pakai baju begitu?" Tanya 
Juan. 


"Eh? E-engga kok mas" jawab Aza. 
Sialan! Kenapa jadi gue yang gugup. Batin Aza. 


"Ini makanannya Mas, Mba" ujar Bi Inah. Aza sedikit lega 
karena Juan sudah tidak menatapnya intens melainkan 
beralih ke makanan yang dimasak Bi Inah. 


Sebelum Juan menyendok lauk dan nasi ke piringnya, Aza 
lebih duli berdiri dan mengambil piring Juan untuk 
mengambilkan nasi dan lauknya. 


Juan sedikit terkejut melihat sikap Aza, tidak seperti Aza 
yang sebelumnya yang bersikap cuek dan tidak 
menganggap Juan ada. 


"Ini mas, makan yang banyak ya biar semangat kerjanya 
besok" ujar Aza lalu mengecup pipi Juan sekilas. Juan pun 
menegang, bingung harus bersikap bagaimana. Ini ciuman 


kedua mereka setelah ciuman pertama di dahi saat selesai 
Akad dulu. 


Sama halnya juga dengan Aza. Aza mau menghilang saat ini 
juga rasanya, Aza takut di cap murahan oleh Juan karena 
berani mencium pipinya. Sejujurnya Aza hanya ingin 
menggoda Juan, tetapi Aza lah yang menjadi sangat tergoda 
dengan ketampanan suaminya ini. 


"Makasih za" ujar Juan. Aza hanya tersenyum menjawab 
ucapan Juan. 


Aza.... kenapa pipi sih? Bibir langsung dong! Setan di batin 
Aza. Eits, udah halal ini kan kita. 


Azas Project Tergoda 


Setelah selesai makan malam, Juan langsung masuk 
kedalam ruang kerjanya. Aza pun kebingungan harus 
menggoda Juan seperti bagaimana lagi, tubuhnya juga 
terasa dingin memakai tanktop begini. Biasanya dia hanya 
menggunakan piyama dengan motif kartun. 


"Mba, masuk aja sana ke ruangan Mas Juan" pinta Bi Inah. 
"Ih Aza takut bi, nanti alesannya apa?" Tanya Aza. 


"Bilang aja nunpang belajar gitu. Kan banyak buku-buku 
mba" ujar Bi Inah. Aza pun setuju dengan pendapat Bi Inah. 
Lalu menuju ruang kerja suaminya itu. 


"Mas Juan.." panggil Aza lalu membuka pintu ruang kerja 
Juan dengan pelan-pelan. 


"Aza boleh masuk kan?" Tanya mengintip dari balik pintu. 
"Iya" jawab Juan singkat. 


"Ada apa?" Tanya Juan saat istrinya itu masuk ke ruang 
kerjanya. 


"Gapapa... aku mau pinjem buku boleh mas? Aku lagi ada 
tugas kuliah nih" ujar Aza. 


Juan tidak menjawab hanya mengangguk yang berarti 
mengizinkan. 


Aza memulia acting nya dengan berjalan ke arah rak buku di 
belakang meja kerja Juan. Berpura-pura mencari buku yang 
Aza sendiri tidak tahu buku apa yang harus ia pilih. Aza 


terus melirik kearah Juan, melihat apa yang sedang Juan 
kerjakan. 


Brrrrrrr 


Tubuh Aza terasa dingin menggunakan baju yang terlalu 
minim ini. Air conditioner ruang kerja Juan ternyata terlalu 
dingin untuk Aza, Aza mengelus-elus tubuhnya sendiri 
tanda kedinginan. 


"Makanya pake baju yang bener kamu za" ujar Juan yang 
ternyata memperhatikan Aza. 


"Hehe iya mas" jawab Aza. Aza bingung harus menjawab 
apa selain kata 'iya'. Dan Juan kembali fokus pada 
pekerjaannya. 


"Bukunya belom dapet?" Tanya Juan dan membalikan 
tubuhnya menghadap Aza. Aza yang gugup ditatap Juan 
langsung mengambil sembarang buku di rak tersebut. 


"ni udah mas" jawab Aza menunjukan buku yang 
diambilnya tanpa ia lihat terlebih dahulu. 


Juan tidak menjawab, dirinya terkejut matanya membesar 
melihat buku yang diambil Aza. 


Buku sakral miliknya yang dicari Aza? Buat apa? Pikir Juan. 


Aza yang bingung melihat Juan mematung pun ikut terkejut 
saat mengetahui buku apa yang tak sengaja ia ambil. 


"Ka-kamasutra?" Ujar Aza gugup. Aza bukan gadis polos 
atau lugu, Aza tahu isi bacaan buku ini. 


Juan pun tercengang ketika Aza membaca buku itu. 
Bagaimanapun Juan itu pria dewasa, yang membutuhkan 


bacaan-bacaan seperti itu. 


"Kamu buat apa buku itu za? Matkul apa?" Tanya Juan 
penasaran. Siapa dosen yang menyuruh mahasiswanya 
membaca buku seperti itu? Bagaimanapun Aza ini istrinya 
Juan, Juan patut mengkhawatirkannya. 


"Eh kenapa?" Tanya Aza. 


"Mata kuliah apa yang mengharuskan kamu membaca itu 
za? Siapa dosennya?" Tanya Juan dan bangkit dari 
bangkunya berjalan menuju Aza. 


"Ehmmm"Aza bingung harus mencari alasan apa, ditambah 
jaraknya dan Juan yang sedekat ini serta Aza merasa 
kedinginan disini. 


"Kok kamu diam? Apa bukan buat tugas kuliah?" Tanya Juan 
kembali. 


Tumben banget laki gue bawel. Batin Aza. 


"Hehe iya mas, Aza penasaran aja sama isinya" ujar Aza 
berbohong. 


"Serius?" Tanya Juan lalu merapatkan tubuhnya ke Aza. 
Jantung Aza semakin berdegub kencang. 


Ya Tuhan... Aza mau pingsan!!! 
"I-iya mas.. Aza kan udah besar" ujar Aza. 


"Hmm" Tangan juan menyentuh tangan Aza, tubuhnya 
semakin rapat dengan istrinya itu. 


"Beli sendiri aja" ujar Juan lalu menarik buku sakral itu dari 
tangan Aza dan menyimpannya kembali. Sedangkan Aza 
masih mematung ditempatnya. 


"Gue kira gue bakal dicium" Ups. Aza keceplosan dengan 
bodohnya dan Juan pun mendengar ucapan Aza itu. 


"Mau apa za?" Tanya Juan kembali. 


diri keluar dari ruang kerja Juan dengan cepat. Juan hanya 
tertawa melihat tingkah laku istrinya itu. 


"Haduuuuuuh" ujar Aza saat sampai dikamarnya. 

"Kok jadi gue yang kegoda gini si?" 

"Ayo dong Aza!!! Lo yang harus bikin Mas Juan tergila-gila" 
Aza menyemangati dirinya sendiri., lalu Aza berjalan kearah 


nakas meja disamping tempat tidurnya untuk mengambil 
binder kuliahnya dan pulpen. 


Aza mulai menuliskan beberapa point rencananya itu. 


1) Bersikap manis dan lembut kepada Mas Juan 
2) Perhatian sama Mas Juan 

3) Pakai baju sexi untuk menggoda Mas Juan 
4) Belajar masak buat Mas Juan 


"Apa lagi ya?" Tanya Aza pada dirinya sendiri. 

"Zaa" Panggil Juan dari depan kamar Aza. 

"Iya, mas?" Tanya Aza setelah membuka pintu kamarnya. 
"Kirain udah tidur" ujar Juan. 

"Belom, kenapa mas?" Tanya Aza. 


"Gapapa mastiin aja" 


"Tumben banget mas" ujar Aza, Juan tidak menjawab 
melainkan menyentil kening Aza dan berjalan ke kamarnya. 
Aza masih mematung didepan pintu kamarnya melihat 
tubuh Juan yang pergi menjauh namun wangi maskulinnya 
masih tertinggal. 


"Besok jangan pake baju gitu ya za, pake piyama kartun mu 
aja seperti biasa" ujar Juan dari depan kamarnya. Kamar 
Juan dan Aza memang sebelahan. 


"Kenapa emangnya mas?" Tanya Aza. 


"Nanti aku tergoda za" ujar Juan lalu masuk kedalam 
kamarnya. Sedangkan Aza terkejut mendengar ucapan Juan. 


Tergoda? Berarti berhasil dong? Batin Aza. 


Aza pun semakin semangat untuk melanjutkan projectnya 
ini. 


"Oke, besok kita coba pake baju yang lebih sexi. Walaupun 
kedingininan ni badan gue yang penting laki gue minta 
diangetin" ujar Aza. 


Azas Project Belajar Masak 
"Bi... " panggil Aza kepada Bi Inah, 
"Iya mba? loh kenapa nangis?" Tanya Bi Inah. 


"Ini bi." Ujar Aza menunjuk hal yang menyebabkan ia 
menangis. 


"Hahaha bawang bombai toh yang buat Mba Aza nangis 
pagi-pagi gini" ujar Bi Inah. 


Kalau selama ini, Aza jarang sekali sarapan dengan Juan 
karena selalu bangun siang dan bermalas-malasan. Kali ini 
Aza sudah bangun pagi sekali untuk membantu Bi Inah 
menyiapkan sarapan, ia juga berencana membuatkan bekal 
untuk Juan. la ingin memperbaiki image dirinya didepan 
suaminya itu. 


"Kok gapake baju yang semalem lagi mba?" Tanya Bi Inah 
saat 


"Masuk angin aku bi" ujar Aza menunjukan lehernya yang 
sudah merah akibat gesekan dari koin 1000 rupiahnya. 


"Bibi kira tadi itu merah-merah di leher mba Aza hasil 
karyanya Mas Juan mba, taunya karya mba Aza sendiri 
hahaha" ledek Bi Inah. 


“Ih bibi mah!! Nanti kerokin Aza ya bi" pinta Aza. Bi Inah 
hanya mengiyakan lalu mereka memulai ritual belajar 
masaknya itu. 


Setelah 1 jam berlalu, masakan simpel buatan Aza yang di 
oleh Bi Inah selesai. Hanya menu sarapan sederhana tapi ini 
dibuat dengan cinta, kata Aza. 


"Nasi goreng, telur dadar padang, ayam suwir pedas, dan 
tumis jagung muda bakso, siap!!" Ujar Aza semangat. Soal 
rasa tak perlu diragukan lagi, selama ada Bi Inah Aza yakin 
kalau rasanya selalu enak. 


"Ini tempat bekelnya mba" ujar Bi Inah mememberikan 
sebuah kotak makan. 


"Hmm bekelnya nanti aja deh bi Aza anterin, kalo sekarang 
takut ga enak buat makan siang mas Juan" ide Aza, Bi Inah 
pun setuju. 


"Aza keatas dulu ya bi, mau mandi biar wangi terus ngeliat 
mas Juan udah bangun atau belum" ujar Aza. 


"Mas Juan udah bangun belom?" Teriak Aza dari depan 
Kamar Juan. Aza sudah wangi sekarang, sudah tidak mau 
bawang lagi. 


"Mas?" Teriak aza sekali lagi namun masih tak ada jawaban. 
Aza mencoba membuka pintu kamar Juan dan ternyata tidak 
terkunci. 


"Loh ga dikunci? Kok gada orang?" Tanya Aza pada dirinya 
sendiri setelah berhasil memasuki kamar Juan. 


"Bagus juga kamarnya, curang ih! Kamar Mas Juan lebih 
gede dari kamar Aza, perabotannya bagus lagi" dumel Aza 
sembari melihat-melihay kamar Juan. 


Ceklek. 
Aza melihat kearah pintu terbuka. 


"Aza ngapain?!!!" Tanya Juan yang baru saja keluar dari 
Kamar mandi. Aza masih tercengang melihat tubuh topless 


Juan, ia hanya menggunakan handuk dibagian bawah 
tubuhnya saja dengan air yang masih metes dari tubuhnya. 


"Sexy" satu kata yang keluar dari mulut Aza tanpa ia 
sengaja. 


"Kamu bilang apa za?" Tanya Juan. 


"Kamu sexy mas" jujur Aza. Bodoh! Otak Aza meringis 
memikirkan kebodohannya untuk berkata seperti itu. 


Sedangkan yang dipuji hanya menampilkan wajah 
bingungnya. 


"Kamu ngapain disini? Keluar sana" perintah Juan. 
"Ehm itu Aza mau bangunin Mas tadinya" ujar Aza gugup. 


"Tumben kamu bangun pagi?" Tanya Juan dan berjalan 
menuru lemari pakaiannya. 


"Iya, Aza mau belajar jadi istri yang baik buat Mas Juan" 
jujur Aza. Lebih baik Aza jujur, agar Juan juga 
mendukungnya. Tapi ternyat tidak ada jawaban dari Juan. 
Dia hanya diam dan memilah-milih pakaiannya. 

Aza yang kesal, hanya mengerucutkan bibirnya. 

"Kamu gamau keluar?" Tanya Juan. 


"Kenapa sih kamu jahat banget, ini pertama kali aku main 
lama kekamar kamu tau" jawab Aza. 


"Kalo kamu masih disini terus, nanti kamu mainnya bisa 
lebih lama lagi za. Aku telat kerja nanti" ujar Juan. 


"Hah? Maksutnya mas?" Tanya Aza bingung. 


"Aku mau pakaian za, kamu mau disini atau keluar?" Tanya 
Juan dan Aza masih diam saja. Juan pun langsung 
menggerakan tangannya untuk membuka sehelai handuk 
yang membungkus bagian bawahnya itu. 


Aza yang terkejut melihat gerakan Juan langsung berbalik 
badan dan pergi keluar kamar Juan. 


"Gabilang kalo mau copot handuk ih!!" Ujar Aza. Juan hanya 
tertawa melihat tingkah laku istrinya itu. 


"Cepet kebawah ya mas, Aza udah masak buat sarapan" ujar 
Aza dari depan pintu kamar Juan. 


Juan hanya tersenyum dari dalam kamarnya, ia senang 
diperhatikan seperti ini. Dia juga memikirkan kata-kata Aza 
'Aza mau belajar jadi isti yang baik'. 


"Mas Juaaaaan" Aza berteriak memanggil suaminya dari 
tangga. Karena suaminya tak kunjung turun. Juan yang 
mendengar suara Aza pun langsung bergegas turun 
kebawah. 


"Ini rumah bukan hutan za" ujar Juan saat tiba di ruang 
makan. 


"Aku panggil baik-baik sekali dua kali ga denger kamu, ya 
aku teriak aja mas" ujar Aza. Juan tidak menjawab malah 
fokus kepada ponselnya. Aza mendengus kesal melihat 
suami cueknya ini. 


"Ini Aza semua loh yang masak" ujar Aza. 


"Ohya?" Tanya Juan tetapi wajahnya masih fokus kepada 
ponselnya. 


"Iya serius, dibantuin sih sama Bi Inah" jujur Aza. Tapi 
bagaimanapun juga effort Aza disini sangat besar. 


"Itu sih pasti" ujar Juan lalu meletakan ponselnya dan mulai 
menyendok makanannya. 


"Enak" pujinya. Walaupun Aza kesal dengan ucapan Juan 
sebelumnya, tapi dia juga senang karena Juan memujinya. 


"Kamu ga kuliah?" Tanya Juan. 


"Engga mas aku cuma satu kelas hari ini, dosennya gabisa 
masuk jadi kelas pengganti minggu depan" jelas Aza. Juan 
tidak menjawab hanya mengangguk dan fokus kepada 
makanannya. 


Setelah selesai sarapan, Aza mengantarkan Juan sampai 
depan rumah. Dan sebelum Juan masuk kemobilnya Aza 
memanggilnya. 


"Mas tunggu" panggil Aza. 
"Hm?" 
"Ada yang lupa" ujar Aza. 


"Apa?" Tanya Juan lalu mengecek pakaiannya, tasnya, 
sepatu, dasi dan gesper semuanya sudah lengkap. 


"Tangan kanannya mana? Sini" pinta Aza. Juan yang 
bingung hanya menyerahkan tangan kanannya ke Aza. 


"Ini yang belum" ujar Aza lalu salim kepada suaminya itu. 
Juan yang terkejut melihat tingkah manis istrinya ini hanya 
tersenyum. 


"Gitu dong senyum. Kan mata Aza ga sepet terus dikecutin" 
sindir Aza. Juan hanya diam tidak membalas. 


"Yaudah aku berangkat dulu" ujae Juan. 

"Tunggu, satu lagi" panggil Aza. 

"Apa lagi za? Mau minta tangan kiri aku juga?" Tanya Juan. 
"Hahahaha ya engga lah mas emang Aza minta di cebokin 
apa ih! Ini...." tunjuk Aza pada keningnya. Juan pun bingung 


apa yang dimaksut dengan Aza. 


"Kiss kening Aza mas, biar kayak suami-suami lain gitu 
kalau mau berangkat kerja cium kening dulu" pinta Aza. 
Juan pun mendekat kearah Aza. Aza pun segera menutup 
matanya. 


"ADUUUH" Teriak Aza. 
"Kok di sentil sih?!" Omel Aza. 


"Aku udah telat" ujar Juan lalu segera kembali kemobilnya 
dan melajukannya menuju kantor. 


Sedangkan Aza masih diam ditempat. Aza masih kesal 
kepada suaminya itu. 


"Liat aja, nanti kamu yang tergila-gila sama Aza mas" ujar 
Aza penuh keyakinan. 


Azas Project Cemburu 


Late Update!!! 


Yuk jangan lupa Vote dan Comment ya tentang cerita ini, 
biar Authornya semangat nulis nih. Hehe 


BTW, Stay Safe Always ya semua!!! 


Makeup, Checked! 
Rambut, Checked! 
Outfit, Checked! 


"Kayak ada yang ketinggalan apa ya?" Pikir Aza. 
"Mbaa... ini kok ditinggal bekelnya Mas Juan" ujar Bi Inah. 
Astaga! Aza lupa! 


"YaAmpun makasih ya Bi, yang pentingnya malah Aza lupa" 
ujar Aza. 


"Yaudah sana berangkat cepet mba, takut waktu makan 
siangnya kelewat" ujar Bi Inah. Aza pun segera menaiki 
taksi daring yang sudah tiba. 


"Mau magang mba disana? Atau baru mau kerja?" Tanya 
supir taksi daring yang Aza tumpangi. 


"Engga pak, mau anter makan siang" ujar Aza. 


"Wah mbanya perhatian banget, buat bapaknya ya mba?" 
Tanya pria paruh baya itu. 


"Bukan pak, buat suami saya" jawab Aza. Agak geli 
sebenarnya Aza menyebut kata 'suami' kepada orang asing. 


Karena selama ini Aza selalu menyembunyikan status 
pernikahannya. 


"Oalah mbanya udah nikah toh, saya kira masih lajang 
mbanya" 


Aza hanya tersenyum dan tertawa kecil tidak menjawab 
ucapan supir taksi daring ini. 


"Pak tipsnya pake OVO ya" kata Aza. Supir taksi daring yang 
bernama Darno itu hanya mengangguk dan mengucapkan 
terimakasih dan melajukan mobilnya pergi. 


Ini pertama kali Aza menginjakan kakinya di kantor Juan. 
Aza sangat gugup karena ia bingung harus bagaimana cara 
bertemu suaminya itu. 


"Pak maaf, saya mau ketemu Mas Juan. Kemana ya?" Tanya 
Aza pada seorang pria berbadan kokoh tinggi dan memakai 
seragam biru bertuliskan security. 


"Pak Juan mbak? Sudah bikin janji sebelumnya mbak? Mbak 
bisa ke bagian resepsionis situ mbak" ujar Satpam itu. Aza 
hanya mengangguk dan berjalan menuju meja resepsionis 
yang diisi dengan satu orang wanita dan satu orang pria. 


"Siang mbak, ada yang bisa saya bantu?" Tanya resepsionis 
wanita. 


"Ehm.. saya mau ketemu Juan mbak" ujar Aza. 


"Pak Juanaro Putra Sudibjo mbak?" Tanyanya. Aza dengan 
cepat menganggukan kepalanya. 


"Maaf dengan mbak siapa? Dan ada keperluan apa ya 
mbak?" 


"Aza mbak, ada keperluan pribadi" jawab Aza. 


"Apakah mbak Aza sudah membuat janji bertemu 
sebelumnya dengan Pak Juan?" Tanyanya lagi. Bagaimana 
mau membuat janji, rencana Aza adalah memberikan 
kejutan untuk Juan. 


Ini lah ruginya jika pernikahan mereka tidak di publikasikan. 
Aza dan Juan bagaikan orang asing. 


"Belum mbak" ujar Aza. 


"Maaf mbak, Mbak Aza harus membuat jadwal dulu dengan 
Pak Juan. Atau melalui mbak Shinta sekertaris Pak Juan 
mbak. Saya hanya dapat menerima tamu yang sudah di /ist 
oleh mbak Sinta" ujar resepsionis wanita itu. 


Aza merasa kesal. Untuk bertemu dengan suaminya sendiri 
aja sesulit ini. Aza pun bingung harus bagaimana, apakah ia 
harus kembali ke rumah? 


"Ah sayang dong masakan gue" dumel Aza. 


"Telfon aja kali ya Mas Juannya?" Tanya Aza pada diri dia 
sendiri. 


Tut... 

Tut... 

Tut... 

Tepat di sambungan panggilan ke tiga Juan mengangkatnya. 
"Kenapa za?" Tanya Juan to the point. 


"Kamu dimana mas?" Tanya Aza balik. 


"Kantor" jawab Juan. 

"Turun" ujar Aza. 

"Hah? Turun kemana? Aku dikantor" ujar Juan. 
"Ya ke lobby kantor kamu dong" jawab Aza. 
"Ngapain?" Tanya Juan. 

"Aku disini" ujar Aza. 

"Lobby kantor aku?" 

"Iya! Cepet turun! Aku gaboleh naik" ujar Aza. 


"Kamu naik aja, aku bilang Shinta dulu suruh jemput kamu" 
ujar Juan. 


Tak lama kemudian, seorang wanita cantik dewasa berjalan 
ke arahnya. 


"Dengan Mbak Aza ya?" Tanya wanita cantik itu. 
"Iya, dengan siapa ya?" Tanya Aza bingung. 


"Saya Shinta. Sekertaris Pak Juanaro, saya diperintahkan Pak 
Juan untuk jemput mbak Aza disini" ujarnya. Aza pun 
mengikuti Shinta berjalan menuju salah satu lift. 


Cantik, body goals, menawan, berkelas. Itu yang ada di 
pikiran Aza menggambarkan sekertaris suaminya ini. 


"Mas Juan pinter juga milih sekertaris" ujar Aza dalam 
batinnya. Pikiran negatif Aza pun mulai melintas 
dikepalanya, ia teringan dengan beberapa cerita novel yang 
dia baca tentang hubungan Bos dan Sekertaris. 


Bagaimana kalo ternyata Shinta itu selingkungah Mas Juan? 
Bagaimana kalo ternyata Shinta itu pacar Mas Juan sebelum 
menikah? Bagaimana.. bagaimana? Aza terus 
membayangkan hal-hal negatif didalam pikirannya. Sampai 
tersadar oleh sentuhan Shinta. 


"Mbak Aza? Ini udah sampai dilantai ruangan Pak Juan" ujar 
Shinta. Aza pun tersadar dan keluar lift mengikuti Shinta. 


"Silahkan mbak, Pak Juan ada didalam" ujar Shinta. Aza 
tersenyum dan mengucapkan terimakasih. Lalu berjalan 
memasuki ruangan Juan. 


"Ada apa za?" Tanya Juan ketika Aza memasuki ruangannya. 


"Ini" ujar Aza menyerahkan sebuah paper bag yang berisi 
bekal suaminya itu. 


Juan pun menerimanya dan membuka isi kotak bekal itu. 
"Buat aku?" Tanyanya. 

"Menurut kamu buat siapa mas?" Tanya Aza. 

"Ada angin apa kamu za?" 


"Gak ada angin apa-apa mas, udah cukup angin-anginannya 
semalem. Nih Aza masuk angin!" Ujar Aza. 


"Hahaha, siapa suruh pake baju begitu za dingin-dingin 
pake AC bajunya begitu" ujar Juan. Bukannya sebal, Aza 
malah tersenyum lebar melihat suaminya tertawa. Jarang 
sekali Aza melihat pemandangan ini. 


"Yaudah kamu abisin dulu makannya deh, aku nunggu di 
sofa situ ya" ujar Aza. Juan pun hanya mengangguk. 


Tok 


Tok 


"Masuk" ujar Juan saat ada seseorang yang mengetuk pintu 
ruangannya. 


"Maaf menganggu pak, saya ingin.." ucapannya terhenti 
saat melihat Juan sedang makan siang. 


"Eh kenapa Shin?" Tanya Juan. 


"Eh udah makan toh pak, baru mau saya tawarin mau 
makan siang apa pak" ujar Shinta. 


"Gak usah Shin, ini saya sudah dibawain bekal" ujar Juan. 


"Baik pak" ujar Shinta lalu berjalan keluar ruangan. Sebelum 
benar-benar keluar, Shinta kembali masuk dan bertanya. 


"Kalau mbak Azanya mau titip makan? Biar sekalian saya 
belikan mbak" ujar Shinta. 


"Hmm.. minum aja deh boleh mbak?" Tanya Aza. 
"Boleh" jawab Shinta. 


"Ada jus mangga ga mba?" Tanya Aza. Shinta pun 
mengangguk. Lalu pergi keluar ruangan Juan. 


"Ehmm" Aza berdeham dan berjalan menghampiri Juan. 
"Mas.. Aza mau tanya boleh?" 

"Boleh" jawab Juan. 

"Mbak Shinta udah lama jadi sekertaris kamu?" Tanya Aza. 


"Udah" jawab Juan. 


"Berapa lama?" Tanya Aza penasaran. 


"4 tahun kalo gasalah Za" ujar Juan. Pikiran negatif Aza pun 
mulai kembali terlintas dikepalanya. 


"Kenapa za?" Tanya Juan. 
"Mbak Shinta tau ga aku istri kamu?" Tanya Aza. 
"Gatau. Tanya aja sendiri" ujar Juan. 


"Hah? Jadi kamu ga kasih tau? Terus tadi pas kamu suruh 
jemput aku kebawah, kamu bilang aku siapa kamu?" Tanya 
Aza dengan nada kesal. 


"Dia gak nanya kamu siapa, cuma aku suruh jemput doang. 
Buat apa juga dia tanya" ujar Juan. Aza kasih kesal! 


"Kamu mau nyembunyiin aku ya?" Tanya Aza. 


Juan hanya diam. Merapikan tempat bekalnya yang sudah 
kosong dan memasukannya kembali ke paper bag yang Aza 
bawa. 


Sedangkan Aza masih penasaran dengan jawaban Juan. la 
masih setia menunggu jawaban Juan dengan rasa kesalnya. 


"Emang lagi main petak umpet za? Pake sembunyi segala" 
ujar Juan. 


"Itu kamu gabilang apa-apa. Aku yakin di kantor ini gada 
yang tau kan kalo aku istri kamu? Atau mereka juga gatau 
kalo kamu udah nikah? Atau kamu mau jaga perasaan mbak 
Shinta ya? Takut mbak Shinta marah ya kamu udah punya 
istri?" Tanya Aza. 


Aduh begok banget gue! Pake bawa-bawa nama Shinta. 
Batin Aza. 


Juan pun berdiri dari bangkunya dan berjalan mendekat ke 
Aza. 


"Kamu ngomong apa sih za? Ngapain aku jaga perasaan 
Shinta? Dia cuma sekertaris aku za. Kamu cemburu ya?" 
Tanya Juan yang sudah tiba didekat Aza. 

"E-engga sih" jawab Aza gugup. 


"Masa?" Tanya Juan yang semakin mendekatkan tubuhnya 
kearah Aza. Juan ingin berbalik menggoda Aza saat ini, dia 
senang melihat istri cantiknya ini salah tingkah. 


Untung saja ruangan Juan sudah tertutup sehingga tidak 
dapat terlihat dari luar ruangan. 


"Ng-ngapain si ka-kamu m-mas?" Tanya Aza dengan gugup. 


"Aku mau deket sama istri aku" ujar juan berbisik disamping 
telinga Aza. 


Sial! Batin Juan. Berniat menggoda istrinya, malah Juan lah 
yang ikut terpancing saat ini. 


Ceklek. 


Juan pun langsung mendorong tubuh Aza menjauh sampai 
tersungkur kelantai. Sungguh Juan tidak sengaja, ia hanya 
reflek karena terkejut. 


Sedangkan Aza masih terkejut dengan dorongan Juan. 


"Ma-maaf pak! Saya ingin mengantar minuman mbak Aza" 
ujar Shinta meletakan jus Mangga pesanan Aza di meja lalu 
berbalik badan keluar ruangan. 


"Za.. maaf" ujar Juan lalu menjulurkan tangannya ke Aza 
untuk membantunya berdiri kembali. 


"Gausah" ujar Aza kesal. Aza menjadi semakin curiga, 
kenapa Juan harus mendorongnya saat Shinta masuk? 


Aza sangat cemburu dengan sekertaris suaminya itu! 


"Aku pulang" pamit Aza tanpa berkata apa-apa lagi lalu 
mengambil paper bag berisi kotak belal yang sudah kosong, 
dan mengambil Jus serta Tasnya dan berjalan keluar 
ruangan Juan. 


Azas Project Gagal Maning 


"Kenalin, Aza" ujar Aza memperkenalkan dirinya pada 
Shinta, sekertaris Juan. Saat ini Aza masih berada di depan 
ruangan Juan, tepatnya didepan meja sekertaris suaminya 
itu. 


"Shinta" jawab Shinta memperkenalkan dirinya juga. 


"Kenalin, saya istrinya Juan" ujar Aza memberi tahu Shinta 
tentan statusnya itu. 


'Biar saja, biar wanita ini tidak menggoda suaminya! Biar 
dia mulai berfikir untuk tidak jadi pelakor. Tapi, jaman 
sekarang pelakor selalu terdepan. Pelakor-pelakor mulai 
berprinsip untuk menjadi yang kedua tapi diutamakan, di 
bandingkan istri sah yang pertama tetapi diduakan' Ujar Aza 
pada hatinya yang sedang panas. 


"Eh iya mbak.." jawab Shinta. Aza penasaran mengapa 
ekspresi Shinta biasa saja? Tidak terkejut atau menampilkan 
wajah marah? 


"Kok ga marah? Kok ga kaget sih?" Tanya Aza. 
"Eh kenapa mba?" Tanya Shinta bingung. 


"Kok kamu ga marah si? Atau minimal kaget gitu?" Tanya 
Aza. 


"Loh kenapa saya harus marah mba? Saya gak kaget kok 
mbak, kan waktu nikahan mbak sama Pak Juan saya di 
undang mbak" jawab Shinta. 


Aza bagaikan ditimpa durian runtuh. Bukan kampung Upin 
Ipin ya. 


Rasanya Aza sangat malu saat ini, Juan jahat! 


"Mbak lupa ya? Saya kan yang waktu salaman sama mbak 
sama Pak Juan hampir jatuh karena gendong anak kecil 
mba, yang mba Aza tolongin" ujarnya lagi. 


Aza pun teringat saat pernikahannya dahulu, ada seorang 
wanita cantik dan muda yang sedang menggendomg anak 
kecil, ah iya Aza mengenalinya. 


Aza hanya bisa tersenyum datar menutupi rasa malunya. 
'Awas ya kamu Juanaro!!!!' Batin Aza. 


"Loh za? Masih disini? Katanya mau pulang?" Tanya Juan 
saat keluar dari ruangannya. Dilihat-lihat dari wajahnya, 
Juan ingin tertawa. Juan merasa senang karena telah 
mengerjai istrinya itu. 


"Ini mau pulang kok" jawab Aza menahan malu dan 
kesalnya itu. Lalu segera berjalan cepat menuju lift diujung 
sana. 


"Ngapain ngikutin?" Tanya Aza saat Juan berhenti di 
belakangnya saat menunggu lift. 


"Engga" jawab Juan. 
"Loh ini ngapain disini?" Tanya Aza. 
Ting. Lift pun berdenting dan membuka pintunya. 


Juan pun segera berlajan masuk kedalam Lift meninggalkan 
Aza yang masih diam ditempat. 


"Ga mau masuk za?" Tanya Juan. Aza pun segera sadar dan 
ikut masuk kedalam lift tersebut dengan perasaan kesal. 


"Kamu sengaja ya mas?" Tanya Aza. 

"Sengaja apa?" Tanya balik Juan. 

"Itu tadi mau bikin aku cemburu ya kamu?" Tanya Aza. 
"Hah?" Tanya Juan kembali. 


Aza tampak berfikir sebentar, "Udah lupain aja. Makasih ya 
mas" ujar Aza setelahnya. 


Sekarang giliran Juan yang berfikir, "Terimakasih Untuk 
Apa?' Tanya Juan dalam hatinya. 
Ting 


Dentingan Lift membuat Juan tidak jadi bertanya kepada 
Aza, Juan segera keluar dari lift tersebut dan disusul oleh 
Aza dibelakangnya. 


"Gak usah dianter mas, Aza ke mobil sendiri aja" ujar Aza 
saat menyamakam posisinya untuk berjalan bersebelahan 
dengan suaminya itu. 


Juan pun menghentikam langkahnya, dan menoleh ke Aza 
yang juga ikut menghentikan langkahnya. 


"Hm?" Tanya Juan sambil menaikan sebelah alisnya. 
"Kenapa?" Tanya Aza bingung. 


"Pak Juan" panggil seorang laki-laki dari arah belakang Juan 
dan Aza. 


"Mari Pak keruang Auditorium, Pak Alex dari Elang Foods 
sudah menunggu disana" ujar laki-laki itu. Juan pun segera 
mengangguk dan berjalan meninggalkan istrinya itu. 


Sedangkan Aza masih diam terpaku melihat kepergian 
suami kakunya itu. 


"Hah? Jadi mau meeting? Bukan anter gue?" Aza merutuki 
dirinya sendiri. 

"Nanti malem pake baju yang ini kali ya?" Ujar Aza pada 
dirinya sendiri yang berada di depan cermin besar di 
kamarnya. 


Malam ini, ia akan menggoda suaminya kembali. Ia memilih 
memakai baju tidur tanpa lengan dan panjangnya hanya 
sebatas setengah paha Aza, baju tidur ini berbahan satin 
dan lumayan tipis. 


"Plis ya Allah, kali ini Mas Juan bisa kegoda sama Aza. Bantu 
Aza ya Allah" 


Setelah selesai berdoa dan berdandan tipis, Aza memakai 
jubah tidurnya untuk menutupi baju tidur didalamnya. 


"Bi..." Panggil Aza mencari keberadaan Bi Inah. 
"Iya mba?" Sahut Bi Inah dari arah dapur. 
"Mas Juan belum pulang?" Tanya Aza menghampiri Bi Inah. 


"Belum mba, mba Aza makan malam duluan aja. Takut 
kemalaman Mas Juannya mba" Ujar Bi Inah. 


Aza pun mengikuti saran Bi Inah, toh suaminya itu memang 
jarang sekali makan malam dirumah. 


Setelah selesai makan malam, Aza kembali kekamarnya. 
Memakai parfume dan memoles sedikit /ipbalm dibibirnya. 


Sekitar pukul 22.00 WIB, Juan baru sampai dirumahnya 
setelah menghadiri acara partai politik yang menaunginya. 


Sejujurnya Juan tidak begitu tertarik dengan dunia politik, 
namun ia tidak bisa menolak apa yang ayahnya 
perintahkan. Dan dengan terjun di dunia politik ini, Juan pun 
mendapatkan relasi bisnis yang cukup banyak. 


Rumah yang sepi ini, ketika malam hari menjadi lebih sepi. 
Untung saja Juan bukan termasuk golongan penakut setan. 
Juan pun langsung menuju ke arah kamarnya, namun ia 
berhenti sesaat di depan kamar istrinya, Aza. 


Ada rasa yang sedikit berbeda dihatinya saat ini, ia merasa 
rumah sepinya ini sedikit berwarna saat Aza mulai mencoba 
membuka diri untuk menggodanya. Juan pun sering merasa 
merindukan rumahnya, lebih tepatnya Aza. 


"Good Night, Have a sweet dream, Aza" Ujar Juan dari depan 
pintu kamar Aza. Lalu ia kembali berjalan menuju kamar 
sebelahnya yang merupakan kamar Juan. 


Gelap. Satu kata yang menggambarkan suasana kamar 
Juan. Namun ia tak lekas menyalakan lampu kamarnya itu, 
melainkan segera menuju kamar mandi di kamarnya itu. 


Setelah selesai mandi, ia menyalakan lampu kamarnya. Dan 
ia sangat terkejut karena melihat seseorang sedang 
berbaring di kasurnya dan hanya memakai pakaian minim 
dan wajahnya tertutup masker wajah berwarna hijau. 


Namun Juan jelas tahu siapa wanita ini, tak lain adalah 
istrinya. 


"AZAAAAA" Teriak Juan. Bukannya tergoda, Juan malah 
merasa kesal karena kasurnya sangat berantakan dan kotor 
terkena masker Aza. Juan memang tipikal laki-laki yang 
sangat bersih. 


Dasar Juan, ngeliat yang mulus dan cantik kayak Aza aja 
gak kegoda. 


Akhirnya Aza dan Juan update ya gays ;D 


Azas Project Fikiran Nakal Aza 
Sial kembali menimpa Aza saat malam hari. 


Niatnya ingin menggoda Juan, ia malah terlelap dikasur Juan 
dengan masker yang masih melekat di wajahnya. Alhasil, 
kasur Juan menjadi kotor terkena masker green tea Aza. 


"Udah tuh" Ujar Aza setelah mengganti seprai milik Juan. 
"Malem-malem bikin kerjaan aja" dumel Aza. 


"Lagian kamu ngapain disini?" Tanya Juan. Aza pun nampak 
berfikir, ia harus memberi alasan apa kepada suaminya itu. 


Ayo dong otak, ini job kamu. Batin Aza. 


"Hm.. AC kamar Aza gerah banget Mas, kayaknya kotor deh. 
Terus bocor juga. Aza jadi ga nyaman. Aza numpang tidur 
disini ya?" Tanya Aza dengan memberikan wajah melasnya 
berharap ia diterima untuk tidur sekamar dengan Juan. 


Juan diam, ia nampak berfikir harus menjawab apa. 


"Kalo diem aja berarti boleh, ah... dinginnya" Ujar Aza 
menerka jawaban Juan, ia pun langsung merebahkan 
tubuhnya kembali kekasur Juan, tentunya ia sudah 
membersihkan wajahnya lebih dulu setelah maskeran tadi. 


Juan masih diam terpaku menatap Aza, ini kali kedua 
mereka tidur sekamar. Pertama adalah saat malam pertama 
pernikahan mereka, namun tidak terjadi apa-apa saat itu. 
Mereka masih sangat canggung saat itu hingga Juan pun 
memilih keluar dari kamar saat tengah malam dan 
membiarkan Aza tidur sendiri di malam pertama mereka. 


Namun, rasanya beda dengan saat ini. Aza dan Juan pun 
sudah lebih dekat, ditambah saat ini Aza hanya memakai 
baju tidur super minim dan tipis. 


Juan adalah laki-laki yang sangat tulen, tentunya ia akan 
tergoda melihat seorang wanita cantik yang memakai baju 
seperti itu, apalagi Aza adalah istri SAH dia, yang mana 
tidak berdosa Juan menggauli Aza. Namun logikanya masih 
berjalan, Juan tidak mau melakukan 'hal' itu tanpa seizin 
Aza dan tidak mau kalau hanya dengan sebuah nafsu 
sesaat. 


"Pake itu" Juan melempar sebuah kemeja putihnya ke arah 
Aza yang sudah berbaring. 


"Apa nih?" Tanya Aza yang segera merubah posisinya dari 
tiduran menjadi terduduk. 


"Pake" Pinta Juan. 
"Ih buat apa? Kok pake kemeja si?" Tanya Aza. 


"Turutin aja za" Ujar Juan. Aza pun tak mau mengikuti 
perintah suaminya itu, fikiran Aza pun mulai nakal. 


Hm, kepancing kan. Ini saatnya menggoda mas Juan. Batin 
Aza. 


"Kenapa senyum-senyum?" Tanya Juan melihat sikap aneh 
istrinya ini. 


"Hehehe" Bukannya menjawab Aza hanya tertawa. 
"Pake Aza" Pinta Juan kembali. 


"Pakein" Rajuk Aza dengan gaya sok imut-nya. 


Juan pun hanya menunjukan wajah datarnya menatap 
istrinya ini. 


Tak membalas ucapan Aza, Juan memilih keluar dari 
Kamarnya menuju ruang kerjanya. 


Aza hanya bisa diam melihat suaminya pergi meninggalkan 
dia. 


"Laki gue homo kali ya?" Tebak Aza. 


Aza mengerjapkan matanya berulang kali saat sinar 
matahari membangunkannya dari tidur. 


"Bangun" ujar Juan yang sudah rapih dengan pakaian 
kerjanya. 


Aza pun segera mengarahkan pandangannya ke jam 
dindinh di kamar Juan ini, iya Aza memang tidur di Kamar 
Juan. Tapi tetap saja ia tidak di sentuh sedikit pun dengan 
suaminya itu, dan hal memalukan menimpa Aza kembali 
semalam. 


Flashback 


Jam dinding menunjukan pukul 23.15, Juan pun tak kunjung 
kembali kekamarnya. Sambil menunggu Juan, Aza 
menyibukan dirinya dengan membaca beberapa slide 
materi untuk kuliah besok yang diberikan dosennya. 


23.37, Akhirnya Juan kembali kekamarnya. Juan terkejut 
melihat Aza yang menutupi seluruh tubuhnya dengan 
selimut. 


"Kamu kenapa?" Tanya Juan menghampiri Aza. 


"Dingin..." Ujar Aza dan mengalihkan pandangannya. Aza 
malu. 


Juan pun segera berjalan menuju lemarinya dan mengambil 
kaos lengan panjang untuk dipinjamkan ke istrinya. 


"Ka-kamu ma-u ngapain mas?" Tanya Aza saat Juan 
mendekatinya. 


Juan tidak menjawab, melainkan mencoba membuka selimut 
yang Aza kenakan. Juan sedikit terhipnotis dengan tubuh 
indah Aza yang terekspos itu. Namun segera disingkirkan 
pikiran kotornya. 


Beda dengan Aza, pikiran Aza sudah melayang ke film-film 
dewasa yang pernah ia tonton. 


Ya Allah, akhirnya Aza bisa merasakannya. Akhirnya Aza 
ibadah suami istri juga sama Mas Juan. Batin Aza. 


Suhu dingin dikamar ini pun mendadak menghangat bagi 
Aza. Pipinya merona saat wajah dan tubuh Juan semakin 
dekat dengannya. 


"M-m mas..." panggil Aza. 
"Hm?" Jawab Juan. 


"Nanti... aduh Aza malu" ujar Aza. Juan pun nampak 
bingung dengan ucapan Aza. 


"Nanti, mainnya pelen-pelen ya mas. Ini pertama untuk Aza. 
Tenang, Aza jaga terus kok mahkota Aza untuk suami Aza" 
Ujar Aza malu-malu namun mencoba meyakinkan Juan. 


Juan terbatuk mendengar perkataan Aza. Apa yanh 
difikirkan oleh istrinya ini tengah malam gini. 


"Nih Pake" Ujar Juan memberikan kaos panjangnya ke Aza. 
Tadinya iya mau memakaikan istrinya, tetapi melihat 
istrinya sudah berfikiran nakal ia pun menurunkan niatnya 
itu. 


Aza hanya diam. Tidak berkata sedikit pun. 


Ternyata suaminya itu hanya ingin memberikan kaos 
panjang kepadanya. Namun fikiran Aza sudah melambung 
jauh terbang tinggi ke dalam mimpi. 


Juan pun segera membaringkan tubuhnya disebelah Aza. Ia 
menahan tawanya melihat wajah shock istrinya itu. 


Flashback Off 


Aza hanya memandang sinis suaminya itu, lalu berjalan 
keluar kamar Juan menuju kamarnya untuk segera bergegas 
mandi dan bersiap untuk berangkat kuliah. 


Rasa malu masih menyelimuti dirinya. Setelah selesai 
bersiap untuk berangkat kuliah, Aza masih enggan untuk 
keluar kamarnya karena takut berhadapan dengan Juan. 


"Mba Aza?" Panggil Bi Inah dari luar kamarnya. 
"Kenapa bi?" Tanya Aza. 


"Ayo sarapan duli mba, bukannya mba Aza ada kuliah hari 
ini?" Tanya Bi Inah. 


"Juan masih ada bi?" Tanya Aza kembali. 


"Masih mba" ujar Bi Inah. Aza pun berniat akan memutuskan 
malunya pagi ini. 


"Ayo Aza kamu pasti bisa!!!!" Aza mencoba meyakinkan 
dirinya. 


Namun, baru melihat Juan dari Jauh Aza sudah teringat 
kembali dengan hal yang memalukan semalam. la sangat 
merutuki dirinya untuk berfikiran seliar itu. 


"Kamu kenapa za?" Tanya Juan melihat tingkah laku aneh 
istrinya. 


Aza pun kembali menampilkan wajah kesal kearah 
suaminya. 


"Gapapa" jawab Aza. 
"Mobil kamu udah dianter tadi pagi banget" Ujar Juan. 
"Seriusan mas???" Tanya Aza. 


"Iya, aku minta untuk dipercepat pagi ini. Kasian kamu 
soalnya" ujar Juan. Aza yang tadinya kesal pum berubah 
100% menjadi senang. 


"Makasih ya mas" ujar Aza dan menggenggam jemari Juan. 
Juan hanya tersenyum tipis melihat tingkah istrinya ini. 


Azas Project Poor Aza 


"Hallo, Nay dimana?" Tanya Aza pada teman kuliahnya di 
sebrang telepon sana. 


"Hah? Seriusan? Yaudah nih gue lari" Ujar Aza lalu 
mematikan segera panggilan teleponnya. 


Aza sudah telat! Ternyata dosen Aza sudah datang lebih 
dulu. Ia pun berlari menuju kelasnya yang berada di lantai 
3. 


B 306, Kelas Aza berada di gedung B kampus dan berada di 
lantai 3 ruangan ke 6. Dan kelas Aza sudah tertutup rapat 
sekarang. 


Aza mengumpulkan nafas dan nyali-nya dulu sebelum 
mengetuk kelasnya. 


Tok Tok. Aza mengetuk kelasnya dan segera membuka pintu 
kelasnya. 


"Maaf saya ter-" Ucapan Aza terhenti seketika saat melihat 
siapa yang sedang berdiri di depan mahasiswa dan 
mahasiswi dalam kelasnya itu. 


Semua mata yang tadinya tertuju pada seorang pria yang 
tengah berdiri didepan kelas itu, mengalihkan 
pandangannya kearah Aza yang baru saja masuk. 


Aza pun tidak beranjak dari tempatnya, ia masih diam 
ditempat memandang seorang pria tampan yang berdiri itu. 


Aza sangat mengenal pria itu, itu adalah Juanaro. Suaminya. 


Dan Aza nampak sangat bodoh saat ini, diam melongo dan 
terkejut melihat suaminya hadir dikelas Aza. 


"Iya silahkan masuk" Ujar seorang wanita yang tengah 
berdiri bersebelahan dengan Juan. Aza sampai lupa kalau 
saat ini dia masih mematung didepan pintu. 


"E-eh i-iya maaf saya terlambat" Ujar Aza menengangkan 
dirinya. Lalu berjalan mencari keberadaan bangku kosong. 


"Za.." Panggil Naya, Aza menoleh dan ternyata Naya sudah 
menyesiakan satu bangku kosong disebelahnya dan 
Sabrina. 


"Ih kenapa telat lo?" Tanya Bibin alias Sabrina. 


"Iya, macet banget" Bohong Aza. Sesungguhnya tadi ia 
begitu menikmati menyetir sendiri setelah sekian lama 
selalu di setiri Ojol atau Tax-Ol ataupun Juan, sehingga ia 
mengambil rute terjauh untuk mencapai kampusnya. 


"Gila, Pak Juan tuh ganteng banget. Putih, tinggi, bodinya 
oke banget, bibirnya uh sexi, kissable banget!" Ujar Naya. 


"Iya, ikhlas deh gue dicium dikit nih sama Pak Juan" Kali ini 
Bibin yang bersuara. 


Aza hanya bisa memutar bola matanya, Aza yang sudah 
jelas-jelas menjadi istri sah nya saja tidak pernah merasakan 
bibir sexi Juan. 


Eh tapi kok Juan gak bilang apa-apa sih? Kenapa bisa masuk 
kelas Aza. Batin Aza. 


"Oke saya ingin memperkenalkan diri saya ulang ya, Saya 
Devi Nadine. Saya dosen mata kuliah International 
Marketing kalian. Dan saya ingin memperkenalkan sosok 


pria tampan di samping saya ini, pasti dari kalian sudah ada 
yang mengenalnya bukan? Apalagi cewek-cewek nih pasti 
ya?" Goda wanita cantik disebelah Juan itu. 


"Juanaro Putra Sudibjo, salah satu pengusaha muda terkenal 
dan sukses di Indonesia, dan juga salah satu politikus favorit 
perempuan-perempuan di Indonesia" Ujar perempuan yang 
bernama Devi itu. 


"Hahaha bisa aja kamu dev, 'm not that great" Jawab Juan. 


Tiba-tiba hati Aza merasa kesal melihat suaminya tertawa 
kepada wanita itu. 


"Pak Juan ini teman dekat saya dari bangku SMA sampai 
kuliah di kampus ini, tapi saya ditinggalin sama dia ke Luar 
Negeri setelahnya" Ujar Devi dengan menampilkan wajah 
sedihnya. 


"But, I came back for you right?" Ujar Juan. 


"CIEEEEEE" Ujar beberapa mahasiswa dan mahasiswi dikelas 
ini. Aza yang mendengarnya pun memasang wajah 
kesalnya. 


Bisa-bisanya ni laki ganjen. Ujar Aza dalam hati. 


"Yaaah potek hati eneng bang" Ujar salah satu mahasiswi 
dikelas ini dan dihadiahi sorakan oleh teman-teman satu 
kelas. 


"Pak Juan, so sweet banget sih" Goda salah satu mahasiswi. 
"Udah ganteng, tajir, baik, so sweet lagi. Siap deh kita 


dihalalin" Goda mahasiswi lainnya. Juan pun hanya senyum- 
senyum malu mendengar pujian-pujian dedek gemesh 


dikelas ini. Aza pun tambah kesal melihat suaminya 
senyam-senyum seperti itu. 


"Baik apanya? So Sweet apanya?" Dumel Aza dengan suara 
yang cukup besar sehingga bisa didengar dengan 
mahasiswa dan mahasiswi dikelas ini. 


Aza kembali merutuki kebodohannya. 
Aduh kenapa sih za. Rutuk Aza pada dirinya. 


"Wah, saya kira semua pada fans dari Juan. Ada yang gak 
setuju ternyata" Ujar Devi. 


"Tau lo za, eh apa jangan-jangan lo kenal lagi nih sama Pak 
Juan?" Tanya salah satu teman sekelasnya. 


Dari kesal, kini berubah menjadi gugup. Aza bingung harus 
menjawab apa. la pun mengarahkan pandangannya kepada 
Juan, memohon ada bantuan dari sana. 


Nihil. Juan hanya menatap Aza intents. Seakan juga ingin 
mendengar alasan apa yang akan Aza berikan. 


"Ha-hah? Mana mungkin atuh, bapak gue yang cuma bisa 
pake kaos partai sedangkan bapaknya Pak Juan yang punya 
partai" Ujar Aza dan dihadiahi tawa dari teman-teman 
sekelasnya. Juan pun hanya diam mendengar ucapan Aza 
itu namun pandangannya tak juga beralih dari istrinya. 


"Oke-oke udah ya tanya dan goda Pak Juannya, disini Pak 
Juan akan sharing tentang pengalamannya sehingga 
menjadi pebisnis sukses. Dan dia akan memberi beberapa 
materi untuk kalian. Dan untuk beberapa pertemuan 
selanjutnya, ia juga akan sesekali datang kekelas saya, 
karena beliau sedang ada suatu riset yang dilakukan. So, 
kita mulai ya kelasnya jangan berisik lagi" Ujar Devi. 


Dua jam kelas berlalu namun rasanya hanya sebentar bagi 
mahasiswa-mahasiswi lainnya, berbeda dengan Aza, dua 
jam dikelas berasa lama sekali. 


Karena ia beberapa kali di uji kebodohannya oleh Juan, Aza 
ditanya mengenai beberapa materi dan Aza sama sekali 
tidak bisa menjawab. Aza tahu, Juan hanya ingin 
mengerjainya dan menjadikan Aza lelucon untuk teman- 
teman sekelasnya. 


"DEMI Pak Juan Ganteng banget!!!!" Ujar Bibin. Saat ini 
Aza, Bibin dan Naya sedang berjalan menuju Kantin. 


"Iya, betah banget deh gue dikelas berjam-jam kalo gini. 
Gak bakal cari bangku dipaling belakang lagi deh gue" Ujar 
Naya. 


"Iya, udah ganteng, baik, senyumnya manis banget, so 
sweet lagi" Puji Bibin dan diikuti anggukan oleh Naya. Aza 
hanya mencoba menutup telingannya mendengar teman- 
temannya begitu mendewakan Juan. 


Gatau aja mereka, kalo Mas Juan itu si tampan buruk hati. 
Batin Aza. 


"Kok lo gak excited si za?" Tanya Bibin. Aza hanya melirik 
dan menampilkan wajah datarnya kearah Bibin. Aza 
sungguh malas berbicara saat ini. 


"Yah bin, jangan ditanya deh. Gimana Aza mau excited sama 
Pak Juan, orang dia di kerjain mulu hahahaha" Ujar Naya 
dan Bibin pun ikut tertawa. 


"Udah ah gausah bahas tuh orang, gue laper" Ujar Aza lalu 
segera memesan makanan saat tiba di kantin. 


"Eh itu Pak Juan kan?" Tanya Bibin disela-sela makannya. 


Aza dan Naya pun menoleh kearah yang ditunjuknya. Dan 
benar, ada Juan dikantin ini bersama dengan dosen 
cantiknya, Devi. 


Terlihat beberapa mahasiswi pun berbisik membicarakan 
mereka. 


"Ih jangan-jangan Pak Juan pacaran lagi sama Miss Devi?" 
Tanya Bibin. 


"Uhuk" Aza tersedak mendengar ucapan temannya itu. 
"Iya jangan-jangan, ih gak terima!!!! Tapi dilihat-lihat sih 
cocok juga, Miss Devi cantik, Pak Juan juga ganteng banget. 
Dan mereka deket banget lagi keliatannya" Ujar Naya. 


"GAK" BRAK. Bentak Aza sambil menggebrak meja. Naya 
dan Bibin pun tersentak kaget mendengar teriakan Aza. 
Beberapa pandang mata pun beralih melihat kearah Aza 
dan kedua temannya. 


"Lo kenapa za?" Tanya Naya dan Bibin. 
Aza pun kembali bingung harus menjawab apa. 


Kenapa sih diri gue bikin malu terus. Batin Aza. 


Jangan lupa vote dan comment ya temen-temennya Aza:P 


Azas Project Jiayou Aza 
Tok Tok. 
"Za" Panggil Juan dari depan kamar Aza. 
"Kata Bi Inah kamu belum makan?" Tanya Juan kembali. 
Aza tidak menjawab, ia lagi marah dengan suaminya itu. 
"Zaa" Panggil Juan kembali. Aza pun tidak menjawab lagi. 
da. 
Dian 
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Tidak ada panggilan dari Juan kembali. 


"Dasar kaku!! Manggil dua kali doang, coba manggil tiga 
kali dapet Aza cantik deh" Ujar Aza sendiri. 


Kruyuuk. Perut Aza berbunyi menandakan ia lapar. 


"Gak bisa deh Aza ikut aksi mogok makan" Keluh Aza. Ia pun 
memutuskan untuk keluar dari kamarnya dan menuju dapur. 


Baru saja sampai di lantai satu, Aza melihat Juan sedang 
berdiri di meja makan. Niat Aza untuk makan malam pun 
tidak jadi. la memilih untuk naik keatas kembali. 


"Zaa" Baru saja Aza naik satu anak tangga, Juan sudah 
memanggilnya. 


"Zaa.." Panggil Juan kembali. Aza pun menoleh kearah Juan. 


"Ini.." Ujar suaminya itu yang sedang berjalan mendekat 
Kearah Aza. 


"Ini, aku baru mau bawain makan malam buat kamu" Ujar 
Juan yang ditangannya sudah ada nampan berisi makan 
malam untuk Aza. 


Aza pun dibuat mematung karena sikap berbalik 100% Juan 
ini. 


"Kok diem? Nih" Ujar Juan menyerahkan nampan ke tangan 
Aza. Aza pun segera menerimanya. 


"Sayang kalo gak dimakan, aku beli pake uang" Ujar Juan 
lalu lebih dulu menaiki tangga menuju kamarnya. 


Sedangkan Aza masih mematung diam melihat tingkah laku 
Juan tadi. Mungkin menurut banyak pasangan ini sama 
sekali bukan sebuah perhatian khusus, tapi bagi Aza ini 
sebuah perhatian khusus. Ini kali pertama Juan 
mengingatkan dirinya untuk makan malam. 


Aza pun segera berjalan menaiki tangga menyusul 
suaminya. Sampai di tangga paling atas, Aza melihat 
suaminya baru saja mau memasuki kamarnya. Namun Aza 
menahan Juan dengan sebuah ucapannya. 


"Mas.." Panggil Aza, Juan pun menoleh kearahnya. 


"Makasih, ini pertama kali kamu ngingetin Aza untuk makan 
bahkan sampai bawain makan malamnya buat Aza, maaf 
kalau banyak sikap Aza yang bikin Mas Juan marah. Aza 
cuma mau belajar jadi istri yang baik buat Mas Juan. Aza 
cuma mau dapet sedikit perhatian dari Mas Juan, dan Aza 
cuma mau Aza jadi perempuan yang lebih kenal Mas Juan 
selian Ibu Mas Juan" Ujar Aza lalu segera berlari ke 


kamarnya. la merasa malu setelah mengucapkan hal itu 
pada suaminya. 


Berbeda dengan Juan, ia berfikir bahwa ia sudah berlebihan 
karena telah berbicara yang menyakiti hati istrinya. 


Flashback 


Setelah menggebrak meja Aza langsung pergi 
meninggalkan kantin. la merasa malu dan juga marah. Ia 
tak pedulikan panggilan kedua temannya. 


Aza memilih duduk di taman belakang kampusnya. Ia hanya 
ingin sendirian dan meluapkan semua emosi dan rasa 
cemburunya. 


Ting 


Ponsel Aza berdenting, ia pun melihat satu pesan dari Juan. 
Namun, Aza memilih tak membacanya. 


Satu menit kemudian pun Juan memilih untuk menelepon 
Aza, Aza mengangkatnya dengan malas. 


"Apa?" Tanya Aza. 

"Dimana?" Tanya Juan. 

"Mana aja boleh" Jawab Aza. 

"Aku tanya" Ujar Juan dengan nada sedikit membentak. 


"Taman belakang, aku mau ngomong sama kamu. Bisa 
kesini?" Ujar Aza. Dan Juan pun segera mematikan 
teleponnya. 


lak lama kemudian, Juan pun sudah sampai ditaman 
belakang dan menghampiri Aza. Untung saja taman 


belakang kampus Aza ini sangat sepi, sehingga tidak ada 
yang melihat Juan dan Aza. 


"Kenapa?" Tanya Juan. 
"Kamu kenapa sih?" Tanya Aza. 
Juan tidak menjawab, hanya menaikan alisnya sebelah. 


"Kenapa sih jahat banget sama Aza, Aza dibikin malu 
dikelas. Dikantin pun sama" Ujar Aza dengan semua 
emosinya. 


"Aku salah dibagian mana za? di kelas aku hanya tau kamu, 
jadi aku putuskan untuk bertanya hanya padamu, dikantin? 
Aku salah apa?" Tanya Juan. 


"SALAH!!!! Kamu deket sama Miss Devi yang ganjen itu!" 
Ujar Aza. 


"Jaga bicara kamu Aza" Ujar Juan. 


"Loh Aza salah ngatain Miss Devi ganjen? jelas-jelas dia 
tebar pesona terus sama kamu. Sampe temen-temen Aza 
bilang kalian serasi" Oh tidak, Aza sudah dibutakan dengan 
rasa cemburunya. 


"Aku sama Devi sudah saling kenal jauh dari aku kenal 
kamu, aku lebih tau tentang Devi daripada tentang kamu. 
Dan Devi lebih tau aku daripada kamu" Ujar Juan dengan 
nada penuh penekanan. 


Aza merasa sangat sakit hati mendengar perkataan 
suaminya itu pun segera melangkahkan kakinya 
meninggalkan Juan. 


Flasback Off 


"Mba Aza, nih sarapannya" Ujar Bi Inah memberikan 
semangkuk besar bubur ayam. 


"Loh kok banyak banget sih Bi?" Tanya Aza. 
"Kan mba belum makan dari semalam" Ujar Bi Inah. 


"Hehehe" Aza menyengir mengingat kejadian semalam, ia 
senang karena Juan mengingatkan dirinya untuk makan 
malam dan menyajikan makan malam itu. 


"Kenapa toh mba?" Tanya Bi Inah melihat tingkah aneh Aza. 


"Aza makan kok bi semalem, Juan loh bi yang nawarin Aza 
untuk makan malem, bahkan bawain pake nampan lagi" 
Pamer Aza. 


"Loh seriusan mba?" Tanya Bi Inah terkejut. 


"Iya, gak percaya kan bi? Aza aja masih ga percaya loh 
sampe sekarang" Ujar Aza. 


"Kok bisa ya mba? biasanya mas mah langsung naik aja 
kekamarnya ya" Ujar Bi Inah. 


"Kayaknya efek Aza ngambek tuh berhasil deh bi" Tebak 
Aza. 


"Wah berarti Mba Aza ngambek lagi aja sama Mas Juan" Ide 
Bi Inah. 


"Tapi.. Aza gabisa bi nyuekin Mas Juan, Aza cepet kangen 
sama Mas Juan" Jawab Aza dengan senyum sumringahnya. 


"Kangen siapa za?" Tanya Juan yang entah dari kapan sudah 
berada dibelakang Aza dan Bi Inah. Bi Inah yang terkejut 
pun segera permisi ke dapur meninggalkan Aza dan 


suaminya itu. Aza pun kembali memasang muka datarnya, 
ia ingin acting 'ngambek' lagi kepada suaminya. 


Jiayou, Aza!!! Batin Aza memberi semangat. 
"Kok diem?" Tanya Juan kembali. 


"Gak" Jawab Aza dan mencoba memfokuskan diri kepada 
buburnya. 


Juan terkejut melihat mangkuk bubur Aza yang cukup besar, 
berbeda dengan porsi bubur untuk dirinya yang standar. 


"Kamu makan sebanyak itu?" Tanya Juan. 
"Hm" Jawab Aza. 
"Gak kamu makan ya makan malemnya?" Tanya Juan. 


Aza nampak berfikir untuk menjawab apa, sudah jelas 
makan malam yang diberikan Juan semalam sudah habis 
tanpa sisa. Tapi Aza ingin berbohong sedikit kepada Juan. 


"Gak" Bohong Aza. 
Maaf mas suami sayang. Ujar Aza dalam hati. 


"Kenapa? Gak enak? Kamu sakit za? atau mau makan 
sesuatu?" Tanya Juan. Aza bingung dengan sikap Juan, 
mengapa suaminya mendadak menjadi sangat cerewet 
seperti ini. 


"Gak panas" Ujar Juan saat tangannya menyentuh dahi Aza. 
Aza pun membelakan matanya saat suaminya itu 
menyentuhnya. 


"Are you okay, za?" Tanya Juan dengan nada sedikit 
khawatir. 


Aza yang sedang mencoba menelan buburnya itu pun 
menjadi tersedak melihat tingkah aneh suaminya ini. 


"Uhuk Uhuk" 


Juan segera memberikan segelas air putih kepada istrinya 
itu. 


"Kamu kenapa?" Tanya Juan kembali. 


"Gak panas" Ujar Aza. Kali ini giliran Aza yang menyentuh 
dahi suaminya, mengukur suhu badan Juan apakah ada 
perubahan atau normal. 


Juan pun mengernyitkan dahinya, tanda ia bingung dengan 
tingkah Aza. 


Azas Project Peluang 


Sepanjang perjalanan menuju kampusnya, Aza hanya diam 
saja. 


Entah kenapa ia merasa canggung saat ini karena melihat 
sifat terbalik dari suaminya itu. Seperti saat ini, Juan 
meminta untuk mengantar Aza kekampusnya dengan 
sedikit paksaan. Aza pun tak bisa menolak. 


"Kok tumben kamu gak bawel?" Tanya Juan. 


"Seharusnya Aza yang tanya sama Mas Juan, Mas Juan ada 
udang di balik batu ya?" Tanya Aza. 


"Apa? Kok udang dibalik batu?" Tanya Juan kembali. 


"Ini abis tiba-tiba jadi baik banget sama Aza. Kalau gini 
terus kan jadi enak Azanya heheh" Jawab Aza dengan 
tawanya. Juan hanya menggeleng dan tersenyum 
mendengar perkataan istrinya itu. 


"Kok malah senyum si mas?" Tanya Aza kembali. 
"Gapapa Aza, nanti kamu pulang jamberapa?" Tanya Juan. 


"Hmm.. Aza sih cuma dua mata kuliah hari ini. Jam 12-an 
paling selesai" Jawab Aza. 


"Oke, nanti aku jemput ya" Ujar Juan. Aza yang mendengar 
jawaban Juan itu pun cukup terkejut. 


"Loh kamu gak kerja?" Tanya Aza. 


"Jam makan siang sekalian Za" Jawab Juan. Aza hanya 
mengangguk dan memalingkan wajahnya untuk 


menyembunyikan senyuman bahagiannya. 


"Zaaa" Aza menoleh mencari siapa yang memanggilnya. 
Dan ternyata Robi lah yang memanggilnya. 


"Iya kenapa?" Tanya Aza. Sebenarnya Aza masih merasa 
sedikit canggung dengan gebetan yang tak tergapainya ini. 


"Gapapa Za hehe, mau jalan bareng aja" Ujar Robi. 
Makin ganteng aja. Batin Aza. 

"Lo dianter siapa tadi Za?" Tanya Robi. 

Mati deh. Batin Aza kembali bersuara. 

"Eh itu sama sodara gue" Jawab Aza. 


"Oh sodara lo, gue kira cowo lo gitu hehe" Ujar Robi. Aza 
hanya ikut tertawa canggung. 


"By The Way, Lo masih sendiri?" Tanya Robi kembali. 
"Engga, sama lo kan?" Tanya Aza. 
"Hah? Gu-gue za?" Tanya Robi gugup. 


"Iya ini lagi sama lo kan gak sendirian gue" Jawab Aza 
dengan polosnya. 


"Hahaha gue baru aja ke-geer-an Za, gue kira lo masih 
berharap sama gue" Ujae Robi dengan tingkat kepercayaan 
dirinya. 


"Hah? Ya engga lah, gue bukan tipikal perempuan suka 
cowo yang udah punya pasangan" Jawab Aza dengan tegas. 
Robi hanya mengangguk mendengar jawaban Aza. 


"Tapi, kalo gue yang masih berharap sama lo gimana za?" 
Tanya Robi yang membuat Aza menghentikan langkahnya. 


"Jangan gila Rob! Lo udah punya cewe, hargai cewe lo" 
Jawab Aza dengan kesal. 


"Gue menghargai dengan sangat kok cewe gue za, tapi 
semenjak ketemu lo lagi perasaan yang gue pendem 
muncul lagi za" Ujar Robi. 


"HMMM" Robi dan Aza pun menoleh kearah suara pria 
berdeham tersebut. 


Aza pun terkejut melihat siapa yang berdeham. 
Juan. Suaminya. 


"M-mas Juan?" Tanya Aza panik. Robi pun bingung melihat 
Aza memanggil pria itu dengan panggilan Mas. 


"Lo kenal Pak Juan za?" Tanya Robi. 
Aza gelagapan bingung menjawab pertanyaan Robi. 


"Hm- I-iya lah siapa yang gakenal ya kan hahaha" Jawab Aza 
canggung. 


"Kok lo panggil 'Mas'?" Tanya Robi kembali. 


"E-eh masih muda gini masa dipanggil Pak ya hahaha" Aza 
bingung harus mencari alasan apa. Robi pun hanya 
mengernyitkam dahinya. 


"Hm, saya ingin bicara dengan Aza. Permisi" Ujar Juan lalu 
menarik tangan Aza pergi meninggal Robi yang memiliki 
banyak pertanyaan diotaknya. 


"IR Mas lepas!! Nanti banyak yang liat" Ujar Aza mencoba 
melepaskan tangannya dari genggaman suaminya itu. 


"Kamu malu punya suami seperti saya?" Tanya Juan. 


"Gak malu lah, malah Aza bangga! Tapi kan kita ga go public 
mas. Aza gamau aja disangka yang engga-engga" Ujar Aza. 
Juan pun segera melepaskan genggamannya. Aza merasa 
ada yang hilang saat Juan melepasnya. 


"Yah kok dilepas beneran sih" Gumam Aza. 
"Kenapa za?" Tanya Juan. 


"Eh? Gapapa! Ohiya kok Mas Juan nyamperin Aza lagi?" 
Tanya Aza. 


"Ini" Juan memberikan buku Aza yang tertinggal didalam 
mobilnya. 


"Eh ketinggalan? YaAmpun makasih ya mas penyelamat 
Aza. Tau aja ini dosennya galak" Ujar Aza. Juan hanya 
tersenyum mendengar ucapan istrinya itu. 


"Juan?" Panggil seorang wanita dari arah belakang Aza. Aza 
pun segera menoleh dan ternyata... Miss Devi lah yang 
memanggilnya. 


"Hai, Dev" Sapa Juan dengan senyum sumringahnya. 
"Kamu ada perlu dikampus?" Tanya Devi. 


"Engga ada nih, tapi kebetulan ketemu kamu disini ada 
yang mau aku bicarakan" Ujar Juan. Devi pun mengangguk 
dan mereka pergi berdua bersama entah kemana. 
Sedangkan Aza masih diam ditempat melihat kepergian 
mereka. 


"Terus? Gue ditinggal sendiri disini?" Tanya Aza pada dirinya 
sendiri dengan kesal. 


"Za, tadi kata Robi lo kenal sama Pak Juan?" Tanya Naya dan 
Bibin pun ikut mengangguk. 


"Hah? Maksutnya?" Tanya Aza pura-pura bingung. 


"Iya tadi sebelum masuk kelas gue ketemu Robi dan dia 
nanya lo kenal sama Pak Juan? Deket banget lagi kayaknya" 
Ujar Bibin dan memicingkan matanya seakan penasaran. 


"Eh Hahahah apa sih! Iya lah kenal kan gue di incer mulu 
sama dia dikelas kemaren hehe, itu cuma kebetulan ketemu 
aja kok dia inget nama gue dan ngajak ngobrol bentar" 
Jawab Aza. 


Untung Aza pintar. Ujar Aza dalam hati membanggakan 
dirinya. 


"Eh tapi bisa aja za kalo Pak Juan suka sama lo" Ujar Naya. 
Aza pun tersenyum mendengar ucapan temannya itu. 


"Masa sih Nay? Em-" Belum selsesai Aza berbicara, Bibin 
sudah memotongnya terlebih dahulu. 


"Ga mungkin Nay, Pak Juan pasti sama Miss Devi ada 
hubungan spesial, tadi aja gue liat mereka udah ngobrol 
berdua seru banget gitu di depan ruang Miss Devi, mana 
Pak Juan pake megang tangan Miss Devi segala lagi" Ujar 
Bibin, Aza yang mendengarnya pun menjadi panas. Tidak 
mau mendengan kedua temannya bergosip tentang 
suaminya bersama perempuan lain, Aza pun memutuskan 
untuk keluar kelas menuju kamar mandi. 


"Hai" Sapa Devi. Aza bertemu tak sengaja dengan 
perempuan yang saat ini sedang dikesalinya. 


"Hallo Miss" Sapa Aza dengan senyum palsunya. 
"Kamu gak ada kelas?" Tanya Devi. 


"Hm ada kok, dosennya lagi izin keluar tadi" Jawab Aza 
malas. 


"Ohiya, kamu kenal sama Juan?" Tanya Miss Devi. Aza pun 
menernyitkan dahinya. 


"Emangnya kenapa Miss?" Tanya Aza. 


"Gapapa, saya heran aja tadi dia ada dikampus dan ngobrol 
sama kamu pagi-pagi. Saya kira kamu kenal sama dia" 


"Emang kenal" Jawab Aza yang terdengar seperti gumaman, 
namun masih bisa didengan dengan Devi. 


"Hm?" Tanya Devi. 


"I-iya kan dikelas udah kenalan Miss kemaren hehe jadi 
kenal kan?" Ujar Aza. 


"Ohiya ya, habis saya liat kalian cukup dekat" Ujar Devi. Aza 
pun memutar bola matanya. 


Iyalah, dia suami gue. Awas lo jadi pelakor. Batin Aza. 


"Hm, Miss kenal sama Pak Juan dari kapan?" Tanya Aza. la 
sungguh penasaran dengan hubungan mereka. 


"Ke ruangan saya aja yuk sekalian saya ceritakan, tapi saya 
boleh minta bantuan kamu sedikit?" Tanya Devi. Aza pun 
segera mengangguk dengan cepat, entah apa yang diminta 
oleh Miss Devi, yang ia mau hanya informasi mengenai 
hubungan dia dengan sang suaminya. 


"Oke Aza, iya kan?" Tanya Devi. 


"Iya bener Miss, saya Aza" Jawab Aza. 


"Saya lagi butuh asisten saat ini Za, saya lagi membuat 
artikel bisnis dan biografi dari Juanaro, nah kamu bisa bantu 
saya? Saya baru semester ini mulai mengajar dan baru 
dimulai dikelas kamu, dan keliatan kamu bisa bantu saya, 
tenang ada fee kok untuk tambahan uang jajan kamu" Ujar 
Devi. 


Aza nampak berfikir sebentar, tak lama kemudian ia 
langsung setuju dengan permintaan Miss Devi. 


Alasan utama Aza karena ia tidak ingin Miss Devi hanya 
berdua dengan suaminya, atau mengajak mahasiswi lain 
yang pastinya akan menggoda suaminya itu. Kalau untuk 
fee yang ditawarkan, Aza tidak tertarik, Karena Juan sudah 
memberikan nafkah lahir yang sangat besar. 


"Oke, saya mulai cerita nih biar kamu ga penasaran. Banyak 
loh mahasiswi dikelas kamu kemarin nanya-nanya sama 
saya kenal Juan dari mana hahaha" Ujar Devi. 


Azas Project Finally 
"Kamu kenapa?" Tanya Juan. 


Saat ini Aza dan Juan sedang diperjalanan menuju rumah, 
Juan menepati janjinya untuk menjemput Aza di jam makan 
siangnya. 


"Gapapa" Jawab Aza dan diam kembali. 


Juan pun mengernyitkan dahinya, lalu bertanya, "Kalau ada 
masalah boleh cerita sama aku za" Ujar Juan. 


Sekarang gantian, Aza lah yang mengernyitkam dahinya. 
"Mas? Ini kamu kan?" Tanyanya. 
"Maksut kamu?" Tanya Juan kembali. 


"Ini Mas Juanaro suaminya Aza kan? Kamu gak abis tabrakan 
sama siapa gitu kan? Terus jiwanya ketukar gitu?" Tanya 
Aza. 


"Kamu ngomong apa sih za?" Tanya Juan. 


Aza yang tadinya ingin berbicara kembali mengatupkan 
bibirnya. la masih kepikiran dengan apa yang diceritakan 
Miss Devi tadi. 


"Saya sama Juan itu teman SMA, kami dekat dari kelas satu 
SMA. Kita bestfriend banget deh. Juan selalu ada buat saya. 
Dia baik banget, selalu ngajarin saya dan bantu saya 
ngerjain tugas. Dia gak punya temen banyak di sekolah, tapi 
jangan salah, dia selalu menang angket jadi siswa 
terganteng waktu SMA. Banyak siswi-siswi yang ngejar dia 
tapi selalu ditolak, makanya dulu saya punya banyak 


musuh. Karena cuma saya yang bisa sedekat itu sama Juan. 
Banyak yang bilang saya dan Juan itu pacaran, dulu saya 
juga sangat berharap sama Juan. Tapi dia terlalu kaku untuk 
pacaran, dia gak berani ngungkapin perasaannya kesaya. 
Saya tahu kalau dia suka sama saya, saat saya sudah punya 
pacar dulu. Dia baru berani bilang, itu juga lewat surat. 
Nanti saya bawain ya surat cinta Juan, siapatau kamu mau 
baca" 


"Za?" Panggil Juan. Aza pun tersadar dari lamunannya. 


"Makan siang dulu ya sekalian" Ujar Juan. Aza hanya 
mengangguk. 


Selama makan siang ini, kembali lagi rasa canggung 
diantara mereka. Aza yang hanya diam, dan Juan yang terus 
fokus pada ponselnya. 


"Ehmm" Aza pun kembali mengubur rasa egoisnya, ia tidak 
mau menyia-nyiakan kesempatan untuk lebih dekat dengan 
suaminya ini. la harus ingat akan project yang sedang 
dikerjakan, 'Membuat Juan jatuh cinta dan tergila-gila sama 
Aza'. 


Juan yang tadinya fokus dengan ponselnya pun 
mengarahkan pandangannya kepada istrinya itu. 


"Hello? Ini istrimu mas, bukan itu" Ujar Aza sambil menunjuk 
ponsel Juan. 


"Eh?" Tanya Juan bingung, dan langsung meletakan 
ponselnya. 


"Hm.. aku mau tanya boleh mas?" Tanya Aza. 


"Tanya apa za?" Jawab Juan. 


"Kamu sama Miss Devi deket banget ya?" Tanya Aza dengan 
hati-hati. 


Juan pun nampak berfikir dahulu sebelum menjawab 
pertanyaan Aza. 


"ya" Jawab Juan singkat. Rasa cemburu Aza yang 
mendengar jawaban Juan pun kembali meluap. 


"Aku sama Devi udah kenal cukup lama" Jelas Juan kembali. 


"Oh gitu.. tapi, dia gatau ya aku istri kamu?" Tanya Aza. Juan 
pun terdiam. 


"Kok diem?" Tanya Aza kembali. 
"Iya dia gak tau" Jawab Juan singkat. 
"Kamu gak ada niatan kasih tau gtitu?" Tanya Aza. 


"Belum saatnya za" Jawab Juan. Aza yang mendengar 
jawaban Juan pun merasa kesal. 


"Kok gitu? Kenapa?" Tanya Aza. 
"Kalo waktunya udah pas juga dia tau" jawab Juan kembali. 


Aza yang tidak puas dengan pertanyaan Juan pun mulai 
merasa curiga. 


"Hm, bilang aja kamu gamau dia tau kan? Takut dia marah 
kan? Keliatan kok Miss Devi pasti punya perasaan sama 
kamu, kamu ngejaga hati dia kan" Ujar Aza. Juan yang 
tadinya fokus ke ponselnya pun langsung mengarahkan 
mata tajamnya ke Aza. 


"Kamu ngomong apa sih za? Jangan sok tau gitu" Jawab 
Juan. 


"Bukannya aku sok tau mas, tapi semua orang yang liat 
kalian berdua pun pasti berfikir sama kok" Ujar Aza dengan 
nada sedikit tinggi. 


"Kamu cemburu?" Tanya Juan mencondongkan tubuhnya 
Kearah Aza. 


"Ha-Hah? Cemburu? Ya enggak lah hahaha" Bohong Aza. 


"Oke kalo gitu, ayo pulang" Ujar Juan lalu bangkit dari 
bangkunya dan pergi kearah cashier. 


"IH gak peka banget sih!!" Ujar Aza kesal melihat suaminya. 


"Mas..." Panggil Aza. Saat ini Aza sedang berdiri didepan 
kamar Juan, ia ingin tidur bersama suaminya lagi. 


"Hm?" Jawab Juan saat membuka pintu kamarnya. 


Juan terpana melihat istrinya yang tampil cantik malam ini, 
dan tak mundur untuk terus memakai baju penggoda birahi 
Juan. 


"Aku tidur disini lagi ya mas? Kamar Aza AC-nya gerah" Ujar 
Aza. Sebelum Juan menjawab, Aza sudah lebih dulu masuk 
kekamar suaminya itu dan merebahkan tubuhnya di kasur 
King Size milik Juan yang bernuansa abu. 


"Udah cuci kaki cuci tangan sikat gigi belom za?" Tanya 
Juan. Juan memang agak risih kalau kasur untuk tidurnya 
kotor. 


"Udah dong, udah wangi loh.... nih cium" Panggil Aza. Juan 
hanya diam melihat tingkat menggoda Aza. 


"Nih.. wangi kan, Mas?" Tanya Aza yang merapatkan dirinya 
kearah Juan. Juan yang duduk disudut ranjang pun memilih 


bangkit dan berdiri. Ia tidak ingin terpancing oleh istrinya 
ini, ia tidak mau melakukan hal yang didasari nafsu satu 
pihak. 


"Kok diri sih?" Tanya Aza. 


"A-apanya yang diri za?" Tanya Juan yang bingung dengan 
pertanyaan 'ambigu' Aza. 


"Kamunya lah, emang siapa lagi" Jawab Aza. 
Juan pun lansung membuang fikiran liarnya itu. 


"Yaudah aku mau tidur, kamu geser kesana" Ujar Juan 
mendorong Aza untuk menjauh dan ia segera menjatuhkan 
dirinya di ranjang. 


"Mas.." Ujar Aza yang ikut membaringkan diri disebelah 
Juan. 


"Hmm" Jawab Juan. 


"Aza boleh gak ya berharap punya rumah tangga seperti 
umumnya sama kamu?" Ujar Aza membuat Juan terdiam. 


"Jujur, emang kita awal nikah gak kenal satu sama lain. Aza 
juga gak tau kalau siapa tau Mas Juan punya kekasih 
sebelum dipaksa nikah sama Aza. Aza juga tau kalau kita 
nikah bukan karena dasar cinta kan mas, tapi cuma karena 
paksaan orang tua yang egois" 


"Mas Juan inget gak dulu pernah ngomong apa sama Aza 
pas awal nikah?" 


"Mas Juan pernah bilang 'Kalau kamu gak betah sama 
pernikahan ini bilang saja. Nanti saya yang bisa cari kan 
alasan untuk berpisah" Ujar Aza menirukan suara Juan. 


Sang suami pun hanya tertawa mendengar istrinya itu 
mencoba meniru suaranya. 


"Awalnya Aza juga berfikir sama mas, Juan ingin pisah" Ujar 
Aza. Entah kenapa saat Aza berbicara hal itu membuat hati 
Juan meringis. 


"Tapi... setelah satu tahun kita lalui, Aza malah gak ingin 
pisah. Aza mau coba berumah tangga yang sesungguhnya 
sama Mas Juan. Aza mau belajar jadi seorang istri buat Mas 
Juan. Dan Aza punya mimpi mau jadi keluarga kecil bahagia 
sama Mas Juan" Ujar Aza lalu membaringkan tubuh 
menghadap kearah suaminya itu. 


Juan pun seakan terhipnotis dengan perkataan istrinya ikut 
membaringkan tubuhnya ke arah Aza. 


1 detik.. 
2 detik.. 
5 detik.. 
10 detik.. 


Juan dan Aza saling bertukar pandangan. Entah apa yang 
sedang mereka cari di sepasang bola mata, tapi yang pasti.. 
mereka terhipnotis dengan pandangan lawan mereka. 


Otak Juan seakan ingin membalikan tubuh, tetapi entah 
kenapa terasa kaku. Sedangkan hatinya ingin selalu 
menatap Aza, bahkan lebih. la ingin sekali menyentuh 
istrinya itu. 


Kalau Aza, jelas ia tidak ingin membalikan tubuhnya. Ia 
sangat menikmati adu pandang ini. Bahkan ia 


menginginkan lebih. Ia ingin menjadi istri sesungguhnya 
untuk Juan. 


Entah siapa yang memulai, jarak diantara mereka semakin 
dekat. 


Sampai, kedua pasang mata dua sejoli ini pun tertutup dan 
dahi mereka menyatu. 


Hembusan nafas diantara dua orang dewasa ini semakin 
memburu. 


Sampai akhirnya satu demi satu pagutan pun terlaksana. 


Juan dengan sebuah gaya ciuman berkelasnya mulai 
memagut Aza. Aza dengan segala bekal yang ia pelajari 
melalui 'film' pun tak malu untuk membalas. 


Dalam hati, Aza merasa menang dan senang. 
FINALLY AUTHOR UPLOAD JUGA YA GAES!!! 
Semoga masih pada menanti ya cerita Aza dan Juan... 


Author sedikit sibuk jadi masih susah membagi waktu untuk 
menulis Aza's Project, semoga para pembaca tetep setia 
menunggu ya!!! 


LUV 3 


Azas Project Surat Cinta Juan 


Tidak bodoh, Ya bukan Aza! 
Itu yang selalu tertanam dalam otak Aza. 


Bagaimana tidak? Ada saja kelakuan Aza yang membuat 
dirinya selalu tampak 'bodoh'. 


Flashback 


Percumbuan dua insan ini pun semakin dalam, Juan yang 
memang lelaki tulen pun semakin tergoda. 


la memagut bibir istrinya itu dengan selembut mungkin. 


Juan menghentikan pagutan pada bibir istrinya sebentar, 
untuk menatap wajah istrinya apakah yakin atau tidak. 


Namun berbeda dengan Aza, ia begitu menikmati 
percumbuan ini. 


la semakin memperdalam pagutannya, menggigit-gigit bibir 
Juan, dan menekan tengkuk leher Juan semakin kencang. 


Aza memang tidak berpengalaman, tetapi ia tahu cara ini 
dari beberapa film dewasa referensinya. 


Juan pun tertegun melihat tingkah liar Aza ini, dan ketika 
Aza menggigit bibir Juan terlalu kencang, Juan reflek 
mendorong istrinya itu sampai setengah tubuhnya jatuh 
kebawah. 


Aza pun terkejut saat ia didorong oleh suaminya itu. 


"Za! Bisa pelen-pelen gak sih? Berdarah nih" Ujar Juan 
memegang bibirnya. 


Aza pun diam sebentar. 

Dan ia begitu merasa malu, Lalu pergi menuju kamarnya. 
Flashback Off 

"Zaa?" Panggil Naya. 

Saat ini Aza sudah di kampus. 

"Hm" Jawab Aza Malas. 

"Kenapa sih lo lemes amat" Tanya Naya. 

"Gapapa" Jawab Aza. 

"Eh iya, nanti balik ngampus ngemall yuk" Ajak Naya. 
Sebenarnya Aza ingin sekali pergi bersama temannya ini, 


tapi ia baru saja dikirim pesan oleh Miss Devi untuk 
menemaninya bertemu dengan Juan. 


"Yah gue gak bisa nay" Jawab Aza. 


"Yaaah kok gak bisa sih? lo mau kemana emang?" Tanya 
Naya. 


"Gue harus jadi asistennya Miss Devi siang ini" Ujar Aza. 


"Hah? Lo jadi Asdos? Hahahaha Tumben banget lo" Ujar 
Naya. 


"Ssstt berisik banget ya si Naya" Omel Aza. 


"Abis gue kaget aja, si Aza yang males banget kuliah dari 
awal Ospek udah telat mulu, musuhan sama banyak dosen, 


dan sekatang mau jadi Asdos lo? Ada angin apa wey?" Tanya 
Naya. 


"Ada angin ribut" Jawab Aza asal. 


"Hahaha emang side job lu apa nih jadi Asdosnya Miss 
Devi?" Tanya Naya. 


"Bantu bikin artikel sama biography Juan" Jawab Aza malas. 
"HAH?? SERIUS LOOO?" Teriak Naya. 


"Itu siapa ya dibelakang perempuan dua kok berisik banget? 
kalau tidak suka dengan kelas saya silahkan keluar" Ujar 
Dosen perempuan yang sedang mengajar didepan. 


Aza dan Naya pun meminta maaf dan mengalihkan 
pandangannya ke buku didepannya. 


"Pantes lo mau, orang ngebahas dan ketemu terus pasti 
sama Pak Ganteng" Ujar Naya. 


'Lo gatau aja semalem gue abis ciuman sama tu orang' Ujar 
Aza dalam hatinya. 


"Eh gue ikut dong kalo gitu, boleh ga za?" Ujar Naya. 
"NO!" Jawab Aza secepat kilat. 


"Kaget gue! Biasa aja dong jawabnya za hahaha. Gitu lo ya 
gamua bagi-bagi rezeki" Ujar Naya. 


"ITU DUA ORANG YANG DIBELAKANG MASIH MAU BELAJAR 
DIKELAS SAYA ATAU TIDAK YA? SILAHKAN KELUAR KELAS 
SAYA KALAU MEMANG TIDAK MAU" Ujar Dosen Aza dan Naya 
dengan teriak. 


Semua mata tertuju pada Aza dan Naya yang duduk 
dibangku paling belakang kelas Ekonomi Makro ini. Aza dan 
Naya pun meminta maaf dan hanya menundukan wajahnya 
Karena malu. 


"Lo sih berisik banget!" Ujar Aza. Mereka sudah keluar kelas 
saat ini. 


"Lo juga kali heboh banget" Ujar Naya tidak mau kalah. 
"Aza..." Panggil Robi. 

"Hai Robbb" Sapa Naya. 

"Kayaknya yang dipanggil gue deh nay" Ujar Aza. 
"Gue ngewakilin doang kok za hahaha" Jawab Naya. 
"Kenapa Rob?" Tanya Aza. 


"Hm.. gini, FEB lagi mau nyari Putri Ekonomi nih untuk 
ngewakilin maju ke Putri Kampus Za" Ujar Robi. 


"Hmm gue sih udah ngusulin nama lo za" Lanjut Robi. 
"Hah? Kok gak bilang gue dulu?" Tanya Aza sedikit kesal. 


"Abis cuma lo yang terlintas di pikiran gue za" Ujar Robi 
dengan senyum lebarnya. 


Aza pun tersipu mendengar jawaban mantan gebetannya 
ini. 


"Inget cewe lo woy!" Ujar Naya. 


Awalnya tersipu, kini pikiran Aza yang tersapu. Dasa 
fuckboy, udah punya pacar masih suka godain cewe lain. 


"Gimana okay aja kan za? itung-itung buat pengalaman lo 
biar gampang lulus skripsian nanti" Ujar Robi. 


Aza pun nampak menimang omongan Robi. Terlebih Aza 
ingin membanggakan dirinya didepan Juan, agar tidak 
selalu nampak bodoh. 

"Hmm, okey deh. Gak berat kan tugasnya rob?" Tanya Aza. 


"Gak kok, kan ada gue disamping lo yang bantuin nanti" 
Ujar Robi. 


"Duh dasar fuckboy" Ujar Aza. 


"Za, hari ini saya mau ketemuannya di luar sama Juan nanti 
sore jadinya jam 5an. Kamu free kan?" Tanya Devi. 


Aza pun mengangguk. 


"Kamu bawa kendaraan? kalau gak bawa bareng saya aja 
ya" Ujar Devi. 


"Saya bawa kok Miss, ketemuan disana aja gapapa Miss" 
Ujar Aza. 


"Okay, nanti saya WA ya alamat Kafenya dimana" Ujar Devi. 
Aza pun menjawab dengan tersenyum dan mengangguk 
melihat Devi pergi meninggalkannya. 


Namun baru sekiranya tiga langkah, Devi berbalik kembali 
dan memanggil Aza yang hendak saja ingin pergi dari 
tempatnya. 

"Iya Miss?" Jawab Aza. 


"Ini saya lupa" Ujar Devi lalu menyerahkan sebuah amplop 
kecil yang terlihat usang. 


"Eh?" Tanya Aza bingung. 


"Surat cinta Juan, yang kamu kepoin" Ujar Devi, lalu kembali 
melangkah kan kakinya pergi. 


KKK 

Dear, Devi. 

Mungkin ini sangat terlambat, 

tapi lebih baik dari pada tidak. 

Aku mau sedikit menyuarakan isi hati, 
tentang dirimu Devi. 

Menjadi teman mu memang menyenangkan, 


Tapi setelah ku fikir, aku dan kamu menjadi kita lebih 
menyenangkan. 


Mungkin menurut mu telat, tapi buat ku tepat. 
Mungkin di awal aku tak merasa, atau tak menyadarinya. 
Mungkin aku terlihat bodoh, karena menyia-nyiakan mu. 


Dari sekian banyak perempuan di hariku, kamu lah sang 
puan di hatiku. 


Tak usah membalas, karena ku tak ikhlas. 


Untuk melepasmu, bersama kekasihmu. 


Mungkin saat kita hanya teman, tapi suatu saat bisa lebih 
dari teman. 


Dev, Aku suka kamu. Aku sayang kamu, dan bisa dibilang 
cinta. 


Maaf karena aku tidak menyadarinya dari dulu, dan malah 
melepasmu menjadi milik orang lain. 


Memang penyesalan datang selalu terlambat, tapi.. aku 
hanya bisa berharap yang terbaik untuk mu. 


Bahagia selalu Dev, semoga kelak kita bisa berjodoh. 
Aku akan memupuk doa di sepertiga malam untuk mu. 


- Juanaro. 


Entah mengapa, setelah selesai membaca surat cinta Juan, 
Aza menangis. 


Iya merasa cinta suaminya sangat tulus untuk Devi. 
Sedangkan untuk Aza? Tidak ada artinya. 


Apa Juan masih berharap kepada Devi sampai saat ini? Apa 
Juan masih mencitai Devi saat ini? Itu lah yang terus 
berputar didalam otak Aza. 


Bagaimana tidak? Juan terlihat bertingkah sangat baik 
kepada Devi. 


Devi lah satu-satunya perempuan yang terlihat sangat dekat 
dengan suaminya, bahkan sudah satu tahun menikah Aza 


tidak pernah melihat Juan tersenyum begitu lepas kepada 
wanita lain. 


Azas Project Kecewa. 


Aza menangis cukup lama didalam mobilnya. Sampai 
matanya sedikit membengkak. 


Sudah setengah jam Aza masih saja berdiam di dalam 
mobilnya, ia sudah tiba di Restaurant yang diberi tahu Devi, 
tapi ia masih belum mau turun. 


la bingung harus bersikap bagaimana dengan suaminya itu. 
Benar selama ini dugaan Aza, kalau suaminya itu memang 
ada sesuatu dengan Miss Devi. 


Walaupun kisah mereka sudah lama, tetapi dari cara Juan 
berbicara dengan Devi menunjukan bahwa ia masih ingin 
memilikinya. Miss Devi pun sama, ia masih terlihat sering 
menggoda suaminya itu. Bahkan orang-orang pun 
menganggap mereka memang punya hubungan. Dan 
mengatakan kalau mereka memang serasi. 


Setelah setengah jam lebih Aza di dalam mobil, Aza pun 
memberanikan dirinya untuk bertemu dengan Devi dan Juan 
di dalam. Ia tidak mau memberikan waktu lebih lama lagi 
untuk mereka berduaan berbicara didalam. 


Aza harus kembali ke tujuan utamanya, la membuat project 
agar Juan jatuh cinta kepadanya, dan melupakan Devi. 


Aza adalah one and only perempuan dihati, pikiran, jiwa dan 
raga Juan! 


"Fighting AZAAAM!" Ujar Aza pada dirinya sendiri. 
Merapikan riasan diwajahnya, agar terlihat tetap cantik di 
mata Juan. 


"Maaf saya telat" Ujar Aza saat tiba di dalam Restaurant 
bergaya klasik ini. 


"Hai, iya gakpapa Za" Ujar Devi. 


Sedangkan Juan memasang wajah bingung dan terkejutnya. 
la baru tahu kalau mahasiswi yang di rekrut Devi adalah 
istrinya sendiri. 


"Udah kenal kan ya sebelumnya? Aku gak perlu kenalin lagi 
ya berarti" Ujar Devi. 


Juan dan Aza hanya sama-sama mengangguk. 


"Mata kamu sembab banget za? Abis nangis? Ada masalah 
ya sama cowonya?" Ujar Devi. 


Juan yang mendengar pertanyaan Devi pun langsung 
memperhatikan Aza. 


"Eh iya Miss" Jawab Aza asal. la bingung harus menjawab 
apa sebenarnya. 


Juan pun mengernyitkan dahinya, berfikir Aza ada masalah 
dengan cowo siapa? Apa dia punya pacar? Apa dia 
selingkuh? Apa dengan cowo yang ia temui di kampus 
waktu itu? 


"Juan? Are you okay?" Tanya Devi. 
"Eh, /'m Okay" Juan pun tersadar dari lamunannya. 


"Gini Juan, Aza yang akan bantu aku bikin biografi sama 
artikel tentang kamu. Karena aku lumayan banyak jadwal 
ngajar, jadi paling Aza yang akan gantiin aku kalo ketemu 
kamu atau wawancara kamu ya" Ujar Devi. 


Entah kenapa Juan tersenyum mendengar ucapan Devi. Dia 
senang dapat berinteraksi banyak dengan istrinya diluar 
rumah. 


"Okay" Jawab Juan dengan gaya 'Sok Cuek'-nya. 


Perbincangan sore ini di dominasi oleh Juan dan Devi, 
sedangkan Aza hanya fokus mengetik wawancara yang 
dilakukan oleh Devi. 


"Oke kita mulai ya" Ujar Devi. 


Beberapa pertanyaan dasar pun dijawab lancar oleh Juan. 
Sampai masuk ke pertanyaan yang bersifat privasi, Juan 
tampak tegang menjawabnya. 


"Ehm, kita udah lama gak cerita-cerita kan nih. Saat ini 
kamu tuh udah punya pasangan belom sih Ju?" Tanya Devi. 


Juan pun diam, matanya melirik kearah Aza. Aza pun 
menatap tajam suaminya itu. 


"Kita udah janji loh gak ada pertanyaan privasi dev" Ujar 
Juan. Aza kecewa dengan jawaban itu. 


"Ah iya aku lupa, Juanaro si Tuan Es yang dari dulu gak 
pernah mau diusik kehidupan pribadinya yaa" Ujar Devi. 
Juan hanya tertawa mendengar ucapan Devi. 


"Itu kamu inget hahaha" Jawab Juan. 


"Tapi kira-kira kamu punya rencana nikah kapan nih?" Tanya 
Devi. Juan pun tampak berfikir sebentar sebelum menjawab. 


"Tunggu kamu nikah dulu, gimana?" Ujar Juan. Devi pun 
terlihat salah tingkah mendengar pertanyaan Juan. 


"Ah-hahaha kenapa tunggu aku sih?" Ujar Devi. 


"Kamu aja yang nanya belum tau kapan mau nikahnya kan 
hahaha" Ujar Juan. 


"Tapi Pak Juan punya mantan terindah ga?" Celetuk Aza. 
Juan pun menatap Aza tajam ketika mendengar pertanyaan 
itu keluar dari mulut istrinya. 


"HAHAHA sampe aku ketemu dia sebelum keluar Negeri tuh 
dia kaku banget za, boro-boro mantan. Temen cewek aja 
susah banget nyambungnya nih orang" Ujar Devi. Aza 
kesal!!! la nanya suaminya tetapi yang jawab malah 
perempuan itu. 


"Ohya masa sih Miss?" Pancing Aza. 


"Iya, dia deketnya sama aku doang za. Sampe kemana- 
kemana suka ikut aku" Ujar Devi. 


"Please, Jangan di ceritain Dev. Aku malu dong" Ujar Juan. 
"Hahaha tapi emang iya kan?" Ujar Devi. 


"Kamu inget gak sih dulu pernah kasih aku buku karena nilai 
matematika aku jelek waktu itu" 


"Kamu inget gak sih dulu kasih aku cokelat udah lembek 
banget kamu simpen 3 hari ditas karena malu mau kasih 
aku?" 


"Kamu inget gak sih dulu pernah jatoh pas gendong aku" 


Aza hanya mendengar semua ocehan kenangan dari Devi 
dan Juan itu. Aza sungguh muak rasanya. 


Saat ini Aza merasakan menjadi kaum zomblowers diluar 
sana yang sering menjadi nyamuk para teman-temannya. 


Padahal disini sudah jelas Aza lah yang menjadi istri sah 
Juan. 


Juan pun tampak menikmati semua kenangan yang 
diingatkan oleh Devi. 


"Ohiya kamu masih inget gak sama surat cinta kamu?" Ujar 
Devi. 


Juan tampak berfikir, Aza pun ikut menyimak percakapan 
mengenai surat cinta itu. 


"Aku masih simpen loh surat cinta kamu hahaha, aku kasih 
ke Aza tadi. Dia mau baca katanya" Ujar Devi. Juan pun 
tampak terkejut mendengar ucapan Devi. 


"Iya Za?" Tanya Juan kepada Aza. 
"Hm" Jawab Aza singkat. 


"Kok kamu kayak panik? Hayo ada apa kamu sama Aza?" 
Tanya Devi. 


Juan panik, bingung harus menjawab Devi. Sedangkan Aza 
menunggu jawaban Juan, akankah suaminya itu akan 
mengakui dirinya. 


"Eh kok nanya gitu Dev?" Ujar Juan. la bingung harus 
menjawab apa. Dan Aza kecewa mendengar jawaban Juan. 


"Hahaha aku bercanda kok, masa iya kamu ada hubungan 
sama Aza. Kenal juga baru, aku tau banget kamu Ju, kamu 
susah untuk deket sama perempuan lain. Selain aku, iya 
kan?" Goda Devi. 


"Ahahaha iya Dev" Jawab Juan dengan tawa kakunya. 


Aza sungguh kecewa mendengar jawaban suaminya itu. 


Kenapa rasanya susah sekali untuk mengakui Aza sebagai 
istrinya. Aza hanya ingin Devi tahu kalau Juan sudah 
memiliki Istri sehingga ia tidak menganggunya lagi. 


Tapi percuma, semua itu hanya keinginan Aza. Karena Aza 
tahu, Juan tidak mau mengakui hubungan mereka didepan 
wanita yang dicintainya ini. 


"Hm.. sepertinya sudah selesai ya Miss. Saya pamit pulang 
duluan ya" Ujar Aza. 


"Eh iya, silahkan Aza. Maaf kamu jadi nunggu lama ya 
Karena saya asik ngobrol sama Juan. Makasih banyak ya, 
nanti saya kabari lagi kapan bertemunya" Ujar Devi. 


'Ni cewe pede gile' Ujar Aza dalam hati. 


"Yaudah saya pamit Miss" Ujar Aza tanpa melihat kearah 
Juan. la sungguh sakit hati dengan suaminya ini. 


Juan pun melihat raut kekecewaan diwajah istrinya itu. 
Rasanya ia ingin sekali memeluk istrinya itu. 


Juan juga merasa bodoh, kenapa ia tidak mengakui saja Aza 
itu istrinya. Kenapa egois dan gengsi Juan begitu besar? la 
terus menyakiti hati istrinya ini. 
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Tok Tok. 


"Zaaa" Panggil Juan dari luar kamar Aza. 
Aza masih tak menjawab panggilan Juan. 
"Zaaa jawab dulu" Ujar Juan. Aza masih tak menjawab. 


Juan bingung harus bagaimana, Juan telepon pun tak ada 
jawaban dari Aza. 


Juan merasa sangat bersalah kali ini dengan Aza. Apalagi ia 
tahu kalau Aza sudah membaca surat cintanya untuk Devi. 


"Zaa..." Panggil Juan kembali. 


Entah sudah panggilan keberapa Aza akhirnya membuka 
pintunya. 


"Hm" Jawab Aza singkat. 


Juan melihat Aza yang begitu lemah, matanya begitu 
sembab. la yakin Aza habis menangis. 


la ingin sekali memeluk istrinya saat ini, tetapi ia malu. Ia 
tidak tahu alasan apa yang akan ia berikan nanti. 


"Kenapa diem?" Tanya Aza. 


Tidak menjawab pertanyaan Aza, Juan memilih masuk 
kedalam kamar Aza tanpa meminta izin Aza. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Aza bingung. 


"E-e- aku mau numpang tidur" Jawab Juan asal. 
Aza pun bingung dengan jawaban suaminya. 
"Hah?" Tanya Aza. 


"Ac kamar ku gerah za. Aku numpang tidur ya" Ujar Juan. 
Kemudian ia merebahkan dirinya dikasur milik Aza dan 
memejamkan matanya. Ia bingung harus memberi alasan 
apa lagi. 


Namun Aza tidak bertanya, ia ikut memilih merebahkan 
dirinya. la merasa begitu lelah saat ini, hatinya begitu lelah. 


Juan membalikan tubuhnya kearah Aza, namun Aza 
membalikan tubuhnya ke arah berlawanan. la tidak mau 
berhadapan dengan suaminya itu. 


Entah mengapa Juan merasa sedih melihat Aza menjadi 
cuek seperti ini. 


"Za.." Panggil Juan dengan halus. 
"Hmm" Aza menjawabnya hanya dengan berdeham. 


Juan bingung harus meminta maaf bagaimana dengan 
istrinya itu. 


"Uang kuliah udah aku bayar ya" Ujar Juan. Entah ada ide 
dari mana ia membahas uang kuliah. 


"Makasih" Jawab Aza. 


"Hm.. fungsi manajemen itu apa za?" Tanya Juan. Bodoh! 
kenapa malah bertanya mengenai materi kuliah. Batin Juan. 


Tidak menjawab, Aza memilih membalikan tubuhnya. 
Menghadap suaminya. 


"Kamu mau bahas apa? To the point aja, gak usah nanya 
pelajaran kuliah, aku takut semakin bodoh didepan kamu" 
Ujar Aza. 


Juan pun terdiam. la terhipnotis dengan wajah istrinya ini, 
Sangat Cantik! 


la melihat kedua mata istrinya yang sembab, Juan semakin 
merasa bersalah melihat kedua mata Aza yang begitu sendu 
menatapnya. 


Lalu turun ke hidung mancungnya, ada rona merah 
dihidungnya yang pasti karena ia menangis. 


Lalu turun ke bibir istrinya, entah mengapa ada desiran 
aneh didirnya saat menatap bibir istrinya ini. 


"Za.. aku minta maaf" Akhirnya Juan membuang semua 
gengsinya. 


Aza hanya diam, menatap Jua tajam. la tidak mengeluarkan 
satu kata apapun dari mulutnya. 


"Zaa.. jangan diam" Ujar Juan. 


"Aku minta maaf udah buat kamu sedih, nangis, kece-" 
Belum selesai Juan berbicara, Aza sudah bersuara lebih 
dulu. 


"Itu kamu tau. Tapi kenapa mas? Kenapa kamu susah banget 
sih buat ngakuin aku? Aku cuma mau di akuin kok. Aku 
cuma mau di anggap mas. Apalagi Miss Devi itu... orang 
yang spesial kan buat kamu? Kamu takut kan ngecewain 
dia? Kamu gamau bikin dia sedih kan? Kamu lebih milih aku 
yanh sedih kann" Ujar Aza dengan emosi, lalu ia menangis 
kembali. 


Juan hanya terpaku dengan ucapan Aza. la tak bisa 
menjawab apa-apa. 


la lebih memilih untuk memeluk istrinya itu. 


"Ssttt stop ya za, jangan nangis lagi. Aku bener-bener minta 
maaf. Kalau sudah pas waktunya aku akan kasih tau kok, 
bukan ke Devi aja, tapi semua orang. Kamu tau kan, dari 
awal kita janji merahasiakan ini? Kalau tiba-tiba go public 
gitu, aku kurang nyaman Za. Let it flow aja ya Za, yang 
penting kamu tau aku milik kamu, cuma kamu" Ujar Juan. 


Aza pun terenyuh mendengan kata-kata Juan, 'Milik Kamu, 
Cuma Kamu'. 


Aza pun berhenti menangis, mengarahkan pandangannya 
ke arah Juan. Seakan ingin melihat adakah sandiwara dalam 
perkataanya. 


Tapi yang Aza dapat adalah ketulusan sorot mata Juan. la 
melihat raut kesedihan juga dimata suaminya. 


"Pinky promises?" Ujar Aza mengajukan jari kelimgkingnya 
kearah wajah Juan. 


"Aku janji" Ujar Juan. Lalu memeluk Aza erat. Aza pun 
membalas pelukan itu. 


"Maaf, aku terlambat menyadarinya za. Kalau kamu itu istri 
yang baik untuk aku" Ujar Juan. 


"Maafin Aza juga mas, Awal pernikahan Aza menutup diri. 
Tidak mau belajar menjadi istri yang baik buat kamu" Ujar 
Aza. 


Juan pun memeluk Aza dengan erat kembali, sampai Aza 
terlelap dalam pelukannya. 


"Pagi Mas Juan" Sapa Aza saat melihat suaminya sudah 
bangun tidur. 


Juan pun tersenyum melihat istrinya pagi-pagi begini sudah 
cantik dengan pakaian rapih. 


Tunggu... Sekarang jam berapa? Batin Juan. 
la panik mencari jam untuk melihat sudah pukul berapa ini. 


"Masih jam 6 lewat kok. Kamu mandi sana, abis itu siap-siap 
Kerja" Ujar Aza. 


Juan pun terenyuh melihat Aza yang ingin mencoba menjadi 
istri yang baik untuk dirinya. 


Saat Juan memasuki kamarnya, ia melihat sebuah kemeja, 
jas dan celana panjang sudah tersusun rapi di atas 
ranjangnya. Aza sudah menyiapkan semuanya untuk Juan. 


Juan pun tersenyum melihat perlakuan Aza ini. Lalu ia 
segera menuju kamar mandi. 


Tok Tok. Bunyi ketukan dari luat pintu kamar Juan. 
"Udah rapih Mas? Aku masuk ya" Tanya Aza dari luar sana. 
"Iya" Jawab Juan. 


"Wih ganteng banget suami aku" Puji Aza. Juan pun hanya 
tersenyum mendengar pujian istrinya itu. 


"Tapi ada yang kurang.. bentar bentar" Ujar Aza lalu berjalan 
cepat kearah lemari Juan. 


"Ini cocok" Ujar Aza lalu mengalungkan dasi yang ia pilih ke 
leher suaminya. 


"Aku pasangin ya" Ujar Aza meminta persetujuan suaminya. 
Juan hanya menganggu menjawab pinta Aza. 
"Perfect" Ujar Aza saat selesai memasangkan dasi Juan. 


"Hmm.. Sarapan yuk, aku loh yang masak hari ini" Ujar Aza. 
Juan pun tersenyum mendengar perkataan Aza. 


Tanpa Juan sadari, ia merasa begitu senang saat ini. 


"Menunya sederhana gapapa ya? Takut gak cukup waktunya 
soalnya Mas" Ujar Aza. la pun langsung menyendokan nasi 
goreng buatannya ke piring Juan. 


"Hmm enak" Puji Juan saat mencoba makanan Aza. 
"Seriusan Mas?" Ujar Aza senang. 
"Serius dong Za" Ujar Juan. 


Setelah selesai sarapan, Juan langsung bergegas pergi 
kekantor. Aza tak lupa mengantar Juan sampai depan 
mobilnya. 


"Mas" Panggil Aza. 
"Hm?" Jawab Juan. 


"Salim" Ujar Aza lalu meraih tangan Juan lebih dulu untuk 
segera salim. 


Juan pun tersenyum lagi dan lagi melihat istrinya ini. 
"Za.." Panggil Juan. 


"Hm, Sabtu kamu free?" Tanya Juan. 


"Eh? I-lya aku free kok" Jawab Aza. la merasa gugup, karena 
ini kali pertama Juan bertanya seperti itu. 


"Ikut aku ya, ada acara kantor. Daripada kamu bosan 
dirumah" Ujar Juan. Aza bagaikan tersambar petir, ia 
menjadi begitu kaku sulit untuk berbicara. Ini kali pertama 
Juan mengajaknya pergi untuk bertemu orang-orang. 


CUP. Sebuah kecupan mendarat di kening Aza. 


"Biar gak bengong" Ujar Juan lalu segera masuk kedalam 
mobilnya. 


Wih Juan sudah tergoda Aza gaes!!!! 


AYOK Ucapin selamat ke Aza, karena project-nya udah mulai 
berhasil gaes! 
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Hampir satu jam waktu Aza ia habiskan dengan berkutik 
didepan meja riasnya, ditambah waktu setengah jam lebih 
ia habiskan dengan memilih-milih baju. 


"Udah belom ya?" Tanya Aza pada dirinya sendiri. 


Saat ini ia sedang bersiap-siap untuk ikut dengan suaminya 
ke acara kantor Juan. 


"Emmm.. perfect" Puji Aza pada dirinya sendiri. 

Tok. Tok. 

"Zaa.. udah rapih belom?" Ujar Juan dari luar kamar Aza. 
"Taadaaa" Ujar Aza saat membuka pintu kamarnya. 


Juan diam mematung melihat penampilan istrinya yang 
begitu cantik dan sexy ini. 


"Mas? Massss?" Panggil Aza membuat Juan tersadar. 


"Pake outer za. Terlalu terbuka!" Ujar Juan dengan sedikit 
tegas. 


"Tapi kan gacocok kalau pake outer, Mas" Bantah Aza. 


Juan tidak mau berkomentar banyak, ia hanya mengikuti 
pendapat Aza. Karena ia begitu terhipnotis dengan 
penampilan istrinya ini. 


"Yaudah ayo" Ajak Juan. 


"Duluan aku nyusul, ambil tas dulu" Ujar Aza. Juan pun 
menuruti ucapan Aza. 


Di sepanjang perjalanan menuju tempat acara yang 
diadakan di ballroom salah satu Hotel bintang 5 di Jakarta, 
Juan memilih hanya diam. Ia tak banyak bicara karena ia 
merasa gugup. Merasa gugup karena bingung bagaimana 
harus memperkenalkan Aza kepada rekan-rekannya. 


Disampingnya, Aza tak kalah merasa gugup. la gugup 
karena ini kali pertama ia akan dikenalkan dengan rekan- 


rekan Juan, walaupun ada beberapa rekan Juan yang hadir 
dipernikahannya. 


la gugup karena takut melakukan kebodohan, ia tidak ingin 
mempermalukan Juan didepan rekan-rekannya. 


"Sudah sampai" Ujar Juan. 
"Mas.." Panggil Aza. 
"Hmm" Jawab Juan dengan deheman. 


"Aku takut" Cicit Aza, namun Juan masih dapat 
mendengarnya. 


"Takut kenapa?" Tanya Juan. 


"A-aku takut malu-maluin kamu mas, a-aku takut ceroboh" 
Ujar Aza. 


Juan pun mengangkat dagu Aza, sehingga kedua pasang 
bola mata mereka bertemu. Mereka terdiam sebentar, 
menikmati pancaran indah kedua pasang bola mata itu. 


"Be your self, jangan takut. Ada aku" Ujar Juan. 


Hanya beberapa patah kata yang di ujarkan Juan, namun 
entah Aza seperti mendapat kekuatan kepercayaan diri 
tersendiri. 


la memang masih anak bau kencur, karena masih seorang 
mahasiswi. Tetapi ia harus percaya diri, kalau dirinya itu 
pantas menjadi pendamping Juan, seorang pengusaha muda 
sukses dan juga salah satu pejabat partai politik ternama di 
Indonesia, yang mana dikagumi oleh banyak kaum hawa. 


"Ayo" Ujar Juan menggandeng tangan Aza saat masuk 
kedalam Ballroom itu. 


Saat dua sejoli ini memasuki ballroom, banyak pasang mata 
yang tertuju kearah mereka. 


Banyak yang terkejut, memberi pujian bahkan tak sedikit 
yang memiliki pikiran julid. 


"Hai bro... wah siapanih?" Salah satu rekan Juan bertanya. 
"Kenalin, ini Aza" Ujar Juan. 


Aza pun melirik Juan sekilas, 'Hanya itu?' Tanya Aza dalam 
hati. la kira ia akan diperkenalkan dengan sebutan 'Istri'. 


"Hallo.. Aza" Ujar Aza memperkenalkan diri. 


Satu per satu rekan Juan berkenalan dengan Aza, tak sedikit 
juga yang menggoda Aza. 


'Dasar Laki, liat yang bening dikit, muda dikit, sipit tuh 
mata' Batin Aza. 


"Za kamu disini dulu ya, aku mau sapa yang disana dulu" 
Ujar Juan. Aza pun hanya mengangguk. 


Aza berkeliling sendiri mencari hidangan yang akan ia 
makan. 


"Hmm enak nih" Ujar Aza lalu mengambil salah satu kue 
keju berhias buah. 


Ditengah ia sedang menikmati kue, ia mendengar beberapa 
orang wanita disekitarnya berbisik mengenai dirinya. 


Banyak yang bertanya-tanya siapa itu Aza, kenapa bisa 
bersama Juan, apakah Aza pacar Juan, dan pertanyaan 
janggal lainnya. 


Tetapi ada satu ucapan yang membuat Aza kesal, ia disebut 
sebagai 'Ani-Ani' Juan. 


Ada yang tidak tahu apa itu Ani-Ani? 


Ani-Ani adalah sebutan untuk seorang wanita muda 
simpanan lelaki hidung belang. 


'Enak aja! Gue ini istri sah agama dan hukum Juan' Batin 
Aza bersorak. 


"Zaa.." Panggil Juan menghampiri Aza. 


"Hm" Jawab Aza cuek. la masih kesal, karena ia tidak 
dikenalkan sebagai 'istri'-nya Juan. 


"Ayo pulang" Ujar Juan. 


"Hah? Kok pulang? Kan belum lama sampenya. Aza juga 
baru coba kue yang ini" Ujar Aza kesal. 


"Nanti aku beliin kue yang banyak yang kamu mau. Ayo" 
Ajak Juan lalu menggandeng tangan Aza untuk keluar dari 
ballroom ini. 


Aza masih terus bertanya, ia tidak terima kalau pergi hanya 
sebentar ini. Tidak lebih lama dari ia berdandan. 


"IH! Berenti dulu" Ujar Aza dengan sedikit teriak. 


"Kamu malu pergi sama aku? kamu gak nyaman pergi sama 
aku?" Tanya Aza. 


"Engga" Jawab Juan. 


"Engga apa? Jawab jangan satu kata dong Mas, Aza bukan 
pakar psikologi" Ujar Aza. 


"Engga malu" Sambung Juan. 


"Terus kenapa kok langsung pulang? Aza udah pilih baju 
sebagus mungkin biar gak bikin Mas Juan malu, Aza udah 
dandan secantik mungkin biar gak minder sama Mas Juan" 
Ujar Aza kesal. Aza ingin menangis saat ini juga rasanya. 


"Itu alasannya Za" Ujar Juan. 
"Hm?" Tanya Aza bingung. 


"Kamu terlalu cantik, dan baju kamu terlalu sexy. Menarik 
perhatian banyak pria. Dan aku.. aku terlalu payah untuk 
ngenalin kamu sebagai istri aku. Aku gak suka kamu digoda 
banyak pria seperti itu Za" Ujar Juan. Sedetik kemudian 
amarah Aza meluap begitu saja dan tergantikan dengan 
senyuman jahil dibibirnya. 


"Kamu cemburu ya?" Goda Aza. 
"A-apa? Cemburu? Ngomong apa sih kamu" Ujar Juan. 
"Hayooo ngakuuu, cemburu kan Mas?" Tanya Aza kembali. 


Juan tidak menjawab memilih berjalan meninggalkan Aza. 


"Ihh tungguin!!!!" Teriak Aza. 


"Kamu cemburu kan Masss??" Tanya Aza secara terus- 
menerus. 


Sesampainya dirumah, Juan segera masuk kekamarnya. la 
lelah karena sepanjang perjalanan pulang di goda terus oleh 
Aza. 


"Mas..pesen makan ya? Bi Inah gak masak" Pinta Aza saat 
Juan hendak menaiki tangga. 


"Iya terserah kamu" Jawab Juan. 
"Mau makan apa?" Tanya Aza. 


"Terserah" Jawab Juan dan kembali menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


"Terserah bukan jawaban" Ujar Aza kesal. 


Hampir setengah jam Aza menunggu pesanan makannya di 
antar. la enggan ganti pakaian, karena malas naik tangga ke 
atas. 


Tin Tin. 


Bunyi klakson dari depan rumah, Aza segera bergegas 
keluar untuk mengambil makananya. 


"TUNGGU" Ujar Juan sedikit teriak dari tangga. 
Aza pun menghentikan langkahnya. 
"Kenapa Mas?" Tanya Aza. 


"Aku aja yang ambil" Ujar Juan lalu sedikit berlari menuruni 
anak tangga. 


Aza hanya memasang wajah bingungnya. 
"Ganti baju" Ujar Juan. 


Aza hanya tersenyum mendengar ucapan Juan, ia tahu 
suaminya tidak mau Aza keluar bertemu dengan pengantar 
makanan dengan baju ini. 


"Nih" Ujar Juan menyerahkan makanan yang baru ia ambil 
itu. 


Selesai makan malam, Juan pun segera kembali berjalan 
menuju kamarnya. Aza pun mengikutinya dari belakang. 


"Hmm... Mas" Panggil Aza saat Juan ingin memasuki 
kamarnya. 


"Apa?" Tanya Juan. 


"AC kamar kamu udah dingin? Kalau masih gerah... tidur 
dikamar Aza boleh" Goda Aza sambil mengedipkan sebelah 
matanya. 


Juan pun terkekeh melihat Aza genit. 
"E E Eh kok malah masuk sih" Ujar Aza kesal. 


Baru saja Aza ingin masuk kedalam kamarnya, namun Juan 
kembali keluar dari kamarnya dan menyusul Aza. 


"M-Mas?" 


"AC kamar aku gerah" Ujar Juan lalu menerobos masuk 
kedalam kamar Aza. 


Mau Minta Bantuan 


Hallo readers... 


Saya cuma mau minta tolong bantu follow akun saya di 
Dreame/Innovel/Strary, itu sama semua ya.. 


Saya baru lulus kuliah, dan cari kerja dikala pandemi gini 
susahnya mantap banget hehe. 


Nah saya mencoba menulis di salah satu platform menulis 
novel yang bisa mendapatkan income. 


Saya mau minta apresiasi dari kalian untuk bantu follow 
Akun saya disana, FREE kok untuk follow saya hehe. 


Saya berharap bisa nembus followers di angka 500 disana, 
agar bisa sign dengan cepat gays. 


Caranya juga gampang, no ribet-ribet club!! 
Cukup buka link : 


https://www.dreame.com/user? 
authorld—- 6 vPX004gfEzG“62 BA6RJUcdyA%3 D%3 D 


Lalu kalian bisa sign-in/sign-up dengan email kalian yang 
ada di ponsel kalian lohh... udah deh tinggal follow diriku, 
atau kalau sudah punya Aplikasinya kalian tinggal search : 
@justbeurfav ( Username Saya). 


Atau boleh klik Link di Bio Website saya di akun saya ini, 
tinggal klil Profile saya dan klik link yang tertaut disana. 


Terima kasih banyak, saya berharap banyak yang bisa 
membantu mengapresiasi saya selaku Author. 


Luv 3 


Azas Project Diari Juan. 


"Mas.." Panggil Aza. 


"Hmm" Jawab Juan yang sedang sibuk dengan laptop 
didepannya. 


"Jangan disitu" Ujar Aza kesal. Bagaimana tidak kesal, meja 
rias Aza diganti menjadi meja kerja Juan. 


"Numpang sebentar. Cuma mau kirim email" Ujar Juan. 
Aza pun mengalah dan merebahkan dirinya di kasur. 
"Ganti baju dulu Za, baru rebahan" Ujar Juan. 


"Aku mau apus make up dulu, tapi kan mejanya kamu pake" 
Ujar Aza. 


"Selesai. Nih" Ujar Juan lalu menggeser laptopnya agar tidak 
menganggu Aza. 


Prang. 

Aza pun menoleh dengan cepat kearah suara itu. 
"Serum Aza...." Ujar Aza lemah. 

"Pecah za" Sambung Juan. 

"AAAAAAA MAS JUAAAN!!!" Teriak Aza. 

"Jangan teriak-teriak dong Za" Ujar Juan. 


"AAAA Ini skincare termahal Aza mas.. hiks" Jawab Aza. 


"Aku gak sengaja Za" Ujar Juan. 


"Kan Aza bilang jangan disitu.... Aza beli ini butuh 
perjuangan sampe kuping Aza panas, Aza makenya juga irit- 
irit banget seminggu dua kali" Ujar Aza. 


"Yaudah beli lagi, Kan aku juga yang beliin" Ujar Juan. 


"I-ini Aza beli baru pertama kali.. dua bulan lalu. Waktu Mas 
Juan ngomelin Aza karena tagihan kartu kredit Aza mahal 
banget" Ujar Aza lemah. 


"Aza kan udah janji sama Mas kalau gak akan gunain kartu 
kredit sebanyak itu lagi.. itu kali pertama dan terakhir Aza 
gunain kartu kredit hampir 100 juta" Ujar Aza kembali. 


Juan pun terdiam, mengingat ia pernah marah besar dengan 
Aza karena dalam sebulan Aza menggunakan kartu kredit 
sampai 100 juta, biasanya ia hanya menggunakan kartu 
kredit paling mahal di 15 sampai dengan 20 juta perbulan. 


"Ini harganya.. 80 juta mas, ini yang bikin Aza di ceramahin 
berjam-jam sama kamu" Ujar Aza. la ingin menangis 
rasanya, ia rela berkorban diceramahin Juan berjam-jam 
demi serum mahal dari Paris ini. 


Juan pun hanya diam, memandang Aza merapihkan 
pecahan-pecahan serum mahalnya dengan raut muka 
menahan nangisnya. 


'Gak jadi unboxing Aza deh' Batin Juan. 
"Zaa.." 
"Masih ngambek?" 


"Makan dulu sarapannya" Ujar Juan. 


Dari semalam Juan di cuekin terus oleh Aza. Tidur pun Aza 
membelakangi Juan. 


Juan sangat tersiksa menahan hasratnya melihat Aza tidur 
hanya menggunakan tanktop dan celana dedek gemes 
sangat pendek semalam. 


"Aza berangkat duluan ya Mas" Pamit Aza kepada Juan, tak 
lupa salim kepada suaminya itu. 


"Za" Panggil Juan. 

"Hm?" Jawab Aza membalikan tubuhnya. 

CUP. 

Satu kecupan dari Juan mendarat di kening Aza. 
"Kamu lupa kayaknya" Ujar Juan. 


"Hati-hati dijalan, bawa mobilnya jangan kebut-kebut ya. 
Kalau sudah sampai kabarin aku" Ujar Juan lalu berjalan 
menuju ruang kerjanya. 


"Cieeee Mba Aza... Alhamdulillah ya Mbak rezeki pagi" Ujar 
Bi Inah yang melihat kemesraan pagi ini. 


Aza pun tersenyum lebar walaupun hatinya masih sangat 
kesal. 


Aza pun segera bergegas menuju Kampusnya, ia tidak ingin 
telat kelas pagi ini. 


Place : Kampus Aza 
Source : By Google. 


"Zaaa" 


"Eh? Hai Rob" Sapa Aza. 
"Masih pagi udah cantik aja nih" Ujar Robi. 
"Gombal mulu deh" Ujar Aza. 


"Hahaha itu beneran loh. Ohiya nanti siang ada kelas? Mau 
bahas Puteri Ekonomi" Tanya Robi. 


"Hmm jam berapa? Gue kelas sampe jam 1 siang" Ujar Aza. 
"Nah pas, jam 2 an ya. Lo makan siang dulu aja" Ujar Robi. 
"Emang mau ngapain sih?" Tanya Aza. 

"Ya ngebahas apa aja yang harus dipersiapin Za" Ujar Robi. 
"Oke, tapi gue gabisa sampe sore ya" Ujar Aza. 


"Iya bentar aja kok, see you nanti siang" Ujar Robi lalu 
mengacak rambut Aza dan berjalan pergi meninggalkannya. 


Aza pun masih terdiam, teringat dulu ia sangat suka 
rambutnya di acak seperti ini oleh Robi. 


"ZAAAA" 


Aza pun menoleh mencari sumber suara yang meneriakinya, 
dan ternyata itu Naya. Aza pun menghampiri Naya yang 
sudah berada di depan lift. 


"Za, lo tau gak sih?" Tanya Naya. 


"Ya engga lah, gue bukan cenayang yang bisa baca pikiran 
lo Nay" Ujar Aza. 


"Ih biasa aja dong" Ujar Naya Baper. 


"Eh tapi serius.. gue mau kasih informasi" Ujar Naya. 
"Informasi apa Nay?" Tanya Aza. 


"Ternyata dulu Pak Juan itu Putera Kampus Za, dan dia bakal 
jadi juri sekarang. Wah Io beruntung banget sih Za, dinilai 
dia langsung dong nanti" Ujar Naya iri. 


Bukannya senang, Nyali Aza malah menciut. la sangat takut 
kalau melakukan kesalahan. la takut membuat malu dirinya 
sendiri. 


"Dan... lo tau siapa yang jadi Puteri Kampusnya waktu itu? 
Miss Devi Za" Ujar Naya. 


"Mereka tuh emang cocok banget ya, yang satu cantik satu 
ganteng banget. Dua-duanya sama-sama pinter, sukses 
pula.. dan dua-duanya belom nikah lagi...emang bener ya 
jodoh itu cerminan diri sendiri" Puji Naya. 


Kuping Aza yang mendengar percakapan Naya itu pun 
terasa panas. Ia lebih memilih memainkan ponselnya, tidak 
ingin terbawa cemburu buta. 


**14.00 WIB ** 


Waktu sudah menunjukan pukul dua siang, Aza pun segera 
pamit kepada Naya dan Sabrina untuk mengikuti 
pengarahan Puteri Ekonomi. 


"Zaa" Sapa Robi saat Aza tiba di Ruang Badan Eksekutif 
Mahasiswa. 


"Hai Rob" Sapa Aza kembali. 


"Ohh ini Rob yang lo kekeh banget calonin, pantes ya. 
Orang cantik banget" Ujar salah satu rekan BEM Robi. 


"Ssstt diem lo ah, udah sana masuk, mau mulai nih 
briefingnya" Ujar Robi. 


"Yuk Za masuk" Ajak Robi. Aza pun mengikuti 
dibelakangnya. 


Aza pun menyimak dengan seksama semua penjelasan dari 
Robi dan rekan-rekannya mengenai Puteri Kampus, yang 
mana Aza menjadi kandidat dari fakultas Ekonomi dan 
Bisnis. 


Selesai briefing Aza diberikan sebuah modul tebal yang 
berisi materi-materi yang sekiranya akan di tanyakan saat 
pemilihan Puteri Kampus. 


"Oke udah jelas semua ya, gue tutup sekarang ya" Ujar Robi. 


Setelah selesai Aza segera pamit lebih dulu kepada Robi dan 
rekan-rekannya. Dan segera pulang kerumahnya. 


"Bi Inahhh" Panggil Aza saat sudah tiba dirumah. 
"Iya mbaaa" Jawab Bi Inah dari arah dapur. 


"Bi... kalau udah denger mobil Mas Juan kasih tau Aza ya, 
Aza mau ke ruang kerja Mas Juan dulu soalnya. Takut 
ngomel-ngomel dia nanti kalau Aza berantakin" Ujar Aza. Bi 
Inah pun mengacungkan kedua jempolnya. 


"Hm.. Bukunya yang mana ya?" Tanya Aza bingung sendiri. 
Saat ini ia sedang mencari beberapa buku yang bisa 
membantunya dalam belajar. Satu per satu rak buku ia 
jelajahi, tapi tak ada satu buku pun yang ia pilih. 


Lalu Aza pindah ke rak buku lainnya, di rak ini merupakan 
buku-buku pelajaran kuliah Juan dulu, semua masih 


tersusun rapih. Juan memang sengaja tidak membuang 
buku-buku itu, Karena ia memang sangat suka membaca. 


"Ini buku apa?" Tanya Aza pada dirinya sendiri. Ia melihat 
sebuah buku yang sudah lumayan usang, berwarna biru 
muda. 
Juan's. 


Hanya itu yang tertulis disampul buku. Aza pun penasaran, 
ia segera membuka isi buku itu. 


Dan ternyata buku itu adalah buku diari Juan, terlihat dari 
tulisan tangannya yang menceritakan kisah masa SMAnya. 


Aza terus terfokus dengan buku itu, ia membaca dengan 
seksama lembar demi lembar. 


Hanya ada satu nama wanita yang tertulis di curhatan Juan. 


"Devi.." Ujar Aza. 


Azas Project Bimbang. 


Halaman demi halaman diari Juan Aza baca dengan penuh 
hikmat. 


Diari ini berisi mengenai semua curahan hati yang tak dapat 
ia sampaikan, Aza tahu Juan tipikal pria yang tidak mudah 
dan suka untuk mengutarakan isi hatinya secara langsung. 


Bukan hanya tentang wanita, melainkan kisah masa muda 
yang lainnya. 


Bahkan kisah tentang wanita yang ia tulis hanya sedikit, 
karena memang tentang Devi yang ia curahkan dalam buku 
diari ini. 


Hujan... 
Rintik terdengar sunyi. 
Hati terasa sepi. 


Karena tak ada mu Devi, sang penyejuk hati. 


Boleh bilang aku bodoh, itu memang. 
Boleh bilang aku lemah, itu tepat. 
Tapi.. ini sakit hati terpayah. 


Saat tahu kamu sudah dimiliki dia. 


Telat, lambat, dan takut. 
Bukan tak suka, bukan kau tak menarik. 


Cuma salah di aku, yang tak pintar mencinta. 


Bahagia lah dirimu dengan yang baru, 
Hiraukan lah diriku yang batu, 
Terimakasih ku bisa merasakan cinta, 


Walau kisah kita tak seindah Arunika. 


Antara marah, cemburu dan jijik yang dirasakan Aza saat 
ini. 


Jelas ia marah karena Juan masih menyimpan rapi buku diari 
ini, jelas ia juga cemburu karena Juan banyak menyatakan 
perasaanya tentang Devi dibuku ini. Kalau Jijik? la merasa 
jijik karena ia tidak pernah melihat Juan sepuitis dan 
selebay itu. 


"Za" 


Aza pun terkejut melihat Juan sudah menghampiri dirinya di 
ruang kerja ini. 


Juan langsung merebut buku diarinya yang sedang 
dipegang oleh Aza. 


"Kalau bukan milik kamu, jangan dibuka" Ujar Juan sinis. 


Aza yang masih terbawa amarah dan cemburu pun tak mau 
kalah. 


"Kalau udah kenangan, jangan disimpan" Ujar Aza tak kalah 
sinis. 


"Kalau gak kesampean, jangan dikenang" Sambung Aza 
lagi. 


"Yang sopan Aza" Ujar Juan kesal. 


"Kalau udah punya istri, di jaga dong hatinya" Ujar Aza tak 
kalah kesal. 


"Bisa diem gak sih Za. Jangan jawab terus!" Bentak Juan. 
"Siapa suruh masih simpan" Jawab Aza. 
"Itu hak aku, toh ini cuma cerita jaman aku SMA" Jelas Juan. 


"Tapi ada kisah cinta tak sampainya" Jawab Aza lagi. Juan 
pun terdiam sebentar mendengar ucapan Aza. 


"Siapa suruh kamu baca, kamu yang baca kamu yang 
cemburu sendiri" Ujar Juan. 


Aza pun terdiam. la berfikir, memang benar semakin kita 
ingin mengetahui kenangan dan masa lalu pasangan kita. 
Kita harus siap dengan sakit hati, karena bukan kita yang 
ada dimasa lalu itu, melainkan orang lain yang pernah 
singgah dihatinya. 


"Udah jangan baper" Ujar Juan. 


"Aza benci kata-kata itu, semenjak ada kata 'Baper', empati 
dan simpati manusia itu berkurang" Ujar Aza kesal. 


Entah mengapa Juan tersenyum melihat Aza 
mengerucutkan bibirnya itu, ia sangat gemas. 


CUP. 


Setelah mengecup bibir Aza sekilas, Juan menjadi salah 
tingkah. la merutuki dirinya yang terbawa nafsu semata. 


"Mas Juan genit" Ujar Aza malu-malu, padahal dalam 
hatinya Aza ingin lebih lagi. 


Juan pun langsung keluar dari ruang kerjanya, ia merasa 
sangat malu. 


"Yaampun Aza, masa gini aja gak bisa jawab" Ujar Juan 
kesal. 


Aza telah memberitahu Juan kalau dirinya terpilih menjadi 
Puteri Ekonomi dikampusnya, ia pun akan berkompetisi 
merebut gelar 'Puteri Kampus'. Yang mana Aza harus 
menguasai materi modul yang di beri oleh Robi tadi siang, ia 
pun meminta bantuan kepada Juan untuk membantunya 
belajar. 


"Udah Aza belajar sendiri aja deh, Ini bukan diajarin tapi Aza 
di ceramahin yang ada" Ujar Aza lemah. 


"Bukan gitu Aza, ini aku kan lagi ajarin kamu. Lagian kamu 
masa teori gini gak bisa jawab pake logika sih?" Tanya Juan. 


"Udah ah capek. Dari tadi logika logika logika terus... tinggal 
bilang aja Aza ini tak ada logika" Ujar Aza kesal. 


Juan pun menghirup nafasnya secara dalam. la mengajari 
anak kuliah seperti anak SD rasanya. 


"Iya iya aku minta maaf, yaudah belajar lagi yuk" Ujar Juan 
dengan nada lembut. 


Aza pun tak jadi ngambek, karena Aza terlalu lembek untuk 
dimanisin sedikit. 


Waktu menunjukan pukul 22:48 WIB. 


Aza sudah sangat ngantuk rasanya, namun berbeda dengan 
Juan. la masih sangat semangat mengajari Aza. 


"Mas.. Udah ya? Aza ngantuk banget" Ujar Aza. 

"Dikit lagi Za, ini nanggung" Ujar Juan. 

"HOAAAAAM" Aza menguap dengan sangat lebar. 
Juan pun tertawa melihat sikap lucu istrinya ini. 
"Mas.. kamu tau gak sih Aza seneng banget" Ujar Aza. 
"Kenapa?" Tanya Juan. 


"Aza bisa ngobrol banyak sama kamu, kamu udah gak kaku 
kayak dulu. Bisa ketawa, bisa senyum, bisa ngomong 
banyak gak cuma satu dua tiga kata aja" Ujar Aza. Juan pun 
terdiam. 


"Makasih ya mas, hari-hari Aza jadi gak sepi lagi" Ujar Aza 
lalu memeluk Juan. 


Juan masih terdiam, dia pun merasakan yang sama dengan 
Aza. la merasa hari-harinya menjadi berbeda saat ini. 


la bisa merasakan keceriaan istrinya seperti energi untuk 
dia. 


"Tidur yuk, aku ngantuk" Ujar Aza lalu mengecup pipi Juan 
sekilas. 


"Iya kamu tidur duluan" Ujar Juan. Lalu ia merapihkan buku- 
buku yang digunakan untuk Aza belajar. 


Lalu turun ke ruang kerjanya untuk mengembalikan buku 
itu semua. Juan paling tidak suka berantakan. 


Hampir setengah jam Juan hanya termenung di ruang 
kerjanya, memandang buku usang berwarna biru muda. Itu 
semua isi curhatan hatinya waktu SMA sampai kuliah. Dia 
tidak mudah mengekspresikan dirinya secara langsung, 
sehingga hanya kepada buku usang ini ia bercerita. 


Juan bimbang, apakah ia harus membuang buku ini? Bukan 
ia tidak menghargai Aza sebagai istrinya, melainkan semua 
kisah remajanya ada di buku itu. 


Banyak kenangan tersimpan disana, baik dan buruk Juan 
tercatat rapih. 


Kisah cintanya yang hanya dengan satu wanita lah yang 
menjadi masalah Aza. 


"Devi.." Ujar Juan. 


Bagaimanapun Devi lah yang pernah membuat hari-hari 
Juan berwarna, Devi yang selalu membantunya 
bersosialisasi dari jaman SMA sampai kuliah. 


Mengajarinya apa itu cinta, dan apa itu patah hati. 
Tapi, saat ini sudah ada Aza. 


Juan ingin mencoba membangun rumah tangga yang lebih 
baik dengan Aza. 


Bohong kalau Juan tidak memiliki rasa pada istrinya itu, 
walaupun di mulai dengan paksaan dan perjodohan. Tapi 
seiring berjalan waktu timbul cinta yang menghangatkan 
hati Juan. 


Melihat Aza tersenyum, melihat Aza tertawa, mendengar 
semua celotehannya menjadi energi tersendiri untuk Juan 
saat ini. 


Juan ingin selangkah lebih maju dengan Aza, tapi masih ada 
yang tertinggal di kenangan. 


Juan pun menyapu mukanya dengan kasar. Ia tidak pernah 
berfikir, cinta itu rumit. 


Lalu ia kembali ke kamar Aza, melihat istrinya yang cantik 
sedang tertidur lelap walau dengan mulut sedikit 
menganga. 


la tersenyum melihat wajah polos Aza, wajah yang selalu ia 
rindukan saat ini. 


"Love you, Za" Ujar Juan lalu mengecup kening Aza yang 
sedang terlelap dan membaringkan tubuhnya di samping 
Aza. 


Azas Project Siapa itu 


Sudah satu minggu Aza disibukan dengan Project Puteri 
Kampusnya ini, ditambah ia juga sibuk membantu Miss Devi 
membuat artikel Juan. 


Sebenarnya ia sangat malas dan kesal harus sering bertemu 
dengan Devi, api cemburu sering muncul begitu saja saat 
Devi menceritakan kisahnya dengan Juan dulu. Di tambah ia 
hanya bertemu berdua dengan Devi, sudah tidak pernah 
bertemu bertiga dengan Juan. 


Padahal tujuan Aza membantu Devi adalah agar sering 
bertemu dengan Juan dan Devi tidak hanya bertemu berdua 
dengan suaminya itu. 


"Ohiya, saya denger kamu jadi Puteri Ekonomi ya?" Tanya 
Devi. 


"Iya Miss" Jawab Aza. 


"Waah selamat ya, nanti saya bantu-bantu ya. Saya salah 
satu jurinya soalnya" Ujar Devi. 


Mata Aza pun berbinar, 'Ada orang dalem nih' Batin Aza. 


"Juan juga loh di undang jadi salah satu judge nya" Ujar 
Devi. 


Mata berbinar Aza redup seketika, ia merutuki nasipnya 
ketika diingatkan kembali kalau Juan salah satu yang akan 
menilai Aza. Kenapa harus suaminya yang menjadi juri? la 
sungguh malu kalau sampai salah dan kalah. Aza tak 
sanggup diceramahi Juan kalau ia begitu bodoh dalam 
kuliah. 


Setelah bertemu dengan Miss Devi, Aza segera pergi untuk 
bertemu dengan Robi. 


"Zaa.. gimana?" Tanya Robi. Saat ini Aza sudah di taman 
belakang kampus bersama Robi. Sudah seminggu ini dia 
rajin bertemu dengan mantan gebetannya untuk membahas 
perihal Puteri Kampus. 


"Gue pesimis Rob.." Ujar Aza lemah. 

"Yah kok pesimis? Apa coba yang dipesimisin dari lo? Nih ya 
gue liat Puteri-Puteri kampus lain gak ada yang secantik lo 
kok" Ujar Robi. 


"Itu karena lo liat cuma dari fisik, gak semua bisa dinilai dari 
fisik, cantik, putih, tinggi. Itu bonus" Ujar Aza. 


"Sedangkan gue lemah dibagian pelajaran dan public 
speaking Rob. Lo kenapa milih gue sih?" Tanya Aza. 


"Karena gue percaya sama lo za, lo pasti bisa" Ujar Robi 
dengan serius meyakinkan Aza. Aza pun tersentuh 
mendengar ucapan Robi yang percaya padanya. 


"Lo udah gak ada matkul kan?" Tanya Robi. Aza pun 
mengangguk. 


"Yaudah gue bantu lo belajar ya" Ujar Robi. 


"Tapi gue udah ada janji sama Naya sama Sabrina, mereka 
mau bantuin gue belajar hari ini" Ujar Aza. 


"Yaudah, Gue boleh ikut ya?" Tanya Robi. Aza pun hanya 
mengangguk, ia tidak enak untuk menolak. 


Mereka bertemu di salah satu Kafe yang terletak di dekat 
kantor Juan. Aza berangkat bersama Naya dan Sabrina 


menggunakan mobil Aza, sedangkan Robi berangkat sendiri. 
"Tas baru nih za? gila duit lo gak berseri ya" Ujar Sabrina. 


"Tau lo, enak banget mobil bagus, barang semua branded" 
Ujar Naya. 


Aza hanya tersenyum mendengar ucapan teman-temannya. 
'Duit laki gue ini'Jawab Aza dalam hati. 


"Eh kemaren gue liat lo baliknya ke arah Permata Hijau deh 
Za, bukannya rumah lo di Tangerang ya?" Tanya Sabrina. 
Dan Aza bingung harus menjawab apa. 


"E-eh iya, gue lagi nginep dirumah sepupu gue itu. Gue 
takut telat ngampus soalnya jadi nginep di tempat sepupu 


gue deh" Ujar Aza berbohong. Dan kedua temannya hanya 
ber-Oh ria. 


"Eh lo tau gak sih, Pak Juan juga daerah Permata Hijau tau 
rumahnya" Ujar Naya. 


Aza memejamkan matanya sebentar. Mengapa Naya harus 
tahu semua tentang Juan sih? Batin Aza kesal. 


"Ohya?" Tanya Aza berpura-pura tertarik. 


"Iyaa, gue kan sekepo itu ya sama Pak Juan hahaha" Ujar 
Naya. 


"E-eh itu kafe nya" Ujar Sabrina. 
"Loh itu Robi kan?" Tanya Naya. 


"Iya hehe, tadi dia minta ikut gue iya-in aja abis gak enak 
nolaknya" Ujar Aza. 


"Gila sih, Robi getol banget ya deketin lo lagi Za" Ujar 
Sabrina. 


"Iya, mending lo ngejauh aja deh Za. Dia udah punya pacar 
kan, dan setau gue pacarnya tuh gak suka banget sama lo" 
Sambung Naya. 


"Iya iya siapa juga yang mau deket sama dia lagi sih? Ini dia 
cuma mau bantu gue aja kok. Udah ah yuk turun" Ujar Aza. 


"Hai Za" Sapa Robi lalu mengacak rambut Aza sekilas. 


Naya dan Sabrina hanya memandang dua orang kekasih tak 
sampai ini. 

Setelah memesan makanan dan minuman, Robi memulai 
lebih dulu apa yang harus Aza pelajari selanjutnya. 


"Lo pede aja pokoknya Za, kalau emang lo gak tau jawaban 
dari pertanyaannya apa. Lo harus tetep jawab aja sebisa lo, 
urusan betul atau salah itu belakangan. Itu urusan pada juri, 
yang penting lo percaya diri aja ya" Jelas Robi. 


"Iya betul, kalo lo gugup lo liat tampang Pak Juan aja yang 
ganteng, biar tenangan dikit Za" Ujar Naya. 


"Itu sih lo ya Nay" Sambung Sabrina. 
'Yang ada makin gugup gue' Ujar Aza pada dirinya sendiri. 


"Gue yakin lo bisa kok, lo jawab santai aja biar jurinya pada 
suka sama lo Za" Ujar Robi. 


Aza hanya mengangguk, menyimak saran-saran yang 
diberikan Robi dan kedua temannya sambil memakan Eclair 
Cokelatnya. 


"Itu cemong, masih aja sering belepotan nih kalo makan dari 
dulu Za" Ujar Robi sambil mengelap sudut bibir Aza. 


Naya dan Sabrina yang melihat ke-uwu-an ini pun bersorak 
'Cie', Aza pun hanya tersenyum canggung dan malu-malu. 


Robi juga sudah lebih dari sepuluh kali mengacak dan 
mengelus rambut Aza. Aza hanya terus mengingatkan 
dalam dirinya kalau ia sudah mempunyai suami, dan jangan 
sampai tergoda oleh Robi. 


"Yaah jatoh" Ujar Aza saat sendoknya jatuh kebawah. 


"Eits, gue aja yang ambil" Ujar Robi menahan Aza agar tidak 
menunduk dan mengambilkan sendoknya. 


"E-eh lo ngapain Rob?" Tanya Aza saat Robi menarik kaki 
kanannya. 


"Ini, Tali sepatu lo lepas tau. Nanti lo jatoh" Ujar Robi lalu 
mengikat tali sepatu Aza. 


Aza pun menjadi salah tingkah, ia jadi teringat dulu 
bagaimana Robi memperlakukan dirinya layaknya princess. 


"Selesai.. gue mintain sendok lagi dulu ya" Ujar Robi lalu 
berjalan mencari pelayan untuk meminta sendok baru untuk 
Aza. 


"Za... kalo Robi putus sama pacarnya, gue dukung lo kok" 
Ujar Naya. 


"SAMA! Gue juga! Dia SoSweet banget sih jadi cowo" 
Sambung Sabrina. 


Aza hanya tersenyum malu, "Ah Apaan sih lo. Dia udah 
punya cewe kali" Ujar Aza. 


"Iya kan gue bilang kalo udah putus" Ujar Naya. 


Aza memang terhipnotis dengan perlakuan Robi yang 
berbeda dengan Juan, Robi itu bisa dibilang tipikal pria 
idaman banyak wanita. Tampan, popular, kece, royal, 
sayangnya adalah dia terlalu sibuk. 


Dulu waktu awal kuliah, Robi langsung mendekati Aza. Saat 
mereka jalan berdua, banyak mahasiswa dan mahasiswi 
yang iri dengan mereka. Namun, Aza tidak kuat dengan Robi 
yang sering hilang-hilangan tanpa kabar. 


"Ssstt udah jangan diomongin tuh orangnya dateng" Ujar 
Aza. 


"Nih Za" Robi memberikan sendok baru kepada Aza. 


Di Kafe yang sama, dimeja yang berbeda sepasang mata 
menatap tajam kearah mereka. Ia sangat tidak suka dengan 
pemandangan didepannya ini. 


"Hei, kamu kenapa?" 
"Gapapa" 


Hayo hayooo siapa itu yang menatap tajam? 
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"Eh.. Itu Miss Devi kan?" Ujar Naya menunjuk kearah kasir. 
"Iya bener Miss Devi" Jawab Aza. 
"Cantik banget sih Miss Devi" Puji Sabrina. 


Aza hanya memandang sinis temannya ketika memuji Miss 
Devi, 


"Loh itu Pak Juan kan?" Tanya Robi. 


Aza yang mendengar nama suaminya disebut pun langsung 
mengarahkan pandangannya ke objek tersebut. 


"Juan" Ujar Aza tanpa sadar. 


"Pake Pak Woy, Jangan sok akrab deh ahahaha" Ledek 
Sabrina. Namun Aza tidak ada mood bercanda saat ini. 


la merasa sangat marah melihat Juan pergi hanya berdua 
dengan Devi. 


"Miss..." Panggil Naya. Aza pun menendang kaki Naya, ia 
kesal kenapa Naya harus memanggil Miss Devi. 


"Awww.. sakit Za. Kenapa sih nendang?" Tanya Naya. Belum 
sempat Aza menjawab Devi dan Juan sudah menghampiri 
meja mereka. 


"Eh Hallo.. wah jauh juga kalian mainnya ke sini" Ujar Devi. 
"Iya nih Miss, mau cobain Kafe terkenal" Ujar Naya. 


Aza hanya diam, dia memandang Juan tajam. Bagaikan 
kompetisi memasang pandangan tajam, Juan pun tak mau 


kalah. 


"Hallo Pak, Saya ngefans banget sama Pak Juan" Ujar Robi 
lalu berdiri dan menjulurkan tangannya ke arah Juan, ia 
ingin bersalaman dengan Juan. 


Menunggu sepersekian detik, Juan baru membalas uluran 
tangan Robi. la menggenggam erat tangan Robi, dan 
menatapnya tajam. 


Ini tangan yang udah nyentuh-nyentuh istri gue' Ujar Juan 
kesal dalam hati. 


"Hallo, salam kenal" Balas Juan. 


"Sa-saya Robi Pak" Ujar Robi dengan gugup, dan juga 
karena tangannya di genggam Juan dengan keras. 


"Lagi pada bantuin Aza ya kalian? Bukunya banyak banget" 
Tanya Devi. 


Kedua teman Aza mengangguk dan menjawab, berbeda 
dengan Aza yang sudah tidak mood untuk berbicara. 


"Semangat ya Aza belajarnya, saya dukung kamu kok. Saya 
duluan ya, harus balik kekampus lagi, Juan juga harus balik 
kekantor lagi" Pamit Devi. Juan pun hanya mengangguk dan 
tersenyum. 


"GILA GILA GILAAAA!!! PAK JUAN GANTENG BANGET WOY!" 
Ujar Naya dengan penuh semangat. Dan dibalas Sabrina 
dengan tak kalah heboh. 


"Biasa aja" Jawab Aza yang berbeda dengan kedua 
temannya. 


"Mata lo gak salah kan Za? Itu ganteng banget WOY! AH tapi 
potek hati gue. Dia kayaknya ada hubungan sama Miss Devi 
deh, mana cocok banget lagi" Ujar Naya. 


"Gak cocok ah" Ujar Aza kesal. Naya, Sabrina dan Robi 
hanya memandang Aza dengan wajah bingungnya. 


"Za, lo lagi kenapa sih? Kok jadi sewot banget gini?" Tanya 
Naya. Sabrina pun mengangguk. 


Aza hanya diam tak menjawab. 

Place : Rumah Juan dan Aza 

Source : Google 

"Bi.. Aza udah pulang?" Tanya Juan saat tiba dirumah. 
"Udah mas, ada di kamarnya" Jawab Bi Inah. 


"Makasih Bi" Juan pun langsung menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Saat ia memasuki kamarnya, ada rasa aneh sedikit. Sudah 
seminggu ini Juan rutin tidur bersama Aza. Saat pulang 
kerja, Juan selalu disambut Aza. Mereka makan malam 
bersama, Juan menemani Aza belajar dan sampai mereka 
tidur berdua. 


Tapi mengapa hari ini Aza tidak menyambutnya? 


"Mas makan dulu" Teriak Aza dari luar kamar Juan. Juan yang 
mendengar suara istrinya itu pun langsung tersenyum. 


"Iya duluan Za, aku mandi dulu" Jawab Juan. Namun tak ada 
jawaban dari Aza lagi. 


Setelah selesai mandi, Juan segera turun menuju ruang 
makan. 


"Masak apa hari ini Bi Inah Za?" Tanya Juan. 


"Tuh liat" Jawab Aza cuek menunjuk makanan yang tersaji di 
atas meja. 


Juan pun mengernyitkan dahinya melihat sikap Aza. 


Setelah selesai makan malam, Aza pamit naik keatas 
duluan. Namun Juan menahannya. 


"Aku mau ngomong dulu sama kamu Za" Ujar Juan. 
"Aza capek, Aza juga mau belajar" Jawab Aza. 


"Yaudah kamu naik duluan, nanti aku kekamar kamu" Ujar 
Juan. 


"Terserah" Jawab Aza dan segera pergi menuju kamarnya. 
Tak lama kemudian, Juan pun mengikuti Aza kekamarna. 


"Za..." Panggil Juan saat membuka pintu kamar Aza. 


"MAS JUAN IH! Ketok dulu dong" Ujar Aza kesal dan berlari 
kekamar mandi. Karena Aza sedang ganti pakaian saat ini. 


Juan yang melihat tubuh muluh Aza pun terpana, la tidak 
berkedip sama sekali. 


"Maaf" Ujar Juan saat Aza keluar dari kamar mandi. 
"Hmm" Jawab Aza. 
"Za.." Panggil Juan. 


"Apa?" Tanya Aza. 


"Tadi siapa?" Tanya Juan. 
"Siapa?" Tanya Aza balik. 


"Pria yang sama kamu, yang ngelus-ngelus kepala kamu, 
yang perhatiannya lebay kekamu" Ujar Juan. 


"Temen Aza, emang kenapa?" Tanya Aza. 
"Bukan pacar kamu?" Tanya Juan. 


"Aza masih waras kok mas, Aza udah punya suami" Jawab 
Aza. Juan pun tersenyum kecil mendengar ucapan Aza. 


"Tapi dia kayaknya perhatian banget sama kamu Za" Ujar 
Juan. 


"Iya dia mantan gebetan Aza" Jawab Aza dengan jujur. la 
tidak mau seperti Juan yang menutupi Devi. 


Juan pun nampak kesal mendengar pengakuan Aza. 


"Pantes, kamu juga masih ada rasa sama dia kan Za?" Tanya 
Juan kesal. 


"Engga, dia juga udah punya pacar" Jawab Aza cuek. 


"Cih, Udah punya pacar masih ganjen sama perempuan lain" 
Sindir Juan. 


Aza pun menatap Juan tajam, "Sama kayak KAMU! Udah 
punya ISTRI masih guality time terus sama Mantan Gebetan" 
Ujar Aza sarkas. 


Juan pun terdiam. Mau mengelak pun tak bisa, karena 
ucapan Aza memang benar. 


"Aku tadi ketemu karena dia wawancara aku terakhir Za" 
Jelas Juan. 


"Iya itu main topic nya tapi tujuan tersembunyinya ya 
emang pengen ketemu aja kan" Ujar Aza kesal. 


"Please deh Za, aku yang mau marah sama kamu. Kenapa 
kamu juga marah?" Tanya Juan. 


"Please deh Mas, aku juga punya hati, aku juga punya 
amarah" Jawab Aza. 


"Bisa gak sih Za gak usah jawab mulu" Ujar Juan kesal. 


"Bisa gak sih Mas, kalau mau marah tuh ngaca dulu 
kesalahan diri sendiri" Jawab Aza. 


Juan pun menarik nafasnya dalam-dalam untuk meredam 
emosinya, Aza pun menahan tangisnya. 


"Iya, aku minta maaf Za. Jujur tadi aku sama Devi ketemu 
cuma karena dia mau wawancara final Za" Jelas Juan. 


"Iya, tapi Miss Devi beda Mas. Dari cara pandang dia 
kekamu, dari cara dia setiap cerita tentang kamu. Kalau 
kamu begini dia pasti mikirnya kamu emang kasih 
kesempatan" Ujar Aza. Aza pun meneteskan air matanya 
didepan Juan. 


Juan pun terenyuh melihat Aza menitihkan airmatanya. la 
merasa bersalah membuat istrinya menangis. 


"Za.. jangan nangis. Maafin aku. Aku akan berusaha jaga 
perasaan kamu ya, jangan nangsi ya. Aku gak ada apa-apa 
kok jujur sama Devi" Ujar Juan. 


Juan langsung memeluh Aza, Aza pun membalas pelukan 
Juan. 


"Yaudah jangan nangis lagi ya, belajar lagi yuk" Ajak Juan. 


Aza pun langsung merebahkan dirinya kekasur. Aza muak 
dengan Puteri-Puteri an ini, ia sangat lelah harus belajar 
secara terus menerus. 


"Aza ngantuk tapi Mas" Ujar Aza lesu. 


"Ayo belajar aja sebentar Za, aku janji deh kalau kamu 
menang aku beliin lagi serum yang pecah kemarin, dua juga 
boleh" Ujar Juan. Aza yang tadinya rebahan pun langsung 
bangun. 


"Seriusan Mas?" Tanya Aza intens. 
"Iya" Jawab Juan. 


"Satu aja deh serumnya, satu lagi.. Aza mau jalan-jalan 
dong Mas. Bulan depan ada libur Mas, Aza belum pernah 
liburan kan semenjak nikah" Ujar Aza manja. 


Juan pun nampak berfikir sebentar, "Hm okey, aku cari 
jadwal kosong aku ya" Ujar Juan. 


Aza pun bersorak sorai, dia memeluk Juan dan mengecup 
pipinya. 


"Makasih Husbandnya Aza yang ganteng" Ujar Aza. Juan 
pun hanya tersenyum melihat tingkah istrinya yang bagai 
bunglon. Mudah menangis, dan juga mudah senangnya. 


Dasar Aza, di sogok barang mahal dikit langsung luluh. 
Memang Aza itu perempuan tulen. 


Pict : Aza dan Juan (Davika dan Sunny) by Google. 


Hallo semuaaaa... 
Gimana-gimana setia selalu gak nunggu Aza dan Juan? 


By The Way, Author mau minta apresiasi dari kalian boleh 
tak? 


Cuma mau minta bantu follow akun Dreame Author yang 
tertera di Link Profil dan tentunya FREE Loh follownya, 
caranya gampang banget nih.. 


Tinggal ke profile Author di ini, terus klik link yang tertera 
disitu dan klik follow diakun Dreame Author, bisa log-in 
pakai email kalian yang tertera di ponsel atau bisa juga 
melalui Facebook kalian loh. 


Yuk bantu Author dapet 500 Followers di Dreame. Biar 
semakin semangat nih nulisnya... 


Terimakasih Allk 3 


Lanjut atau tidak 


Gays, Saya lagi bimbang.. 
Mau lanjutin cerita ini atau tidak. 


Agak sedikit kaget banyak yang komen katanya cerita ini 
mirip dengan cerita salah satu Author yang memang udah 
terkenal. Gak enak ya mau disebutnya. 


Kalau boleh jujur, saya selaku Author tuh jarang banget 
baca cerita-cerita di . Kadang baca cuma awal-awal aja terus 
udahan gak sampe selesai. 


Saya bukan plagiat kok, saya memang bukan penulis 
terkenal. Cerita saya juga pembacanya tidak sampai M-M-an 
loh. 


Saya nulis karena nuangin hobi saya aja, nuangin pikiran- 
pikiran imajinasi saya. 


Cerita ini berlatar belakang tentang Aza yang memang 
masih mahasisiw, tadinya Juan itu pengen saya jadikan 
seorang Dosen. Karena saya pernah baca cerita yang 
mahasiswi sama dosen gitu nikah saya lupa judulnya. 


Tapi karena saya takut dibilang mengikuti, saya ganti jadi 
pengusaha dan pejabat partai. Kenapa pejabat partai? 
Karena agar tersorot dengan media. 


Kalau memang ada scene yang sama, saya tidak sengaja. 
Kalau ada bagian cerita yang dibilang 'sama' denga alur 
cerita yang kalian suka. Saya minta MAAF, karena saya tidak 
tahu alur cerita semua penulis itu seperti apa. 


Saya lagi semangat banget buat lanjutin cerita ini, tapi saya 
jadi takut kalau harus dibilang mengikuti karya orang. 


Apalagi ada yang sampai nge-tag Author yang dibilang 
ceritanya saya miripi. 


For example, cerita saya yang 'Fat Is Me' banyak yang 
komen mirip 'Oh My Venus'nya drama korea, disana saya 
mengakui kalau memang termotivasi dari mengubah bentuk 
tubuh dari yang big size menjadi ideal. Tapi secara alur 
didalam tentu berbeda, silahkan baca saja. Saya pun 
mengakuinya. 


Saya cuma tidak mau dibilang mengikuti karya orang lain, 
jadi kalau kalian yang sudah baca cerita yang 'di bilang' 
saya mengikuti alurnya, boleh komen disini dibagian scene 
apa saja. Agar saya pertimbangkan dengan cerita saya. 


Terima Kasih atas perhatiannya, mohon bantuannya;-) 
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Terimakasih banyak untuk kalian yang selalu dukung cerita 
ini, gak nyangka banyak juga yang ngedukung huhu.. aku 
terharu:") 


Bangun tidur liat notifnya langsung banyak, pas ku buka 
komentar dan ternyata semua pada minta lanjut dan 
dukung cerita ini. 


Dan makasih banget untuk Author cerita yang dibilang 
ceritanya aku miripi, dia bantu komen di sini dan she's very 
kind, she's such a positive guality person and supports this 
story to continue. 


Terima kasih sekali lagi for you all who supports this story, 
sekali lagi aku sampaikan aku tidak mengikuti cerita siapa- 
siapa, I write this with all the imagination and 
creativity I have in my mind. 


Tadi nya mau rehat dulu karena kemarin sudah update 
secara marathon beberapa part hehe, tapi liat komen yang 
pada minta lanjut, langsung semangat banget nih! 


Selamat membaca semuanya, Sending love for u alk3 


Sudah seminggu berlalu dari hari Aza dan Juan rribut, 
keduanya sama-sama menjaga perasaan masing-masing. 


Juan sudah tidak bertemu lagi dengan Devi, tapi entah 
dibelakang Aza. 


Dan Aza juga menjaga jarak dari Robi, karena menjaga 
perasaan Juan dan Aza juga tidak mau melukai perasaan 
pacar Robi. 


Dan hari yang tidak diinginkan Aza sebenarnya pun tiba, 
hari pemilihan Puteri Kampus. 


Aza sudah bolak balik kamar mandi beberapa kali, dia pun 
sudah minta doa dan dukungan dari Ibu dan Bapaknya. Tak 
lupa minta dukungan dan pertolongan dari Juan, suaminya. 


Juan sudah duduk rapih di meja juri, berdampingan dengan 
Devi dan dosen-dosen lainnya. Ternyata Juri tamu hari ini 
bukan hanya Juan, melainkan ada Pejabat DPR lainnya yang 
merupakan Alumni dari Kampus Aza. 


Aza gugup setengah mati, rasanya semua pelajaran yang 
Aza pelajari buyar semua. 


"UEEEK" Aza pun menjadi mual kalau sudah deg-deg-an 
seperti ini. 


"Za lo kenapa? Sakit?" Tanya Robi menghampiri Aza. 
"Gapapa Rob, gue kalau gugup gini" Ujar Aza. 


"Hahaha aneh-aneh aja lo Za, by the way lo cantik banget" 
Puji Robi. 

Source : Google (Davika Hoorne) 

Aza menggunakan kebaya modern berwarna putih, dan kain 


lilit berwarna biru. la juga menguncir rambutnya dengan 
rapih dan dibalut dengan make up yang tidak terlalu tebal. 


Tadi ia berangkat kekampus pagi sekali dengan Taxi Online, 
Dia tidak ingin berangkat dengan Juan karena terlaly gugup. 
Sehingga Juan belum melihat penampilan Aza hari ini. 


"Za... dikit lagi giliran lo" Ujar Robi. Aza pun menarik nafas 
dalam untuk menenangkan dirinya. 


"Aza bisa!!!" Ujarnya pada diri sendiri. 


"Ini dia Puteri Ekonomi, Aza Shakila...." Teriak sang 
pembawa acara. 


Aza pun berlenggak-lenggok menyusuri panggung ini. 
Senyum termanis tak lupa ia tampilkan. 


Banyak pujian yang diberikan kepada Aza karena 
kecantikan dan tubuh semampainya. 


Juan pun terhipnotis melihat penampilan cantik Aza, dia 
tidak sempat melihat Aza pagi tadi. 


Juan tersenyum lebar melihat percaya diri istrinya 
menyusuri panggung. Tapi ada rasa cemburu didalam 
hatinya ketika melihat dan mendengar banyak pria yang 
memuja-muji istrinya itu, salah satunya pejabat DPR dan 
dosen-dosen pria yang menjadi juri. 


"Terpesona banget kamu sama Aza" Sindir Devi. Juan pun 
tersadar dari pandangannya. 


"Eh? Perasaan kamu aja" Jawab Juan bohong. Namun Devi 
tahu kalau ucapan Juan itu bohong, karena pandangan mata 
dan senyuman Juan tak bisa berbohong. 


Setelah selesai berlenggak-lenggok, saat ini Aza sudah di 
tengah panggung. Bersiap untuk momen tanya-jawab. 


Rasa gugup kembali menyerang Aza, ia ingin muntah 
rasanya. 


'Tahan... Tahan... Jangan bikin malu diri sendiri Aza! Apalagi 
ada Juan didepan mu' Ujar Aza pada dirinya sendiri. 


Juan yang tahu kalau Aza begitu gugup pun mencoba untuk 
menenangkannya melalui pandangan. 


Aza peka terhadap arti pandangan Juan. Ia menatap Juan 
intens, ia tidak mau mengalihkan pandangannya kepada 
juri yang lain Karena takut. 


Satu persatu pertanyaan dari Juri pun keluar, memang 
dasarnya lelaki melihat yang bening dan cantik seperti Aza 
pasti luluh, sehingga hanya bertanya yang mudah-mudah 
saja, salah satunya Juan. la bertanya di luar topik 
pertanyaan yang seharusnya. 


"Hmm Aza.. Saya mau bertanya diluar topik ya, saya hanya 
ingin lihat pendapat kamu dari cara kamu memilih" Ujar 
Juan. Aza pun menatap Juan tajam, menandakan agar 
suaminya tidak bertanya macam-macam. 


"Misalkan saat ini kamu sudah menikah dan kamu juga 
terpilih menjadi Puteri Kampus kamu akan sangat sibuk. 
Yang mana akan kamu prioritaskan?" Tanya Juan. 


Senyum Aza pun pudar sedikit demi sedikit, ia bingung 
harus menjawab apa. Kalau ia jawab lebih memprioritaskan 
tugas Puteri Kampus, pasti Juan ngambek. 


"Oke Aza.. waktu dimulai dari sekarang" Ujar sang pembawa 
acara. 


"Saya akan memprioritaskan keduanya Pak, dalam porsi 
yang berbeda tentunya. Karena keduanya merupakan 
kewajiban dan tanggung jawab saya. Jika saya terpilih 
menjadi Puteri Kampus, saya memiliki tanggung jawab atas 
nama Kampus tentunya, dan saya akan melaksanakannya 
dengan benar. Tapi saya juga tidak akan melupakan 
tanggung jawab saya sebagai istri, karena surga saya ada di 
suami saya. Tetapi itu semua balik lagi ke suami saya, kalau 


memang dia suami yang baik, dia akan mendukung istrinya 
selalu" Jawab Aza menatap Juan. Juan pun tersenyum 
mendengar ucapan Aza. 


"Oke saya suka jawaban kamu" Ujar Juan. Gemuruh tepuk 
tangan pun terdengar meriah. Mahasiswa-Mahasiswa 
meneriaki nama Aza. 


Tapi tak semudah itu ferguso, berbeda dengan para juri pria. 
Juri wanita bertanya begitu kritis kepada Aza. Sampai Aza 
dibuat kewalahan harus menjawabnya. Yang mana Juri 
wanita lebih banyak daripada Juri Pria. 


Setelah selesai proses tanya-jawab, Aza kembali ke 
belakang panggung dan bergantian dengan Puteri fakultas 
lainnya. 


Aza termenung sendiri. la sedih karena tidak bisa menjawab 
pertanyaan para juri wanita dengan baik. la kembali pesimis 
setelah optimis. 


"Good Job, Za" Ujar Robi. 


"Gue pesimis banget Rob, gila sih juri-juri permpuannya 
nyerang gue abis" Ujar Aza. 


"Hahaha itu kayaknya pada sirik sama kecantikan lo Za" 
Ujar Robi. 


"Yaudah lo istirahat aja dulu, dua peserta lagi abis itu 
pengumuman. Gue kedepan dulu ya ngeliat keadaan" Ujar 
Robi. Aza hanya tersenyum melihat Robi yang begitu sibuk 
menjadi panitia tapi masih sempat memberi dukungan 
langsung kepada Aza. 


Aza pun terus berdoa agar dirinya diberikan hasil yang 
terbaik, dia juga harus menyiapkan dirinya karena ada yang 


menang dan ada yang harus kalah. 


Setelah semua selesai proses tanya-jawab, semua Puteri 
Fakultas pun dipanggil secara bersamaan menuju 


panggung. 


"Okeee pengumuman akan dimulai ya.. hayo semua Puteri- 
Puteri Fakultas jangan tegang dong, senyumnya manaaa" 
Teriak sang pembawa acara. 


Aza pun kembali memasang senyum lebarnya. 


Satu demi satu Puteri-Puteri fakultas pun berguguran, 
hingga tersisa tiga Puter lagi. 


Puteri Teknik, Putri Ilmu Komunikasi, dan Puteri Ekonomi dan 
Bisnis. 


Aza masih berdiri tegang dengan kedua Puteri lainnya. 


Dan... saatnya lah pengumuman siapa yang akan menjadi 
Puteri Kampus, 


"Puteri Kampus terpilih adalah.... Puteri Fakultas.... Jeng Jeng 
Jeng HI 


"Yang mana nih yaaaa" Ujar pembawa acara. 


Aza ingin sekali memaki pembawa acaranya, ia tidak tahu 
apa kalau jantung Aza rasanya sudah berdegub dengan 
cepat. 


"PUTERI KAMPUS TERPILIH ADALAH PUTERI FAKULTAS ILMU 
KOMUNIKASIIIII" Teriak sang pembawa acara. 


Semua bertepuk tangan dengan gemuruh. 


Senyum lebar Aza pun berubah menjadi senyum paksaan. 
Jujuria kecewa sebenarnya tidak menang, tapi ia berlapang 
dada. 


Aza pun segera menatap Juan. Ia ingin melihat apa ada raut 
kekecewaan dimata suaminya itu. Namun Juan tidak 
menampilkan kekecewaan, Juan tersenyum manis menatap 
Aza. 


"Kepada Bapak Juanaro silahkan naik keatas panggung 
untuk memberikan hadiah untuk Puteri Kampus" Ujar 
pembawa acara. Juan pun segera naik keatas panggung, ia 
juga ingin sekalian menyemangati Aza. Namun Aza sudah 
dipersilahkan untuk meninggalkan panggung. 


Teman-teman Aza pun memberi selamat dan menyemangati 
Aza saat ia turun dari panggung. 


Selesai acara, Aza pun ingin langsung pulang kerumah. la 
ingin istirahat dan tidur. 


"Za" 
Aza pun menoleh mencari asal suara yang memanggilnya. 


"Mas Juan? Ngapain disini?" Tanya Aza panik. Ia takut kalau 
teman-temannya ada yang melihat. 


"Pulang sama aku ya, aku parkir di parkiran D. Tunggu situ 
aja. Inget" Ujar Juan. 


"Aza mau pulang sekarang tapi Mas, Aza capek banget" Ujar 
Aza. 


"Yaudah kamu duluan kesana, 5 menit lagi aku nyusul. Aku 
pamitan dulu" Ujar Juan. Aza pun mengangguk. 


Sudah lebih dari 5 menit Juan belum juga kelihatan. Kaki 
Aza sudah sangat pegal karena dari tadi banyak berdiri 
menggunakan high heels 7 cm. 


"Maaf ya lama, tadi di ajak foto-foto dulu" Ujar Juan. 


"Akhirnya, kaki aku pegel banget tau. Mobil kamu dimana?" 
Tanya Aza. 


"Diujung sana. Kamu tunggu sini aja ya, aku ambil mobil 
sebentar" Ujar Juan. Aza hanya mengangguk. 


"Sini tasnya aku aja yang bawa ya" Ujar Juan mengambil tas 
Aza yang berisi beberapa modul pelajaran Aza. 


"Sebentar ya, kamu buka aja sepatu kamu dulu biar gak 
pegel" Ujar Juan. Aza hanya mengangguk. 


Tak lama mobil Juan sudah menghampiri Aza, Aza pun 
segera masuk kedalam mobil Juan agar tidak terlihat 
dengan orang lain. 


Tapi ternyata ada beberapa mahasiswa dan mahasiswi yang 
melihat Aza dan Juan diparkiran. 


Azas Project Unboxing 


Malam hari pun tiba, Aza terlelap lumayan lama setelah 
pulang dari kampus tadi. 


"Za.. makan malam dulu yuk" Ujar Juan membangunkan 
Aza. 


"Hmm.. udah malem mas?" Tanya Aza. 
"Iya" Jawab Juan. 
"Kok baru bangunin Aza?" Tanya Aza. 


"Kamu ga denger dari tadi aku bangunin Za? kamu kebo 
banget sih" Ledek Juan. Padahal Juan berbohong, dari tadi ia 
tidak ingin membangunkan Aza karena kasihan melihat Aza 
yang begitu lelah. 


Juan hanya berfikir, biarkan lelah dan kecewa Aza melebur 
bersama tidurnya. 


Selesai makan malam, Aza kembali kekamarnya. Juan pun 
mengikuti Aza kekamarnya. 


"Mas.. Maafin Aza ya" Ujar Aza. 
"Maaf kenapa?" Tanya Juan. 
"Aza payah karena Aza kalah" Ujar Aza sedih. 


"Za.. setiap perlombaan itu ada menang ada kalah, kamu 
jangan minta maaf sama aku. Aku gak maksa kamu harus 
menang kok" Ujar Juan. 


"Iya... tapi Aza cuma gak bisa banggain Mas Juan aja" Ujar 
Aza. 


"Emang menang Puteri Kampus aja yang buat aku bangga 
Za? Aku lebih bangga denger jawaban kamu dari 
pertanyaan aku tadi" Ujar Juan. 


"Makasih yah Mas" Ujar Aza. 
Juan pun memeluk Aza, ia ingin menenangkan istrinya itu. 


Sebenarnya Aza hanya malu karena tidak bisa menjadi 
sebaik Devi, Devi bisa menjadi Puteri Kampus pada 
Zamannya. Berdampingan dengan Juan. 


"Jangan sedih dong... kamu belum buka laci meja rias kamu 
ya?" Tanya Juan. 


Aza pun nampak bingung, dan segera berjalan cepat 
menuju meja riasnya. 


"MASSS? DEMI APA IH" Ujar Aza excited. 


"AAAA MAKASIH BANYAK MASSSS" Teriak Aza senang. Juan 
ternyata tetap membelikannya serum yang pecah kemarin. 


Aza langsung melompat kearah Juan yang sedang duduk 
dikasur Aza. Lompatan Aza cukup kencang hingga Juan pun 
terdorong menjadi terbaring di atas kasur Aza. Posisi Aza 
pun menjadi di atas Juan. 


Mereka saling bertatap mata, terpaut dengan kesenangan 
masing-masing. 


Juan pun sudah tidak bisa menahan hasratnya, ia memulai 
memagut bibir Aza. Aza pun sama, ia membalas pagutan 
bibir Juan. 


Aza memeluk Juan dengan erat, seperti tak ingin 
dipisahkan. Tangan Juan pun tak tinggal diam, tangannya 
mulai nakal mengelus tubuh Aza. 


Dari mulai lembut dan pelan, lama kelamaan menjadi dalam 
dan erotis. 


"Za.." Panggil Juan menghentikan percumbuan mereka. 


Aza nampak kecewa melihat Juan berhenti, "Kenapa Mas?" 
Tanya Aza. 


"Hm.. Kalau aku minta lebih boleh?" Tanya Juan. 


Aza yang memang sudah memiliki fikiran nakal pun hanya 
mengangguk tersenyum. 


Juan pun langsung melanjutkan kegiatannya setelah 
mendapat persetujuan Aza. 


"Unboxing Checked!" Ujar Aza ditelinga Juan. 


"Morning.." Ujar Juan saat melihat Aza mulai mengerjapkan 
matanya. 


"Morning too" Balas Aza. Ia langsung tersenyum lebar 
melihat tubuhnya yang masih polos tak menggunakan 
apapun hanya tertutup selimut. la kembali teringat kegiatan 
menakjubkan semalam. 


Aza berfikir, ini mungkin akan menjadi hobi barunya. 
"Kenapa senyam-senyum?" Tanya Juan. 
"Gapapa hehehe" Jawab Aza cengengesan. 


"Kamu udah mandi Mas?" Tanya Aza. 


"Hmm udah, tinggal ganti baju kerja aja" Ujar Juan. Saat ini 
Juan masih terduduk disamping Aza sambil memainkan 
ponselnya. 


"Yaahhh.." Ujar Aza. 
"Kenapa?" Tanya Juan. 
"Mau ajak mandi bareng..." Ujar Aza berbisik ditelinga Juan. 


Juan pun langsung menoleh ke arah Aza. Sorot matanya 
tajam menatap Aza. 


"Kalau gak mau gapapa... Aza cuma ajak kok, kamu juga 
baru mandi, tuh rambutnya masih basah" Ujar Aza 
menutupi kekecewaannya. 


"Siapa yang mau nolak rezeki pagi-pagi Za? Pamali!" Ujar 
Juan lalu segera menggendong Aza kekamar Mandi. 


Perkiraan Aza mandinya hanya sebentar, ternyata Juan 
ketagihan main dikamar mandi. 


"Zaaa tolong masukin Jas sama Dasi aku ke mobil ya, aku 
pake dikantor aja. Udah telat banget" Ujar Juan. Aza hanya 
menuruti perintah Juan. 


"Sarapannya Mas ketinggalan" Ujar Aza memberikan kotak 
makan yang berisi sarapan untuk Juan. Juan tidak sempat 
sarapan dirumah sehingga harus membawanya kekantor. 


"Makasih sayang" Ujar Juan saat menerima kotak makan itu. 


Aza pun tersenyum dengan lebar mendengar Juan 
memanggilnya 'Sayang'. Ini Kali pertama Juan 
memanggilnya dengan sebutan itu. 


"Salim Mas" Pinta Aza lalu salim kepada Juan. 


CUP. 


Juan juga tak lupa memberikan kecupan kepada Aza. Bukan 
dikening lagi, melaikan di bibir Aza pagi ini. 


"Aku jalan dulu ya" Ujar Juan. Aza pun mengangguk. 


"Hati-hati ya dijalan, nanti siang kalau sempat Aza bawain 
bekal ya" Ujar Aza. Juan hanya mengangguk dan 
menjalankan mobilnya. 


"Pagi yang cerah yaa.." Ujar Aza pada langit pagi yang 
mendung. 


Tak lama kemudian pun hujan rintik-rintik mulai turun. 
Sepertinya Aza masih ngelantur. 


"Zaa.. kamu libur kapan jadinya?" Tanya Juan saat makan 
malam. 


"Hmm pertengahan bulan depan Mas" Ujar Aza. 
"Oke, aku ambil cuti tanggal segitu juga ya" Ujar Juan. 


Aza pun tersenyum lebar, ia senang karena akan liburan 
bareng dengan suaminya. 


"Hm.. Akhirnya kita honeymoon ya Mas" Ujar Aza. Juan 
hanya tersenyum mendengar ucapan istrinya itu. 


"Kamu maunya kemana?" Tanya Juan. 
"Keluar Negeri boleh Mas?" Tanya Aza. 


"Terserah kamu, tapi aku gak bisa cuti lebih dari seminggu. 
Kerjaan aku lagi lumayan banyak Za" Ujar Juan. 


Sayang sekali... padahal Aza ingin sekali liburan lama 
keliling Eropa. Tapi pasti butuh waktu lebih dari seminggu. 


"Ke Nihi Sumba gimana Mas? Aza liat banyak artis pada 
kesana dan bagus banget tempatnya" Pinta Aza. 


"Oke, nanti aku suruh Shinta untuk booking dan urus 
semuanya ya" Ujar Juan. 


Aza hanya mengangguk. Mendengar nama Shinta sekertaris 
Juan, Aza menjadi malu kembali. Ia teringat kejadian di 
kantor Juan waktu itu. 


"Udah rapih makannya?" Tanya Juan. Aza mengangguk. 


"Malam ini kamar kamu atau kamar aku?" Goda Juan. Aza 
tersenyum mendengar ucapan Juan. 


"Kamar kamu aja, ganti suasana" Jawab Aza. Juan pun 
tertawa istrinya itu paham betul masalah begini. 


Namanya juga Aza, masalah fikiran nakal nomor satu! 
"Aku duluan ya" Ujar Juan. 


"Iya, Aza kekamar dulu sebentar ya Mas. Pilih kostum yang 
sexi untuk malam ini" Goda Aza. Juan hanya tertawa 
mendengar ucapan istrinya. Aza memang sangat pintar 
menggoda Juan. Aza sangat pintar menarik perhatian 
suaminya itu. 


Juan merasa sangat senang, ia merasakan kebahagiaan saat 
ini. Hatinya selalu terasa hangat saat sedang bersama Aza. 


Hatinya juga selalu terasa rindu saat jauh dari Aza, walau 
hanya sekedar pergi ke kantor. la merasa rindu pada Aza 
dan ingin segera pulang kerumah. 


Ini cinta... 
Juan cinta Aza, Juan juga sayang Aza. 


Juan harus terus meyakinkan dirinya, dihati Juan hanya ada 
Aza. Tidak boleh masa lalunya. 


Good Job Aza, Aza's Project telah lulus!!! 


KKK 


Congratulation Aza!!! 


Azas Project Kencan 
Place : NIHI SUMBA 
Source : By Google 
"NIHI SUMBAAAA" Teriak Aza senang. 


Waktu yang Aza tunggu-tunggu pun tiba, Aza dan Juan 
akhirnya pergi berbulan madu. 


Nihi Sumba merupakan tujuan mereka, Tentuna Aza yang 
menentukan. Awalnya mereka tidak bisa untuk langsung ke 
sini, karena harus menunggu waktu beberapa bulan setelah 
booking. 


Tapi siapa dulu suami Aza? Juanaro Putra Sudibjo. Walau 
harus mengeluarkan rupiah yang cukup besar, ia tetap 
lakukan demi keinginan Aza. 


Mereka disambut dengan meriah disana, pasir bertulisan 
'Happy Honeymoon' pun tertulis tertera didepan kamar 
mereka. 


Ranjang ukuran besar pun sudah terhias rapih dengan 
taburan kelopak bunga mawar diatasnya, mengelilingi 
sepasang handuk berbentuk angsa berwarna putih. 


"Akhirnya Aza bisa ngeliat langsung Angsa handuk gini 
Mas" Ujar Aza kegirangan. 


Juan pun tersenyum senang melihat Aza ceria seperti ini. 


"Kamu tambah ganteng pake kaos gini, ditambah senyum 
terus gini" Ujar Aza. 


Cekrek. 
Aza mengambil foto Juan saat tersenyum tipis. 
Pict : Sunny As Juan ( Source by Google) 


"Tuh kan ganteng banget! gimana gak banyak fans nya" 
Ujar Aza melihat hasil jepretannya. 


"Apa sih kamu Za, biasa aja ah" Ujar Juan malu-malu. 


"Sok-sok an gamau Aza puji deh" Goda Aza. Juan hanya 
tertawa dan ingin merebahkan dirinya di kasur. la merasa 
lelah karena semalam harus lembur sebelum cuti 
meninggalkan kanto. 


"AAAA STOP!!!!" Teriak Aza. Baru saja tubuh Juan menempel 
ke kasur, namun Aza menarik tangannya. 


"Yaampun kenapa sih Za?" Ujar Juan kesal. 
"Aza belom foto! Bentar-bentar" Ujar Aza. 


Juan pun menghembuskan nafasnya dengan kasar, "Udah 
belom Za? Aku mau istirahat" Ujar Juan. 


"Udah... silahkan suami Aza yang ganteng" Ujar Aza. Juan 
pun langsung merebahkan dirinya. 


Sudah hampir tiga jam Juan terlelap, awalnya Aza merasa 
kasihan lama-lama menjadi sebal. 


"Kenapa sih ya diajak liburan malah tidur" Dumel Aza kesal. 


Tak lama kemudian Juan pun bangun dari tidurnya, ia 
mencari Aza ke sekeliling kamar. Namun tak ada, ia segera 
cuci mukanya dan keluar kamarnya untuk mencari dimana 
keberadaan istrinya itu. 


Ternyata istrinya itu sedang memandangi lautan ditepi 
pantai luar kamar mereka. 


Source : By Google. 


Juan pun langsung menghampiri istrinya itu, ia memeluk 
Aza dari belakang. 


Mereka menikmati lukisan tuhan di depannya. Memang 
benar rencana Tuhan selalu lebih indah dari rencana 
manusia. 


Mau kita buat rencana seindah apa, kalau tidak dengan 
seizin tuhan, maka tak bisa terwujud. 


Aza tersenyum hanyat saat juan memeluknya dengan erat, 
ia bisa merasakan hubungan yang layak disebut sebagai 
suami istri saat ini. 


Juan pun meletakan kepalanya di bahu Aza, lalu ia mencium 
sekilas bahu Aza yang terbuka, menghembus-hembuskan 
nafas halus di leher Aza. Membuat Aza menjadi merinding. 


"Jangan di tiup-tiup dong Mas, geli" Ujar Aza. Juan hanya 
tertawa mendengar perkataan istrinya. Namun tetap 
menggoda Aza dengan terus meniup lehernya. 


Juan mengeratkan pelukannya ketika angin berhembus 
kencang. Mencium sekilas leher Aza, dan membisikan 
kalimat cinta di telinga Aza. 


"Za, Love you" Bisik Juan. 


Hati Aza terasa hangat mendengar ucapan Juan, ia 
tersenyum dengan lebar. 


"/ Love you too, Mas" Ujar Aza membalas ucapan cinta Juan. 


Juan hanya tersenyum dan mengelus perut Aza. 


"Disini.. disini nanti ada Aza dan Juan Junior. Disini nanti ada 
masa depan penerus kita, disini nanti jadi rumah paling 
indah buat anak-anak kita" Ujar Juan. 


Lagi, perkatan Juan lagi-lagi membuat Aza mabuk 
kepayang. la tak henti-hentinya menampilkan senyuman 
paling indahnya. la sangat senang mendengar ucapan Juan 
yang ingin memiliki keturunan. 


"Kamu mau punya berapa?" Tanya Aza. 


"Hm.. aku ikut program pemerintah deh, dua anak cukup" 
Ujar Juan. 


Aza mengerucutkan bibirnya, "Aku maunya lebih" Ujar Aza 
manja. 


"Emang kamu mau berapa?" Tanya Juan. 
"Lima" Ujar Aza tersenyum lebar. 


"Hahaha aku sih terserah kamu aja Za, asal kamu kuat aku 
mau" Ujar Juan. Aza pun tertawa mendengar ucapan Juan. 


"Hm.. yaudah kita buat satu yuk sekarang" Ujar Aza penuh 
semangat. Juan pun mengiyakan dan menggandeng tangan 
Aza menuju kamar mereka. 


Aza memang lagi menekuni hobi barunya dengan sungguh- 
sungguh. 


Sinar mentari pun sudah diganti shift kerjanya dengan sinar 
rembulan. 


Saat ini Aza dan Juan akan makan malam romantis bersama 
di tepi pantai, tentunya ini permintaan Aza. 


"Pokoknya Aza mau disini kita kayak kencan ya Mas! Udah 
nikah satu tahun lebih Aza mau di romantisin disini" Pinta 
Aza. Juan pun hanya menurutinya. Toh Juan juga tidak perlu 
repot, dia tinggal menelepon sekertarisnya untuk semua 
urusan booking. 


Benar-benar seperti ekspektasi Aza, makan malam romantis 
bersama pria manis. 


Dua kursi, satu meja di kelilingi oleh lilin berbentuk cinta. 
Source : By Google. 


"Ini enak ya Mas ikannya" Ujar Aza saat ia mencoba 
hidangan yang telah disediakan oleh juru masak yang ada 
disana. 


"Iyaa" Jawab Juan. 
"Taro dulu hapenya Za" Ujar Juan. 


"Bentar Mas, Aza mau foto-foto dulu dong buat upload di 
Instagram Aza" 


"Dari tadi belom selesai?" Tanya Juan kesal. Padahal sedari 
tadi Aza sudah sibuk memotret makanan yang disajikan dan 
pemandangan disini. 


"Belom ada yang bagus hehe" Ujar Aza polos. 


"Yaudah makan dulu aja Za, biar gak ribet. Nanti jatoh Hape 
kamu" Ujar Juan. Namun Aza tak mendengarkannya, ia 
masih sibuk dengan ponselnya. 


Dan benar saya, tak lama dari itu ponsel Aza benar terjatuh, 
untung saja ke pasir. 


"Kan aku bilang" Ujar Juan. Aza hanya mengerucutkan 
bibirny. 


Berbeda sama Robi waktu mengambilkan sendok aza yang 
jatuh, Juan hanya diam saat ini. Aza pun mengambil 
ponselnya sendiri. 


Namun Juan melakukan hal romantis kecil lainnya, ia 
meletakan telapak tangannya di sudut meja agar kepala Aza 
tidak terjedut. Aza yang melihatnya pun terenyuh, Juan 
memang tidak bisa sepeka Robi atau pria lain, tapi dia 
punya cara sendiri untuk menjadi romantis untuk Aza. 


Selesai makan malam, mereka memandang langit yg penuh 
bintang sambil bergandeng tangan. 


"Liat deh Mas, bintang yang itu yang paling bersinar ya" 
Ujar Aza. 


Juan pun mengangguk, "Iya, bintang itu yang paling 
bersinar seperti harapan aku Za, aku mau jadi pria paling 
bersinar untuk kamu selalu" Ujar Juan. 


Aza pun mencubit lengan Juan, "Bukan Mas Juan ini ya? Sok- 
sok gombal deh" Ujar Aza. 


Juan hanya tertawa mendengar ucapan istrinya itu. 
"Kan kamu mau diromantisin Za katanya" Jawab Juan. 


"Iya sih, tapi kalo gombal-gombal gitu yang ada Aza geli 
sendiri Mas. Kamu ga cocok soalnya hahaha" Ledek Aza. 


CUP Juan mengecup bibir Aza sekilas, Aza yang sedang 
tertawa pun menjadi terdiam seketika. 


"Mas.. kan ada orang lain ih! Malu!" Ujar Aza. Ia malu dilihat 
oleh para juru masak yang masih ada disini. 


"Gapapa, kita produk halal Za" Ujar Juan. 
"Ihhhh" Lagi-lagi Aza mencubit Juan. 


"Za. kamu boleh ragukan gemerlap bintang-bintang 
dimalam hari, boleh juga ragu dengan terangnya rembulan. 
Karena ada kalanya mereka tertutup awan mendung. Tapi 
aku minta satu hal yang kamu gak usah raguin" Ujar Juan. 


"Apa tuh Mas?" Tanya Aza antusias. 


"Diri aku. Walau dulu kita bertemu tanpa harap, tapi saat ini 
aku minta kamu punya harap. Karena aku pun sudah punya 
suatu harapan Za, harapan untuk lebih dalam mencintai mu 
Za" 


"Aku minta maaf, karena terlalu telat untuk bisa belajar 
mencintai kamu, belajar lebih mengenal kamu, dan belajar 
menjadi suami yang baik untuk kamu. Memang benar kata 
orang, cinta akan tumbuh seiring jalannya waktu. Dan aku 
berterima kasih sekali dengan 'waktu', karena sekarang aku 
bisa memahami, kalau kamu memang istri yang tepat untuk 
aku Za" Ujar Juan. 


Antara senang dan terharu yang Aza rasakan saat ini. 


"Mas Juan.. Aza juga makasih banget sama kamu. Kamu mau 
buka hati buat Aza, mengizinkan Aza untuk membuat Mas 
Juan jatuh cinta sama Aza. Aza sayang banget sama Mas 
Juan" Jawab Aza. 


"Love you more, Sayang" Ujar Juan lalu mencium kening 
Aza, dan turun ke bibir Aza. 


"Mas.. malu disini. Sambung kekamar aja yuk, lanjutin hobi 
baru Aza" Bisik Aza ditelingan Juan. 


Juan pun tertawa mendengar Aza, istrinya ini memang 
benar-benar serius menekuni hobi barunya bersama Juan. 


KKK 


Tak terasa sudah lima hari mereka berbulan madu, siang ini 
mereka harus kembali ke Jakarta. Kembali merasakan 
penatnya Ibu Kota. 


Namun, Aza masih merasa tidak puas. 


Karena, hanya di dua hari awal saja Aza disanjung bagaikan 
tuan puteri. 


Tiga hari sisanya, Juan selalu bangun siang. Lalu sibuk 
dengan ponsel dan laptopnya karena ada pekerjaan yang 
tidak bisa ditangani anak buahnya. Sore hari baru mereka 
mengelilingi Nihi Sumba, dan malam harinya mereka 
melakukan hobi baru Aza dan Juan. 


Cekrek. 


Aza dan Juan pun menoleh mencari siapa yang memotret 
mereka. Ternyata ada orang tak dikenal yang mengambil 
foto mereka saat di bandara. Saat Juan sedang merangkul 
Aza. 


"Mas.. itu siapa? kokkita di foto?" Tanya Aza panik. 


"Gatau, yaudah gapapa cuek aja dulu. Nanti itu urusan aku" 
Ujar Juan. Aza pun hanya mengangguk. 


Azas Project Gara-Gara Artikel 


Setelah seminggu tidak berkutik dengan macetnya Ibu Kota, 
hari ini hari yang paling banyak tidak disukai manusia. 


Kadang Aza kasian dengan 'Hari Senin', dia selalu di olok 
banyak manusia. Kenapa Senin? kenapa dimulainya aktifitas 
di hari ini? kenapa tidak selasa? kenapa tidak hari lainnya? 


Kenapa weekend itu di hari sabtu dan minggu. Aza tidak 
mengetahuinya tentu, tapi Aza hanya kasihan melihat 
banyak manusia mengolok 'Senin', Aza salah satunya yang 
suka khilaf. 


"Welcome, Kampus" Ujar Aza saat mobilnya memasuki 
pekarangan Kampus. 


Kuliah Aza memang belum mulai kembali, tapi hari ini Aza 
harus disibukan dengan membantu Miss Devi merapikan 
Biographi suaminya. 


"Hallo" Sapa Aza pada pria diujung panggilan sana. 


"Sudah sampai?" Tanya Juan yang sedang sibuk di 
kantornya. 


"Udah Mas, ini baru sampe" Jawab Aza. 


"Yaudah, kalau udah selesai nanti langsung pulang ya. Aku 
pulang sore juga nanti" Ujar Juan. 


"Iya siap pak suami" Ujar Aza. 


"Jangan telat makan siang Za" Perintah Juan. 


Aza hanya mengiyakan saja dan meminta Juan mengakhiri 
teleponnya, karena Aza sudah ditunggu oleh Miss Devi. 


"Zaa, artikel biographi nya Juan akan saya upload besok. 
Kamu tolong cek dulu yaa" Ujar Devi. Hanya pun menuruti 
perintah dosennya itu. 


"Hmm.. okey.. udah bener.. apalagi ya?" Ujar Aza pada 
dirinya sendiri. 


"Marital Status" Di biodata pribadi Juan kolom Marital Status 
dari suaminya itu masih kosong. 


"Miss.. ini masih ada kolom yang kosong” Ujar Aza 
memberitahu Devi. 


"Yang mana Za?" Tanya Devi. 
"Marital Status" Jawab Aza. 


"Oh iya gapapa emang ada beberapa yang belom lengkap 
Za, ada yang dia gak jawab, tapi aku udah tau kok itu isinya 
apa. Kamu cek yang lain aja ya" Ujar Devi dan Aza hanya 
mengangguk. 


'Sok tau banget Io tentang suami gue!' Ujar Aza kesal. 
Tentunya didalam hati ya! 


Waktu menunjukan sudah siang menjelang sore, dan 
pekerjaan aza pun sudah rampung. la tak langsung pulang, 
melainkan membeli beberapa cake dahulu dari uang yang ia 
dapat dari Miss Devi. Memang tidak besar buat Aza, karena 
ia sudah terbiasa mendapat uang jajan yang besar dari Juan. 
Tapi ini penghasilan pertama Aza dengan pekerjaannya 
sendiri. 


"I have something for you, Mas" Ujar Aza selepas mereka 
makan malam. 


"Apa Za?" Tanya Juan penasaran. 


"Cake" Jawab Aza memberikan sebuah kue cokelat kepada 
Juan. 


"Ini Aza beli pake uang Aza sendiri Mas, Aza abis dapet gaji 
dari Miss Devi tadi hehe. Maaf ya Aza belom bisa beliin kado 
soalnya uangya gak gede, jadi Aza cuma bisa beli cake buat 
Mas Juan sama Bi Inah" Ujar Aza. 


Juan pun tersenyum melihat istrinya, "Ini enak banget Za, 
bukan karena yang bikin. Tapi karena kamu yang beli, 
makasih ya sayang udah inget aku" Ujar Juan lalu mencium 
tangan Aza. 


Aza pun tersenyum dan ikut memakan kue cokelat yang ia 
beli. 


"Makannya kok belepotan sih" Ujar Juan. 
"Masa sih Mas? Dimana?" Tanya Aza. 


Juan pun teringat dengan teman laki-laki Aza-Robi yang 
pernah menyentuh sudut bibir Aza waktu di Kafe, ia ingin 
melakukan yang berbeda dengan pria itu. 


"Disinii" Ujar Juan lalu memajukan tubuhnya hingga 
Wajahnya tepat didepan wajah Aza, dan menyapu cake yang 
tersisa di sudut bibir Aza dengan bibirnya dan lidahnya. 


Hal ini membuat Aza tercengang, walau sudah tak bisa 
dihitung lagi berapa kali mereka berciuman. Tapi tetap saja 
Aza terkejut melihat tingkah Juan ini. 


"IHH ada bibi tau! Malu" Ujar Aza malu-malu kucing. 


"Bibi udah biasa sekarang Mba" Sahut bibi dari belakang 
Aza. Aza pun kaget, ternyata Bi Inah ada dibelakangnya, 
sedangkan Juan hanya diam dan kembali fokus 
menghabiskan kuenya. 


Pagi hari pun tiba, Juan sudah pergi ke kantor untuk 
mengais rezeki. 


Aza pun melanjutkan tidurnya hingga siang hari. Namun 
baru pukul 9 pagi, ponsel Aza sudah berisik. la mendapat 
panggilan telepon cukup banyak dari Naya. 


"Apaan sih Nay, pagi-pagi berisik banget" Ujar Aza kesal. 


"Udah liat artikel yang lo buat belom tentang Pak Jua? Udah 
ada di upload sama Miss Devi" Ujar Naya. 


"Udah, kan gue yang bikin" Ujar Aza kesal. Kalau hanya 
ingin memberitahu info ini, Aza aka segera memutuskan 
teleponnya. 


"Ohiya gue lupa! Yaudah bye" Ujar Naya lalu memutuskan 
teleponnya sebelum Aza. 


Aza pun jadi tak bisa tidur kembali. la juga penasaran 
dengan artikel Juan. 


"Gila nih cewe, niat banget upload sepagi ini" Ujar Aza. Lalu 
membuka artikel tersebut. 


Source : By Google. 


"Ganteng banget ih suami gue" Puji Aza saat melihat foto 
suaminya terpampang di Artikel. 


Namun, ada satu hal yang benar-benar membuat Aza 
Kecewa. 


"Single" Itu status Juan yang tertera di artikel yang akan 
dilihat jutaan manusia. 


Aza sangat kecewa, ia benar-benar merasa tak dianggap 
kalau seperti ini. 


Suami Calling... 
Pucuk di cinta, Ulam pun tiba. 


Namun Aza tidak mengangkatnya. Juan memang harus 
diberi pelajaran sedikit, agar tidak melebihi batas. 


Aza fikir ia sudah bisa merebut hari Juan sepenuhnya, tapi ia 
Salah. 


la masih membuat Juan ragu untuk mengakuinya ke publik. 
Juan pun terus menelepon Aza, Aza memutuskan 
mematikan ponselnya dan melanjutkan tidurnya kembali 
agar semua kesedihannya terlelap dengan tidurnya. 


Baru setengah jam Aza melanjutkan tidurnya, ia harus 
terbangun kembali. Bukan karena Naya kali ini, tapi karena 
Juan yang sudah tiba-tiba ada didalam kamarnya. 


"Kenapa hape kamu matiin sih Za?" Tanya Juan kesal. Aza 
yang baru saja bangun tidur pun masih setengah sadar dan 
setengahnya tidak. 


"ZA bangun!" Bentak Juan. Akhirnya Aza sepenuhnya sadar, 
kalau ini benar-benar Juan yang didepannya. 


"Kenapa sih? Kok gak kerja?" Tanya Aza. 


"Kamu aku telfon gak diangkat, malah dimatiin hapenya. 
Mana bisa kerja aku kalo kepikiran kamu gini" Ujar Juan. Aza 
yang baru saja mau marah menjadi sedikit terenyuh karena 
perkataan Juan. 


"Iya, Maaf" Cicit Aza. 


"Kenapa kamu matiin hapenya?" Tanya Juan lalu duduk 
disebelah Aza. 


"Coba kamu fikir sendiri" Jawab Aza malas. Juan pun nampak 
terdiam sebentar. 


"Maaf ya?" Ujar Juan sambil menggenggam kedua jemari 
Aza. 


"Kamu masih malu ya ngakuin aku Mas?" Tanya Aza. 


"Engga Za, bukan gitu. Aku gak tau apa-apa masalah status 
itu. Aku waktu itu reguest ke Devi untuk gakusah bawa 
status Za, itu pribadi. Tapi dia malah isi sendiri sayang, maaf 
ya?" Ujar Juan. 


"Terus kamu marah gak sama Miss Devi?" Tanya Aza. Juan 
pun hanya diam, tidak menjawab pertanyaan Aza. 


"Karena kamu masih jaga perasaan dia mas, kamu gak 
berani kan bilang ke dia?" Tanya Aza. 


"Maaf sayang, aku janji nanti aku akan bilang. Buka ke Devi 
aja, tapi ke semua orang ya. Kamu sabar ya, aku cari waktu 
yang tepat ya sayang" Ujar Juan. 


"Tapi kapan Mas? sampe kita punya anak? sampe nanti anak 
kita gak bisa panggil kamu papa di depan orang-orang? 
Kamu gak bisa ajak jalan anak kita kedepan publik? gak 


bisa kenali aku dan anak kita nanti ke temen-temen kamu?" 
Tanya Aza kesal. 


Juan pun hanya diam. la memikirkan perkataan Aza 
memang benar. 


"Aku janji Za, itu semua gak akan terjadi oke? aku minta 
maaf ya sayang. Aku gak akan biarin kekhawatiran kamu 
jadi kenyataan" Ujar Juan berjanji. 


Namanya juga Aza, di kasih janji dikit pasti percaya. Ia pun 
memaafkan Juan, toh Juan memang tidak menjawab 
pertanyaan Devi tentang statusnya dia saat ini, Devi lah 
yang menebaknya sendiri. 


Azas Project Mimpi Buruk 


Sudah seminggu berlalu dari masalah Artikel tentang Juan 
yang membuat Aza kesal. Juan pun menjadi sangat 
perhatian terhadap Aza. Setiap malam mereka sudah selalu 
tidur bersama walaupun mereka masih memiliki kamar 
masing-masing untuk menyimpan barang. 


"Za, bantu aku dong" Ujar Juan saat Aza baru turun dari 
atas. 


Hari ini hari minggu, Juan ingin kerja bakti bersama Aza hari 
ini karena Bi Inah sedang izin pulang kampung dari tiga hari 
lalu dan besok baru kembali lagi. 


Juan yang merasa kasihan kalau Bi Inah datang-datang 
langsung dengan kerjaan setumpuk karena sudah tiga hari 
tidak ada yang merapikan rumah, ia memiliki rencana untuk 
hari minggu ini kerja bakti dengan Aza merapikan rumah. 


Tetapi Aza tidak bangun-bangun dari tadi pagi, Juan pun 
memutuskan membersihkan beberapa bagian rumah dulu 
sendiri. 

"Pagi banget kamu bangunnya" Ujar Aza. 


"Kamu kesiangan Za, ini udah jam sembilan" Jawab Juan. 


"Kan Aza bilang Mas, Hari ini siangan aja. Kamu gak kasian 
sama aku semalem abis ngapain?" Tanya Aza kesal. 


Juan pun tersenyum mendengar ucapan Aza. 


"Hehehe maaf ya sayang, abis enak sih makin lama. Kan jadi 
ketagihan aku" Jawab Juan. 


Semalam Juan begitu enak dipijet oleh Aza, ia tidak mau 
kalau Aza berhenti memijatnya. Hampir dua jam Aza 
habiskan untuk memijat suaminya itu. Ia dijanjikan akan 
dibelikan ponsel keluara terbaru bulan depan. 


Aza memutar bola matanya dan mengambil minum dari 
dapur, tapi ia tak sengaja menumpahkan ke lantai yang 
sudah di pel Juan. 


"AZAAAA" Ujar Juan kesal. 


Aza hanya meledeknya dan segera pergi ke dapur lagi, 
tenang Aza bukannya kabur melainkan mengambil 
perannya untuk mencuci piring dan masak. 


"Enak gak?" Tanya Aza pada Juan. 

"Lumayan, rajin belajar lagi sama Bi inah" Ujar Juan. Aza 
hanya mengerucutkan bibirnya, ia sebal karena Juan selalu 
menyuruhnya belajar terus sama Bi Inah. 

"Jangan manyun-manyun gitu, nanti aku cium" Ujar Juan. 
Mendengar perkataan Juan itu, Aza malah semakin 
memanyunkan bibirnya. Juan pun tertawa melihat bibir 
istrinya itu. 


"Ngeledek aku kamu Za?" Tanya Juan. 


"Engga ngeledek, sengaja Aza majuin, absinya hukumannya 
nyenengin sih dicium kamu hehe" Jawab Aza polos. 


CUP. 
Juan pun langsung mengecup pipi Aza. 


"Kok di pipi gak di sini?" Ujar Aza menunjuk bibirnya. 


"Takut keterusan Za, kamu lagi ada tamu kan" Ujar Juan. 


Aza pun langsung melebarkan senyumnya, dan mendekat 
Kearah Juan. 


"Aku udah selesai semalem" Bisik Aza di telingan Juan. 


Juan pun tak kalah lebar senyumnya dengan Aza, "Kenapa 
gak dari semalem bilangnya Za?" Tanya Juan. 


"Aku udah kode-kode loh, tapi Kamu keasikan di pijet gak 
mau berenti" Ujar Aza. 


"Yaudah, sekarang gimana?" Tanya Juan. 


"Ih kan kita belom selesai rapih-rapih rumahnya?" Tanya 
Aza. 


"Panggil go-clean aja nanti Za" Ujar Juan lalu menarik 
tangan Aza. 


Aza pun hanya pasrah ditarik oleh Juan, ia tak tega 
mengelak karena Juan sudah puasa hampir seminggu 
kemarin. 


Hari ini Senin, dan Aza sudah harus kembali dengan dunia 
kampusnya, Juan juga kembali sibuk dengan dunia 
kantornya. 


"Za, lo kemaren liburan sama siapa? bisa nyampe ke Nihi 
Sumba aja lo" Ujar Naya. 


"Yaiya dong, kali-kali liburan jauh dikit dari Jakarta Nay" 
Jawab Aza. la memang meng-update banyak Instagram 
Story saat di Nihi Sumba kemarin, walaupun tentunya tak 
ada Juan dalam update-annya. 


"Ih ditanya juga sama siapa kesana" Sambung Sabrina. 


"Sama keluarga gue, kepo banget sih ih" Jawab Aza. Ia tidak 
berbohong, Juan memang salah satu keluarganya kan yang 
berstatus suami. 


"Tajir ye Za hidup lo, enak banget ih" Ujar Naya iri. Aza 
hanya tertawa mendengar ucapan Naya. Kalau Aza tidak 
menikah dengan Juan ia juga tidak sebebas sekarang 
menghabiskan uang. 


Hari ini Aza, Naya dan Sabrina hanya ada satu mata kuliah, 
dan mereka pun memutuskan untuk pergi ke salah satu Mall 
yang berada di dekat kampusnya. Aza janji akan meneraktir 
teman-temannya dengan uang yang ia dapat dari Miss Devi 
minggu lalu. 


"Za, pesennya bebas kan nih?" Tanya Naya. 


"ya bebas, tapi jangan banyak-banyak juga ya gak 
seberapa nih dapetnya" Ujar Aza. 


Setelah selesai memesan makanan, Aza dan Naya sibuk 
berfoto berdua. Sedangkan Sabrina sedang fokus dengan 
ponselnya sendiri entah apa yang sedang ia baca. 


"Za..." Panggi Sabrina. Aza pun menghentikan berfoto 
bersama Naya. 


"I-Ini lo kan Za?" Tanya Sabrina. Aza pun memfokuskan 
pandangannya kearah ponsel Sabrina, begitu juga Naya. 


Aza hanya bisa melotot melihat sebuah Artikel yang sedang 
dibaca Sabrina. 


Juanaro Putra Sudibjo, Pengusaha sukses yang 
memiliki peran penting dalam satu Partai besar 
sedang berlibur bersama gadis muda yang 
merupakan mahasiswi salah satu Universitas 


Terkemuka di Jakarta. Apakah gadis ini merupakan 
Ani-Ani dari Juanaro? Baca selengkapnya! " 


la pun langsung membuka ponselnya mencari artikel-artikel 
mengenai dirinya dan Juan, benar saja Whatsapp grup 
angkatannya sudah ramai membahas Aza. Di media sosial 
pun tak kalah ramai, Aza melihat fotonya terpampang jelas 
saat sedang berada di bandara kemarin bersama Juan. 


Lalu dari akun-akun instagram lainnya foto Aza dan Juan 
sedang berada dikampus saat setelah pemilihan Puteri 
Kampus, foto Juan sedang membawakan Tas Aza. Foto 
lainnya lagi adalah saat Aza sedang bersaa Juan di acara 
Kantor Juan waktu itu. 


Aza ingin menangis rasanya saat ini juga, karena berita 
yang beredar semuanya bersifat negatif. Isinya hanya 
mengolok-ngolok Aza yang dinyatakan sebagai Ani-Ani Juan, 
sebagai simpenan atau sebagai wanita sewaan Juan. 


Ini hal yang paling ditakutkan Aza karena menikah diam- 
diam dengan salah satu orang yang terkenal di Indonesia, 
walaupun Juan bukan artis atau selebritis, tetapi nama Juan 
cukup besar karena ketampanan dan kesuksesannya. 


Di tambah Juan begitu takut untuk menyatakan kepada 
publik kalau status dirinya sudah tidak single melainkan 
sudah beristri. Kalau Juan berani melakukannya, Aza tak 
akan pernah takut kalau berita seperti bermunculan. 


"ZA! ini gak bener kan?" Tanya Naya. Sabrina pun 
memandang Aza meminta penjelasan. 


Aza sampai lupa saat ini ia sedang bersama dengan kedua 
temannya. 


Aza tak bisa menjawab ia hanya menitihkan air mata, 
tangannya gemetar melihat komentar-komentar jahat dari 
para diterjen Indonesia, yang mengatainya tanpa berfikir. Di 
tambah lagi nama disebut-sebut di grup kuliahnya sebagai 
wanita penggoda, dan banyak yang mengasihani Miss Devi 
Karena Juan direbut oleh Aza. 


Banyak juga yang membandingkan dirinya dengan Miss 
Devi, mereka menyayangkan Juan bersama Aza padahal 
lebih cocok dengan Miss Devi 


Aza ingin memaki mereka semua rasanya, apakah mereka 
tidak tahu kalau Aza juga ada di grup ini? 


"Za.. jawab" Ujar Naya. 


"Iya Za, jangan diem. Kita butuh penjelasan lo" Sambung 
Sabrina. 


"Gue istri sah Nay, Bin" Ujar Aza lemah. la sudah tak kuat 
dan menangis sejadi-jadinya didepan Naya dan Sabrina. 


Hari ini bagaikan mimpi buruk bagi Aza. 


Azas Project Mama Calling 


"Jadi, lo seriusan istri Juanaro Putra Sudibjo? Ya Tuhan!!! 
Selama ini gue muji-muji laki orang didepan bininya?" Ujar 
Naya excited. Saat ini mereka sudah berada di rumah Aza 
dan Juan, tentu Juan belum pulang kerja. 


Kedua teman Aza tak percaya kalau Aza benar-benar istri 
dari Juanaro sampai saat tiba di rumah Aza dan melihat foto 
pernikahan mereka yang terpampang di Ruang Tamu baru 
lah mereka percaya. 


"Gak salah emang selama ini lo selalu pake barang branded" 
Ujar Sabrina. 


"Udah ah jangan nangis lagi, kan lo tinggal klarifikasi Za. 
Bilang lo itu istri sah bukan ani-ani" Ujar Naya. 


"Gak segampang itu Nay, kalo gue yang ngomong yang ada 
gue makin dihujat" Ujar Aza ditengah tangisnya. 


"Yaudah suami lo dong Za, agak kagok ya gue ngomong 
kata 'suami lo'" Sahut Sabrina. 


"Nah iya! lagian kenapa pake ditutupin sih pernikahan lo 
sama Pak Juan?" Tanya Naya. 


Aza hanya diam, la malu untuk menjawab kepada kedua 
temannya kalau Juan lah yang tidak mau. 


"Lo gak married by accident kan Za?" Tanya Naya lagi. 
"Liat sekeliling rumah gue, mana ada anak kecil" Jawab Aza. 


"Iya ya, badan lo juga gak kayak abis hamil" Sambung 
Sabrina. 


"Yaudah go public langsung deh clear semua Za" Ujar 
Sabrina. 


"Iya nanti gue omongin sama Juan" Jawab Aza. 


Tak lama kemudian, Juan pun pulang kerumah dengan 
terburu-buru mencari keberadaan istrinya. 


"ZAAA" Teriak Juan. 


Naya dan Sabrina pun terkejut melihat seorang Juanaro 
didepan mata mereka. 


"E-eh?" Juan pun tak kalah terkejut Aza membawa kedua 
temannya kerumah mereka. 


"Ehmm hallo Pak, Saya Naya" Ujar Naya memperkenalkan 
diri. 


"Saya Sabrina" Sambung Sabrina. 
"Kita temen Aza" Ujar mereka bersamaan. 
"Iya, Hallo salam kenal" Jawab Juan kaku. 


"Za.. gue sama Naya balik deh" Pamit Sabrina. Aza pun 
mengangguk, ia tidak mau keributan rumah tangganya jadi 
konsunssi orang lain. 


"Ayo Nay" Ajak Sabrina. 

"Za..." Panggil Juan dengan halus. 
Aza hanya diam tak menjawab. 
"Zaaa.." Panggil Juan kembali. 


"Jangan diem aja Za" Ujar Aza. 


"Kamu udah liat berita-berita?" Tanya Aza sinis. 
"Udah za" Jawab Juan dengan ragu. 
"Terus tanggapan kamu gimana?" Tanya Aza. 


Juan pun terdiam untuk sementara, ia tampak berfikir 
sejenak. 


"A-aku minta maaf sayang" Lirih Juan. 


Aza hanya diam tak menjawab. 


"Zaa.." Panggil Juan kembali dan mencoba menggenggam 
kedua tangan Aza. 


Namun Aza menolak, ia segera menarik tangannya menjauh 
dari Juan. 


"Za.. please" Ujar Juan memohon. 
"Aku mau kamu klarifikasi" Ujar Aza. 


"ya oke aku akan klarifikasi sayang, not today. Tapi 
secepatnya ya" Ujar Juan. 


"Kenapa gak sekarang? kamu liat gak mas aku di katain 
apa? aku di hujat apa?" Teriak Aza. 


"Kamu enak mas, pihak yang gak dirugiin. Tapi Aza? Semua 
ngehujat Aza mas. Semua ngatain Aza seakan Aza tuh 
perempuan murahan tau gak?" Ujar Aza lalu ia menangis 
dengan kencang. 


Juan yang melihat istrinya menangis pun tak tega, ia 
memang sangat bersalah terhadap Aza. 


"Sayang.. maafin aku ya.. maaf za, maaf" Ujar Juan 
memohon. 


Namun Aza tak pedulikan, ia melangkah menaiki tangga 
menuju kamarnya dan mengunci pintu kamar dia. 


"Zaa..." 
"Sayang.." 


"Aku minta maaf Za, aku janji akan nyelesain masalah ini 
segera sayang" Ujar Juan dari depan kamar Aza. 


Aza hanya masih menangis didalam kamarnya. 


Juan pun memilih membiarkan Aza menenangkan dirinya 
dahulu. la juga harus mengurus masalah ini dengan orang- 
orang partainya, karena ia menjadi sorotan utama dalam 
partainya karena ini. 


Malam hari pun tiba, Aza tak juga keluar dari kamarnya. 
Juan baru kembali dari kantornya, ia bertanya pada Bi Inah 
bagaimana keadaan Aza, namun yang ia dapat hanya kabar 
buruk kalau Aza terus mengurung diri di dalam kamarnya. 


"Zaa..." Panggil Juan dari luar kamar Aza. 
Aza masih tak menjawab. 


"Aza aku mohon buka pintunya sayang" Panggil Juan 
kembali, namun masih sama tak ada jawaban. 


"Aku dobrak ya pintu kamar kamu" Ujar 
"Satu..." Tak ada sahutan dari Aza. 


"Duaa..." Masih tak ada sahutan dari Aza. 


Juan nampak berfikir dua kali, pintu rumahnya ini terbuat 
dari Jati. Dan ini bukan dunia sinetron atau film yang 
dengan mudah mendobrak pintu dalam hitungan tiga. 


"Za... kamu tega sama aku harus dobrak pintu ini?" Ujar 
Juan memelas dari depan kamar Aza. 


"A-a-aw... pelen-pelen Za" Pinta Juan. 


Saat ini Aza sedang mengoleskan minyak tawon di lengan 
kanan Juan yang memar. Dengan sok gentlenya Juan 
mencoba mendobrak pintu kamar Aza. Dan yang terjadi 
bukan lah pintunya terbuka melainkan lengannya yang 
menjadi memar-memar. 


"Bukannya makasih" Ujar Aza ketus. 


"Iya makasih ya sayang" Ujar Juan. Aza tidak menjawab 
hanya fokus pada memar Juan. 


Selesai mengobati memar Juan dikamarnya, Aza menyuruh 
Juan keluar dari kamarnya karena ia ingin tidur. 


"Aku kan tidur disini juga Za" Ujar Juan. 
"Aku lagi mau sendiri" Ujar Aza tanpa ekspresi di wajahnya. 


Juan yang merasa mendapat penolakan dari Aza pun tak 
mau tinggal diam. Dia tetap memaksa ingin tidur di kamar 
Aza sampai akhirnya Aza lah yang mengalah kembali 
membiarkan Juan tertidur di sebelahnya. 


Aza memandang wajah Juan yang tampan sedang tidur 
terlelap, tangannya pun mengusap wajah Juan. 


"Pantes banyak yang hujat Aza, semua pada iri ya karena 
Aza bisa jadi istri pria seganteng Mas Juan" 


"Karena Aza bisa ngeliat Mas Juan setiap hari, perempuan 
lain engga. Karena Aza bisa tahu wajah seganteng Mas Juan 
kalo tidur kayak gimana. Mas Juan yang keliatannya cuek, 
pendiem, kaku tapi ternyata saat Aza kenal lebih dalam 
enggak sama sekali" 


"Mereka iri kan Mas, karena Aza bisa sedeket ini sama Mas 
Juan? Mereka iri Aza bisa belanja barang-barang mahal, beli 
apa yang Aza mau dari Mas Juan. Mereka iri kan Mas karena 
Aza yang dipilih Mas Juan jadi istri?" Aza pun menangis 
setelahnya. 


la sangat sedih melihat dirinya begitu di hina didunia maya, 
semua tidak ada yang tahu aslinya seperti apa. Hanya bisa 
melihat dunia fana yang didalam dunia maya. 


Setelah menangis, Aza pun ikut terlelap. 


"Pagi sayang" Sapa Juan saat melihat Aza sudah terbangun 
dari tidurnya. 


"Udah jam 7, kamu kelas jam berapa? Aku berangkat 
kekantor duluan ya Za, take care dijalan. Maaf ya gak 
sarapan bareng, aku ada urusan soalnya" Ujar Juan lalu 
mengecup kening dan bibir Aza sekilas. 


Aza yang masih mengumpulkan nyawa hanya bisa melihat 
suaminya berjalan keluar dari kamarnya. 


Setelah bergegas mandi, ia segera pergi ke kampusnya 
karena pagi ini dia ada kelas. 


Baru saja ia masuk kedalam kelas, semua mata memandang 
Aza sinis. Ada yang berbisik tertawa saat memandang Aza. 


"Za sini" Panggil Naya. Aza pun segera berjalan kearah Naya 
dan Sabrina. 


"Udah jangan diliatin, jangan didengerin orang ngomong 
apa ya. Cuek aja" Ujar Sabrina. 


Memang berbicara dan memberi nasihat itu lebih mudah, 
dibandingkan menjalankannya. 


Setelah kelas pagi ini selesai, Aza, Naya dan Sabrina pun 
memutuskan pergi ke kantin sambil menunggu kelas ke 
dua. 


Aza juga cukup lapar karena belum makan dari semalam. 
Tapi, lagi-lagi niat Aza untuk mengisi perutnya pun gagal. Ia 
menjadi tak nafsu makan saat dirinya di sindir oleh 
beberapa anak kampus. 


Memang tak terang-terangan langsung menyindirnya, tapi 
Aza tahu jelas yang dibicarakan mereka adalah AZA! 


"Iya lagi musim banget emang ani-ani sekarang, demi gaya 
hidup say" 


"Demi barang branded" 

"Pantes kalo diliat-liat barangnya up to date banget" 
"Mobilnya juga bagus banget" 

"Beuh kalo liat instagramnya, highclass banget lah" 
"Taunya ani-ani hahaha" 


Aza yang begitu muak dengan pembicaraan orang lain 
tentang dirinya pun memilih untuk segera pulang kerumah. 


kakak 


"Aza mau berenti kuliah" Ujar Aza saat makan malam 
bersama Juan. 


Juan pun nampak heran dengan permintaan istrinya ini. 
"Kenapa Za?" Tanya Juan. 
"Aza gak mau di cap perempuan murahan Mas" Ujar Aza. 


"Kalo kamu gak bisa klarifikasi, biarin Aza yang menghilang 
dari semua kehidupan diluar sana!" Ujar Aza tegas lalu 
meninggalkan meja makan dan pergi kekamarnya tanpa 
menyentuh makan malamnya. 


Juan pun nampak pusing dengan masalah ini, masalah yang 
dibuat dirinya sendiri. 


la juga didesak oleh orang-orang partainya untuk segera 
klarifikasi, karena masalah ini mencoreng citra partai. 


Mama Calling... 
Juan terkejut melihat panggilan masuk di ponselnya, Mama. 


Juan pun segera mengangkat panggilan itu, "Besok Mama 
sama Ibu mertua kamu mau kerumah kamu. Kamu cuti 
kerja! Kita selesaikan masalah ini!" Ujar Ibu Juan dengan 
tegas lalu mematikan panggilannya. 


Azas Project Klarifikasi Juan 
"Ini gak usah mas" Ujar Aza dengan kesal. 


Bagaimana tidak, ia diberitahu Juan kalau Ibunya dan 
Mamanya Juan akan kerumahnya besok. 


Juan dan Aza pun langsung merapihkan kamar mereka agar 
tidak terlihat memiliki dua kamar. Walaupun sebenarnya 
mereka sudah tidur bersama tetapi barang-barang mereka 
masih dikamar masing-masing. 


"Ini biarin aja di kamar Aza, Ibu sama Mama juga gak akan 
nginap kan. Cuma main doang, nanti capek pindah-pindahin 
lagi" Ujar Aza kesal melihat semua barangnya di angkut 
oleh Juan untuk di pindahkan kekamar Juan. 


"Nanti kalo pada ke atas liat kamar kita gimana Za" Ujar 
Juan. 


"Bilang aja kamarnya gak muat karena barang Aza banyak" 
Jawab Aza. 


"Udah gak papa muat-muatin aja taro kamar aku semua" 
Ujar Juan dan kembali sibuk memindahkan barang-barang 
Aza. 


Aza hanya bisa memutar kedua bola matanya melihat 
barang-barang Aza tersusun berantakan di kamar Juan. 
Untuk kasur, lemari dan barang besar yang lainnya tetap di 
biarkan Juan berada di kamar Aza. 


Selesai merapihkan kamar, Aza langsung merebahkan 
dirinya. Sedangkan Juan masih sibuk dengan ponselnya. 


"Za.. besok aku cuti, kamu juga izin kuliah ya. Mama yang 
minta" Ujar Juan. 


"Aku kan bilang mau berenti kuliah" Ujar Aza. 
"Za, jangan gitu" Sambung Juan. 


"Kamu gak ngerasain jadi Aza, Kamu gak tau malunya Aza 
kayak apa Mas? Aza di sindir-sindir, di katain sama orang- 
orang" Ujar Aza kesal. 


"Iya aku tau, aku salah Za. Aku akan selesain semuanya, 
tapi kamu sabar dulu. Semua butuh proses Za, aku punya 
perusahaan, aku juga salah satu pejabat partai Za. Banyak 
nama yang harus aku jaga dan pertimbangin. Aku akan 
klarifikasi pasti, tapi tunggu waktu yang pas dan 
persetujuan semua pihak" Ujar Juan. 


"Oh gitu? iya jelas Aza bukan siapa-siapa ya Mas, Aza gak 
punya peranan penting untuk usaha kamu, Aza juga gak 
harus di jaga namanya kayak partai kamu" Jawab Aza. 


"Bukan gitu Aza, gak gitu juga... Za aku mohon ngertiin aku" 
Ujar Juan. 


"Mas, Aza juga mau di ngertiin. Aza juga mau nama baik Aza 
di jaga mas, Aza mau dianggep sama kamu!" Ujar Aza. 


Aza.. Aza.. 
Udah tau gak dianggap, masih aja setia menetap. 
Ujar Aza pada dirinya sendiri. 


"Ibu... Mama.." Sapa Aza pada Ibu dan Mertuanya yang baru 
saja tiba dirumah. 


"Hallo anak Ibu.. Ibu kangen" Ujar Ibu Aza dan memeluknya 
dengan erat. 


Aza rindu pelukan Ibunya, Aza rindu bahu kokoh Ibunya 
yang mampu menopang dirinya saat ia terjatuh dan lemah. 


"Nak... mantu Mama yang cantik banget" Puji Ibunya Juan 
saat Aza beralih memeluk dirinya. 


"Sehat kan kamu Nak?" Tanya Mama Juan. 
"Sehat Mah.." Jawab Aza. 
"Juan mana nak?" Tanya Ibu Aza. 


"Ada di atas Bu, Ibu sama Mama mau minum apa? Aza minta 
buatin sama Bi Inah nanti" Tanya Aza. 


"Apa aja sayang" Ujar Mama Juan. Aza pun berjalan ke dapur 
mencari keberadaan Bi Inah. 


"Bi..." Panggil Aza. 


"Ueeeek" Aza merasa mual. Ia ingin muntah saat mencium 
bau bawang di dapur. 


"Mba Aza kenapa?" Tanya Bi Inah yang ternyata sedang 
memotong bawang. 


"Gakpapa Bi, tiba-tiba enek aja cium bau bawang" Jawab 
Aza. 


"Ueeek" 
"Mbak Aza beneran gakpapa?" Tanya Bi Inah sekali lagi. 


"Gakpapa Bi, kayaknya Asam lambung Aza lagi naik Bi, dari 
kemarin Aza belum makan bi" Ujar Aza. 


Iya benar, dari kemarin Aza tidak makan. Ini pasti karena 
asam lambungnya. Ujar Aza pada dirinya sendiri. 


Setelah kembali dari dapur, ternyata sudah ada Juan yang 
duduk didepan Mama dan Ibu mertuanya. Aza pun juga ikut 
duduk di samping Juan. 


"Juan, kalau kamu gak bisa membahagiakan Aza. Buat apa 
kamu pertahanin?" Ujar Mama Juan. Aza pun cukup terkejut 
mendengar ucapan Mama mertuanya itu. 


"Walaupun Mama tau nak, di awal pernikahan ini kamu dan 
Aza sama-sama terpaksa karena perjodohan, tapi feeling 
Mama itu tepat untuk menjadikan Nak Aza sebagai menantu 
mama. Mama cuma mau yang terbaik buat kamu Nak" 
Sambung Mama Juan. 


"Tapi, mama gamau ngecewain Ibunya Aza. Mama sama Ibu 
Aza sudah berteman baik nak, mama gamau buat keluarga 
Aza kecewa sama kamu. Mama denger pemberitaan Aza 
kemarin sakit hati nak, mantu mama di cap yang tidak-tidak 
sama banyak orang, apalagi Ibu mertua kamu nak. Ibunya 
Aza pasti lebih sakit hati melihat anaknya di bilang seperti 
itu" 


"Kalau kamu memang tidak bisa bahagiakan Aza, 
kembalikan lah nak. Biar Aza bisa mencari orang lain yang 
memang pantas membahagiakan Aza" Ujar Mama Juan. Aza 
tahu Mama Juan sangat kecewa, terlebih lagi ini juga 
mencoreng nama baik keluarga Juan yang terpandang. 


"Ma... bukan gitu, Juan minta maaf ma, Juan juga minta maaf 
Bu.. Juan gak ada maksut untuk ngecewain semuanya" Ujar 
Juan menunduk. 


"Maa.. iya maafin Mas Juan ya? Ibu juga ya jangan kecewa 
sama Mas Juan. Aza bahagia sama Mas Juan kok. Aza sayang 


sama Mas Juan, Aza gak mau pisah. Mas Juan baik kok sama 
Aza, ini Karena ada kesalah pahaman aja Ma, Bu jadi 
masalahnya seperti ini. Aza baik-baik aja kok Ma, Bu" Ujar 
Aza meyakinkan kedua Ibunya itu. 


Juan pun menoleh kearah Aza, ia melihat kalau istrinya ini 
benar-benar perempuan baik. 


la tahu kalau Aza sebenarnya begitu kecewa pada dirinya, 
Juan terlalu menyakiti hati Aza. Tetapi istrinya tetap 
membela Juan didepan Mama dan mertuanya. 


"Aza... kalau nak Aza kecewa bilang sama mama, kalau Juan 
bikin Aza sedih, bikin Aza kecewa bilang sama Mama ya 
nak. Mama juga ibu Aza kan nak" Ujar Ibu Juan. 


Aza memang kurang dekat dengan ibu mertua dan bapak 
mertuanya, bahkan dengan keluarga besar Juan. Karena 
mereka semua orang sibuk, dan tentunya karena Juan 
jarang menghadiri acara-acara keluarga sehingga Aza 
jarang berkumpul bersama keluarganya. 


"Iya Ma... Aza baik-baik aja kok Mah, Mas Juan juga udah 
bilang akan nyelesain semua masalah ini secepatnya" Ujar 
Aza meyakinkan Ibu mertuanya. 


Sekali lagi, sekali lagi Juan terenyuh melihat Aza yang 
menutupi sakit hatinya dengan Juan didepan Orang tuanya. 


"Kamu anak yang baik ya nak.." Ujar Mama Juan. 


Ibu Aza hanya tersenyum melihat keikhlasan anaknya ini, 
Aza yang manja, Aza yang seperti anak kecil sekarang 
sudah dewasa. Ibu Aza bangga melihat Anaknya ini. 


"Juan, tapi mama mau kamu klarifikasi segera ya. Hari ini 
juga! Kalau kamu gak klarifikasi dan selesain masalah ini 


hari ini, Papa yang akan turun tangan" Ancam Mama Juan. 
Juan pun hanya mengangguk mendengar ancaman Ibunya. 


Siang hari, Juan pun pergi ke kantor. la sudah janjian 
dengan salah satu media untuk wawancara masalah ini. 


Sedangkan Aza berada dirumah bersama dengan kedua 
Ibunya itu. 


"Juanaro Putra Sudibjo : Ini semua salah paham, Dia 
itu Istri SAH saya. Saya menikah dengan Aza sudah 1 
tahun lebih, ini hanya kesalah pahaman karena 
memang dari awal menikah sampai sekarang tidak 
banyak yang tahu hubungan kami, saat menikah pun 
hanya keluarga. Iya ini karena saya tidak suka 
menjadi pusat perhatian" 


Akhirnya Aza lega, ia tersenyum puas melihat Juan 
mengakuinya di depan publik. 


"Juanaro Putra Sudibjo, Pengusaha Muda Nan Sukses 
dan Juga Wakil Ketua Partai Ternama ternyata sudah 
mengakhiri masa lajangnya satu tahun silam" 


"Januaro Putra Sudibjo, lagi-lagi membuat 
perempuan-perempuan kecewa" 


"HARI PATAH HATI NASIONAL : Juanaro Putra Sudibjo 
ternyata sudah Menikah" 


Aza pun tertawa melihat Headline-Headline Media yang 
memberitakan Juan, namun yang membuat Aza kesal adalah 
bukannya mereda tetapi hujatan akan dirinya semakin luas 
dari para pengagum Juan. 


Tapi Aza tak mau ambil pusing lagi, Toh dia sudah di akui 
didepan publik kalau dia seorang istri 'SAH'. 


MUUP GAES LATE UPDATE!! 


Cause Author lagi ada keperluan dua hari kemarin, sekarang 
udah double update ya!!! 


Semoga makin lancar ya daya pikir Author wkwkwk biar 
cepet update lagi, Cwiiwx 3 


Azas Project Kisah Lama 
"Gimana? Masih ngambek gak?" Tanya Juan. 
"Enggaa.. hehehe" Jawab Aza lalu tersenyum lebar. 


"Gitu dong, jangan nangis lagi yaa.. jangan sedih lagi, 
maafin aku ya sayang" Ujar Juan. 


"Iyaa Aza maafin kok" Jawab Aza. 


"Makasih sayangku... hmm malem ini aku dapet jatah 
dong?" Tanya Juan. 


Aza hanya tertawa dan mengangguk menjawab pertanyaan 
Juan. 


"Mas.." Panggil Aza setelah mereka melakukan kegiatan hobi 
Aza. 


"Hmm" Jawab Juan lemah, ia sudah mengantuk saat ini. 
"Makasih ya.." Ujar Aza. 

"Buat apa?" Tanya Juan. 

"Buat ngakuin Aza ini istri kamu di depan publik. Aza jadi 
gak takut lagi kalo kamu diliatin orang, dipuji-puji orang, 
deket sama cewe-cewe cantik. Soalnya sekarang orang- 
orang udah tau kalo kamu udah ber-istri" Ujar Aza. 

Juan hanya tertawa mendengar ucapan Aza. 


"Ada-ada aja kamu Za" Jawab Juan. 


"Jangan coba-coba selingkuh ya kamu? atau jangan coba- 
coba main Ani-Ani beneran loh dibelakang aku!" Ancam Aza. 


"Buat apa main Ani-Ani kalo aku udah punya satu dirumah" 
Jawab Juan dan dihadiahi pukulan oleh Aza. 


"Aw sakit sayang" Ujar Juan lalu memeluk Aza erat. 


"Udah tidur yuk, istirahat. Hari ini cukup lelah" Ujar Juan lalu 
terlelap dengan memeluk Aza. 


"Pagi Suami Aza" Sapa Aza saat Juan turun dari kamar. 
Aza sudah menyiapkan sarapan pagi untuk dirinya dan Juan. 


"Pagi Istri Juan" Sapa balik Juan lalu mengecup kening Aza 
sekilas. 


Aza tersenyum mendengar sapaan Juan itu. 
"Nih sarapan dulu, abis itu baru kekantor" Ujar Aza. 
"Iya sayang, aku anter kamu kekampus ya" Ujar Juan. 


"Hm? Kamu gak telat? kan gak searah kita? Aku bawa mobil 
sendiri aja Mas" Jawab Aza. 


"Gapapa sayang, sekali-sekali yaa" Pinta Juan. Aza pun 
mengangguk setuju. 


Setelah selesai sarapan, Aza dan Juan segera pergi 
kekampus Aza. 


"Makasih ya Mas, Aza ke dalem dulu" Ujar Aza saat sudah 
tiba di kampus. 


Kali ini Juan menurunkan Aza di lobi Kampus, Aza sangat 
senang karena tidak usah pusing lagi menutupi kisah rumah 
tangganya dengan Juan. 


"Iya, semangat ya belajarnya" Ujar Juan. Aza pun segera 
bergegas kekelasnya. 


Sebenarnya hari ini ia sangat malas untuk masuk kuliah, 
karena ini adalah kelas Miss Devi. Tapi ia tak boleh kalah 
dengan Miss Devi, Aza menang karena sudah di akui 
sebagai istri sah Miss Devi. 


"ZAAA" Panggil Naya saat Aza sudah tiba di kelas. 
"Hai Gays" Sapa Aza kepada Naya dan Sabrina. 
"Cie yang udah seneng ya, udah di akui loh" Ujar Sabrina. 


"Udah punya gelar dia sekarang Bin, "Istri Pengusaha 
Sukses" Sambung Naya. 


"Ada lagi Nay, “stri Pejabat Partai" Sambung Sabrina. Aza 
hanya tertawa mendengar ucapan kedua temannya ini. 


Walaupun masih ada beberapa pasang mata yang 
memandangnya dengan sinis dan tatapan iri, tapi Aza 
sudah berani melawan sekarang. 


"Eh.. lo gak sakit hati kan Za selama ini kalo kita cocok- 
cocokin Pak Juan sama Miss Devi?" Tanya Naya. 


"Kalo jujur sih gue sakit hati Nay, tapi namanya juga lo gak 
tau apa-apa kan?" Ujar Aza. 


"UUU Maaf ya Za" Ujar Naya lalu memeluk Aza dari 
samping, Sabrina pun ikut memeluk mereka juga. 


"Eh kok Miss Devi gak masuk-masuk sih?" Tanya Naya. 


"Lagi sakit hati kayaknya hahaha" Ujar Sabrina. Aza pun 
tertawa mendengar jawaban Sabrina. 


"Gue toilet dulu deh bentar ya" Ujar Aza. 


Toilet berada diujung lorong lantai tiga ini, Aza mendengar 
ada dua orang sekiranya yang sedang berbicara di ujung 
lorong sana. 


"Kenapa kamu jahat banget? kenapa kamu lakuin ini sama 
aku?" 


"Maafin aku, Aku gak bermaksut bikin kamu sakit hati gini" 


Aza yang mendengar pun mengetahui kedua suara itu 
siapa, Juan dan Devi. 


Jadi, Juan mengantarnya kekampus karena ingin bertemu 
Miss Devi? Bukan memang niat tulus mengantarnya? Pantas 
saja Aza merasa ada yang aneh saat Juan menawarinya 
untuk diantar. 


"Kenapa Juan? Kenapa?" Ujar Miss Devi cukup histeris. Ia 
menangis sejadi-jadinya. Untung saja lorong ini jarang di 
lewati orang. 


"Kamu gak bilang kalau kamu di jodohin? Kamu gak bilang 
kalau kamu udah nikah? dan kamu gak bilang kalau Aza itu 
istri kamu selama ini?" 


"Kenapa Juan? Kenapa kamu bodohi aku seperti ini? Dengan 
bodohnya aku masih setia nunggu kamu? Aku masih 
bertahan untuk terus berharap sama kamu" Ujar Devi. 


Juan pun hanya terdiam mendengar semua amarah Devi. 
Aza pun masih setia mendengar pembicaraan mereka. 


Aza mendengar dengan jelas semua permasalahan 
hubungan mereka, Juan dan Devi memang sudah mengenal 
dari lama, jauh sebelum Aza. 


Dua tahun lalu Devi kembali rutin bertemu dengan Juan, 
membuat benih-benih perasaan Juan dan Devi tumbuh 
kembali. Juan pun merasa ini kesempatannya untuk 
bersama Devi setelah dahulu tidak terealisasikan. 


Devi pun sama halnya dengan Juan, dahulu Juan terlalu 
lambat menyatakan perasaannya, sampai Devi sudah 
memiliki kekasih lain. Tetapi hatinya masih terikat dengan 
Juan, Sahabat dan cinta monyetnya. Sampai ia bertemu 
dengan Juan dua tahun yang lalu dan Juan terlihat sedikit 
berbeda dari masa dulu. Juan terlihat lebih berani 
menunjukan perhatian dan perasannya. 


Juan ingin serius dengan Devi, tetapi Devi masih terikat 
dengan perjanjian Beasiswa untuk melanjutkan 
pendidikannya di S2-nya dan harus mengabdi di Kampus ini 
untuk mengajar, yang membuat Juan berfikir dua kali untuk 
mengajak Devi berhubungan serius, ia tidak ingin 
menganggu Devi. 


Hingga akhirnya Juan menerima permintaan Ibunya untuk 
dijodohkan dengan Aza. Awalnya Juan sangat sedih 
menerima perjodohan ini, karena dihatinya ada perempuan 
lain, yaitu Devi. 


Juan pun menyibukan dirinya dengan pekerjaan agar tidak 
bertemu Aza, karena ia tidak mau mengecewai Devi. 


Aza yang mendengar semua percakapan itu pun menangis. 
la merasa menjadi pengganggu dalam hubungan mereka. 


"Za ngapa lo?" Tanya Naya saat Aza sudah sampai dikelas. 


"Gapapa Nay" Bohong Aza. Tak lama kemudian Devi pun 
masuk kekelas mereka. 


"Hallo selamat pagi semua, maaf saya telat" Ujar Devi 
dengan ,ata sembabnya. 


Aza pun memandang lekat wajah Devi, Devi pun melakukan 
yang sama walau sesekali. 


la menatap Aza sinis dan tajam, tetapi ada raut sedih dan iri 
juga pada tatapan itu. 


"Oke siapa yang bisa jawab?" Tanya Devi pada anak-anak 
dikelas, dan tak ada yang mengangkat tangannya. 


"Saya tunjuk ya, Hm Aza silahkan jawab" Ujar Devi. 


"Saya harap kamu bisa jawab ya, dari tadi gak bisa terus" 
Ujar Devi ketus. 


Aza pun menghembuskan nafasnya dengan kasar, ini sudah 
pertanyaan ke empat yang Devi berikan kepada Aza. Ketiga 
pertanyaan sebelumnya tentu Aza tak bisa menjawabnya, 
dan Aza merasa sial karena pertanyaan keempat ini Aza 
juga tak paham karena berada di luar materi buku. 


la tahu Devi ingin sekali melihat Aza Istri dari seorang 
Juanaro adalah seorang mahasiswi yang bodoh! 


Aza pun di ketawai berkali-kali saat tak bisa menjawab, ia 
mejadi bahan olok-olok oleh dan para hatersnya yang 
merupakan fans dari suaminya sendiri! 


Waduh... Miss Devi salah gak sih gays menurut 
kalian? :( 


Bonus lagi gaes buat malam ini... menemani besok libur 
gaes. 


Azas Project Aw 


"Aza yang masak loh Mas malam ini" Ujar Aza saat makan 
malam. 


Aza lebih baik berpura-pura tidak dengar apa yang 
dibicarakan Juan dan Devi tadi pagi, karena ia tidak mau 
terus berlarut dalam masalah rumah tangga ini. 


la ingin kembali baik-baik saja dengan Juan, toh Juan juga 
sudah memilihnya menjadi istri. la harus membuat Juan 
yakin kalau Aza memanglah istri yang baik dan tepat untuk 
dirinya. 


"Pantes enak nih" Puji Juan lalu memakan masakan Aza 
dengan lahap. 


Setelah selesai makan malam, Juan langsung pergi keruang 
kerjanya. Sedangkan Aza menonton TV di ruang tamu 
sambil menunggu suaminya itu selesai. 


"Za.. bangun, pindah kamar yuk" Ujar Juan membangunkan 
Aza yang terlelap di sofa ruang tamu. 


Juan merasa bersalah karena terlalu lama di ruang kerja, 
padahal istrinya menunggu didepan. 


"Eh, kamu udah selesai?" Tanya Aza. 


"Udah, maaf ya kamu jadi ketiduran disini bukan dikamar" 
Ujar Juan. Aza pun hanya mengangguk dan tersenyum 
manis. 


"hm.. Mas.." Panggil Aza sebelum mereka tidur. 


"Apa za?" Tanya Juan dan membuka kembali kedua kelopak 
matanya. 


Aza tak langsung bicara, ia hanya menatap kedua bola mata 
Juan dengan dalam. Ia melihat ada raut lelah diwajahnya. 


"Kamu akan terus cinta dan sayang sama aku kan Mas?" 
Tanya Aza. 


"Pasti Za, aneh pertanyaan kamu" Jawab Juan. 


"Aza sayang banget sama Mas Juan, Aza juga cinta banget 
sama Mas Juan. Aza takut.." Ujar Aza terputus. 


"Takut apa sayang?" Tanya Juan. 


"Takut Mas Juan berpaling dari Aza" Jawab Aza. la takut 
suaminya itu kembali dengan Miss Devi. 


Juan tak menjawab. Entah apa yang ia fikirkan dahulu. 
"Kok diem?" Tanya Aza. 


"Jangan ngomong gitu ya, aku akan sayang kamu terus ya 
Za. Percaya ya sama aku" Ujar Juan lalu mengelus wajah 
Aza. 


"Sekarang tidur ya, aku lagi capek banget" Ujar Juan. Aza 
pun hanya mengangguk dan ikut terlelap disamping Juan. 


"Pagi sayang" Sapa Juan membangunkan Aza. 


Juan sudah rapih dengan pakaian kerjanya, terlihat sangat 
tampan. Sedangkan Aza masih dengan pakaian tidurnya. 


"Pagi Mas, kok gak bangunin Aza? Kamu udah rapih aja?" 
Tanya Aza. 


"Iya aku ada meeting pagi ini sayang. Aku berangkat duluan 
ya, kamu ada kelas hari ini?" Tanya Juan. 


"Ada Mas, nanti siang tapi" Jawab Aza. 


"Yaudah kalo berangkat kekampus kabarin aku nanti ya, 
jangan lupa sarapan sayang" Ujar Juan lalu mengecup 
kening Aza. 


"Kamu gak sarapan dulu?" Tanya Aza. 


"Maaf sayang, kamu sarapan sendiri ya" Ujar Juan. Aza pun 
hanya mengangguk dan tersenyum melihat Juan keluar dari 
Kamar mereka. 


Iya kamar mereka, karena saat ini mereka sudah tidur di 
satu kamar yaitu kamar Juan. Barang-barang Aza juga sudah 
di kamar Juan semua. 


"Kok pagi-pagi banget ya?" Tanya Aza pada dirinya sendiri. 
la memiliki rasa curiga terhadap Juan saat ini, ia takut kalau 
Juan dan Devi dekat kembali. 


Namun, Aza mencoba menyingkirkan pikiran negatifnya itu 
dan bergegas mandi dan sarapan. 


"Hallo?" Sapa Aza. 
"Saya Aza mbak" 


"Iya betul, jangan bilang-bilang Juan ya kalau saya telfon" 
Ujar Aza pada Shinta, sekertaris Juan. 


"Saya cuma mau tanya, Juan udah sampe di kantor?" Tanya 
Aza. 


"Oke, makasih ya Mbak" Ujar Aza lalu menutup 
panggilannya. 


la lega, karena Juan tidak berbohong. Juan sudah tiba di 
Kantor dan memang ada meeting pagi ini. 


Aza pun bersiap-siap untuk kekampus. 
Place : Kampus Aza 
Sourc : By Google 


"Hai, Azaa" Sapa beberapa mahasiswi yang ia tak kenal juga 
sebenarnya. 


Namun Aza mencoba seramah mungkin untuk membalas 
sapaan mereka, karena kakay Aza tidak ramah pasti akan 
berimbas ke Juan. 


"Zaa" 

Aza pun menoleh, dan ternyata Robi yang memanggilnya. 
"Hai Rob" Sapa Aza. 

"Gue kaget banget Za" Ujar Robi dengan nada kecewa. 
"Kaget kenapa?" 

"Lo udah nikah" Jawab Robi. 

Aza hanya tersenyum paksa mendengar ucapan Robi. 
"Gue telat ya Za" Ujar Robi. 

"Loh telat kenapa Rob?" Tanya Aza. 


"Kalo dulu gue gak nyia-nyiain lo, kita bisa punya hubungan 
kan sampe sekarang?" 


"Gak gitu Rob, semua ada jalannya. Kalo kita dulu jalanin 
hubungan belom tentu juga bisa sampe sekarang.Dan 
sekarang kan lo udah punya cewe" Ujar Aza. 


"Gue udah putus Za" Ujar Robi. 


Aza terdiam sebentar mendengar jawaban Robi, "Sorry" Ujar 
Aza. 


"Gakpapa, gue kira gue bisa balik lagi sama lo kalo gue 
udah putus" Ujar Robi. 


Aza pun memutar bola matanya, ia sungguh kesal dengan 
pria-pria seperti ini. 


"Lo gak mutusin cewe lo karena gue kan Rob?" Tanya Aza. 


"Gak sepenuhnya Za.. Gue emang lagi ribut sama cew gue, 
dia minta putus gue iya-in. Karena Jujur Za, gue masih 
punya harapan sama lo" Ujar Robi. 


Aza pun tak mau memberi harapan palsu kepada Robi, 
seperti Juan kepada Devi. Aza harus tegas terhadap Robi. 


"Rob.. gue udah jadi istri orang, dan walaupun gue belom 
nikah gue juga belom tentu mau sama lo. Gue gak suka 
sama cowo yang putus sama pacarnya karena masih punya 
harapan sama masa lalu" Ujar Aza tegas. 


"So, jangan pernah berharap sama gue ya. Dulu gue udah 
pernah kasih kesempatan buat lo saat gue masih single, 
sekarang gue udah punya suami bukan pacar lagi. Dan gue 
gak akan ngekhianatin suami gue. Maaf Rob, lebih baik lo 
yakinin hati lo buat pacar- eh mantan lo, tuh dia mantan lo 
kan? gue gak mau di gosipin yang enggak-enggak. Bye!" 
Ujar Aza meninggalkan Robi dengan harapannya. 


"Sorry, gue gak ada sangkut pautnya dalam hubungan 
kalian ya" Ujar Aza saat melewati mantannya Robi. 


Aza pun tersenyum lega, ia bisa tegas. la tidak ingin 
membuat orang lain berharap pada dirinya. 


"Hallo..." 


"Aku di depan kantor kamu, aku gak bawa mobil tadi naik 
taxi, mau pulang bareng hehe" Ujar Aza di telepon. 


la sengaja menghampiri Juan ke Kantornya, ia ingin pulang 
bersama dengan Juan. 


"Kan jauh Za? kenapa gak langsung pulang?" Tanya Juan 
saat Aza tiba diruangannya. 


"Gakpapa, Aza bosen dirumah. Aza mau liat kamu kerja" 
Ujar Aza. 


Juan pun tersenyum, "Aneh kamu, nanti bosen loh aku sibuk 
kerja" Ujar Juan. 


"Gakpapa, aku bisa main hape, nonton netflix atau... 
mandangin kamu" Goda Aza yang tiba-tiba duduk di 
pangkuan Juan. 


"Za.. jangan pancing aku deh, ini di Kantor" Ujar Juan. 
"Kok mancing? emang kamu ikan..." Jawab Aza. 
"Za..please" Ujar Juan. 


Aza pun mengerucutkan bibirnya kecewa. la sedih 
mendapat penolakan dari Juan. 


Tapi, baru saja Aza mau bangun, Juan menariknya kembali 
hingga Aza terduduk lagi dipangkuannya. 


"Kenapa bangun?" Tanya Juan. 


"Tadi kamu bilang, please? Suruh aku bangun kan" Ujar Aza 
Kecewa. 


"Please, lanjutin dong sayang" Ujar Juan lalu mengecup 
bibir mungil Aza. 


Aza yang tak jadi kecewa pun langsung memeluk tengkuk 
Juan dengan erat dan membalas ciumannya. 


Juan pun semakin memperdalam percumbuan mereka, 
hingga Aza terdorong dan jatuh. 


"AWWWW" Teriak Aza. 
la merosot dari pangkuan Juan dan kepalanya terjedut meja. 


"Sakit Za? Maaf ya" Ujar Juan melihat istrinya sudah 
terjengkang di bawah kakinya. 


Azas Project Salahkah Aku 


Place : Rumah Aza dan Juan 
Source : By Google. 


"Aw" Ujar Aza saat memegang kepalanya yang sedikit 
benjol. 


"Udah jangan ngambek ya, aku kan gak sengaja" Ujar Juan. 
"Lagian gak bisa pelen-pelen apa" Jawab Aza. 


"Iya Maaf ya sayang" Ujar Juan lalu mengecup puncak 
kepala Aza. 


"Iya Aza maafin" Ujar Aza lalu tersenyum kepada Juan. 
"Gitu dong, ini baru istri Juanaro" Sambung Juan. 


"Aku keruang kerja sebentar ya" Ujar Juan meninggalkan 
Aza saat melihat ada panggilan di ponselnya. Aza 
penasaran siapa yang menelfonnya malam-malam begini. 


Tak mau berfikir banyak, Aza pun merebahkan dirinya 
dikasur. 


"Ueeek" Aza mual kembali. Sudah satu minggu ini Aza mual- 
mual mencium bau-bau yang biasanya ia tak masalah. 


Seperti saat ini, ia mencium bau shampo Juan yang 
menempel pada bantal tidurnya. 


"Ueeek" 


"Kenapa sih gue?" Tanya Aza pada dirinya sendiri. 


"Jangan-jangan..." 


Aza pun langsung menelpon kedua temannya, Naya dan 
Sabrina melalui panggilan group. 


"Apaan sih Za malem-malem gini nelpon" Ujar Sabrina. 

"Tau lo, mau /ive adegan dewasa lo sama Juan?" Tanya Naya. 
"Ih bukan gitu... lo tau gak arti mual-mual?" Tanya Aza. 
"Masuk angin" Jawan Naya. 

"Asem lambung" Jawab Sabrina. 

"Belom makan kali lo" Jawab Naya lagi. 

Aza hanya menyimak diagnosa dari kedua temannya itu. 
"Atau..." Sambung Sabrina. 

"HAMIL!!!!" Ujar Naya dan Sabrina dengan excited. 


Aza pun tersenyum lebar mendengar jawaban kedua 
temannya. 


"Itu yang gue tunggu-tunggu jawabannya" Ujar Aza 
tersenyum lebar. 


"Besok temenin gue ya.. beli testpack" Ujar Aza. 
"Ah lo beli sendiri aja deh" Sahut Sabrina. 

"Tau lo.. gue malu ah" Sambung Naya. 

"Ah gitu lo yaa Bin, Nay" Ujar Aza kecewa. 


"Kenapa gak minta laki lo aja sih?" Tanya Naya. 


"Gue mau surprise" Jawab Aza. 


"Pleasee..." Mohon Aza. Bukannya dapat jawaban, mereka 
berdua malah menutup teleponnya dan membuat Aza 
bersumpah serapah. 


"Nay, Bin..." Ujar Aza menunjukan hasil testpack dirinya. 


"DUA GARISSSSS" Teriak Aza senang. Naya dan Sabrina pun 
ikut senang dan teriak kegirangan. Mereka berpelukan 
bertiga dan berputar-putar. 


Mereka lupa, kalau saat ini mereka masih di lorong kampus. 
Untung saja tidak banyak orang yang lewat saat ini. 


"Ya ampun, gue jadi tante" Ujar Sabrina senang. 
"Panggil gue Aunty ya jangan tante" Sambung Naya. 


"Iya-iya terserah lo mau dipanggil apa, panggil mbok juga 
boleh" Ujar Aza dan dihadiahi nyinyiran oleh Naya. 


"Lo gak telfon laki lo?" Tanya Sabrina. 


"Hm.. nanti aja deh dirumah, gue mau surprise" Ujar Aza. 
Naya dan Sabrina pun setuju dengan ide Aza. 


Mereka bertiga pun berjalan menuju kelas mereka, namun 
ditengah perjalanan mereka bertemu denga Miss Devi. 


Aza pun langsung memasang muka sok cantiknya, ia tak 
mau kalah dari Miss Devi. 


Namun, Miss Devi tidak memasang muka judes nan sinisnya. 
la malah tersenyum kearah mereka bertiga saat berpas- 
pasan. 


Tapi Aza tahu ada suatu makna di balik senyuman itu. 


"Eh kok dia malah senyum?" Tanya Naya. 


"Gak tau gue" Jawab Aza bingung. Ia pun tak mau banyak 
fikiran karena saat ini Aza sudah sadar kalau ia sedang 
mengandung. 


la pun berniat pulang kuliah mencari dokter kandungan 
untuk mengecek janinnya, Aza cukup panik karena kemarin 
sempat jatuh saat di kantor Juan. 


Place : Rumah Sakit Harapan Bunda dan Baby 
Source : By Google 


"Usia kandungannay dua bulan Bunda, sehat janinnya kok 
Bun, tapi usianya kandungannya masih muda jadi harus di 
jaga-jaga ya Bun, jangan banyak pikiran dan capek-capek 
ya" Ujar Dokter Kandungan. 


Aza pun hanya mengangguk, ia memahami semua ucapan 
dokter itu. 


Aza pun pulang dengan perasaan lega karena 
kandungannya sehat, ia ingin segera memberitahu kabar 
gembira ini pada suaminya. 


"Bi Inah..." Panggil Aza saat tiba di rumah. 
"Iya Mba" Sahut Bi Inah. 


"Nanti malem gak usah masak, kita beli jadi aja ya" Ujar 
Aza. 


"Loh kenapa mba? Bibi udah belanja" Jawab Bi Inah. 


"Gakpapa Bi, Aza lagi pengen makan sesuatu. Jadi daripada 
masakan Bi Inah mubazir, mending buat besok aja 


masakannya ya" Ujar Aza. Bi Inah pun hanya menurut 
permintaan Aza. 


"Hm.. Aza lagi mau pake baju warna pink malem ini" Ujar 
Aza pada dirinya. 


la pun berdiri di depan cermin, memandang perutnya yang 
belum membesar. 


"Disini... disini ada Juan dan Aza Junior.. anak bunda sayang" 
Ujar Aza sambil mengelus perutnya. 


Ini rasanya hari terbahagia buat Aza, ia akan menjadi 
seorang Ibu. Ibu dari anak Juan, lelaki yang sangat ia 
sayangi dan cintai. 


"Sabar ya baby, nanti Bunda bilang Ayah ya.. biar Ayah elus 
kamu juga" Ujar Aza dan tesenyum lebar. 


KKK 


Waktu menunjukan pukul 19.30, Namun juan tak juga 
pulang kerumah. 


Aza pun mencoba menghubungi ponselnya tapi tak ada 
jawaban. Aza menjadi khawatir dengan suaminya itu. 


Tapi, kekhawatiran Aza meluap saat mendengar mobil Juan 
sudah memasuki rumah. Tak lama kemudian Juan 
menampakan wajahnya di ruang makan. 


"Kok telat pulangnya?" Tanya Aza. 


"Iya maaf, aku banyak kerjaan" Jawab Juan. Aza bingung 
dengan wajah sendu Juan. Kenapa suaminya pulang-pulang 
berwajah lusuh begini. 


"Kamu gakpapa Mas?" Tanya Aza. 


"Aku lelah aja Za" Jawab Juan. 


"Yaudah makan dulu yuk" Ajak Aza. Namun Juan hanya 
diam. 


"Mas" Panggil Aza lagi. 
"Ehiya kenapa Za?" Tanya Juan. 
"Makan dulu ayo" Ajak Aza. 


"Maaf sayang aku udah makan, aku taro tas dulu ya keruang 
kerja. Kamu makan malam sendiri gapapa ya? abis makan 
kekamar aja langsung jangan tungguin aku ya, nanti aku 
nyusul ke atas. Aku nyelesain kerjaan dulu" Ujar Juan lalu 
mengecup puncak kepala Aza. 


Aza hanya melihat punggung Juan yang semakin menjauh 
pun sedih. 


Ada apa dengan suaminya? 


Setelah selesai makan malam, Aza pun segera pergi 
kekamarnya. Dan tak lama kemudian Juan menyusulnya. 


Tapi ada yang berbeda dari Juan, ia tampak gusar, seperti 
sedang menanggung suatu beban. 


"Mas kamu ada masalah?" Tanya Aza. 


"Eh? Gak ada masalah apa-apa kok sayang, cuma lagi 
pusing urusan kerja aja" Jawab Juan. 


Tapi Aza tak yakin dengan jawaban suaminya itu. Aza pun 
mengurungkan niatnya untuk memberi tahu kehamilannya 
kepada Juan, ia ingin mencari momen yang tepat. 


"Kamu tidur duluan gih, aku mau mandi dulu ya" Ujar Juan 
dan masuk kekamar mandi kamar mereka. 


Saat sedang menunggu Juan selesai mandi, tiba-tiba ponsel 
Juan berbunyi. Aza yang penasaran pun melihat ada 
panggilan dari siapa. 


Melihat nama yang ia sangat tidak suka saat ini di layar 
ponsel Juan membuat Aza naik pitam. 


Tengah malam masih bisa-bisanya menghubungi suami 
orang, Miss Devi. 


Tak lama kemudian panggilan pun terputus, Aza yang 
penasaran pun langsung membuka ponsel Juan. 


Untung saja Aza tahu password ponselnya karena sempat 
mengintip dulu saat Juan buka kunci ponsel. 


Aza langsung membuka aplikasi whatsapp melihat chat Devi 
ada disana. Tak mau ketahuan, Aza memilih mengeksport 
chat itu dan mengirim kepada dirinya. Tak lupa ia hapus lagi 
di ponsel Juan. 


Aza pun meletakam ponsel Juan di tempat semula. 


Tangan Aza terasa gemetar, air mata Aza rasanya ingin 
mengalir. Tapi dirinya harus menahan sekuat hati. 


la merasa begitu pedih melihat isi pesan dari Devi. 
Antara marah dan bersalah yang ia rasakan saat ini. 


Dia sakit hati ketika tahu Juan meminta maaf segitunya 
dengan Devi, walau ia sedikit lega karena Juan memihak 
dirinya. 


Tapi, ia merasa bersalah karena hadir diantara dua orang itu. 
Aza juga kasihan dengan Devi yang ternyata berharap 
dengan suaminya, Aza juga kasihan dengan Juan yang tidak 
bisa bersama dengan perempuan yang dari awal sudah 
dicintainya. 


"Za.." Panggil Juan. Aza pun segera mengelap air matanya 
yang menetes dan membalikan tubuhnya kearah Juan yang 
sudah berbaring disebelahnya. 

"Iya Mas?" Tanya Aza. 


"Maafin aku ya." Ujar Juan. Aza pun mengernyitkan 
dahinya. 


"Maaf karena kamu hadir dalam kisahku yang rumit" Ujar 
Juan. 


Aza tak bersuara, ia hanya memandang wajah Juan dengan 
penuh pentanyaan dalam pikirannya. 


la merasa Juan sungguh berbeda, dari raut wajahnya Juan 
terlihat begitu lemah. 


Azas Project Aza si Strong 


"Pagi Mas, mau Aza bikinin sarapan apa?" Tanya Aza saat 
Juan baru bangun dari tidurnya. 


"Gak usah Za, aku kekantor langsung ya lagi ada project 
besar soalnya" Ujar Juan lalu mengecup kening Aza dan 
bergegas mandi. 


Selesai mandi, Juan langsung bergegas ke kantornya. 
Sedangkan Aza sarapan hanya sendiri, eh tidak ia tidak 
sendiri saat ini. Karena di dalam tubuh Aza sudah ada masa 
depan dirinya dan Juan. 


Aza yang tadinya murung pun tersenyum kembali, mencoba 
menguatkan dirinya karena ditubuh dia bukan hanya 
dirinya, melainkan ada tubuh ciptaan tuhan lainnya yang 
harus ia jaga. 


"Sarapan dulu ya sayang, biar anak bunda sehat" Ujar Aza 
lalu mengelus perutnya. 


Walaupun bibirnya tersenyum, air mata Aza menetes satu 
persatu. 


la memikirkan isi pesan Devi dan Juan, ia juga memikirkan 
sifat Juan yang berubah. 


"Bunda gak nangis nak.. bunda gak nangis" Ujar Aza 
menguatkan dirinya sendiri, lagi-lagi sambil mengelus 
perutnya. 


Siang hari Aza pun pergi kekampus karena ada kelas siang 
ini, ia tidak membawa mobil karena berencana ingin minta 
di jemput oleh Juan. 


"Gimana?" Tanya Naya saat dikelas. 

"Gimana apanya?" Tanya Aza. 

"Laki lo lah" Jawab Naya. 

"Laki gue kenapa Nay?" Tanya Aza bingung. 

"Ih! Respon laki lo sama itu" Ujar Naya menunjuk perut Aza. 


Aza pun paham yang di maksut oleh Naya, "Gue belom 
bilang" Jawab Aza. 


"Kok belom?" Tanya Naya. 
"Belom ada waktu yang pas Nay" Ujar Aza sedih. 


"Ih jangan sedih-sedih, tegar dong. Inget didiri lo bukan 
cuma lo doang" Ujar Naya. Aza pun mengangguk. 


Selesai kelas, belum sempat ia menghubungi Juan, Miss Devi 
sudah meneleponnya lebih dulu. 


Dia ingin bertemu dengan Aza di salah satu cafe dekat 
kampus, Aza pun menyetujuinya. la juga ingin meminta 
maaf karena sudah memupuskan harapan Miss Devi 
terhadap suaminya. 


"Hai Miss" Sapa Aza saat menghampiri Devi yang sudah 
duduk di salah satu bangku di pojok Cafe ini. 


Miss Devi pun mempersilahkan Aza untuk duduk 
didepannya. 


"Ada apa ya Miss?" Tanya Aza. 


"Ada yang mau saya bicarakan sama kamu Za, maaf kalau 
saya lancang atau terlihat kekanak-kanakan" Ujar Devi. Aza 


pun hanya menyimak pembicaraan dari dosennya ini. 


"Saya sama Juan sudah dekat lama, kamu sudah tau pasti 
ya. Dua tahun yang lalu, saya senang sekali karena bisa 
kembali dekat dengan Juan. Di saat saya dekat dengannya 
lagi, saya merasa ada yang beda dari dia karena dia sudah 
tidak sekaku dulu, dia udah bisa kasih perhatian ke saya, dia 
sering ajak saya bertemu, bahkan sempat beberapa kali 
mengantar saya pulang" 


"Tapi, saya akui saya salah. Saat itu saya pernah bilang ke 
dia kalau saya sedang mengejar karir saya. Juan pun selalu 
mendukung saya dalam karir saya. Satu tahun lalu ada hal 
aneh yang Juan lakuin, dia minta maaf kesaya. Saya tidak 
tau apa alasan dia minta maaf, dia sungguh-sungguh minta 
maaf dengan saya. Tapi saya tak mau ambil pusing karena 
saya masih disibukan dengan karir, dan Juan masih sama 
dengan sebelumnya, dia masih perhatian, masih sering 
bertemu juga dengan saya" Ujar Devi. 


Aza yang mendengar cerita Devi pun hanya bisa menahan 
nangis, sejujurnya ia sakit hati mendengar cerita 
perempuan ini. 


"Sampai akhirnya, saya tau ada yang berbeda dari dia. Dia 
berubah. Tapi saya tidak tau apa yang membuatnya 
berubah. Saya pun masih menanti, masih berharap untuk di 
ajak serius dengan Juan, kalau boleh jujur.. sampai detik ini 
Za, saya masih berharap dengan suami kamu" Ujar Devi. 


Aza yang mendengarnya pun, memandang Devi dengan 
tajam. la ingin sekali memaki perempuan ini. 


"Tapi, saya tidak tahu apakah harapan itu masih ada atau 
tidak. Tapi Maaf Aza, saya masih ingin mencoba berharap 
dengan Juan, dan saya serahkan semuanya sama Juan. 
Apakah dia memilih saya atau kamu. Mungkin memang saya 


tidak tahu diri, saya perempuan jahat, tapi saya punya hati 
dan ambisi, saya akan berjuang sampai memang mendapat 
penolakan dari Juan" 


"Kamu masih muda Za, kamu cantik, dan.. kamu sama Juan 
juga belum punya anak. Kamu bisa dapet yang lebih baik 
dari Juan Za" Ujar Devi lalu ia menitihkan air matanya. 


Bukannya kasihan, Aza malah muak dengan semua ucapan 
Devi. 


"Miss, bukannya saya lancang untuk melawan semua 
ucapan anda. Tapi saya harus membela diri saya dan suami 
saya serta rumah tangga saya. Saya harus mempertahankan 
rumah tangga saya sekuat yang saya bisa Miss. Terkait hati 
anda, saya minta maaf karena hadir di tengah-tengah 
Kalian, tapi ini bukan salah saya. Karena saya hanya 
dijodohkan oleh orang tua saya, begitu juga Mas Juan. Tapi 
sejalannya waktu, diantara kami tumbuh dua rasa, yaitu 
cinta dan sayang. Dari dua rasa ini terus berkembang 
sampai rasanya tak ingin saling melepaskan" 


"Saya harap Miss segera sadar kalau Juan itu sudah suami 
orang, dan tidak baik untuk menganggu rumah tangga 
orang. Saya yakin Miss tidak ingin punya gelar Pelakor di 
belakang gelar sarjana Miss kan" Ujar Aza. Lalu bangkit dari 
duduknya dan pergi meninggalkan Devi. 


Aza pun memutuskan segera pulang kerumah, ia ingin 
menenangkan dirinya. Ia tak habis fikir kalau Devi begitu 
berambisi untuk merusak rumah tangganya. 


Ternyata Devi mengajak Aza bertemu hanya untuk membuat 
mood Aza rusak. Ini tidak baik untuk kesehatan Anak Aza. 


"Kamu gak denger kan baby? Itu tante jahat! Jangan 
didengerin ya sayang. Baby harus sehat terus" Ujar Aza 


sambil mengelus perutnya. 


KKK 


Malam hari pun tiba, Aza ingin segera memberitahu kalau ia 
bertemu dengan Devi tadi, ia juga ingin memberi tahu kalau 
dirinya tengah hamil. Ini pasti akan menjadi kabar gembira 
buat Juan. 


"Mas, kok baru pulang?" Tanya Aza yang melihat jam di 
dinding sudah menunjukan pukul 8 malam. 


"Iya, maaf ya aku lagi banyak kerjaan" Ujar Juan lalu 
mencium kening Aza. 


"Kamu tidur duluan ya, aku masih ada kerjaan" Ujar Juan 
lalu berjalan dengan gontai kedalam ruang kerjanya. 


Aza yang melihatnya pun hanya bisa menutupi sedihnya, 
Lagi-lagi Aza tak jadi memberitahu Juan mengenai 
kehamilannya. 


"Sabar ya baby, nanti kamu kenalan sama Ayah ya. Gak 
sekarang tapi.. bukan kok, bukan ayah gak sayang ya. Ayah 
lagi sibuk kerja nak, lagi cari duit yang banyaaaak buat 
kamu ya nak, biar baby bisa beli apa yang baby mau" Ujar 
Aza pada anak dalam kandungannya. 


Juan menjadi berbeda. Juan menjadi Juan yang dulu, terlalu 
sibuk dengan kerjaannya. 


Aza pun kembali teringat dengan perkataan Devi yang 
masih ingin berjuang untuk Juan. Aza tak mau kalah, ia juga 
akan berjuang untuk rumah tangganya. la tak akan 
membiarkan Devi masuk dan merusak rumah tangga Aza. 


Aza kamu kuat!!! Ujarnya menguatkan diri sendiri. 


GAES Triple Update untuk hari ini... 


Author mau bobo dulu, mau ketemu Devi di mimpi biar bisa 
jambak rambutnya!!! Yuk siapa yang mau ikut ngejambak 
rambut Devi? :( 


Azas Project Packing 


Sudah seminggu berlalu Aza lalui hari-hari dengan rasa 
sepi. Juan kembali dengan dunianya sendiri, yaitu kerja. 


Tapi, bukan Aza namanya kalau ia tak berusaha. la selalu 
mencoba memberi perhatian penuh kepada Juan, ia ingin 
Juan kembali seperti Juan yang Aza suka. 


Setiap pagi Aza selalu membuat sarapan untuk Juan, walau 
tak sekali Juan tak memakannya karena langsung pergi 
kekantor. 


Seperti hari ini, Aza menyibukan dirinya untuk membuat 
sarapan untuk suami tercintanya. Tapi, Juan tak 
menyentuhkan sama sekali karena ia harus ke kantor. 


"Maaf ya sayang, aku harus selesain pekerjaan dulu di 
kantor" Ujar Juan dan pamit pergi ke dunianya. 


Sejujurnya Aza sangat sedih, tapi ia tak mau 
menunjukannya pada Juan. Dan ia berencana akan 
mengantar makan siang saja kepada Juan. 


"Hallo.." 


"Hallo Mbak, Ini Aza. Saya mau tanya apa nanti siang Juan 
sibuk?" Tanya Aza pada Shinta sekertaris suaminya itu. 


"Oh okey, makasih banyak Mbak Shinta" Ujar Aza senang 
ketika mendapat kabar kalau Juan siang ini tak ada rapat. 


Aza pun pergi ke Supermarket sebentar untuk belanja 
bahan memasak, tak sampai sejam Aza sudah dirumah lagi 
dan langsung memasak makanan untuk suaminya, untung 
saja Aza tak ada kelas hari ini. 


"A-aw" 
"Kenapa Mba?" Tanya Bi Inah. 


"Gapapa Bi" Ujar Aza. Aza merasakan nyeri diperutnya, Aza 
takut terjadi apa-apa dengan anaknya. 


"Bi.. Aza istirahat sebentar ya. Bibi boleh bantuin Aza 
lanjutin masaknya dulu?" Tanya Aza. Bi Inah pun setuju. 


Lalu Aza segera merebahkan dirinya di kamar. 


"Kuat ya sayang... Kan Bunda cuma mau masak buat Ayah" 
Ujar Aza. 


Memang akhir-akhir ini Aza selalu bangun pagi dan 
menyempatkan memasak untuk Juan, lalu ia disibukan juga 
dengan kuliahnya. Malam hari pun Aza sempatkan 
membantu Bi Inah memasak untuk makan malam. 


Dan yang membuat Aza sering terasa lelah saat ini adalah 
karena ia banyak pikiran. 


Sesampainya di Kantor Juan, Aza disambut oleh beberapa 
karyawan. Aza pun menampilkan senyum manisnya. Ia akan 
mencoba seramah mungkin menjadi Mrs. Juanaro. 


"Hallo Bu Aza, silahkan" Ujar Security yang mengarahkan 
Aza untuk menaiki Elevator. 


"Makasih banyak Pak" Ujar Aza. 


Sebelumnya ia belum bilang kepada Juan kalau ia ingin 
datang ke kantornya, Aza ingin memberi surprise pada 
suaminya itu. 


"Masuk aja Mbak, Ada Pak Juan di dalam" Ujar Shinta. Aza 
pun mengangguk dan segera masuk kedalam ruangan Juan 


tanpa mengetuk pintu lebih dulu. 


Saat ia masuk, ia melihat Juan sedang menelepon, ia terlihat 
marah dan kesal. Namun ada raut kesedihan juga 
diwajahnya. Entah ia sedang berkomunikasi dengan siapa. 


Saat ia memiringkan tubuhnya, ia terkejut melihat Aza yang 
sudah ada dalam ruangannya, dan tak lama kemudian Juan 
mematikan teleponnya. 


"Ada apa Za, kok tumben kesini gak bilang?" Tanya Juan 
yang mencoba menormalkan mimik wajahnya kembali. Tapi 
Aza tidak bodoh, ia bisa melihat raut senyum paksaan di 
bibirnya. 


"Sengaja Mas, mau kasih makan siang aja. Ini Aza masakin 
makanan kesukaan kamu loh, makan siang dulu ya" Ujar 
Aza yang mencoba baik-baik saja. 


"Eh kamu masak?" Tanya Juan. Aza pun mengangguk. Lalu 
tak lama kemudian Shinta masuk keruangan mereka. 


"Pak Juan, maaf menganggu" 


"Saya baru dapat panggilan kalai Mr.Chen ternyata bisa 
hadir siang ini dan dia sedang dalam perjalan ke sini pak" 
Ujar Shinta. Juan pun hanya mengangguk dan membiarkan 
Shinta keluar dari ruangannya. 


"Za.. maaf ya aku harus rapat, ini dadakan sayang. Tadi 
kamu denger kan yang Shinta bilang?" Tanya Juan. Aza pun 
menghirup dan menghembuskan nafasnya dengan kasar. Ia 
ingin sekali marah dan memaki Juan, tapi ia tidak ingin 
menjadi istri yang tidak baik untuk suaminya dan juga ia 
sedang melatih kesabaran untuk baby. 


"Makan dulu mas sedikit" Ujar Aza. 


"Nanti aku makan ya Za, kamu taro di meja aku aja ya 
makan siangnya. Abis rapat nanti aku makan" Ujar Juan. 


"Aku keruang rapat sekarang ya Za, ini project besar jadi 
aku harus nyiapin semuanya dengan baik" Ujar Juan. Aza 
pun hanya tersenyum dan mengangguk walaupun hatinya 
sangat kecewa. 


Setelah melihat Juan pergi, Aza hanya memandang 
padatnya Ibu Kota dari jendela besar ruangan Juan ini. 


Langit biru itu serasa lengkap disinari mentari, 

Siang ini juga terasa indah dihiasi panas, 

Semua terasa lengkap dengan pasangannya masing- 
masing... 


Tapi, pohon berguguran tertiup oleh angin, 
Daun pun berjatuhan tanpa arah, 

Aza tak ingin hidupnya seperti daun itu.. 
Jatuh.. dan tak bisa kembali ke pemeliknya. 


Aza ingin seperti langit yang disinari mentari itu, 

Siang yang indah terasa hangat, 

Tapi apa bisa? 

Apakah hati Aza akan kuat sehingga tak akan menggurkan 
daun-daun tanpa arah itu? 


Tak mau terlarut dalam lamunannya, Aza memilih pergi ke 
Mall untuk melihat-lihat keperluan baby. la meletakan 
makan siang Juan di meja kerjanya dengan sebuah notes di 
atasnya, 


Jangan lupa di makan Mas Suamik! Jangan capek-capek 
kerjanya, love you' 


Place : Rumah Aza dan Juan 


Source : By Google 


Malam hari pun tiba, Aza masih setia duduk diruang tamu 
menunggu Juan pulang sambil menonton sinetron yang 
sedang naik daun di RCTI. Tapi tak lama kemudian Aza 
tertidur, sampai Juan yang membangunkannya. 


"Kok tidur disini?" Tanya Juan. 


"Eh kamu udah pulang Mas, iya aku nungguin kamu" Ujar 
Aza. Juan hanya tersenyum manis lalu mengecup kening 
Aza. 


"Bobo kamar ya sayang, nanti aku susul kekamar. Aku taro 
tas sama berkas-berkas dulu ya keruang kerja" Ujar Juan lalu 
berjalan ke dalam ruang kerjanya. Aza pun segera bangun 
dan berjalan menuju kamar, namun sebelum menaiki 
tangga Aza melihat tempat makan yang Aza bawa untuk 
Juan tergeletak di meja makan. 


Aza sudah murung lebih dahulu, ia yakin kalau makannya 
tak disentuh oleh Juan. Hasil jerih payahnya memasak tak 
dihargai. 


Tapi, tebakan Aza salah ternyata. Tempat makan itu sudah 
kosong, masakan Aza sudah habis ludes dimakan Juan. Raut 
kekecewaan Aza pun berganti shift dengan rasa puasnya. 


Aza pun segera menaiki tangga menuju kamarnya. Tak lama 
kemudian Juan menyusul kekamarnya. 


"Za." 
"Aku mau minta tolong boleh?" Ujar Juan saat selesai mandi. 


"Boleh Mas" Jawab Aza. 


"Packingin baju aku ya Za, untuk dua hari aja" Ujar Juan. 
"Loh kamu mau kemana?" Tanya Aza. 


"Aku harus ke bali besok sama Mr.Chen Za, dua hari aja kok 
sayang" Ujar Juan. 


Aza pun menampilkan raut sedihnya. 


"Jangan sedih dong, kan aku cuma dua hari Za.. ini juga 
dadakan. Tadi Mr.Chen deal langsung sama projectnya dan 
besok langung survei ke Bali sama aku" Ujar Juan. 


CUP. 
Juan mengecup bibir manyun Aza. 
"IH" Ujar Aza ngambek. 


"Jangan manyun didepan orang ya Za, nanti pada gemes 
sama kamu" Ujar Juan lalu mengecup kembali bibir Aza. 


Aza pun membantu Juan merapikan bawaanya, ia senang 
karena malam ini Juan banyak berinteraksi dengan dirinya 
ditambah makan siangnya habis ludes. 


Gaes... yuk yang mau lanjut lagi, boleh minta tolong bantu 
follow akun Dreame/Innovel ku tak? 


Caranya gampang gaes, tinggal buka profil aku di , terus 
klik link yang ada ditautan, terus kalian bisa login/signup 
pakai email kalian yang ada di hape, kalo udah login klik 
follow di profil ku gaes... 


Mohon bantuannya ya gaes, INI FREE LOOOH Gaes!!!! 


Yuk biar author nya semangat nulis nih :”))) 


Azas Project Lagi lagi terjatuh 
Dua hari terasa lama bagi Aza. 


Aza merasa begitu kesepian karena Juan sedang dinas. Dua 
hari ini Naya dan Sabrina lah yang menemaninya dirumah. 
Sehabis kuliah kedua teman Aza pasti main kerumah Aza. 


Hari ini Juan akan pulang, Aza berencana membuat 
masakan kesukaan Juan dan ia akan menjadikan malam ini 
momen spesial untuk mereka karena Aza akan memberitahu 
kalau dirinya tengah hamil. 


Aza pun memutuskan pergi ke salah satu supermarket untuk 
membeli perlengkapan masaknya bersama Naya dan 
Sabrina. 


"Za lo mau masak apa sih? Ribet banget deh dari tadi gak 
nemu-nemu bahannya" Ujar Naya. 


"Gue mau bikin yang western gitu, tapi gue gatau nama- 
namanya" Ujar Aza. 


"Eh ini jahe atau lengkuas?" Tanya Aza. 
"jahe" Jawab Naya. 
"Lengkuas itu Naya" Ujar Sabrina. 


"Sok tau banget lo Bin, ke dapur aja gak pernah lo" Ledek 
Naya. 


"Gila kali gue gak pernah kedapur, bikin mie di kamar mandi 
emangnya gue" Jawab Sabrina. 


"Yaudah itu Jahe" Ujar Naya dengan ngotot. 


"Lengkuas Nay gue bilang ngeyel banget lo" Sambung 
Sabrina tak mau kalah. 


"UDAAAH!!!" Teriak Aza kesal. 
"Salah lo berdua, ini itu kencur" Ujar Aza. 
"Ih ngaco lo ZA" Ujar Naya dan Sabrina. 


"Kok gue yang ngaco? Lo tuh pada" Ujar Aza tak mau kalah 
juga. Sampai akhirnya seorang pegawai supermarket 
menghampiri. 


"Ada yang bisa saya bantu kak? Ini itu Kunyit kak" Ujar 
Mbak-mbak Supermarket menunjuk tag kecil yang terpajang 
disana. 


Aza, Naya dan Sabrina hanya memasang wajah datar. 
Ternyata dugaan mereka bertiga salah. 


Tapi memang benar keempat rempah-rempat itu sulit di 
bedakan bagi orang yang jarang memasak, Jahe, Lengkuas, 
Kencur dan Kunyit. 


Setelah selesai berbelanja, Naya dan Sabrina ikut 
membantu Aza masak. 


"Eh gue cabut duluan ya" Ujar Naya. 


"Ah gak asik lo Nay, bilang aja gak mau bantu gue kan" Ujar 
Aza. 


"Buka gitu Njir, temen SMA gue ngajak dinner di Bar Resto 
mewah. Kapan lagi ya kan di traktir gini" Ujar Naya. 


"Aji mumpung lo Nay" Ledek Sabrina. 


"Biarin wleee.. yaudah gue cabut duluan ya" Ujar Naya. 


"Aunty pergi dulu ya baby" Ujar Naya mengelus perut Aza 
sebelum pergi. 


Aza senang melihat kedua temannya ini begitu menyayangi 
babynya. 


Selesai masak, Sabrina pun juga pamit pulang karena sudah 
di telepon oleh Ibunya. Mendengar Sabrina di cariin Ibunya, 
Aza jadi rindu sekali dengan Ibu. 


Ibu itu tidak pernah marah dengan Aza, Ibu selalu kasih 
yang terbaik untuk Aza. Salah satunya perjodohan ini, Ibu 
Kasih Mas Juan buat Aza. Aza sangat berterimakasih pada 
Ibunya karena bisa menjadi istri Mas Juan. 


Sepengetahuan Aza, Juan pulang sebelum Magrib. Tapi 
sampai setelah Isya Juan tak juga tiba dirumah. 


Masakan Aza pun sudah terasa dingin. Entah masih nikmat 
atau tidak. 


Aza ingin marah rasanya, ia juga ingin menangis. Tapi, Aza 
juga khawatir kenapa suaminya belum juga pulang. 


Aza pun mencoba menghubungi ponsel Juan tapi tak ada 
jawaban. Sampai akhirnya Aza menghubungi Shinta, 
sekertaris Juan. 


"Maaf ganggu ya Mbak Shinta" 
"Iya, saya mau tanya apa pesawat Juan delay?" Tanya Aza. 


"Oh sempet delay ya? Tapi udah sampe dari abis Magrib 
Mba?" Tanya Aza. 


"Oh gitu, oke makasih ya" Ujar Aza lalu menutup 
panggilannya. 


Aza merebahkan kepalanya di sofa. Juan sudah tiba di 
Bandara dai abis Magrib tadi, tapi sampai sekarang belum 
juga kembali. Di telepon pun tak ada panggilan. Aza 
menjadi panik sendiri. 


"Mbak.. Mbak Aza makan dulu aja" Ujar Bi Inah yang 
khawatir melihat Aza berjalan bolak-balik. 


"Nanti aja Bi, Aza nunggu Mas Juan dulu" Ujar Aza. 


"Yaudah, Bibi kekamar ya Mba" Ujar Bi Inah. Aza pun hanya 
mengangguk. 


la mencoba menghubungi Juan kembali, tapi tetap tak ada 
jawaban. 


Naya Calling... 

Aza pun langsung mengambil ponselnya, ia kira Juan yang 
meneleponnya tapi ternyata tidak, Naya lah yang 
meneleponnya. 

"Kenapa?" Tanya Aza. 

"Za.. lo lagi dirumah?" Tanya Naya. 


"Iya Nay, kenapa?" Tanya Aza kembali. 


"Gimana makan malam lo? romantis sama suami lo?" Tanya 
Naya. Aza pun memejamkan matanya sebentar. 


"E-eh romantis dong Nay, Ini baru rapih makan nih" Ujar Aza 
berbohong. la tak mau konflik rumah tangganya menjadi 
asumsi orang lain. 


"Seriusan Za?" Tanya Naya lagi. 


"Serius dong Nay" Jawab Aza berbohong lagi. 


"Za... tenangin diri dulu ya" Ujar Naya. Aza pun bingung 
dengan ucapan Naya. 


"Emang kenapa sih Nay?" Tanya Aza penasaran. 
"Pak Juan..." 


"Kenapa Juan Nay? Jangan sepotong-potong dong" Ujar Aza 
mulai kesal. 


"Suami lo ada disini Nay, di ruang VIP Cliques Resto & Bar 
Pejaten.. sama Miss Devi" Ujar Naya takut. 


Aza yang mendengar ucapan Naya pun bagai tersengat 
petir. Ponselnya jatuh begitu saja, tubuhnya lemas. Untung 
saja Aza sedang berdiri didepan sofa sehingga ia jatuh 
terduduk di sofa. 


la memejamkan matanya sebentar, lalu menguatkan dirinya 
sebentar. 


Lalu Aza segera meraih ponselnya yang terjatuh dan 
mengambil kunci mobilnya. 


la menjalankan mobilnya dengan cepat ke lokasi yang 
diberikan oleh Naya. 


"Ah Shit!!!" Umpat Aza saat ada kendaraan roda dua yang 
hampir ia serempet. 


Perasaan Aza campur aduk, air matanya terus mengalir. Ia 
tak tahu harus bagaimana lagi. 


Hanya setengah jam Aza habiskan di perjalanan, untung 
saja semesta mendukungnya. Jalanan Ibu Kota tak begitu 
ramai malam ini. 


At Cligues Resto & Bar 


"Selamat malam, untuk berapa orang Mbak? Sudah 
Reserved atau belum?" Tanya pelayan saat Aza masuk. 
Pelayan ini melihat Aza Top to Toe, Aza sampai lupa ia masih 
berpakaian rumahan. 


"Atas nama Juan ada Mbak?" Tanya Aza, lalu pelayan itu 
melihat daftar reserved. 


"Tidak ada Mbak" Ujar pelayan. Aza pun bingung. 

"Oh iya, kalau atas nama Devi ada?" Tanya Aza. 

"Devi... Ada mbak, diruang VIP" Ujar pelayan. 

"Oke bisa tunjukin dimana ruangannya mba?" Tanya Aza. 


"Maaf Mbak, tapi atas nama siapa? dan apakah salah satu 
yang di undang?" Tanya Pelayan. 


"Saya istrinya pria yang didalam sana mba" Ujar Aza dan 
memaksa masuk. Pelayan pun mengizinkan dan mengantar 
Aza kerunag VIP. 


Aza pun menenangkan dirinya sebelum membuka pintu, ia 
menarik nafas sedalam mungkin. 


"Mbakk.. saya boleh minta tolong" Ujar Aza saat ada 
pelayan yang lewat. 


la meminta tolong untuk pelayan itu pura-pura salah masuk 
dan keluar lagi tapi tak menutup pintu ruang VIP ini. 


Pelayan itu pun setuju dan menolong Aza. 
"Makasih ya Mbak" Ujar Aza. 


Benar, Aza benar-benar melihat Juan dan Devi didalam. 


Persetan dengan hormat pada suami, Juan Brengsek!!!! 


Aza bisa menahan amarahnya agar tak meluap, tapi ia tak 
bisa menahan kepedihan dan kesedihannya. Air matanya 
terus mengalir melihat suami yang ia selalu banggakan 
sedang berdua bersama wanita yang dicintainya. 


la melihat Juan dan Devi sedang berpelukan, Devi menangis 
di dalam pelukan Juan. Entah apa yang ditangisinya. Tetapi 
tetap saja Juan salah,karena ia merespon pelukan Devi. 


Aza sungguh muak dengan pemandangan ini. Ia benci Juan. 


Gaes... yuk yang mau lanjut lagi, boleh minta tolong bantu 
follow akun Dreame/Innovel ku tak? 


Caranya gampang gaes, tinggal buka profil aku di , terus 
klik link yang ada ditautan, terus kalian bisa login/signup 
pakai email kalian yang ada di hape, kalo udah login klik 
follow di profil ku gaes... 


Kalo gak bisa dibuka linknya bisa search username aku di 
Dreame/Innovel : @justbeurfav 


Atau bisa cari ceritaku yang disana 'Past And Future', boleh 
sekalian dibaca gaes ceritaku disana sambil nunggu update 
Aza's Project :-)) 


Mohon bantuannya ya gaes, INI FREE LOOOH Gaes!!!! 


Yuk bantu biar author nya semangat nulis nih :”))) 


Azas Project Kecewa dalam hati 


Tak kuat untuk menegur, Aza pun memilih untuk pulang 
kerumah saja. 


Iya benar, Aza memang lemah. Tapi mohon, jangan salah 
kan Aza. Aza hanya perempuan biasa yang diusianya masih 
mencari jati diri sesungguhnya. la tak mempunyai banyak 
pengalaman yang mengajarinya menjadi perempuan kuat. 


Untung saja sebelum pulang ia bertemu dengan Naya, jadi 
lah Naya yang menyetir mobil Aza menuju rumahnya. 
Karena Aza sudah tak kuat rasanya, ia hanya bisa menangis 
dan terus menangis. 


Aza sangat sakit hati rasanya, moodnya sangat naik turun di 
saat ia hamil seperti ini. Tapi ia selalu mencoba untuk 
memperbaiki moodnya di hadapan Juan. Tapi Juan memang 
sudah tak tahu diri. 


"Za... jangan gini za. Gue jadi sedih banget liat lo nangis 
gini terus" Ujar Naya menenangkan Aza. 


Namun Aza tak merespon, ia masih saja terus menangis. 


"Za.. ini udah sampe, lo masuk rumah ya. Gue anter sampe 
kamar lo ya? abis itu gue pulang. Gue yakin dikit lagi suami 
lo juga pulang soalnya. Biar lo selesain berdua ya Za" Ujar 
Naya. 


Aza tak menjawab hanya mengikuti tuntunan Naya menuju 
kamarnya. 


Selepas Naya pulang, Aza mengunci kamarnya. la tak ingin 
bertemu dengan Juan. la ingin menenangkan dirinya. Ia 


memilih kembali tidur di Kamarnya bukan dikamar Juan 
yang sudah menjadi kamar mereka. 


"ARGHHHH" Teriak Aza. 


Pikiran Aza rasanya sudah buntu, ia tak tahu harus 
bagaimana lagi. 


Hatinya yang kuat rasanya sudah tak ada rasa. Hanya air 
mata yang mampu berbicara. 


Karena, Tangisan adalah cara mata berbicara ketika mulut 
sudah terbungkam tak mampu untuk bercerita seberapa 
rapuhnya hati. 


Aza hanya menyalahkan dirinya, kenapa dulu ia begitu 
keras untuk mencuri hati Juan? Kalau ternyata Aza lah yang 
terperangkap dalam jebakan cintanya. 


Andaikan Aza tak pernah berharap dengan Juan, mungkin 
Aza tak perlu merasa terbang terlalu jauh dan jatuh terlalu 
keras. 


Tok. Tok. 

Bunyi ketukan pintu di kamar Aza, ia yakin itu Juan. 
"Za," 

Benar tebakan Aza, itu suaminya, Juan. 


"Za.. kok tumben dikunci?" Ujar Juan dari depan pintu kamar 
Aza. 


"Za..." Panggilnya lagi. 


Aza masih tak mau berbicara, ia tak mau bertemu dengan 
Juan. 


Aza masih muak dengan fuckboy yang terselimut tampan di 
diri suaminya. 


"Kamu tidur ya sayang? Kok tidur disini?" Tanya Juan 
kembali dari depan kamar. 


'Percuma berjanji tapi tak pernah kasih bukti, hanya rasa 
kecewa yang Aza dapat selama ini Ujar Aza pada dirinya 
sendiri. 


la memilih mengabaikan Juan, dan ingin menidurkan dirinya 
agar terlelap besama setumpuk harapan yang usai. 


'Tuhan, hapuslah kesedihan hatiku dan kebingungan 
pikiranku, dan bangunkanlah aku esok dalam kebahagiaan' 
Doa Aza dalam hati dan terlelap setelahnya. 


Pagi hari pun tiba, ia mendengar Juan mengetuk kamarnya 
lagi dan lagi. Tapi Aza masih tak mau membukanya juga. 


Ponselnya pun juga terus berbunyi, Juan terus mencoba 
menghubunginya. 


"ZA...Bangun udah pagi, ayo buka pintunya dulu" Ujar Juan. 
Aza yang merasa risih pun akhirnya membukakan pintu. 


"Kamu gak sakit kan sayang?" Tanya Juan memegang wajah 
Aza. 


Aza hanya diam, tak menampilkan ekspreksi apapun. 


"Kenapa kok dikunci pintu kamar kamu semalem Za 
tumben?" Tanya Juan. 


"Gapapa" Jawab Aza. 


"Sarapan yuk" Ujar Juan lalu menarik tangan Aza. 


"Kok gak dimakan?" Tanya Juan yang melihat istrinya tak 
menyentuh sarapannya. 


"Gak laper" Jawab Aza. 


Juan pun merasa heran dengan perubahan yang ada pada 
Aza. 


"Yaudah nanti kalo laper kamu makan ya sayang" Ujar Juan. 
Aza hanya mengangguk tak bersuara. 


Tak lama kemudian, Juan pun pamit pergi kekantor. Tapi Aza 
tak mengantarnya sampai depan. 


"Kok gak dianter?" Tanya Juan. 
"Lagi males" Jawab Aza. 


"Kok males? Gak boleh gitu ya sama suami" Ujar Juan lalu 
mengacak rambut Aza. 


CUP. 


"Aku berangkat kerja dulu ya" Ujar Juan setelah mengecup 
kening Aza dan menarik tangan Aza mengarahkan untuk 
salim. 


Entah kenapa hati Aza terasa kaku saat ini, ia tidak mau 
tergoyang dengan sifat manis Juan. 


Aza memilih masuk kekamarnya lagi, ia ingin merebahkan 
dirinya kembali bersama kekecewaan yang masih terpupuk 
rapih di hatinya. 


Aza tak tahu harus melakukan apa saat ini selain rebahan, 
Aza rasa ia akan bolos kuliah untuk hari ini. 


Naya Calling... 


Baru saja Aza ingin menghubungi Naya, tapi dia lebih dulu 
menghubungi Aza. 


"Hallo Za..are you okay?" Tanya Naya. 


"Pm sorry, l'm not okay, Nay" Ujar Aza. Dan sedetik 
kemudian Aza menangis lagi. 


Aza sungguh benci dengan keadaan yang menjadikan Aza 
lemah seperti ini. 


Yang Aza bisa hanya menangis dan terus menangis. 


"Za... lo kuat, lo harus kuat ya Za. Please jangan nangis gini 
terus. Emang gue nasihatin gini gampang banget, dan lo 
yang ngejalaninnya susah banget pasti. Tapi gue tau kok lo 
kuat ya Za" Ujar Naya mencoba menguatkan Aza. 


"Lo gak usah kuliah ya, gue izinin aja ya lo hari ini Za" Ujar 
Naya. Aza pun mengiyakan, itu memang rencana Aza. 


Sisa hari ini Aza habiskan dengan rebahan dan tidur. la 
malas makan, hanya nyemil buah yang dibawakan Bi Inah 
ke kamarnya. 


Sampai mentari pun tertidur dan rembulan terbangun Aza 
masih tetap bertahan di kasurnya. Hanya memandang 
langit-langit kosong di kamar Aza. 


Apakah salah kalau diriku terlalu kecewa? 
Apakah aku terlalu berlebihan seperti ini? 
Aza selalu bertanya itu didalam hatinya. 


"Mas.. Mbak Aza belum makan dari tadi" Ujar Bi Inah 
memberitahu Juan saat ia baru pulang. 


Juan yang mendengar perkataan Bi Inah pun langsung 
khawatir dengan keadaan Aza dan segera menghampiri Aza 
kekamarnya. 


"Sayang..." Ujar Juan saat mengelus punggung Aza yang 
sedang tertidur. 


"Hmm" Ujar Aza lalu merapatkan tubuhnya dengan selimut. 
"Bangun ya.. makan dulu yuk sayang" Ujar Juan. 
Aza masih tak menjawab. 


Juan bingung apa yang terjadi dengan Aza, mengapa 
istrinya menjadi seperti ini? 


Juan sungguh merasa bersalah melihat istrinya begini, tapi 
Juan juga tak tahu harus melakukan apa. la begitu kaku 
menjadi pria. 


Melihat Aza yang tak menjawab, Juan pun memilih 
mengambil makanan dibawah dan mengantarkan ke kamar 
Aza. 


"Ini makan dulu ya Za" Ujar Juan. 


"Kamu sakit ya Za? ke dokter yuk" Ujar Juan. Tapi Aza masih 
tak menjawab. Sampai akhirnya Juan menyerah untuk 
menyuruh Aza makan. 


Juan memilih merebahkan tubuhnya di sebelah Aza yang 
membelakanginya. 


la memeluk Aza dari belakang, Aza tak merespon juga tak 
menolak. 


"Aku kangen kamu banget Za" Bisik Juan dari belakang Aza, 
lalu Juan mempererat pelukannya dan mencoba tidur juga. 


Aza yang sebenarna tak tidur pun mendengar dengan jelas. 


Jika kamu rindu aku, carilah aku di dasar hati kamu yang 
terdalam. Aku tidak kemana-mana, aku hanya tenggelam 
dan tersisih di antara dia yang kamu lebih cintai' Ujar Aza 
dalam hati. 


la tak berani bersuara, hanya air mata yang dapat bertutur 
kata. 


Gaes... yuk yang mau lanjut lagi, boleh minta tolong bantu 
follow akun Dreame/Innovel ku tak? 


Caranya gampang gaes, tinggal buka profil aku di , terus 
klik link yang ada ditautan, terus kalian bisa login/signup 
pakai email kalian yang ada di hape, kalo udah login klik 
follow di profil ku gaes... 


Kalo gak bisa dibuka linknya bisa search username aku di 
Dreame/Innovel : @justbeurfav 


Atau bisa cari ceritaku yang disana 'Past And Future', boleh 
sekalian dibaca gaes ceritaku disana sambil nunggu update 
Aza's Project :-)) 


Mohon bantuannya ya gaes, INI FREE LOOOH Gaes!!!! 
Yuk bantu biar author nya semangat nulis nih ;''))) 


In our perfect ways. In the ways we are beautiful. In 
the ways we are human. We are here. Happy New 
Year's. Let's make it ours. -Beyonce. 


Selamat Tahun Baru Gaes.. Best wishes for u allx 3 


Terimakasih untuk pembaca setia Aza's Project, selamat 
liburan!!! 


Semoga di tahun 2021 apapun yang kalian harapkan bisa 
terealisasikan, semoga dunia pulih kembali dan bisa kembali 
kesedia kala AAMIIN!!! 


Azanya mau Taun baruan dulu ya gaes sama Juan... Nanti 
kita update lagix 3 


Selamat liburan dulu kaka-kaka.. 


Ingat selalu pesan Ibu ya, 3 M! atau 5 M! asal jangan 17 M 
ntar di tangkep:P 


Pakai lah Maskermu, Jangan lupa Mencuci Tangan, Tetap 
Menjaga Jarak, Batasi Mobilitas dan Interaksi, Serja Menjauhi 
Kerumunan€ 3 #STAYSAFE #STAYHEALTHY 
#NEWYEARSTAYATHOME 


Azas Project Terpuruk. 


Sudah tiga hari berlalu, Aza hidup bagaikan robot. Tubuh, 
fikiran dan hatinya terasa kaku. 


Juan pun sudah kembali sebagai Juannya Aza, Juan selalu 
perhatian dengan Aza akhir-akhir ini. Tapi Aza masih juga 
tak bisa merespon Juan. Aza masih memendam kebencian 
pada Juan. 


"Za.. makan dulu yuk" Ujar Juan. 
Seperti saat ini, Juan membujuknya makan malam. 
"Aku gak laper Mas" Ujar Aza. 


"Kamu kenapa sih Za? kayaknya ngehindar aku banget?" 
Tanya Juan mulai kesal. 


"Kata siapa?" Tanya Aza. 
"Kata aku kan barusan" Jawab Juan. 


"Perasaan kamu doang" Ujar Aza, lalu kembali memfokuskan 
dirinya dengan buku pelajaran kuliahnya. Aza hanya 
berpura-pura belajar agar tak diganggu Juan. 


"Za.. kalo aku ada salah aku minta maaf ya" Ujar Juan. 
"Bukan kalo ada.. tapi aku emang banyak salah ya Za sama 
kamu. Aku minta maaf ya sayang" Ujar Juan lalu duduk 
mendekati Aza. 


"Ih sanaan! Gerah!" Ujar Aza mendorong Juan. 


"Ini dingin kok AC kamu.." Goda Juan merapatkan tubuhnya 
ke Aza. 


"IH SANA!" Bentak Aza. Juan pun terkejut melihat Aza 
pertama kalinya membentar Juan seperti ini. 


Juan yang tak mau ribut dengan Aza pun mengalah, ia lebih 
baik keluar dari Kamar untuk menenangkan hatinya. 


"Jangan lupa makan ya Za tapi, aku ke ruang kerja" Ujar 
Juan. 


Aza pun tak menjawab, untuk menoleh saja rasanya malas. 


Akhir-akhir ini Aza sering merasakan nyeri diperutnya, ia 
khawatir dengan baby tapi ia sungguh malas untuk periksa 
ke dokter sendiri karena pasti akan ditanya, 'Kemana 
suaminya?' 'Kok gak ditemenin suami?' 'Anak pertama 
biasanya suaminya selalu ngintil loh Bun' dan pertanyaan 
mengenai 'Suami' lainnya. 


Aza pun memakan makanan yang dibawa Juan sedikit, ini 
demi anaknya. 


Setelah makan 4 suap, Aza merebahkan tubuhnya kembali. 
la tidak ingin melakukan apa-apa. 


"Za.. eh udah makan? kok cuma sedikit?" Ujar Juan yang 
tiba-tiba sudah memasuki kamarnya lagi. 


"Katanya mau diruang kerja? kok kesini lagi?" Tanya Aza 
ketus. 


"Iya nih, baru keruang kerja aja udah kangen banget aku 
sama kamu sayang" Ujar Juan lalu ikut merebahkan 
tubuhnya di sebelah Aza. 


Aza hanya melirik Juan sekilas namun tak mengeluarkan 
suara sedikit pun. 


"Kamu jangan diem gini aja dong sayang... aku jadi 
bingung" Ujar Juan. Aza masih tak bergeming. 


"Salah aku besar banget ya Za sampe kamu gini sama aku?" 
Tanya Juan. 


"Aza ngantuk mas, mau tidur" Ujar Aza lalu membalikan 
tubuhnya membelakangi Juan. 


Juan pun terlihat frustasi melihat sifat Aza yang terbalik 180 
derajat begini. 


"Kamu kuliah Za, kamu pucet banget sayang. Kalo sakit gak 
usah kuliah ya?" Tanya Juan begitu perhatian. 


"Aku sehat" Jawab Aza cuek dan memakan sepotong rotinya. 


"Aku berangkat ya, ada ujian" Ujar Aza lalu bangkit dari 
kursinya. 


"Kok gak diabisin sih Za?" Tanya Juan. 
Aza tak menjawab hanya melanjutkan langkahnya. 


Juan menghembuskan nafasnya dengan kasar, ia tak tahu 
harus bagaimana menanggapi Aza yang seperti ini. 


Di sepanjang perjalanan Aza masih terus menangis, ia 
begitu membenci dirinya yang lemah begini. 


"Kenapa sih Za kenapaaaa lo lemah gini" Ujar Aza memaki 
dirinya sendiri. 


la pun menepikan mobilnya di pinggir jalan. la ingin 
menangis dalam kesendirian. 


"Aza mau pulang Bu.. Aza mau tinggal sama Ibu sama 
Bapak lagi bu... Aza capek jadi istrinya Mas Juan" Ujar Aza 


pada diri sendiri. 


"Tapi.. Aza malu bu untuk pulang, Aza gak mau ngecewain 
Ibu sama Bapak. Aza gak mau bikin Ibu sama Bapak malu 
kalau rumah tangga anaknya gagal. Aza gak mau ngerusak 
pertemanan Ibu sama Mama.. Aza capek Bu" Ujar Aza lalu 
menangis kembali. 


Place : Kampus Aza 

Source : By Google 

"Zaa.. lo pucet banget. Lo sakit?" Tanya Sabrina. 
"Engga Bin, gue gakpapa" Jawab Aza lemah. 


"Jangan bohong ih. Keliatan banget lo lemah gini. Gue tau lo 
kenapa-kenapa. Pulang ya? Istirahat dulu" Ujar Naya. 


"Iya lo pulang aja ya Za" Sambung Sabrina. Tentunya Naya 
sudah menceritakan apa yang dilihatnya kepada Sabrina. 


"Gakpapa kok gue Nay, Bin" Jawab Aza. Sejujurnya ia sangat 
malas kuliah karena ini kelas Miss Devi, tapi Aza tak mau 
kalah dengan dia ditambah lagi ini adalah pekan ujian 
kenaikan semester. 


"Selamat pagi semua.." Ujar salah satu dosen wanita yang 
masuk kekelas mereka. 


"Loh kok bukan Miss Devi?" Tanya Sabrina. 


"Mungkin disini bertanya-tanya kenapa saya yang masuk, 
hari ini adalah hari terakhir kalian di kelas ini ya. Tapi 
sayangnya Miss Devi berhalangan hadir, jadi saya yang 
akan mengawasi kalian untuk Ujian hari ini. Karena hari ini 


juga hari terakhir Miss Devi di kampus ini, dia akan 
melanjutkan S3nya ke Australia" Ujar Dosen perempuan itu. 


Aza yang mendengar pun cukup terkejut. Apa Juan juga 
akan menyusul Devi ke Australia? atau tetap berada disisi 
Aza? Kenapa Aza merasa sakit hati membayangkan hal itu. 


"Akhirnya bisa makan malem bareng gini lagi Za, aku 
seneng banget" Ujar Juan. 


Aza memang menyempatkan dirinya untuk makan malam 
bersama Juan saat ini, ia ingin tahu reaksi Juan mengenai 
kepergian Devi. 


"Iya" Jawab Aza singkat. 


"Kamu udah tau kalo Miss Devi ke Australia?" Tanya Aza 
penasaran. Juan yang mendengar pertanyaan itu pun 
menghentikan makannya sebentar. la menatap kosong 
piring makannya. 


Aza bodoh! kenapa harus bertanya hal yang akan menyakiti 
dirinya sendiri? melihat ekspresi Juan seperti ini aja 
membuat Aza sakit hati. 

"Iya, aku udah tau" Jawab Juan tak menatap Aza. 

Aza tak berbicara lagi, ia hanya perlu tahu ekspresi Juan. 
"Kenapa emangnya Za?" Tanya Juan. 

"Gapapa" Jawab Aza. 


"Udah aku makannya, aku mau ke atas" Ujar Aza. 


"Belom abis Za, mubazir" Ujar Juan. 


"Iya aku bawa ke atas aja" Ujar Aza membawa piringnya dan 
berjalan menuju kamarnya. 


Tok. Tok. 
"Kenapa?" Tanya Aza membuka pintu kamarnya. 
"Kok dikunci Za?" Tanya Juan. 


"Bantal kamu udah aku taro di kamar kamu. Aku mau tidur 
sendiri" Ujar Aza. 


"Kok gitu? Kenapa lagi sih Za?" Tanya Juan. 


"Aku mohon kamu ngerti, aku lagi ujian akhir. Aku mau 
fokus belajar. Aku mau tidur sendiri" Ujar Aza. 


"Kan bisa kalo kamu lagi belajar aku keruang kerja Za, aku 
mau tidur sama kamu" Paksa Juan. 


"Gak bisa" Jawan Aza. 
"Kenapa gak bisa Za?" Tanya Juan mulai kesal. 
"BISA GAK SIH KAMU NGERTIIN AKU!" Bentak Aza kesal. 


Sebelum Juan menjawab Aza sudah menutup dan mengunci 
pintunya. 


Aza mendudukan dirinya di balik pintu, Aza menangis 
kembali. la ingin pergi dari situasi seperti ini. 


Situasi yang hanya menyulitkan Aza. Yang Aza inginkan 
hanyalah pergi jauh dari rasa sakit ini. 


Azas Project Jangan Benci Juan Sepenuhnya 
PART INI HAMPIR FULL OF NARASI!!! 
JANGAN BOSEN YA! 
INI SISI DUNIA JUAN! 
JUANARO SIDE 
Hai, perkenalkan ini kisah tentang Juanaro Putra Sudibjo. 


Putra pertama dari dua bersaudara, Anak Bapak Drs. Gutio 
Prabu Sudibjo dan Ibu Hanna Pratiwi Sudibjo. 


Papa Juan merupakan mantan Bupati Daerah Banten pada 
masanya, dan Mama Juan sangat aktif menjadi ketua PKK 
Ibu-Ibu daerah Banten saat masa Papanya menjabat. 


Dari sanalah Mamanya kenal dengan Ibu Mertua Juan yang 
merupakan teman PKK-nya. 


Ibu dari perempuan yang saat ini Juan cintai. 


Kisah Juan dan Aza memang bukan kisah romantis pada 
umumnya, kenalan - pacaran - lamaran - menikah. 


Kisah Juan dan Aza bisa di bilang seperti novel-novel dunia 
oranye atau film-film romansa buatan tangan manusia yang 
menceritakan tentang perjodohan. 


Juan dan Aza dijodohkan oleh Ibu mereka, dari awal Juan 
sangat menolak perjodohan ini. Karena takut tidak berakhir 
dengan baik, Juan juga tidak mau mengecewakan mempelai 
wanita yang dijodohkan itu. 


Tapi, Mama dan Papa selalu memaksa Juan segera menikah 
dan menerima perjodohan itu. Juan pun mendapat desakan 
dari adik Juan yang juga ingin segera menikah dengan 
Kekasihnya. 


Bukannya Juan tak mau menikah, Juan ingin segera 
menikah. Tapi, Juan masih berharap mempelai wanitanya 
adalah Devi. Wanita yang Juan kagumi dari dulu. 


Juan kenal Devi waktu SMA, Juan tipikal laki-laki yang jarang 
berbicara, dan kaku. 


Juan tidak cupu, tapi Juan hanya malas bergaul. Banyak 
perempuan yang mengejar-ngejar Juan tapi tak pernah Juan 
respon. Tapi berbeda dengan Devi, dia begitu pemberani 
untuk selalu dekat dengan Juan. Dia selalu berhasil menarik 
perhatian Juan. 


Juan dan Devi dekat cukup lama, Juan sangat tertarik 
dengannya. Juan pun yakin dia juga tertarik dengan Juan, 
tapi.. semesta tak mendukung Juan saat itu. Karena tiba-tiba 
Devi sudah memiliki kekasih semasa SMA. 


Juan merasa sangat kecewa dengan diri Juan sendiri waktu 
itu karena telat untuk menyatakan perasaan sehingga di 
dahului oleh pria lain. 


Tapi, Juan tak mau menyerah dengan penyesalan. Juan 
mencoba menyatakan perasaan Juan kepada Devi melalui 
surat. 


Setelah itu, Juan masih berteman baik dengannya. Tapi, 
sampai suatu saat pacarnya cemburu dengan Juan dan 
mereka sedikit berjarak. 


Setelah melewati masa SMA, Juan melanjutkan kuliah di 
salah satu Universitas Swasta Ternama di Jakarta. Ternyata 


Juan bertemu lagi dengan Devi disana, mereka dekat 
kembali walau tak sedekat sebelumnya. Devi masih 
bertahan dengan pacarnya, Juan pun masih bertahan 
dengan rasa mengagguminya. 


Sampai akhirnya Juan harus melanjutkan kuliah Juan di Luar 
Negeri. Agak sedikit kecewa dengan permintaan orang tua 
Juan sebenarnya, Juan harus kembali jauh dengan pujaan 
hati Juan masa itu. 


Tepat dua tahun yang lalu, sebelum Juan menerima 
perjodohan. Juan kembali dekat dengan Devi. Mereka tak 
sengaja bertemu saat itu. 


Juan melihat sosok Devi dewasa, dan rasa kagum Juan 
ternyata belum berkurang sedikit pun. Semakin melihatnya, 
rasa tertarik Juan semakin dalam. 


Kesempatan pun terbuka lebar untuk Juan saat mengetahui 
Devi belum menikah dan belum memiliki kekasih. Juan tidak 
mau menyia-nyiakan kesempatan lagi, Juan mencoba 
mendekatinya sebagai Laki-laki, bukan sebagai teman atau 
sahabat. 


Berjalannya waktu, Juan semakin nyaman dengan Devi. Juan 
rasa Devi pun sama. Mereka semakin dekat layaknya 
pasangan. Juan beberapa kali sudah pernah mengantar Devi 
pulang dan bertemu dengan Ibunya. 


Sampai waktu itu rasanya Juan ingin menyuarakan 
keseriusan Juan pada Devi dan Orang tuanya, tapi saat itu 
ada kendala yang menghalangi niat Juan lagi. 


"Devi lagi fokus karir Nak Juan. Mohon dukungannya dulu ya 
Nak" Ujar Ibu dari Devi. 


Juan pun kembali mengurungkan niat, Juan tak mau 
mengganggu Devi saat itu. Juan akan menunggu sampai 
Devi memang sudah siap. 


Devi pun menjadi semakin sibuk, Juan pun takut penantian 
Juan sia-sia kembali. 


Sampai akhirnya tiba lah masa perjodohan itu. Dan Juan pun 
akhirnya menerima. 


Jujur, Juan menangis semalam sebelum perjodohan itu. 


Juan harus rela menjalin hubungan dengan wanita yang tak 
ia cintai, Juan harus rela melepas Devi yang ia sudah nanti 
begitu lama. 


Juan tak tahu harus bagaimana. Juan hanya berdoa pada 
Tuhan untuk tunjukan jalan yang terbaik. 


Bohong kalau Juan tidak tertarik dengan Aza, ia begitu 
cantik, manis dan lugu. 


Dari awal pernikahan Juan selalu mencoba menahan diri 
Juan, Juan takut Juan mengecewakan Aza. 


Juan juga lihat dia tidak begitu peduli dengan pernikahan 
ini, Karena dia juga penuh paksaan. 


Tapi, seiring berjalan waktu. Saat sesekali bertemu 
dengannya Juan selalu mencuri pandang. Ada kesenangan 
sendiri melihat dirinya tertawa, Mendengar suaranya saat 
bercerita, dan melihat ekspresi wajah cerianya, tentunya 
saat bersama Bi Inah, bukan dengan Juan. 


Satu tahun berlalu pernikahan Juan dan Aza layaknya tak 
ada hubungan apa-apa. 


Mereka tidur berpisah dengan kamar bersebelahan, Juan 
sibuk kerja, dan Aza sibuk dengan dunianya sendiri. Ia 
selalu bangun siang jadi mereka jarang bertemu. Juan selalu 
pulang malam dan dia sudah masuk kekamar sendiri. 


Mereka jarang bertemu walau dalam satu rumah dan kamar 
bersebelahan, bertemu hanya kalau makan malam kalau 
Juan lagi pulang cepat atau Aza yang makan telat. Atau 
setiap weekend Juan bertemu dengannya tapi jarang 
berbicara. 


Sampai satu tahun itu berlalu, Juan melihat Aza yang mulai 
berubah. la mulai aktif menggoda dan mendekati Juan. 
Perlahan pun Juan mulai tertarik, Juan merasa Aza mulai 
membuka diri. Juan pun sama, Juan juga harus membuka 
diri untuk Aza. 


Juan semakin nyaman dengan Aza, mereka pun semakin 
dekat. Tapi tak semudah itu, Juan hampir lupa dengan 
adanya Devi. 


Juan memang belum bilang dengan Devi kalau Juan sudah 
menikah, karena Juan takut membuat hatinya sakit. Juan 
tahu ini sangat salah, karena Juan masih mencoba menjaga 
hatinya disaat Juan sudah ada yang lain di hati. 


Tapi Juan akan mencari waktu yang tepat untuk 
membicarakannya. Lagi-lagi semesta tak mendukung Juan, 
berita Juan dan Aza tersebar luas. 


Juan merasa sangat bodoh, mengapa Juan membiarkan Aza 
dihujat seperti ini. Juan meresa bersalah pada Aza karena 
Juan tidak bisa jadi suami yang baik. 


Bukannya Juan tak mau langsung klarifikasi, tapi Juan juga 
harus menunggu perusahaan dan partai Juan tenang. Dan 


akhirnya Juan pun klarifikasi tentang hubungan Juan dan 
Aza. 


Juan senang melihat wajah Aza yang bahagia setelah Juan 
klarifikasi, tapi Juan kembali dibuat gundah gulana saat 
Devi mulai meneror Juan tentang hubungan ini. 


Devi tidak terima dengan status Juan saat ini, Juan pun 
merasa sangat bersalah padanya. Juan terus meminta maaf 
namun Devi selalu menghindar. Sampai akhirnya Juan 
meminta untuk mengantar Aza kekampus, agar Juan bisa 
meminta maaf dengan langsung kepada Devi. 


Juan yang salah, Juan yang tidak tegas tapi Juan harus akhiri 
dengan Devi secara tegas, Juan bertemu dan dia sangat 
marah pada Juan. 


Tapi, anehnya setelah pertemuan itu Devi kembali manis 
kepada Juan. Dia sering mengajak Juan bertemu, dia terus 
menghubungi Juan. Dia juga selalu mengungkit kesalah 
Juan agar Juan selalu merasa bersalah. 


Juan pun lelah dengan keadaan seperti ini, emosi Juan 
sering kali memuncak. Akhirnya Juan memutuskan untuk 
menyibukan diri dengan pekerjaan agar tidak melampiaskan 
emosi ke Aza. Dan menghindari Devi. 


Tapi, Juan lagi-lagi salah mengambil jalan. Dengan 
menyibukan diri di Kantor Juan menjadi berjarak dengan 
Aza. Juan kembali menjadi Juan si Gila Kerja. Juan 
melupakan Aza yang selalu menunggu Juan. 


Setiap malam Aza selalu menunggunya untuk makan malam 
bersama, tapi Juan terlalu disibukan dengan project 
barunya. Walaupun begitu, setiap malam Juan selalu 
memandang wajah Aza yang tertidur, ia selalu meminta 
maaf pada istrinya karena terlalu sering mengecewakannya. 


"Za.." Panggil Juan, Aza pun membalikan tubuhnya kearah 
Juan yang sudah berbaring disebelahnya. 


"Iya Mas?" Tanya Aza. 


"Maafin aku ya." Ujar Juan. Aza pun mengernyitkan 
dahinya. 


"Maaf karena kamu hadir dalam kisahku yang rumit" Ujar 
Juan. 


Aza tak bersuara, ia hanya memandang wajah Juan dengan 
penuh pentanyaan dalam pikirannya. 


Juan sedih harus menempatkan Aza yang masih muda 
dalam posisi yang sulit, Juan takut memaksa Aza harus 
dewasa dalam menyikapi hubungan mereka. 


Kalau suruh pilih, tentu Juan akan memilih Aza daripada 
Devi. Tapi dia tidak sanggup kalau Devi menjual kisah 
sedihnya ke Aza dan membuat Aza merasa bersalah. 


Juan lagi-lagi dipusingkan dengan Devi, ia tidak tahu 
mengapa Devi bisa menjadi seperti ini. 


"Kenapa sih kamu menghindar banget?" Tanya Devi. 


"Aku lagi sibuk kerja Dev" Jawab Juan cuek. Devi 
mengajaknya bertemu sebentar di Kafe, Juan sudah menolak 
berkali-kali, tapi Devi mengancam akan bertemu dengan 
Aza kalau Juan tidak menghampirinya. Juan yang tidak mau 
membuat Aza sedih pun memilih bertemu dengan Devi. 


"Bohong kan? Kamu memang sengaja menghindar dari aku" 
Ujar Devi. 


"Dev... aku udah minta maaf sama kamu berkali-kali, Kamu 
boleh katain aku cowok brengsek karena hanya bisa 
memberi harapan sama kamu. Tapi sekarang aku harus 
mempertahankan rumah tangga aku Dev, aku gak akan 
kasih kesempatan kamu untuk buat Aza sedih. Jadi aku 
mohon jangan ganggu Aza atau aku lagi sekarang Dev. Aku 
mohon" Ujar Juan frustasi. la sungguh sudah lelah meladeni 
sifat kekanak-kanakan Devi. 


Mungkin sekarang ia ingin berterima kasih sekali sama 
Tuhan karena ia telah dibukakan fikirannya, kalau Devi 
bukan lah wanita yang tepat untuk Juan. 


Setelah berbincang sebentar dengan Devi, Juan harus 
kembali lagi ke kantor karena ada pekerjaan penting. 


"Aku harus kembali ke kantor Dev, nanti kita bicara lagi. Aku 
harap pikiran kamu udah terbuka saat kita bertemu lagi" 
Ujar Juan lalu pergi meninggalkan Devi. 


Baru saja ia menjalankan mobilnya keluar dari Kafe, ia 
melihat mobil Aza melintas ke arah Kafe. Juan panik 
seketika, apakah Aza akan ke kafe bertemu dengan Devi? 


Setelah sampai kantor, ia sibuk menghubungi Devi tapi tak 
juga di angkat olehnya. Sampai sore hari Devi baru 
mengabari kalau dia memang bertemu dengan Aza. 


Juan sangat marah dengan Devi, ia tidak habis pikir kenapa 
Devi bisa senekat itu. Juan menjadi pusing sendiri, 
pekerjaannya pun tidak selesai-selesai karena pikirannya 
bercabang. Alhasil Juan harus merelakan waktu istirahatnya 
dirumah dengan pekerjaan. la merasa tak enak dengan Aza 
karena terlalu mengabaikannya. 


kakak 


Sampai suatu hari, Aza menghampirinya ke kantor untuk 
memberikan makan siang masakannya. Lagi-lagi Juan 
mengecewakan Aza karena Juan harus meeting dengan 
klien besar, Mr.Chen. Sudah hampir dua minggu klien ini 
tidak merespon Juan. 


"Za.. maaf ya aku harus rapat, ini dadakan sayang. Tadi 
kamu denger kan yang Shinta bilang?" Ujar Juan. Ia 
sungguh tidak tega melihat ekspresi kecewa Aza, tapi ini 
project yang sangat besar bagi perusahaan Juan. 


"Makan dulu mas sedikit" Ujar Aza. Juan melihat banyak 
harapan di mata Aza. 


"Nanti aku makan ya Za, kamu taro di meja aku aja ya 
makan siangnya. Abis rapat nanti aku makan" Ujar Juan. Ia 
sungguh minta maaf pada istrinya. 


"Aku keruang rapat sekarang ya Za, ini project besar jadi 
aku harus nyiapin semuanya dengan baik" Ujar Juan lalu 
meninggalkan Aza dengan perasaan gundah. 


Selesai rapat yang memakan waktu cukup lama karena Mr. 
Chen itu tipikal orang yang sangat detail, Juan langsung 
menuju ruangannya dan Aza ternyata sudah pulang. 


la melihat kotak makan yang Aza bawakan tertata rapih di 
atas mejanya, ia tersenyum melihay notes kecil yang Aza 
taruh di sana, Yangan lupa di makan Mas Suamik! Jangan 
capek-capek kerjanya, love you' Juan tesenyum lebar 
melihat tulisan itu. 


"Love you too, Za" Ujar Juan. Lalu ia melanjutkan 
pekerjaannya, ia belum sempat menyentuh makan 
siangnya. 


Sampai malam pun tiba, ia baru ingat belum makan 
masakan Aza saat melihat Aza tertidur di sofa. 


la memandangi wajah Aza sebentar, ia meminta maaf pada 
istrinya yang tertidur itu karena sudah banyak membuatnya 
bersedih. Lalu Juan memakan makan siang Aza di ruang 
makan. 


Walaupun sudah dingin dan tak berbentuk lagi, Juan tetap 
menikmati masakan istrinya itu. Ia tidak akan membuang 
makanan terlezat masakan istrinya. 


Setelah itu Juan segera membangunkan Aza agar pindah 
kekamar. 


"Kok tidur disini?" Tanya Juan. 


"Eh kamu udah pulang Mas, iya aku nungguin kamu" Ujar 
Aza. Juan hanya tersenyum manis lalu mengecup kening 
Aza. 


"Bobo kamar ya sayang, nanti aku susul kekamar. Aku taro 
tas sama berkas-berkas dulu ya keruang kerja" Ujar Juan lalu 
berjalan ke dalam ruang kerjanya untuk menaruh berkas- 
berkas pekerjaan yang akan ia bawa besok untuk dinas 
bersama Mr. Chen. 


KKK 


Lagi-lagi di Bali Juan di bikin pusing oleh Devi. Ibu Devi 
menghubungi Juan, mengatakan kalau Devi terus menangis. 
Juan pun menjelaskan semuanya kepada Ibu Devi, Ibunya 
pun mengerti dan akan membantu Juan untuk menjelaskan 
ke Devi. 


Dua hari di Bali, Juan begitu merindukan istrinya. la ingin 
segera pulang dan memeluk Aza. Pekerjannya sudah 


lenggang sekarang, karena Mr.Chen sudah puas dengan 
project ini. Sisanya tinggal dikerjakan oleh bawahan Juan. la 
akan menghabiskan waktu yang banyak dengan Aza. 


Devi Calling... 
"Kenapa lagi Dev?" Tanya Juan to the point. 


"Aku dapat kesempatan untuk lanjutin pendidikan S3 aku di 
Australia" Ujar Devi. Bukannya sedih, Juan malah tersenyum 
lebar. Akhirnya ia bisa bebas dari Devi sepenuhnya. 


"Aku rasa ini jawaban dari semua doa-doa kamu ya Juan. 
Kita memang tidak di takdirkan bersama" Ujar Devi. 


"Tapi, aku boleh ketemu kamu terakhir sebelum aku 
berangkat?" Tanya Devi. Juan pun awalnya menolak, tapi 
Devi terus memaksa. Jadilah Juan setuju, dan mereka 
bertemu saat Juan baru saja sampai di Jakarta setelah dinas. 
Di salah satu Bar & Resto mahal di Jakarta, Devi sengaja 
memesan ruang VIP karena Juan yang meminta. Tempat ini 
cukup ramai, Juan tidak mau dirinya di beritakan yang tidak- 
tidak, jadi ia memilih ruang VIP. 


"Makasih ya kamu mau dateng" Ujar Devi, Juan pun hanya 
mengangguk. 


"Aku minta maaf kalau aku terlalu egois kemarin karena 
ingin memiliki kamu. Aku hanya terbawa oleh perasaan 
kecewanya aku. Padahal setelah aku pikir, aku yang salah. 
Mama aku udah cerita, maaf aku yang lebih mementingkan 
karir aku dulu disaat kamu mau serius sama aku. Aku terlalu 
naif untuk menyalahkan diri sendiri, aku udah jahat sama 
kamu.. sama istri kamu" Ujar Devi lalu ia menangis. Juan 
sungguh tidak suka melihat seorang wanita menangis. 


"Aku buang kesempatan untuk bisa sama-sama dengan pria 
yang aku cintai, iya itu kamu. Dari dulu aku selalu egois. 
Dulu aku gak bisa nunggu kamu, sampai akhirnya aku 
menerima pria lain. Dan sekarang.. aku gak bisa terima 
kamu karena aku mengejar karir aku. Untung saja kita gak 
bersama Juan, karena kalau disuruh pilih kamu atau lanjut 
kuliah di Australia, aku akan pilih karir aku ke Australia. 
Maaf aku udah buat kamu pusing akhir-akhri ini.. maaf aku 
udah buat Aza sedih karena adanya aku di hubungan 
kalian.. maafin aku Juan" 


"Kamu harus bahagia ya sama Aza.. jangan kecewain Aza. 
Aku harus pergi, tapi.. aku mau peluk kamu untuk terakhir 
boleh? aku harus melepas semua rasa cinta dan sayang aku 
sama kamu. Aku mau peluk kamu biar aku lega" Ujar Devi 
lalu berdiri dan mendekat ke arah Juan. Juan pun terkejut 
ketika Devi langsung memeluknya. 


"Ma-maaf saya salah ruang" Ujar pelayan wanita masuk 
keruangan mereka, lalu keluar lagi. Juan pun tak 
menghiraukannya, ia hanya fokus pada hilangnya seluruh 
perasannya pada Devi. 


Juan yakin semua rasanya untuk Devi sudah tidak ada, 
karena hati Juan sudah tak berdegub seperti dulu, ia sudah 
tak merasakan apa-apa saat ini. Juan pun mengelus 
punggung Devi yang menangis terseduh dalam pelukannya. 
Bagaimana pun Devi wanita yang bertahun-tahun Juan 
cintai, Juan juga hanya memberikan sebuah elusan 
perpisahan di punggung Devi. 


Juan pun lega, ia bisa kembali fokus dengan Aza saat ini, 
Urusan pekerjannya selesai dan urusannya dengan Devi 
juga selesai. 


Dua Part dulu ya gaes today.. Author masih kurang 
enak badan, semoga besok bisa update lagi yax3 


Azas Project Biar surat yang berbicara 
Sudah seminggu berlalu Aza dan Juan pisah kamar. 


Juan benar-benar sedih, ia benar-benar merasa jauh dengan 
Aza saat ini. 


Tapi Juan tidak mau egois, dia tidak ingin memaksa Aza 
untuk kembali luluh dengan sebuah paksaan. Ia ingin Aza 
memang menyadari kalau dirinya begitu mencintai Aza. 


Juan pun menyibukan dirinya kembali dengan 
pekerjaannya, agar tidak terlalu mengusik Aza. Kalau sudah 
bertemu dengan pekerjaan, dunia Juan berputar 180*. Juan 
memang sangat menggilai kerja. 


Tapi, dengan gila kerjanya Juan ini membuat Juan dan Aza 
jarang bertemu kembali. Aza sangat jarang sarapan pagi, 
sehingga Juan tidak bisa berbicara dengan Aza. Juan tahu 
kalau Aza sengaja menghindar. 


Setiap pagi Juan selalu mengecek Aza kekamarnya, Juan 
lega kalau kamar Aza menang jarang di kunci. 


"Pagi sayang, lagi tidur gini aja kamu cantik" Puji Juan 
memandang wajah Aza yang masih terlelap. 


Setiap pagi sebelum berangkat kerja, melihat wajah polos 
Aza saat tertidur merupakan suatu kewajiban untuknya. 
Begitu juga saat malam, tengah malam Juan sengaja 
bangun dari tidurnya untuk memandangi wajah Aza. 


la begitu merindukan Aza. 


Juan ingin sekali memeluk Aza saat ini. 


Memang mereka tak terpisah oleh jarak, tapi kadang itu 
bukan alasan untuk merindu. Keinginan yang tak 
terwujudlah yang membuat rindu begitu terasa. 


"Semoga hari ini, keadaan kita bisa lebih baik ya Za. Aku 
sayang kamu Za" Ujar Juan lalu mengecup kening Aza 
sekilas dan pergi ke kantornya. 


Aza pun membuka matanya, ia tak tidur. 
la mendengar ucapan dan kecupan Juan. 
Tapi ia memilih tak merespon, sejujurnya ia juga sangat 
merindukan Juan. Tapi rasa kecewanya lebih besar daripada 


rasa rindunya. 


la tak mau kalau terlalu mudah luluh kepada Juan seperti 
sebelum-sebelumnya. 


la bukan lagi anak kecil yang mudah di bohongi dengan tipu 
muslihat, la hanya ingin mulai berfikir sehat. 


Hari ini hari terakhir Aza Ujian semester, setelah itu Aza 
akan libur lumayan lama. la terus berfikir bagaimana 
caranya menghindari Juan ketika ia libur nanti. Ia tidak ingin 
menghabiskan waktu yang lama bersama Juan dirumah. 


"Hallo.." 
"Hallo Ibu.." Ujar Aza. la sedang menelepon Ibunya saat ini. 


Aza begitu merindukan Ibunya, ia ingin menangis sambil 
menuangkan keluh kesah yang ia tanggung sendiri saat ini. 


Biasanya, ia selalu berbagi keluh kesah bersama Ibu. Ibu 
pernah bilang ke Aza 'Cerita sama Ibu ya nak semua 
masalah mu, jangan pernah menanggung sendiri beban 


yang kamu pikul. Ibu akan jadi bahu untuk kamu bersandar 
di kala kamu lelah, Ibu juga akan jadi punggu yang kokoh 
untuk bantu kamu nanggung semua beban, Ibu juga akan 
jadi mata yang akan ikut menangis ketika kamu tak kuat, 
Dan Ibu akan jadi hati yang akan berbagi rasa sakit yang 
kamu rasakan nak'. 


Bagi Aza, Ibunya adalah segala-galanya untuk dia. Berbeda 
dengan Ayahnya yang cukup tegas kepada Aza. Ibunya 
berhati begitu lembut pada dirinya. 


"I-Ibu..." Panggil Aza sambil terisak. 


"Nak.. Kamu kenapa nak? Aza kenapa? Jangan bikin Ibu 
Khawatir nak" Ujar Ibu dengan panik. 


"Ibu.. Aza.." Ujar Aza terpatah-patah. 
"Aza kenapa nak? Aza kenapa nangis?" Tanya Ibu Aza. 


"Aza.. kangen Ibu" Ujar Aza. la tak berani cerita mengenai 
masalah rumah tangganya. la masih memikirkan perasaan 
Ibunya dan juga martabat Juan. 


Aza mengelus perutnya, perut yang sedang berisi baby 
mungil didalamnya, hasil buah cintanya bersama Juan. 


Cinta? Apa Juan cinta dengan dirinya? Tanyanya dalam hati. 
"Aza lagi ada masalah nak?" Tanya Ibu Aza dengan lembut. 
"E-engga bu.. Aza cuma kangen Ibu" Ujar Aza berbohong. 
"Ibu juga kangen Aza nak" Jawab Ibu. 

"Aza pulang kerumah Ibu ya..." Ujar Aza takut tak diizinkan. 


"Main nak, bukan pulang" Sambung Ibu. 


'Aza mau pulang bu.. bukan main' Ujar Aza dalam hati. 


"Boleh nak, main aja kesini. Ini kan rumah kamu juga. Ajak 
Nak Juan sekalian ya, udah lama kan Aza sama nak Juan gak 
kesini" Ujar Ibu. 


Mendengar permintaan Ibunya membuat Aza merebahkan 
kepalanya ke sandaran bangku mobilnya. 


Aza berfikir, mencari alasan agar bisa pulang tanpa Juan. 


"Mas Juan sibuk bu... Aza lagi libur kuliah. Aza mau nginep 
aja dirumah Ibu" Pinta Aza. 


"Aza udah izin belum sama suami Aza? Gak baik nak, kamu 
tidur disini sedangkan suami Aza sibuk kerja disana. Aza 
kan udah jadi istri sekarang, tugas Aza ngurus nak Juan 
suami Aza" Nasihat Ibu. 


"I-Iya bu.. tapi Mas Juan Izinin Aza kok bu. Katanya biar Aza 
gak kesepian, soalnya Mas Juan lagi sibuk banget" Bohong 
Aza. 


Maaf kan Aza Tuhan, Aza bohong sama Ibu. Aza merutuki 
dirinya sendiri. 


"Yaudah kalau nak Juan sudah izinin gakpapa nak, asal 
suami Aza izinin dan ikhlas Aza disini" Ujar Ibu. Aza pun 
cukup lega mendengar jawaban Ibunya. 


"Besok Aza kesana ya bu.." Ujar Aza. Ibu pun hanya meng- 
iya-kan permintaan Aza. 


Sampai malam Aza masih ragu untuk memberi tahu Juan 
kalau dia akan menginap dirumah orangtuanya. 


la masih enggan berbicara dengan Juan, Aza hanya takut 
hatinya akan luluh kembali dengan mudah jika berbicara 
dengannya. 


Aza pun memutuskan izin menggunakan surat untuk Juan, 
biarkan surat yang berbicara. 


KK 
"Pagi sayang.." 


Seperti biasa, ini kegiatan Juan saat pagi hari. Menyapa Aza 
yang masih tertidur lelap. 


"Tunggu aku pulang ya nanti, maaf aku terlalu sibuk" Ujar 
Juan lalu mengecup kening Aza dan ia berangkat kerja. 


Namun Aza tak menunggunya pulang, siang hari ia sudah 
pergi kerumah orangtuanya. Aza tak membawa mobilnya, ia 
memilih menggunakan Kereta untuk pulang kerumah 
orangtuanya. Karena ia tak mau membawa barang mewah 
yang diberikan suaminya. 


Aza sungguh menyesal memilih naik kereta, empati dari 
masyarakat sangat kurang. Aza yang tengah hamil tak di 
kasih ruang untuk duduk. Dengan alasan pada tak percaya 
Aza tengah hamil, karena tubuhnya dan perutnya belum 
besar. 


Aza pun merasa sangat lelah ketika sampai dirumah Ibunya. 
la langsung mengistirahatkan dirinya dikamar lamanya. Tak 
banyak yang berubah dari kamar ini, hanya ada tambahan 
bingkai besar foto pernikahan Aza dan Juan. Ibu sengaja 
memasang foto itu disana, karena kata Ibu ini bukan cuma 
kamar Aza, melainkan kamar Juan. 


Malam pun tiba, Juan pulang cepat hari ini. Dia berniat 
mengajak Aza makan malam diluar. Dan akan menjadwalkan 
kembali untuk honeymoon part 2, karena Juan tahu kalau 
Aza akan libur. 


Namun, bukan Aza yang ia temui. Hanya sepucuk surat 
yang Aza titipkan kepada Bi Inah. 


"Dear, Mas Juan.. 


Mas, maaf kalau selama ini sikap Aza berubah. Bukan 
maksut Aza bikin mas Juan bingung. 


Jangan tanyakenapa Aza berbeda terhadapmu. Bukan 
begitu, Aza hanya berhenti berusaha dan berharap. Aza 
lelah berharap tinggi-tinggi lalu dikecewakan. 


Aza hanya belajar menyesuaikan diri Aza untuk tidak terlalu 
berharap akan suatu kebahagiaan dari Mas Juan. 


Aza rasa, Aza takut bahagia. Karena setiap baru merasakan 
rasa bahagia, tak lama kekecewaan pun ikut datang 
menghampiri. 


Aza mau belajar untuk tak banyak berharap, karena 
semesta tak selalu mendukung ekspektasi kita. 


Jujur, Aza kecewa saat tahu Mas Juan masih berhubungan 
dengan Miss Devi dibelakang Aza. Selama ini Aza selalu 
menutupi semua rasa kecewa yang terpupuk dipikiran Aza. 
Aza selalu ganti dengan secercah harapan hidup bahagia 
sama Mas Juan. Tapi.. saat Aza tahu, Mas Juan menjaga 
jarak dengan Aza dan memilih mendekat dengan Miss Devi. 


Aza memilih mengalah. Aza gak mau banyak kebohongan 
yang Mas Juan lakuin untuk bikin Aza lebih sakit. 


Lebih baik disakiti oleh kejujuran daripada dihibur dengan 
kebohongan. 


Aza pamit pulang ya Mas. Aza pulang kerumah Ibu Bapak. 
Biar Aza yang tanggung semua ini, Aza gak akan bikin nama 
Mas Juan atau keluarga Mas Juan jelek di mata Ibu sama 
Bapak." 


Sepucuk surat yang berisi 197 kata itu mampu membuat 
Juan terpaku, terdiam dan bisu membeku. 


Juan bukan pria yang mudah menangis, tapi membaca 
sepucuk surat ini mampu membuat hati Juan mengais. 


Sampai-sampai setitik air dari mata pun jatuh, sama seperti 
jantung Juan yang rasanya terenyuh. Seperti kehilangan 
tempat ia berlabuh. 


Author mau ucapin terima kasih banyak buat yang doain 
Author cepet sembuh... Makasih luvx3 


Akhirnya bisa update Aza's Project lagi nih.. Selamat 
membaca «3 


Azas Project Penyesalan 
"Aza... bangun nak, udah siang" Ujar Ibu Aza. 
"Hmmm" 


"Makan dulu nak, dari kemarin kamu belom makan loh nak" 
Perintah Ibu. 


"Aza gak laper bu" Jawab Aza. 

"Isi dulu tapi perutnya, nanti sakit loh" Ujar Ibu. 

"Ibu masak kesukaan kamu loh" Sambung Ibu. 

"Iya nanti Aza makan, bu... tapi Aza mau sesuatu" Pinta Aza. 
"Apa sayang?" Tanya Ibu. 


"Bacang isi ayam bikinan Tante Mirna masih ada gak bu jam 
segini?" Tanya Aza. Dari semalam ia membayangkan bacang 
bikinan tetangganya itu. 


"Tumben kamu minta bacang, biasanya dulu tiap Ibu beliin 
gak pernah mau makan" Ujar Ibu. 


"Hehehe.. Iya Aza lagi pengen buuu" Pinta Aza. 


"Yaudah nanti Ibu kesana ya, liat masih ada apa engga" 
Jawab Ibu, lalu pergi kerumah tetangganya. 


"Aza.. ini bacangnya tinggal satu" Ujar Ibu saat masuk 
kekamar Aza. 


Ibu Aza terkejut melihat Aza yang sedang meringkuk 
dikasurnya sambil memegangi perut. 


"Kamu kenapa nak" Ujar Ibu panik. 
"Pe-perut Aza sakit banget bu... melilit" Jawab Aza. 
"Ah.. bu sakit buuu" Rintih Aza. 


"Kamu telat makan kali ya? Ibu ambil obat maag dulu ya" 
Ujar Ibu. Namun, Aza segera menarik tangan Ibunya. 


"Bu.. bawa Aza kerumah sakit ya. A-Aza sebenernya lagi 
hamil bu" Ujar Aza. 


Ibu pun cukup terkejut mendengar ucapan anaknya, 
bagaimana bisa Aza yang tengah hamil pulang kerumah 
naik kereta sendirian. 


Kalau Ibu tahu, tentu ia akan melarang Aza. Ibu juga akan 
memarahi Juan habis ini. 


"Ya Tuhan.. i-iya nak, bentar ya Ibu minta tetangga antar ya 
nak" Ujar Ibu Aza. 


Bapak Aza sedang pergi bekerja dan membawa mobilnya. 
Jadi tak ada kendaraan apapun dirumahnya saat ini. 


"Ayo Za.. Ibu minta tolong Mba Nina anter kamu ke rumah 
sakit" Ujar Ibu Aza sambil membantu Aza berjalan. 


"A-aduh bu.. perut Aza sakit banget" Ujar Aza sambil 
menangis. 


Aza hanya bisa menangis dan berdoa agar anaknya bisa 
selamat. Aza merasa menjadi Ibu yang jahat untuk baby. 


Saat tiba dirumah sakit, Aza langsung masuk UGD. Ia 
langsung ditangani oleh dokter kandungan dirumah sakit 
itu. 


Ibu Aza sangat panik, la menelepon Bapak Aza untuk segera 
kerumah sakit. 


Ibu Aza pun menghubungi orang tua Juan, agar dapat 
memarahi anaknya itu agar tidak teledor dengan Aza yang 
tengah hamil. Tak enak bagi Ibu Aza untuk memarahi 
menantunya secara langsung. 


"Halo mbak" Sapa Mama Juan di ujung telepon sana. 
"Mbak.. Aku mau kasih kabar baik dan buruk" Ujar Ibu Aza. 
"Ada apa ini mbak?" Tanya Mama Juan penasaran. 


"Mbak.. Aza hamil" Ujar Ibu Aza. Terdengar kalimat syukur 
dari Mama Juan di ujung sana. 


"Tapi mbak, kabar buruknya Aza dirumah sakit sekarang. 
Perutnya sakit banget katanya. Aza lagi main kerumah ku 
mbak, dia naik kereta sendiri kemarin" Ujar Ibu Aza. 


Mama Juan pun cukup panik saat tahu Aza dirumah sakit, 
dan bilang akan memarahi anaknya itu karena tidak 
bertanggung jawab pada Aza. 


"Hallo Ma, kenapa?" Tanya Juan saat Mama menelepon. 


YJuan.Juan.. kamu kok jadi suami gak bertanggung jawab 
banget sih!" Omel Mama Juan. 


"Kamu biarin aja istri kamu yang lagi hamil kerumah Ibunya 
naik kereta? Desek-desekan sama orang gitu?" 


Juan pun terkejut mendengar ucapan Mamanya. 
Aza hamil? 


"Ma-maksut Mama Aza hamil?" Tanya Juan. 


"Iya lah, siapa lagi emang istri kamu selain Aza? Apa kamu 
punya istri simpenan ya? Sampe Aza kabur gitu? Awas kamu 
ya Juan" Omel Mama Juan. 


Mama Juan memang sangat tegas kepada anak-anaknya, 
Mama Juan tidak akan membiarkan anak-anaknya menyakiti 
hati perempuan. Apalagi, Mama Juan sangat sayang pada 
Aza. 


"Mah.. Aza beneran hamil?" Tanya Juan sekali lagi. 


"Ya Ampun.. jadi kamu gak tau istri kamu hamil? Ya Tuhan. 
Kamu ini suami atau bukan sih" Bentak Mama Juan. 


Juan pun tersenyum lebar saat mengetahui istrinya hamil, Ia 
akan menjadi seorang Ayah. 


"Kamu tuh keterlaluan ya, kamu terlalu gila kerja kayaknya 
ya sampe gak sadar istri kamu hamil gitu" 


"Maafin Juan Ma... Mah, bentar lagi Juan jadi Ayah" Ujar Juan 
senang. 


"Jangan seneng dulu kamu Juan. Kamu tau gak kalau 
sekarang Aza dirumah sakit? perutnya sakit banget kata Ibu 
mertua kamu. Kalo sampe terjadi apa-apa sama cucu 
pertama mama, awas ya kamu Juan. Susul Aza sekarang!!!" 


Seperti tersambar petir rasanya saat mengetahui Aza masuk 
rumah sakit. Apalagi ini berhubungan dengan anak mereka. 


Juan tidak akan memaafkan dirinya sendiri kalau terjadi 
apa-apa dengan anaknya. Juan langsung bergegas kerumah 
sakit daerah Tangerang untuk menghampiri Aza. 


Juan pun menyetir dengan tidak tenang, ia terus berfikir 
buruk saat ini. la sungguh khawatir dengan Aza dan juga 


anaknya. 


la merasa gagal menjadi seorang suami saat ini, Juan telah 
membuat anak mereka dalam keadaan buruk. 


Satu setengah jam Juan tempuh dengan bermacet-macet ria 
untuk sampai dirumah sakit ini. 


Kaki Juan sungguh lemas ketika melangkah ke ruangan 
yang diberi tahu oleh Ibu mertuanya. 


Di perjalanan tadi, Juan sempat menelepon Ibu mertuanya. 
la sungguh meminta maaf atas kejadian ini, Juan benar- 
benar menyesal. 


Sepertinya Juan tahu, Aza mendapat kesabaran dari siapa. 
Dari Ibunya, Ibu Aza begitu sabar saat menasihati Juan. la 
meminta Juan menyetir dengan tenang dan jangan 
khawatir, karena Aza sudah ditangani dokter saat ini. 


"Maa..Buu..Pah...Pak.." Ujar Juan menyalami satu-satu orang 
tua dan mertuanya itu. 


"Aza mana bu.." Ujar Juan dengan suara lemah. 


"Didalem nak.. Aza lagi shock karena kondisi janinnya 
lemah" Ujar Ibu. 


Bukan hanya Aza, Juan yang mendengar kalimat itu pun ikut 
terkejut. 


Juan langsung jatuh terduduk didepan mertuanya itu. 


"A-anak Juan..." Ujar Juan. Juan pun menitihkan air matanya 
memikirkan keadaan anak dan istrinya. 


"Ini semua salah Juan Ma, Bu.. ini salah Juan" Ujar Juan 
menyalahkan dirinya sendiri. 


"Bangun Nak, kamu jangan lemah gini. Kondisi Aza lagi 
lemah, ia terus menyalahkan dirinya sendiri. Kamu yang 
harus kuat ya Nak, kamu kuatin kondisi Aza. Kalau kamu 
lemah dan menyalahkan diri sendiri juga, yang ada keadaan 
gak semakin membaik" Ujar Ibu Aza. 


Juan pun mencoba menguatkan dirinya sebelum masuk 
keruangan Aza dirawat. Ia harus bisa menjadi tameng yang 
kuat untuk Aza. 


Jangan tidak boleh hanya menyesal, Juan harus kasih 
pembuktian dari penyesalannya. 


Karena, Penyesalan tanpa adanya tindakan, hanya akan 
membuatmu akan lebih bertambah menyesal. 


Tuhan menciptakan penyesalan agar kita tahu bahwa tidak 
semua hal bisa diulang kembali. Itu yang Juan pikirkan saat 
ini, ia tidak akan menyakiti anak dan istrinya kembali. 


la akan berusaha menjadi imam yang baik untuk Aza dan 
baby yang sedang berjuang di rahim wanita yang kuat yang 
sangat ia cintai. 


Aza, aku akan berusaha jadi suami yang baik buat kamu. 
Aku akan tebus semua kesalahan aku yang membuatmu 
begitu kecewa. Aku harap aku bisa menghapus semua 
kekecewaan kam sama aku. Ujar Juan dalam hati. 


Holla... Double up dulu ya gaes hari ini!!! 


Hm, ada kabar sedih gaes.. sepertinya dikit lagi 
Aza's Project akan ending gaes. Happy atau Sad nih 
maunya gaes? ;p 


Azas Project All is Well 
"Aza.." Panggil Juan. 
Aza tak menggubris panggilan Juan. 


Matanya masih memandang kosong langit-langit di rumah 
sakit ini. 


Hanya kesedihan yang terpancar dari raut wajah Aza saat 
ini. 


"Sayang..." 


"Keluar Mas" Pinta Aza. Juan tak menggubris, ia semakin 
mendekat kearah Aza. Duduk di sebelah ranjang rumah 
sakit Aza. 


"Kamu udah makan belum?" Tanya Juan. 
"Aku minta kamu keluar Mas!!" Pinta Aza kembali. 


"Aku mau nemenin kamu disini Za.. sama anak kita" Ujar 
Juan lalu mengarahkan tangannya ke perut Aza. Namun 
tangan Juan segera ditepis oleh Aza. 


"Jangan sentuh dia!" Bentak Aza dengan tegas. 


Hati Juan pun rasanya sangat sakit ketika tangannya tak 
boleh mengelus anaknya sendiri. 


"Za.. jangan gini. Aku minta maaf za, aku bisa jelasin semua 
kesalah pahaman ini. Aku minta maaf sayang" Ujar Juan 
menunduk. 


"Keluar Mas! AZA MINTA KAMU KELUAR!!!!" Teriak Aza 
dengan penuh emosi. 


Namun, Juan tak ingin menyerah. Ia akan berjuang untuk 
merebut hati Aza kembali. 


"Aku gak akan tinggalin kamu Za. Aku gak akan biarin kamu 
sendiri lagi, aku mau selalu disamping kamu" Ujar Juan 
sambil menangis disebelah Aza. 


"Kamu kenapa tega sama aku Mas? kamu kenapa tega sama 
anak ini?" Tanya Aza. 


"Aku minta maaf za.. maaf karena aku kurang waktu untuk 
kamu. Aku gak peduli dengan keadaan kamu" Ujar Juan 
ditengah isaknya. 


"Aku mau sendiri mas" Pinta Aza lalu membuang mukanya 
menghadap jendela. 


Juan lagi-lagi menolak keluar dari ruangan Aza. la ingin 
selalu ada disisi Aza saat ini, disisi Aza yang sedang 
terpuruk, karena perbuatannya yang buruk. 


"Mas.. kenapa harus ada Miss Devi diantara kita? Apa Aza 
yang hadir ditengah-tengah kalian? Aza udah ikhlasin Mas 
Juan sama Miss Devi. Tapi Aza juga minta Mas Juan ikhlasin 
Aza sama anak Aza" Ujar Aza. 


Juan pun langsung mengelak, ia meminta kesempatan pada 
Aza untuk menjelaskan yang sebenarnya terjadi. Aza pun 
tak bisa menolal, ia mendengarkan dengan seksama 
penjelasan Juan. Sebelumnya ia sudah menguatkan hati 
apabila ada kekecewaan lagi didalam penjelasan itu. 


Namun, semua pikiran buruknya berbalik seakan 
menyerang Aza. Aza semakin merasa bersalah pada baby. la 
merasa bodoh berlarut dalam kesedihan tapi tidak 
memikirkan anaknya. 


"Mas.." Panggil Aza setelah terdiam mendengar semua 
penjelasan Juan. 


"Aku mau kamu tinggalin aku, Aku bukan istri yang baik 
untuk kamu. Aku bukan ibu yang baik mas, aku bukan ibu 
yang baik untuk baby. Aku jahat!! Aku egois. Aku gak 
mikirin kesehatan baby." 


"Aku cuma ikutin semua rasa sakit hati aku selama ini.. aku 
egois gak kasih tau kamu kalo aku sedang mengandung. 
Aku seakan kuat, tetapi aku lemah mas" Ujar Aza menangis. 


Juan pun merasa bersalah kembali melihat Aza yang 
menyalahkan dirinya sendiri. 


Lagi-lagi Juan merasa gagal menenangkan Aza, dirinya 
semakin membuat Aza histeris. 


"Aza jangan ngomong gitu sayang, aku yang salah za.. aku 
yang salah bukan kamu" Ujar Juan. 


"Engga Mas.. aku yang salah. Aku jahat sama baby. Aku 
cuma egois mas selama ini, mikirin sakit hati aku tapi gak 
mikirin kesehatan baby" Ujar Aza. 


"Jangan salahin diri kamu gini za.. kamu itu calon ibu yang 
kuat, yang baik untuk anak kita" Ujar Juan menenangkan 
Aza. 


Namun Aza masih belum bisa menenangkan dirinya sendiri, 
ia masih terus menangis histeris. 


"Aku lebih terima kamu cuekin aku lagi sayang, daripada 
aku harus liat kamu sesedih ini" Ujar Juan memeluk Aza. 


Aza pun membalas dekapan Juan. la harus kuat, ia tidak 
ingin terlarut lagi dalam kesedihan ini. la tidak ingin 


membuat kandungannya semakin lemah. 
"Aku takut Mas.." Ujar Aza. 
"Apa yang kamu takutin Za?" Tanya Juan. 


"Aku-- Aku takut baby kenapa-kenapa" Ujar Aza dengan 
suara lemah. 


"Semua akan baik-baik aja sayang, jangan takut ya.. udah 
ada aku sekarang yang disamping kamu" Ujar Juan 
menguatkan Aza. 


KK 
"Mas" Panggil Aza. 
"Hmm" Jawab Juan yang sedang fokus dengan laptopnya. 


"Aku mau pulang..." Rengek Aza. Sudah tiga hari ia 
berbaring dirumah sakit. Sebenarnya hari ini Aza sudah 
boleh pulang oleh dokter, tetapi Juan belum 
mengizinkannya. Ia ingin melihat dulu bagaimana keadaan 
Aza. 


"Aza udah sehat kok.. perut aku juga udah gak sakit lagi, 
kata dokter juga udah boleh pulang kan" 


"Yaudah besok ya Za" Jawab Juan. 
"Kenapa gak hari ini sih Mas?" Tanya Aza kesal. 
"Nanggung Za.. besok aja ya?" Pinta Juan. 


Aza pun hanya mengangguk lemah. Kalau sudah keputusan 
Juan ia tak bisa mengelak. 


Aza hanya merasa bosan disini, Ibu dan Mama datang 
Kemari saat sore hari bergantian menjaga Aza saat Juan 
pulang kerumah orang tuanya untuk berganti pakaian dan 
mandi. Dari pagi sampai siang ia ditemani dengan Juan, tapi 
tetap saja Juan membagi fokusnya dengan laptop. la sibuk 
mengerjakan pekerjaannya. 


"AZAAAAA" 


"Naya.. Bibin..." Ujar Aza senang dan terkejut melihat kedua 
temannya itu tiba-tiba datang. 


"Lo gak kenapa-napa kan Za?" Tanya Naya. 


"Tau lo bikin khawatir aja ah" Sambung Sabrina. Lalu 
mereka memeluk Aza. 


"Kok lo tau sih gue disini?" Tanya Aza. 


Naya dan Sabrina tak bersuara, hanya menunjuk ke arah 
Juan yang duduk dan menghadap laptopnya. 


Aza pun paham maksut kedua temannya itu. 


"Aku diluar ya Za" Ujar Juan lalu meninggalkan Aza bersama 
kedua temannya. 


"Gue masih gak nyangka Za, temen gue ternyata istrinya 
Juanaro yang banyak di impi-impikan wanita" Ujar Naya. 


"Gue gak nyangkanya seorang Juanaro bisa nelfon kita 
berdua loh... Wow Juanaro bisa tau nomor ponsel gue" Ujar 
Sabrina. 


"Gue juga ga nyangka loh, Mas Juan mau menghubungi 
temen-temen gue gini" Ujar Aza. 


"Iya dia minta tolong gue sama Bibin ngehibur lo Za.. biar lo 
gak bosen di rumah sakit" Ujar Naya. 


"AAA... kalian baik banget sih, mau jauh-jauh kesini gitu" 
Ujar Aza. 


"Siapa yang gamau Za, dapet rejeki nomplok gini..." Ujar 
Sabrina. 


"Hah? Rejeki nomplok apa?" Tanya Aza. 


"Kita di anter jemput sama supir laki lo, terus di kasih 
voucher makan malem di Resto bintang lima, sama dapet 
voucher staycation di Hotel laki lo buat weekend. Siapa 
yang gak mau coba" Ujar Naya. 


Aza hanya memutar bola matanya, dasar wanita... di sogok 
hal-hal kayak gitu lah yang ditunggu. 


"Suami lo emang The Real Sultan deh, gak ada pelit- 
pelitnya" Ujar Sabrina. 


"Za.. kenalin ya temen laki lo satu ke gue, jangan yang 
buncit, kumisan sama idung belang ya" Ujar Naya sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Yah Nay, jangan ngadi-ngadi deh lo.. Aza aja belom kenal 
sama temen-temen laki nya hahaha" Ledek Sabrina. 


"Sialan lo, emang bener sih hahaha" Jawab Aza. Aza pun 
sudah bisa bercanda dengan kedua temannya itu. 


"Iya.. gitu dong harus ketawa... nanti aku cariin deh temen 
aku yang single atau duda buat temen kamu Za.." Ujar Juan 
ikut menjawab percakapan Aza dan temannya dari depan 
pintu. 


Juan yang sedang mengintip dari depan pintu pun merasa 
senang melihat Aza seperti ini. Ini memang yang 
dibutuhkan oleh Istrinya. 


"Pak.. gak mau ikut ngobrol di dalem aja sekalian? Dari pada 
ngobrol di luar sendiri" Tegur seorang suster yang akan 
masuk ke kamar Aza. 


Juan yang terkejut pun tak sengaja mendorong pintu kamar 
Aza hingga terbuka lebar. 


Aza dan kedua temannya pun mengarahkan pandangannya 
ke depan pintu. Melihat Juan yang terkejut kikuk didepan 
pintu. 


"Mas? Kamu ngapain di depan situ?" Tanya Aza. 


"A-aku..." Tidak melanjutkan ucapannya untuk menjawab 
Aza, Juan langsung pergi begitu saja dengan rasa malunya. 


"Laki lo ngapa Za?" Tanya Sabrina. Aza hanya mengangkat 
kedua bahunya. 


"Suaminya kok gak di ajak ngobrol bu? Dari tadi diri di 
depan pintu aja loh, ikut jawab obrolan ibu sama temen- 
temen Ibu" Tegur suster yang akan memeriksa keadaan Aza. 


Aza pun tertawa mendengar teguran suster itu. 

Gaes maap banget gaes kalo updatenya lama.. tangan 
Author lagi keseleo gaes: Jadi agak sakit ngilu-ngilu gitu 
kalo harus ngetik dua tangan :'" 


Tetap tunggu cerita ini ya gaes.. secepatnya akan update 
terus!!! 


Ohiya, btw pada punya instagram kah? Boleh minta bantu 
follow akun Author untuk sharing-sharing cerita dan quotes2 
dari cerita Author di Wp kah? Username Ig nya 
@justbeurfav gaes, sama kayak username Wp... Terimakasih 
banyak «3 


Azas Project Menuju Ending 


"Aku aja Za, udah kamu masuk mobil aja langsung" Ujar 
Juan. 


Hari ini waktunya Aza pulang ke Jakarta, setelah sehari 
menginap dirumah Ibunya sehabis keluar dari Rumah Sakit 
dua hari lalu. 


Aza pun membiarkan semua bawaannya di bawa oleh Juan, 
dirinya hanya melenggang tanpa beban menuju mobil Juan 
setelah berpamitan. 


Dua hari ini rasanya Juan begitu protektif pada Aza. la 
mengontrol semua makanan Aza, dan melarang Aza 
melakukan aktifitas yang berat meski hanya sekedar 
membantu Ibunya mengangkat jemuran. Lucunya, Juan lah 
yang melakukan aktifitas itu semua. 


"Sampee.. Kamu langsung istirahat di kamar ya sayang" Ujar 
Juan saat mereka sampai di rumahnya. 


"Aza bosen Mas.. Aza mau ngobrol aja sama Bi Inah" Ujar 
Aza. 


"Yaudah, tapi jangan capek-capek ya Za. Aku abis ini 
langsung ke kantor ya" Ujar Juan. 


"Yahhh.. kamu mulai sibuk lagi" Rajuk Aza. Ia sedih karena 
Juan pasti akan sibuk dengan dunianya lagi. 


"Aku janji pulang cepet sayang, aku makan malem dirumah. 
Aku cuma mau ambil berkas aja ke kantor biar aku bisa 
selesain di rumah sayang" Ujar Juan. 


"Janji ya?" Tanya Aza. 


"Janji, My Queen" Jawab Juan lalu mengecup kening Aza. Aza 
pun segera masuk kedalam rumah. 


"Bi.. Aza pengen sesuatu.." Ujar Aza berbisik. Ia tidak mau di 
dengar oleh Juan. Saat ini Juan tengah menyelesaikan 
pekerjaannya di meja makan. Sedangkan Aza dan Bi Inah 
sedang menonton sinetron bersama di ruang TV. 


"Apa mbak?" Tanya Bi Inah. 
"Tapi.. jangan bilang-bilang Mas Juan ya?"? Tanya Aza. 


"Iya mbak.. emang mbak Aza pengen apa?" Tanya Bi Inah 
kembali. 


"Duren...." Ujar Aza. 


"Ah kalo itu saya gak berani kasih mbak.. nanti kalo kenapa- 
napa sama kandungan mbak-" 


"Ih dengerin duluuu Bi" Sambung Aza. 


"I-ituuu... Aza lagi ngefans banget sama Mas Anggoro" Ujar 
Aza mengecilkan suaranya. 


Selama di rumah sakit Aza tidak ada kerjaan sehingga 
menyibukan dirinya menonton sebuah series Indonesia di 
suatu aplikasi. Cerita yang Aza tonton adalah tentang 
seorang duda yang menikahi gadis muda. Duren nama 
panggilan Anggoro di series itu, Duda keren. 


Pemeran di filmnya bernama Anggoro, yang diperankan oleh 
salah satu aktor ternama Indonesia yang sangat 
berkarismatik. 


"Hah? Siapa mba?" Tanya Bi Inah yang tak paham. 


"Udah ada deh pokoknya.. nah besok ada jadwal meet and 
greet Bi, di Mall Pondok Indah. Aza mau kesana.... " Ujar Aza 
sedih. 


"Tapi pasti gak diizinin sama Mas Juan.. Jadi, bibi bilang 
sama Mas Juan kalo besok Aza nemenin Bibi belanja bulanan 
ya?? Bibi belanja di Farmer's Market depan Pondok 
Indahnya, nanti tungguin Aza acara dulu" Ujar Aza. 


"Tapi.. nanti kalo ketawan Bibi di marahin sama Mas Juan 
kan Mba" Ujar Bi Inah takut. 


"Itu tenang aja, nanti urusan Aza. Pokoknya kalo Mas Juan 
tanya bilang aja Aza ikut Bi Inah belanja bulanan ya" Ujar 
Aza. Bi Inah pun hanya menuruti permintaan Aza. 


Aza pun sangat senang, ia rasa dirinya mengalami ngidam 
yang lumayan aneh karena ingin sekali bertemu dengan 
seorang aktor. la pun langsung menghampiri Juan untuk 
meminta izin. 


"Boleh ya Mas?? Kan Aza gak cape-cape" Ujar Aza. 


"Engga Aza, kamu dirumah aja. Nanti kamu kecapean lagi 
gimana?" Tanya Juan. 


"Aza mohon.. Pleaseeee ya Mas?" Tanya Aza memelas. 


Juan yang tak tega melihat Aza sudah memohon lebih dari 
satu jam ini pun akhirnya mengizinkan. 


"Sebentar aja ya? Kamu jangan angkat barang apa-apa ya" 
Ujar Juan. 


"Iya SIAP!!! Makasih Mas Juan sayanggg" Ujar Aza lalu 
memeluk suaminya itu. 


KKK 


"Nay dimana?" Tanya Aza ketika menelepon Naya. la janjian 
dengan Naya dan Sabrina untuk mengikuti meet and greet 
aktor yang lagi hits ini. 


"Ini gue di belakang lo" Jawab Naya. 
"AAAAA kangen" Ujar Aza memeluk kedua temannya itu. 


"Lebay deh, eh tapi lo boleh sama suami lo emangnya?" 
Tanya Naya. 


"Mas Juan taunya gue ikut Bi Inah belanja di Farmer's Market 
depan" Jawab Aza. 


"Kita gak nanggung ya Za kalo laki lo ngambek" Ujar 
Sabrina 


"Iyaaa itu urusan gue" Jawab Aza. 


"Udah ayo ah gue gak sabar nih" Sambung Aza. Mereka 
bertiga pun berjalan kesalah satu kafe yang digunakan 
sebagai tempat meet and greet. 


"MAS ANGGOROOOO" Teriak Aza dan yang lainnya. 


Aza pun sangat antusias selama acara berlangsung. Sampai 
akhirnya waktu pun berlalu begitu cepat, acara selesai dan 
sesi terakhir adalah salaman dan berfoto bersama. 


Mas Juan Calling... 


Aza pun panik saat melihat nama Juan disana, ia sengaja 
tidak mengangkatnya. Ia takut akan di marahi Juan. 


"Ayo Za kita foto" Ajak Naya. 


Mereka bertiga pun berfoto bersama dengan pemeran 
Anggoro itu. 


"Hallo.. cantik-cantik banget nih" Puji pemeran Anggoro. 


"Hallo Mas Anggoro si Duda Keren.." Goda Aza dengan wajah 
meronanya. 


"Aku mau selfie boleh ya?" Pinta Aza. Dan diizinkan olehnya. 
"Ah gila ganteng banget gak ngerti lagi gue" Puji Aza. 


"Za... sepanjang acara lo gak abis-abis muji tau gak? Inget 
suami lo ngamuk nanti" Ujar Sabrina. 


"Suami gue mah udah paling ganteng Bin tetep" Jawab Aza. 
"ASTAGA GUE LUPA KAN BI INAH NUNGGUIN GUE" Ujar Aza. 


"Gue duluan ya... lo berdua jalan aja gih sana, nanti gue 
transfer buat makan" Ujar Aza meninggalkan Naya dan 
Sabrina. 


"Kalo gini sih gue demen punya temen istri pejabat" Ujar 
Naya. 


"Bin, lo juga gih cari pejabat atau pengusaha, yang tuir juga 
gakpapa asal lancar jaya kayak Aza hahaha" Goda Naya. 


"Dih!! Lo aja sana Nay, gue lebih milih yang brondong deh" 
Jawab Sabrina. 


"Gue yang duda gakpapa Bin hahaha" Sambung Naya. 


"Ih gemes banget" Puji Aza melihat hasil foto se/fienya 
bersama sang aktor yang lagi naik daun itu. 


"Zaaa" Panggil Juan. Aza pun segera menyimpan ponselnya. 


"Iya Mas?" Tanya Aza panik. 


"Udah makan sayang?" Tanya Juan. Aza pun hanya 
mengangguk. 


"Anak Ayah udah makan yaaa? Sehat kan anak Ayah?" 
Tanya Juan pada perut Aza. Aza tersenyum manis melihat 
perlakuan Juan. Aza jadi merasa bersalah kalau ingat tadi 
dia membohongi suaminya itu. 


"Kok diem doang kamu sayang?" Tanya Juan. 
"E-eh gakpapa Mas" Jawab Aza kikuk. 


"Kamu gak kenapa-napa kan Za? sakit perutnya? Atau apa 
yang sakit?" Tanya Juan panik. 


"Gakpapa Mas... Aza gak kenapa-napa kok. Aza cuma mau 
bilang, Aza sayang banget sama kamu" Ujar Aza. 


"Aku juga sayang banget sama kamu" Ujar Juan lalu 
memeluk Aza erat. 


"Za... besok ke dokter kandungan yuk" 


"Loh kan belom jadwal kontrol Mas? Aza juga gak ngerasa 
sakit atau kenapa-napa kok" Ujar Aza. 


"Itu.. kita konsul boleh gak ngelakuin hobi kamu.. udah lama 
aku puasa" Ujar Juan. 


"Yaampun Mas.. nanti kalo numpuk gimana? Yang ini belom 
lahir masa udah ada yang baru?" Tanya Aza polos. 


KKK 


"Mas makan dulu yuk" Ajak Aza. 


"Duluan" Jawab Juan singkat. 

"Ih makan dulu ayoooo" Ajak Aza lagi. 
"Aku belom laper" Jawab Juan. 

"Aku bawain kesini ya?" Tanya Aza. 
"Gak usah" 


Aza pun bingung kenapa suaminya ini berubah menjadi 
cuek lagi? Tak mau berfikir berlebihan Aza pun memilih 
makan sendiri. 


Tak lama kemudian Juan menyusul Aza kemeja makan, "Kok 
gak dipaksa?" Tanya Juan. 


Aza pun tersenyum melihat suaminya ini, "Kan kamu belum 
laper Mas" Jawab Aza. 


Tak menjawab omongan Aza, Juan segera mengambil nasi 
dan lauk dan memakannya dengan cepat. 


"Pelen-pelen Mas nanti keselek" Ujar Aza. Tak menjawab 
Juan malah meledek omongan Aza dengan memakan secara 
lebih cepat. 


"Uhuk Uhuk" Juan pun tersedak makananya. 


"Tuh kan baru Aza bilang" Ujar Aza memberikan air putih 
kepada suaminya. 


Bukannya bilang makasih, Juan langsung kembali ke ruang 
kerjanya lagi tanpa berbicara dengan Aza. 


"Kenapa sih aneh banget" Ujar Aza cuek. 


"Mas, masih banyak kerjaannya?" Tanya Aza menghampiri 
Juan diruang kerjanya. 


"Masih" Jawab Juan cuek. Lagi-lagi Aza tak mau ambil 
pusing, ia hanya berfikir Juan sedang sibuk dengan 
pekerjannya. 

Juan pun menyudahi pekerjaanya, mematikan laptop dan 
duduk disamping Aza yang sedang merebahkan dirinya di 
kasur ruang kerja Juan. 

"Zaa.." Panggil Juan. 

"Apa Mas sayang?" Tanya Aza. 

"Kamu masih inget aku kan?" Tanya Juan. 


Aza pun bingung dengan maksud dari pertanyaan suaminya 
ini. 


"Hah? Kamu siapa? Kenapa Aza ada disini? Ini dimana?" Aza 
pun berpura-pura lupa ingatan. 


"Aku tanya serius Aza" Ujar Juan tegas. 


"Ya lagian pertanyaan kamu tuh aneh tau ga? Ya aku inget 
lah kamu siapa. ATM berjalan Aza kan?" Ledek Aza. 


Juan yang dasarnya sedang baper pun langsung memasang 
muka asamnya. 


"Oh jadi selama ini kamu anggep aku cuma sebagai ATM 
berjalan" Ujar Juan dengan nada sendu. 


"Yaampun, suami aku ini kenapa sih?" Tanya Aza dengan 
nada manja. 


"Jadi gini Za..." Juan pun terdiam sebentar. 


"Kamu ini siapa aku?" Tanya Juan. 

"Istri dong" Jawab Aza. 

"Betul.. kalo gitu aku ini siapa kamu?" Tanya Juan lagi. 
"Suami Aza dong Mas" Jawab Aza lagi. 


"Betul lagi.. jadi hubungan kita suami istri kan ya?" Tanya 
Juan. 


"Iya lah Mas" Jawab Aza sudah mulai malas dengan arah 
obrolan yang tak jelas ini. 


"Ibu kamu jadi Ibu aku kan? Mama aku jadi mama kamu... 
mama aku galak loh Za" Ujar Juan. 


"Aduh arah obrolan ini kemana sih Mas?" Tanya Aza yang 
sudah mulai kesal. 


"Bentar bentar.. Jadi gini Za..." 


"Mama aku sama Ibu pasti akan kecewa dan marah kalo 
dalam hubungan kita ada apa?" Tanya Juan. 


"Ini lagi cerdas cermat ya Mas?" Tanya Aza. 
"Udah jawab dulu aja Za" Sambung Juan. 


"Kalo kamu kasar sama aku, kalo kamu pelit sama aku, kalo 
kamu..." 


"Yang lain coba jawabnya" Sambung Juan. 


"Kalo salah satu dari kita selingkuh atau ada orang ketiga, 
atau..." Belum sempat Aza selesai menjawab Juan sudar 
menyambernya kembali. 


"Itu..itu..itu.." Ujar Juan. 
"Itu apa? itu apa sih Mas" Jawab Aza kesal. 


"Itu.." Ujar Juan menunjuk ponsel Aza. Aza pun bingung, ia 
membuka ponselnya dan mencari apa yang membuat Juan 
seribet ini. 


Dan, gotcha. Aza lupa kalau ia memiliki foto selfie dengan 
pemeran Anggoro yang lagi ia idolakan. 


"Ini yaa?" Tanya Aza dan menyodorkan fotonya ke arah Juan. 


"Tutup tutup... Aku gak mau liat" Ujar Juan menutup 
matanya. 


"HAHAHAHA kenapa tutup mata sih? emang Aza foto sama 
setan?" Tanya Aza. Juan tak menjawab melainkan 
memasang muka asamnya. 


"Iya iya.. Aza minta maaf ya? Sebenernya waktu Bi Inah 
belanja bulanan, Aza ke PIM sama Naya sama Bibin.. itu.. 
Aza lagi ngefans banget Mas sama ini orang, jadi Aza ikut 
acara meet and greetnya deh. Takut gak diizinin, Aza jadi 
bohong.. maafin Aza ya Mas? Aza cuma sebentar doang kok" 
Ujar Aza memohon. 


"Bukan masalah itunya Za.. tapi kamu se/fie sama dia. Aku 
cemburu" Jawab Juan. 


"Yaampun Mas mau ngomong cemburu doang toh... ini cuma 
sekedar ngefans kok. Dia juga gak mungkin suka sama Aza" 
Ujar Aza. 


"Bisa aja Za.. Aku aja bisa suka sama kamu, aku Juanaro 
Putra Sudibjo, tampan, kaya, dan dermawan" Ujar Juan 
dengan percaya dirinya. 


"Iya dong jelas, kalo gak kayak gitu Aza gak mau di jodohin 
sama kamu hahaha" 


"Tapi Mas.. tenang aja kok jangan cemburu, ada rumor kalo 
dia ini gay" Ujar Aza berbisik. 


"Ohya kamu kata siapa Za? pantes aku tadi searching di 
google kok dia sama cowo mulu ya" Sambung Juan yang ikut 
merumpi bersama Aza. 


Dan mereka pun melanjutkan pembicaraan rumpi itu. 


Ohiya, btw pada punya instagram kah? Boleh minta bantu 
follow akun Author untuk sharing-sharing cerita dan guotes2 
dari cerita Author di Wp kah? Username Ig nya 
@justbeurfav gaes, sama kayak username Wp... Terimakasih 
banyak «3 


Azas Project END 
"Mas..." Panggil Aza. 


Saat ini perut Aza sudah sangat besar. Usia kandungannya 
sudah berada di bulan terakhir, yaitu sudah memasuki 
bulan ke sembilan. 


Semakin hari Juan menjadi lebih protektif terhadap Aza. la 
menyewa supir untuk mengantar jemput Aza kekampus. 


Ruang kerja Juan pun di renovasi di letakan kasur disana, 
agar Aza bisa tidur di ruang kerja Juan saat Juan bekerja. 
Juan sudah Work From Home dari dua bulan lalu. Hanya 
sekitar dua sampai tiga hari ia kekantor, itu pun hanya 
sampai jam 4 ia sudah pulang. 


Juan memang semakin memfokuskan dirinya kepada Aza 
dan anaknya. Namun, Aza semakin gerah dengan ke 
protektifan Juan. Kadang ia merasa Juan terlalu berlebihan 
mengkhawatirkan Aza. 


Karena, kadang yang berlebihan itu tidak baik. 
"Mas... Aza lagi mau makan gorengan" Pinta Aza. 
"Minta Bi Inah bikin aja ya" Jawab Juan. 


"GAK MAUUUU... Aza mau yang di depan komplek itu loh. 
Gorengan Indomaret" Rajuk Aza. 


"Jangan Aza, minyaknya kan gada yang tau" Jawab Juan. 


"Please Mas... Aza mau banget gorengan ituuuu" Minta Aza 
dengan paksa. 


"Yaudah bentar, aku beliin tapi gak banyak-banyak ya Za" 
Ujar Juan. 


"lya, Siap Ayah!!" Ujar Aza senang. 
Sekitar 15 menit Juan sudah kembali lagi ke rumah. 
"Nih Zaa" 


"Makasih Sayangg" Ujar Aza lalu langsung memakan 
dengan lahap. 


"Za.. Kamu tau ga?" Tanya Juan. 
"Tau apa?" Tanya Aza kembali. 


"Tadi kan pas aku beli gorengan, gorengannya di tutup pake 
koran ya" Ujar Juan. Aza pun menyimak dengan serius 
pembicaraan Juan. 


"Terus pas aku angkat korannya tuh susah banget Za, kamu 
tau gak kenapa?" Tanya Juan. 


Aza yang tengah makan bakwan pun jadi panik, ia takut 
gorengannya lengket karena hal-hal yang tidak baik untuk 
kesehatannya 


"Itu karena bakwannya belom selesai baca korannya, jadi 
pas aku tarik di tahan Za sama bakwannya hahaha" Ujar 
Juan lalu tertawa sendiri dengan ke jayusannya. 


Aza hanya memandang Juan datar, "Mas...kamu udah cocok 
banget jadi bapack-bapack, jokesnya udah pas" Sambung 
Aza. 


"Hahaha lucu kan Za?" Tanya Juan yang masih tertawa. 


"Iya-iya lucu Mas" Jawab Aza dengan wajah datar. la memilih 
fokus pada gorengannya saja. 


Juan pun masih tertawa sambil berjalan ke arah ruang 
kerjanya. 


Makan malam pun tiba, Aza memanggil Juan dari ruang 
kerjanya untuk makan malam. 


"Za.." Panggil Juan di tengah makan malamnya. 
"Iya Mas?" Tanya Aza. 

"Aku gak sabar anak kita lahir" Ujar Juan. 
"Sama aku juga nih..." Jawab Aza. 


"Za... nanti kalo anak kita udah gede terus mereka mau 
nikah dan misalkan umurku gak panjang" 


"IH jangan ngomong gitu kek Mas" Ujar Aza kesal. 


"Kan misalkan Za.. jadinya kan anak kita gapunya Wali ya 
Za, bisa di ganti sama Kangen Band gak ya? hahahaha" Ujar 
Juan lalu tertawa keras. 


Aza pun langsung menghembuskan nafasnya kasar dan tak 
merespon omongan Juan. la kembali fokus dengan makan 
malamnya, sedangkan Juan masih asik tertawa sendiri. 


Selesai makan malam, Aza asik menonton TV sedangkan 
Juan sibuk dengan ponselnya dan sesekali tertawa. Entah 
apa yang sedang di lihat oleh suaminya itu. 


"Za.." Panggil Juan. 


"Iya Mas?" Tanya Aza. 


"Nanti kalo anak kita udah gede kamu mau dia kuliah apa?" 
Tanya Juan sambil mengelus perut besar Aza. 


"Apa aja Aza Mas, yang penting nanti dia suka" Jawab Aza. 


"Aku juga sih, Tapi jangan suruh ambil komputer ya Za aku 
mohon" Ujar Juan. 


"Loh emang kenapa Mas? Kalo anaknya sukanya itu 
gimana?" Tanya Aza. 


"Kalo dia kuliah ambil komputer nanti setiap pulang kuliah 
di gebukin Za hahaha" Jawab Juan. 


Aza pun memutar otaknya sebentar, Ambil Komputer? Di 
gebukin? 


Aza pun baru tersadar dengan jokes receh suaminya itu. 


"Hahaha.. kamu ini kenapa sih Mas? Kok jadi suka ngejokes 
gak jelas gitu?" Tanya Aza. 


"Ini karena aku kelamaan naik mobil Za" Jawab Juan. 
"Apa hubungannya?" Tanya Aza. 


"Aku kelamaan duduk di jokes Mobil hahaha" Sambung 
Juan. 


Kali ini Aza tak tertawa, ia merasa aneh dengan lawakan 
garing suaminya ini. 


"LUCU ya aku sekarang Za? hahaha" Tanya Juan yang masih 
tertawa. 


"Dapet dari mana sih kamu lawakan gini?" Tanya Aza, 
bukannya tertawa Aza malah merasa geli. 


"Dari facebook Za" Jawab Juan. Aza pun mencoba merebut 
ponsel Juan. 


"Mau ngapain?" Tanya Juan. 


"Mau apus facebook kamu. Biar gak keterusan gak jelasnya" 
Ujar Aza. 


"Enak banget sih lo mau lahiran bisa cuti kuliah" Ujar Naya. 
"Makanya hamil gih sana" Jawab Aza. 
"Ih mulutnya ya" Sambung Naya. 


"Gimana mau hamil Za, dia aja baru di tolak lagi hahaha" 
Ujar Sabrina. 


"Diem lo ah Bin, bikin gue inget sakit hati aja" Ujar Naya. 
"Lo sih Nay.. terlalu agresif hahaha" Sambung Aza. 


"Kenapa sih cobaan mulu Ya Allah hidup gue" Ujar Naya 
dengan pose berdoa. 


"Namanya juga hidup Nay banyak cobaan, kalo sedikit 
namanya cobain hahaha" Ujar Aza. 


Bukannya tertawa, Naya dan Sabrina hanya memandnag 
Aza datar. 


"Ketuleran laki lo nih kayaknya..." Ujar Sabrina. 


"Eh kok lo tau?" Tanya Aza. la memang jadi sering membaca 
Jjokes-jokes receh bapack dan Ibuck di facebook. Hal ini 
karena dapat menaikan mood Aza, dan ternyata Aza jadi 
ketagihan. 


"Tadi laki lo baru ngelawak ke gue sama Bibin" Ujar Naya. 


"Ohya? ngelawak apa?" Tanya Aza. 
"Tadi dia nasehatin Naya tentang percintaan" Ujar Sabrina. 


"Katanya, ganteng doang sama cinta gak bisa jadi jaminan. 
Yang bisa jadi jaminan itu BPKB sama sertifikat Rumah" 
Sambung Sabrina. 


Aza pun tertawa mendengar lawakan receh suaminya itu. 


"Gak jelas emang pasangan suami istri ini.. gitu aja ketawa" 
Ujar Naya kesal. 


"Hahaha... ah-a-Aduhhh" Suara tawa Aza pun berubah 
menjadi rintihan. 


"E-eh lo kenapa Za?" Tanya Naya dan Sabrina panik. 
"Pe-perut gu-gue sakit... A-aduhh.." Rintih Aza. 


"Ha-hah? Anak lo mau brojol ya?" Tanya Naya dan Sabrina 
panik. 


YUAAAAAAAANNNN" Teriak Naya dan Sabrina bersamaan. 


Sabrina pun berlari menghampiri Juan diruang kerjanya. 
Sedangkan Naya membantu Aza menarik dan 
menghembuskan nafas. 


"JUAAN ISTRI LO MAU LAHIRAN" Teriak Sabrina. 
Juan pun ikut panik dan berlari ke ruang TV. 
"A-Aza.. ayo kerumah sakit" Ujar Juan. 


"Nay, tolong ambilin Tas keperluan Aza yang ada di 
kamarnya ya. Gue tunggu di depan" Ujar Juan lalu 
menggendong Aza ke mobilnya. 


Di sepanjang perjalanan Juan terlihat sangat panik, ia 
sampai tak sanggup mengemudi mobil. Jadilah Naya yang 
mengemudinya. 


"Tarik nafas..buang.. tarik nafas..buang" Ujar Juan yang 
memberi instruksi kepada Aza. 


"AAA..AAA ADUHH" Teriak Aza lalu menjambak rambut Juan. 
"AAAAAAA" Juan pun ikut teriak saat rambutnya di jambak. 


"Ngebuttt Nay ngebuttttt" Ujar Sabrina yang tak kalah 
panik, 


"Iya ini gue ngebut..." 

kK 

"AAAA SAKIT MAS.. ADUHH" Teriak Aza. 

"Sabar sayang...." Ujar Juan menenangkan Aza. 


Hari kelahiran anaknya ini maju tiga hari dari tanggal yang 
diprediksi oleh dokter kandungannya. 


Aza belum mencapai pembukaan 10, saat datang ia baru di 
pembukaan 7. Juan pun sudah menghubungi keluarganya 
dan keluarga Aza agar segera datang ke rumah sakit. 


"Za.. Awan-awan apa yang bisa bikin bahagia?" Tanya Juan 
yang mencoba membuat Aza rileks. 


"Hah-A-apa Mas?" Tanya Aza di tengah rintihannya. 


"Awanna Be With You Forever sayang" Gombal Juan yang 
mendapat kekehan geli dari Naya dan Sabrina yang masih 
setia menemani Aza disana. 


"AAA aku sayang kamu Mas" Ujar Aza lalu menarik kerah 
kemeja Juan hingga dua kancing teratas Juan lepas. 


"MASSS AKU UDAH GAK KUAT" Teriak Aza. Juan pun panik, ia 
langsung meminta Naya memanggil dokter. 


"Udah pembukaan 10 nih, persiapan lahiran ya Pak" Ujar 
dokternya. 


Aza pun segera dipindahkan ke ruang bersalin. Juan pun 
ikut masuk kedalam ruangan bersalin itu. 


"Tarik nafas dulu ya bu..." Ujar sang dokter. 
"Satu.. dua.. tiga.. tarik nafas...buang" 


"Lagi bu... ayo dong pak bantu istrinya, jangan diem pak" 
Ujar dokter. Juan yang terlihat sangat gugup pun mencoba 
membantu Aza. 


"A-ayo sayang.. tarik nafas..buang" Ujar Juan sambil 
mengenggam tangan Aza erat. 


"AAAA.. Aduhhh" 


"AAAAAAAAAAA" Teriak Aza ditengah prosesi 
melahirkannya. 


"Oeek..Oeekkk" Suara tangisan bayi pun sudah terdengar 
diruangan ini. 


Juan pun teduduk lemas di samping ranjang melahirkan 
Aza. Penampilannya sudah sangat berantakan saat ini. la 
sebenarnya sangat takut dengan darah yang banyak, tapi ia 
mencoba menutupi rasa takutnya itu demi istri dan 
anaknya. 


Telah lahir ke dunia putera pertama Ibu Aza Shakila 
dan Bapak Juanaro Putra Sudibjo, 


14 Januari 2021. Pukul 8:28 WIB. 
Yang bernama, Cala Alzaan Sudibjo. 


Setelah dibersihkan dan di Adzani oleh Juan, anak mereka 
pun dibawa dulu oleh suster ke ruang bayi untuk 
pemotretan dokumentasi rumah sakit. 


Aza pun sudah dipindahkan ke ruang rawat inap. 
"Mirip siapa Mas?" Tanya Aza. 


"Kamu... tapi gantengnya mirip aku" Ujar Juan dan dihadiahi 
cibiran oleh Aza. 


"AAAA selamat sayangkuu.. gue sama bibin udah jadi 
aunty" Ujar Naya senang. 


"Gaya banget aunty, cocoknya bude lo pada" Ledek Aza. 


"Bu..Pak.. ini babynya" Ujar suster yang mengantar anak 
mereka. 


Setelah suster itu keluar, Naya dan Sabrina pun 
memandangi anak Aza dan Juan. 


"Za.. ini anak lo bener kan?" Tanya Naya. 
"Aneh lo Nay nanyanya" Ujar Sabrina. 


"Pak Juan ini beneran anak yang Aza lahirin tadi?" Tanya 
Naya kembali. 


Juan pun ikut mengamati anaknya itu dengan serius.. dan 
benar. Itu memang anak mereka, ia ingat persis wajah 


anaknya walau baru dilahirkan. 
"Kenapa sih Nay? Jangan aneh-aneh deh" Ujar Aza. 


"Hahaha kok panik sih.. gue ngetes doang kok laki lo inget 
gak sama anaknya" Ledek Naya. Dan dihadiahi cibiran oleh 
Aza, Naya dan Juan. 


"Anak Ayah..." Ujar Juan sambil mengelus pipi anaknya. 
"Anak Bunda juga.." Sambung Aza. 

"Anak Bunda Ayah... Bunda cantik.. Ayah ganteng.. Jadinya 
kayak gini ya Za, ganteng banget Cala" Puji Juan dan 


dihadiahi ciuman oleh Aza dibibir Juan. 


"Ueeek.. udah-udah.. gue geli disini lama-lama ngeliat ke 
pede-an pasutri ini.. Cala.. kalo udah gede jangan suka aneh 
kayak Ayah Bundanya ya" Ujar Naya dan dihadiahi omelan 
oleh Aza. 


"Udah ah gue mau pulang. Pusing gue liat Naya" Ujar 
Sabrina. 


"Enak aja lo, gue juga ah mau pulang.. dadah ponakan 
aunty Naya" Ujar Naya. 


Naya dan Sabrina pun pamit pulang. Tak lama kemudian 
keluarga Aza dan Juan pun datang bersamaan. 


"Ya Allah cucu Oma ganteng banget kayak Opanya" Ujar 
Mama Juan. 


"Kayak aku dong Ma, kan aku Ayahnya" Ujar Juan. 


"Kamu ganteng karena siapa? Karna Papa" Sambung Papa 
Juan. 


"Bener juga ya" Jawab Juan. 


"Namanya siapa ini cucu Eyang" Kali ini Ibunya Aza yang 
menggendong baby. 


"Cala Alzaan Sudibjo, Eyang" Jawab Juan. 
"Artinya apa Juan?" Tanya Bapak Aza. 


"Cala itu artinya Istana, karena Juan sama Aza mau Cala bisa 
jadi istana untuk keluarga kami" Ujar Juan. 


"Terus kalo Alzaan apa tuh?" Tanya Mama Juan. 
"Anak Laki-laki Aza dan Juan" Jawab Aza. 


Keempat orang tua mereka itu pun nampak berfikir 
sebentar. 


"Papah kira punya makna lainnya taunya nama singkatan" 
Ledek Papa Juan. 


48 jam setelah melahirkan, Aza pun diizinkan pulang dari 
rumah sakit. 


Di sepanjang perjalanan pulang Aza sibuk mengajak ngobrol 
Cala yang ada dalam dekapannya itu. 


"Lucu banget ya Za anak kita" Ujar Juan. 


Namanya anak sendiri ya Bund, pasti di puja-puji setengah 
mati. 


"Iya dong Mas.. Cala tayang Cala Tayang" Ujar Aza mengajak 
ngobrol Cala yang baru berumur dua hari itu. 


"Cala.. ada polisi tidur nih.. jalannya pelen-pelen ya" Ujar 
Juan. 


"Ayah takut, kalo ngebut nanti polisinya bangun" Sambung 
Juan yang mencoba melawak. 


Aza pun hanya memandang datar wajah Juan. 


Benar-benar suaminya ini, anak baru berumur dua hari 
sudah di ajari lawakan bapack-bapack. 


Tapi, bagaimana pun Aza sangat bersyukur. 


Hidupnya kini terasa bahagia, ada Juan sebagai suaminya 
dan Cala sebagai anak pertama mereka. Aza merasa semua 
terasa lengkap. 


Banyak yang iri dengan kehidupan Aza yang bisa menjadi 
istri seorang Juanaro Putra Sudibjo, pengusaha sukses nan 
tampan yang juga merupakan seorang politisi partai yang 
masih muda. 


Banyak di sukai oleh kaum hawa milenial, ataupun yang 
yang sudah berumur. 


Katanya, Aza beruntung bisa punya suami setampan Juan. 
Katanya, Aza beruntung bisa punya suami se kaya Juan. 
Katanya, Aza beruntung bisa hidup bergelimpang harta. 


Banyak yang menyibukan dirinya dalam mengejar harta 
sampai ia melupakan keluarganya. Padahal tanpa mereka 
sadari, keluarga itu lah harta yang paling berharga, tak 
ternilai dengan indahnya kebersamaan didalamnya. 


Walau Juan dapat menjamin mereka dengan harta, tapi buat 
Aza harta bukanlah sesuatu. 


Melainkan segalanya.. kalau gak ada harta Aza gak bisa beli 
skincare, belanja baju, beli makeup, bayar listrik, bayar air, 


bayar telepon, bayar Bi Inah, dan kebutuhan dengan harta 
lainnya. Canda harta. 


kk E ND*** 
Huaaaa akhirnya Ending juga cerita ini.. 


Pertama-tama, Author mau ucapin makasih sekali 
buat kalian yang selalu support cerita ini. Buat 
kalian yang menyibukan diri untuk komen dan pencet 
tombol vote untuk cerita ini. Makasih buat semua 
pembaca setia Aza's Project. 


Cerita ini merupakan cerita tercepat yang Author 
tulis, dalam waktu beberapa bulan ini bisa ending 
loh.. gak nyangka aku tuh. #emangpengangguranaja 
HAHAHA. 


Author juga mau minta maaf mungkin kalau cerita ini 
tidak sesuai ekspektasi kalian, baik itu alur, sifat 
tokoh ataupun endingnya. Karena Author sebelum 
menulis cerita sebenernya sudah membuat 
rangkaian per part-nya untuk diisi apa aja. Jadi, 
kalau mau terima saran dari kalian agak susah 
sebenernya karena harus merubah lagi ke bagian 
yang lainnya. Tapi Author mau ucapin makasih buat 
kalian yang excited sama cerita ini dan ikut me- 
request alur cerita ini. 


Maaf juga kalo banyak yang kesel sama Juan yang 
plinplan dan Aza yang mudah memaafkan.. namanya 
manusia ya gaes, punya sifat berbeda-beda. Dan ini 
sifat mereka yang Author pilih dalam cerita ini. 


Author bingung mau ngomong apa lagi.. pokoknya 
mau ucapin makasih aja nih buat semua pembaca 
Aza's Project yaaa. MUCH LOVEEE!!!! <3 


Note : Mau kah ada Extra-Part? 
Bantu Author dulu boleh? wkwk #Maap Pamrih ya Bund. 


Boleh minta tolong bantu follow akun Dreame/Innovel ku 
tak? 


Caranya gampang gaes, tinggal buka profil aku di , terus 
klik link yang ada ditautan, terus kalian bisa login/signup 
pakai email kalian yang ada di hape, kalo udah login klik 
follow di profil ku gaes... 


Kalo gak bisa dibuka linknya bisa search username aku di 
Dreame/Innovel : @justbeurfav 


Atau bisa cari ceritaku yang disana 'Past And Future', boleh 
sekalian dibaca gaes ceritaku disana sambil nunggu update 
Aza's Project :-)) 


Mohon bantuannya ya gaes, INI FREE LOOOH Gaes!!!! 


Sama satu lagi Gaes.. bantu follow akun IG @justbeurfav 
Ya Gaes!! Kita boleh kenalan disana.. 


AKHIR KATA, AUTHOR UCAPIN MAACIW GAESSSS!!!! 


Azas Project Extra-Part 


Huaaa udah 500k pembaca cerita ini!!! 

Terimakasih banyak semuanya £ 3 

Semoga suka Extra-part Aza's Project ya gaes... 
Setelah melahirkan, hidup Aza rasanya berputar 180*. 


la merasakan bagaimana susahnya menjadi sosok Ibu, Aza 
jadi malu pada dirinya sendiri, dulu dia begitu sering 
menyusahkan Ibunya. Kini ia tahu beban menjadi seorang 
Ibu, yang menjaga, mengatur, dan mengontrol keadaan 
rumah. 


"Aku kerja dulu ya sayang" Pamit Juan. Aza masih 
mengerjapkan matanya, ia masih sangat ngantuk karena 
semalam Aza sibuk begadang menemani Cala yang masih 
On. 


"Hmm.. kamu udah mau berangkat?" Tanya Aza setengah 
sadar. 


"Iya ini udah pagi, kamu lanjut tidur aja gih.. aku berangkat 
ya" Ujar Juan. 


Ini hari pertama Juan kembali ke kantor setelah cuti 
melahirkan kemarin, Aza agak heran sebenarnya kenapa 
Juan harus cuti melahirkan? Biasanya yang cuti adalah 
perempuan, ini kali pertama Aza tahu pria bisa cuti 
melahirkan. Ya namanya Juan yang punya perusahaan, jadi 
terserah dia! 


Sebenarnya tak berpengaruh banyak saat Juan cuti kemarin, 
karena dia menemukan sebuah dunia baru bagi dirinya. 


Cala? Bukan!!! 


Tapi game di ponselnya. Aza sebal kalau Juan sudah sibuk 
dengan ponselnya, selain mencari jokes tidak jelas, dia lagi 
asik bermain game entah tentang apa. 


"Ini penghibur ku Za.. Aku bingung cari hiburan apa" Itu 
alasan Juan. 


Mau tak mau Aza menghiraukannya. Dari pada Juan cari 
hiburan main perempuan, lebih baik Juan cari hiburan main 
game. 


Walaupun Aza sempat kesal dengan segala ke anehannya 
saat ini. Di bandingkan Juan yang dulu, Juan sekarang 
sangat berbeda drastis. la lebih sering tertawa, dan 
menertawakan hal tak jelas. Bahkan selera humornya pun 
meningkat. 


Baru saja Aza mau memejamkan matanya kembali, Cala 
sudah menangis. Minta jatah susu. 


Jadilah Aza tidak tidur kembali, ia menyusui Cala, lalu 
memandikannya. 


Setiap hari ada saja yang membuat Aza mengeluh karena 
lelah, tapi Aza juga tak lupa bersyukur. la bisa menjadi 
bagian dari keluarga kecil bahagia ini, Juan dan Cala. Dua 
pria yang ada disisi Aza selain Bapaknya. 


Aza masih memanandangi wajah anak laki-lakinya ini, 
wajahnya mirip dengan Aza tapi untuk bagian mata dan 
hidup terlihat seperti Juan. 


"Cala.. kalo gede mau jadi apa?" Tanya Aza. Aza tau Cala tak 
akan menjawab, namanya juga masih bayi, tapi namanya 


ibu-ibu ya Bund pasti sering ngajak ngomong anaknya 
sendiri. 


Cala hanya mengerjapkan kedua matanya sambil 
menggerakan bibirnya seakan ingin menjawab. 


"Apa? Mau jadi aktor? boleh sayang.." 
"Nanti ikut trainee di Korea mau?" 


"Jangan racunin anak lo korea-korea-an deh" Ujar Naya yang 
tiba-tiba datang. 


"Gila lo ngagetin aja, pake suara kek kalo dateng" Ujar Aza 
kesal. 


"Emang gue kucing? Kalo dateng harus ngeong dulu?" 
Tanya Naya. 


"Ya kan lo manusia njir, punya mulut buat bersuara" Ujar 
Aza. 


"Yaudah ulang" Ujar Naya lalu berjalan menjauhi Aza. 


"Ngeongg" Naya mengeong seperti kucing untuk memberi 
tahu kehadirannya kepada Aza. 


"Gak gitu juga Naya!!!!" Ujar Aza kesal. 


"Hahahha santai aja dong, gue kan mau nemenin lo disini" 
Ujar Naya. 


"Tumben gak ngabarin gue dulu?" Tanya Aza. 


"Iya, semalem laki lo yang chat gue. Minta tolong gue sama 
Bibin kesini karena dia udah mulai kerja" Ujar Naya. 


"Jadi.. selama ini lo sering chat-an sama laki gue?" Tanya 
Aza. 


"Ups.. ketauan deh. Ikhlas ya Za kalo gue jadi madu lo 
hahaha" Ledek Naya. 


"Gue semutin lo nanti" Jawab Aza. 


"Hahaha, manis dong ya gue.. iya kan Cala sayang? Aunty 
manis kan?" Tanya Naya pada Cala. 


"Oeeeeekk.." Bukannya tertawa, Cala malah menangis saat 
Naya mendekatkam wajahnya. 


"Tuh kan, sawan deh nanti anak gue ngeliat muka lo 
hahaha" Ujar Aza. 


"Sialan lo, emang gue setan" Jawab Naya kesal. 


"Allahuakbar.. gue kira kunti Za, taunya Naya" Ujar Sabrina 
yang baru saja tiba. 


"SIALAN LO BIN!! Mana ada Kunti secantik gue" Ujar Naya 
kesal. 


"Hahahha lagian ada angin apaan lo pake baju putih 
panjang gini?" Tanya Sabrina. 


"Ini menandakan kalo gue suci bun" Jawab Naya. 


Aza dan Sabrina hanya saling berpandangan dan tertawa 
mendengar jawaban Naya. 


Selesai makan malam, Juan dan Aza segera kembali 
kekamarnya. Kamar Juan dan Aza sekarang sudah di jadikan 
satu, jadi menjadi sangat besar. Hal ini dilakukan karena 
agar ada ruang untuk tempat perlengkapan anak mereka 
tanpa harus pisah kamar, dan ruang kerja Juan juga bisa 


dijadikan satu di kamar ini sehingga Juan tak perlu turun ke 
lantai satu lagi. 


"Za..." Panggil Juan sambil memainkan ponselnya. 


"Hmmm" Jawab Aza. Aza lagi sibuk memakai masker 
mumpung anaknya sedang tidur, sudah lama ia tak 
merawat wajahnya ini. 


"Tolong dong promosiin ketemen-temen kamu" Ujar Juan. 
"Hah? Promosiin apa Mas?" Tanya Aza. 

"Kafe baru aku Za, promosiin ya" Ujar Juan. 

"Kamu buka kafe? kok gak bilang Aza?" Tanya Aza kesal. 


"Ini aku baru bilang, tolong ya promosiin kafe aku. Itu aku 
share ke whatsapp kamu" 


"JUANNNNNN" Teriak Aza ditengah memakai maskernya. 


"HAHAHAHAHA" Juan hanya tertawa dengan lelucon 
anehnya. 


Aza sangat kesal dengan Juan yang senang sekali memberi 
jokes tidak jelas. 


"Iya iya maaf sayang" Ujar Juan. 


"Itu Cala bangun nanti jangan berisik sayang" Ujar Juan. Aza 
masih sibuk dengan ponselnya, ia tidak ingin merespon 
Juan. 


"Jangan marah dong sayang.. aku emang ada niatan mau 
buka kafe nih setelah main game ini" Ujar Juan. 


Aza hanya memutar bola matanya, "Bisa gak sih gak usah 
terinspirasi game? Inget kemaren kamu mau renov hotel 
kamu karena main game hotel. Sekarang mau bikin Kafe" 
Ujar Aza kesal. 


"Setelag aku pikir, renovasi hotel gak jadi Za. Terlalu besar 
biayanya, hotel juga masih bagus kok stylenya modern 
classic gitu kan. Kalo Kafe sih boleh juga Za, tapi pake nama 
kamu gimana? itung-itung kamu coba bikin usaha" Ujar Juan 
panjang kali lebar. 


"Tuh kan Cala bangun. Kamu sih ngomong mulu!" Ujar Aza 
kesal. 


"Yaudah sini Cala sama aku" Sambung Juan. 


"Emang kamu bisa netein Cala?" Tanya Aza kesal, lalu 
mengambil Cala dari Box tidurnya. 


"Cup cup anak Bunda.. mau nyusu ya? yuk yuk sayang.." 
Ujar Aza. 


Juan tersenyum melihat pemandangan ini. la tidak 
menyangka menikah itu semenyenangkan ini, melihat istri 
dan anaknya berinteraksi. Di tambah melihat tubuh Aza 
yang semakin cantik setelah melahirkan. 


"Ohiya.. udah jam 7 ya waktunya Cala nyusu sayang..." Ujar 
Aza berbicara dengan anaknya. Tak lama kemudian Cala 
berhenti menangis. 


Juan pun berjalan menghampiri Aza yang tengah menyusui 
Cala. Mengintip sedikit pabrik susu murni itu, dan berbisik di 
telinga Aza. 


"Jam tujuh waktunya Cala nyusu.. nanti jam 9 waktunya 
Ayah yang nyusu ya Bund.." Ujar Juan dan dihadiahi 


lemparan bantal oleh Aza. 
Juan hanya tertawa lalu berjalan ke meja kerjanya. 


"Jam 10 aja ya jatahnya" Ujar Aza saat Juan menjauh. Juan 
pun tersenyum lebar mendengar jawaban istrinya itu. 


Azas Project Extra-Part Lagi Gakpapa Lah YA 


Tiga bulan berlalu dengan cepat, Cala pun sudah berusia 6 
bulan jalan 7 bulan. Aza harus ekstra dalam menjaga Cala, 
karena Cala sudah mulai belajar merangkak. Sehingga ia 
harus ekstra mengurus Cala yang sudah mulai tak bisa 
diam. Usia yang sudah mulai aktif ya bund, ditambah 
bapaknya Cala juga semakin aktif dengan tingkah ajaibnya 
bund. 


Aza tidak menggunakan pengasuh karena ia ingin 
mengurus anaknya sendiri, kadang dibantu oleh Bi Inah dan 
Juan. la juga merasa masih sanggup mengurus Cala sendiri, 
karena jadwal kuliahnya juga belum padat. Saat Aza kuliah, 
Cala bersama Bi Inah dirumah atau terkadang Juan yang 
bekerja dari rumah saat pekerjaannya tak menumpuk. 


Tapi, semester ini Aza sudah harus mengambil kelas 
metodelogi penelitian. Yang mana Aza akan mulai sibuk 
menyusun proposal skripsinya. Seperti hari ini ia mendapat 
jadwal bimbingan perdananya secara dadakan. 


"Kok dadakan sih Nay?" Tanya Aza kesal. 


"Mana gue tau, orang gue juga baru dikasih tau tadi" Jawab 
Naya. 


Bersyukurnya adalah Aza satu dosen pembimbing bersama 
Naya, sedangkan Sabrina terpisah sendiri. 


"Yah anak gue gimana nih? Bi Inah lagi izin ke tempat 
anaknya lagi sore baru balik" Ujar Aza. 


"Titipin laki lo aja" Jawab Naya dengan santai. 


"Laki gue lagi cari nafkah, minggu depan iPhone terbaru 
keluar soalnya" Jawab Aza. 


"Gue satu lah mintain laki lo" Ujar Naya. 


"Boleh, sini jadi infal pengasuh Cala dulu tiga bulan aja deh 
hahaha" Ujar Aza. 


"Sialan lo hahaha, yaudah jadinya gimana?" Tanya Naya. 


"Yaudah nanti gue fikirin deh, ketemu dikampus deh ya" 
Ujar Aza lalu memutuskan panggilan telepon mereka karena 
Cala menangis. 


"Apa sayang? Mau mam ya?" Tanya Aza lalu menggendong 
Cala dan mengajaknya keluar kamar untuk makan siang. 


Selesai menyuapi Cala, Aza segera merapikan barang- 
barang keperluan Cala yang harus dibawa, Aza juga tak lupa 
membawa keperluan untuk kuliahnya. 


la segera memesan taksi daring, ia belum berani menyetir 
sendiri saat membawa Cala. Supir yang di sediakan Juan 
juga sudah diambil alih oleh Juan untuk menyupirinya ke 
kantor. 


Setelah sampai di bangunan tinggi ini, Aza segera 
menelepon seseorang. 


"Iya.. oh disitu oke tungguin didepan pintunya ya jangan 
masuk dulu" Ujar Aza lalu memutuskan panggilannya. 


Aza segera berjalan cepat dengan Cala digendongannya 
dan tas keperluan Cala yang cukup besar. 


"Mbak Shintaaa" Teriak Aza saat melihat sekertaris 
suaminya berdiri di depan ruang rapat. 


Iya, Aza mengantar anaknya kepada Juan. Bisa Gila Aza 
kalau bawa Cala bertemu dengan pembimbingnya. 


"Nih Mbak.. nitip bentar ya paling dua jam-an aja. Aza ada 
bimbingan soalnya, bilangin Juan ya suruh jaga Cala 
sebentar. Maaf ya Mbak ngerepotin, Aza pergi duluan ya 
udah telat banget soalnya" Ujar Aza lalu berlari menuju luar 
kantor Juan setelah menyerahkan Cala dan keperluan Cala 
ke Shinta. Shinta hanya bisa mengangguk dan tersenyum 
kaku, ia bingung harus bilang apa dengan Bosnya itu. 


"Misi Pak" Ujar Shinta mengintip sedikit dari depan ruang 
rapat. Untung saja rapat hari ini tidak begitu penting, hanya 
rapat evaluasi antar staff. 


"Iya?" Tanya Juan. 


"Ada tamu pak.." Ujar Shinta. Juan pun mengernyitkan 
dahinya menandakan ia bingung. 


"Siapa? Kamu ngapain ngintip gitu? masuk aja" Ujar Juan. 
Lalu Shinta menegakan tubuhnya dan berjalan masuk 
kedalam ruangan. 


"Ini tamunya" Ujar Shinta yang sedang menggendong Cala. 


Juan pun hanya memasang wajah bingungnya, kenapa ada 
anaknya disini. Dimana Aza? 


"Mbak Aza tadi mampir nitip Cala, katanya suruh bapak 
yang jaga. Mbak Aza ada bimbingan" Ujar Shinta. 


Juan pun tersenyum kikuk kepada para bawahannya. Ia 
mengambil alih Cala dari Shinta, dan membuka ponselnya. 
Ada pesan dari Aza disana, ia menitip Cala selama dua jam. 


"Oke silahkan lanjut lagi" Ujar Juan kepada salah satu 
Karyawannya yang sedang persentasi. Juan mendengarkan 
sambil menggendong Cala. 


Juan tak bisa sepenuhnya fokus, karena Cala yang sangat 
berisik mengoceh sendiri. Saat ini Cala memang sangat suka 
berbicara dengan suara yang tak Juan dan Aza mengerti 


Juga. 


"Huaaaa..." Cala pun akhirnya menangis. Juan bingung 
harus bagaimana, biasanya saat Cala menangis Juan 
langsung memberikannya ke Aza atau Bi Inah. Tapi disini dia 
harus menyerahkannya kepada siapa? 


Semua pasang mata di ruangan ini tertuju pada Juan dan 
Cala. 


"Iya cup cup anak ayah..." Ujar Juan mencoba menenangkan 
Cala. 


"Cala mau didiemin sama siapa? Sama Ayah gak mau ya?" 
Tanya Juan. Cala pun semakin menjerit. 


"Sama siapa nak? sama tante ini? atau yang ini? atau yang 
itu?" Tanya Juan sambil menunjuk beberapa karyawan 
perempuannya. 


Satu-satu mencoba menggendong Cala, mulai dari 
Karyawan perempuan sampai karyawan laki-laki diruangan 
itu tak dapat menghentikan tangisan Cala. 


Juan pun bingung harus bagaimana, di kasih susu pun tak 
mau, ia juga tidak buang air besar atau pampersnya penuh 
pun tidak. 


"Yasudah rapat hari ini ditunda aja ya? kita reschedule lagi 
nanti, ini keadaan darurat soalnya" Ujar Juan lalu 


menggendong Cala keluar dari ruang rapat. Ia meminta 
Shinta membawa semua keperluan Cala yang dibawa Aza 
dan tas Juan diruang kerjanya ke mobilnya. Juan lebih baik 
pulang kerumahnya saja. 


Baru saja keluar ruang rapat, Cala berhenti menangis. 
Sepertinya Cala bosan berada diruangan tadi. 


"Cala gak mau ya denger Ayah rapat? Iya ya masih kecil 
udah dikasih beban evaluasi kerja" Ujar Juan pada Cala. Lalu 
mereka pulang kerumah. 


Aza datang ke kantor Juan dan ternyata Juan dan Cala sudah 
pulang. Aza sangat kesal karena Juan tak memberi tahunya, 
kalau tahu begini Aza tidak perlu ke kantor Juan dulu. 


Benar saja, sampe rumah supir mereka sudah ngopi di 
taman depan. 


"Pak, Mas Juan mana? Bi Inah udah pulang?" Tanya Aza. 


"Di kamar kayaknya Mba, Udah Mba barusan aja sampe Bi 
Inah" Ujar Pak Kasmin supir mereka. 


Aza hanya mengiyakan dan masuk kedalam rumah. 


Tentram. Tidak ada suara dari Cala atau Juan, yang artinya 
Cala sedang anteng bersama Bapaknya. Aza pun 
mengambil kesempatan ini untuk makan dan beristirahat di 
bawah. 


la masih pusing dengan keterangan dosen pembimbingnya 
tadi. 


Apa itu fenomena? Bagaimana cari data statistik? 
Bagaimana menentukan variabel dependen dan 


independen? Semua buyar dikepala Aza begitu saja saat 
baru keluar dari ruang bimbingan. 


Setelah beristirahat setengah jam, Aza pun memutuskan ke 
kamarnya untuk melihat keadaan anaknya bersama Juan. 


"ALLAHUAKBAR MAS JUAAAAN" Teriak Aza terkejut saat baru 
memasuki kamarnya. 


Juan pun sama terkejutnya dengan Aza. Juan pun tersenyum 
kikuk. 


"K-ka-kamu ng-ngapain Mas?" Tanya Aza terbata-bata. 


"Hehehe" Juan hanya tertawa palsu mendengar pertanyaan 
Aza. la bingung menjawab apa setelah tertangkap basah 
seperti ini. 


Aza pun sama dengan Juan, hanya tersenyum kaku melihat 
kelakuan suaminya. Aza benar-benar tak habis fikir melihat 
Juan yang mencoba menyusui Cala dengan putingnya yang 
hanya sebesar biji merica. 


Source : Google (ini gambar biji merica, bisa lah ya 
membayanginya) 


Cala pun tertawa sambil menyusu pada Juan. 


"I-ini.. gini Za, Cala gak mau nyusu pake botol jadi aku 
pancing dulu pake enen, nih buktinya udah mau nyusu 
setengah, aku coba pancing lagi eh dia malah gak mau 
berenti enen di aku hehehe" Ujar Juan mencoba 
menjelaskan kesalah pahaman ini. 


"HAHAHAHA" Aza pun tertawa mendengar ucapan Juan. Aza 
tak habis fikir, Juan bisa-bisanya dapat ide seperti itu. 


la juga tak habis fikir anaknya tak bisa membedai mana biji 
kemiri punya Aza dan biji merica punya Juan. Jelas-jelas 
punya Juan tak ada rasanya. 


Extra-Part lagi gih Gaes.. menemani malem sabtuan 
kalian ya:p 


Maap nih Author gak jelas ya dapet ide nulis seperti 
ini dari mana!'") Cala Cala... bisa-bisanya nyaman 
nen sama bapak Juanaro:' 


Azas Project Extra-Part teruz gak Neh 


"Za buru-buru banget lo" Ujar Naya. 


Hari ini Aza ada jadwal kuliah pagi bersama Naya dan 
Sabrina Dan sekarang sudah selesai kelas mereka ini. 


"Iya, Juan mau ngantor nih, Cala sama Bi Inah. Kasian Bi 
Inah harus masak juga kan" Ujar Aza. 


"Lagian kenapa gak pake pengasuh sih lo?" Tanya Sabrina. 


"Tau lo jadi keteteran sendiri kan. Udah tau Nenek-neneknya 
pada Jauh" Ujar Naya. 


"Lo katanya mau infal jadi pengasuh Cala Nay?" Tanya Aza. 


"Gaji gue mahal, bayarnya pake pejabat ganteng atau 
pegusaha muda sukses" Ujar Naya. 


"Kemaren dikasih sama Juan gak mau lo" Ledek Aza. 


"Sialan LO!!" Ujar Naya kesal. Aza dan Sabrina pun hanya 
tertawa. 


Aza ingat minggu lalu saat ada acara kantor Juan, Aza 
mengundang Naya dan juga Sabrina untuk menemaninya 
dan tentunya membantu menjaga Cala sepanjang acara. 
Juan menjanjikan mengenali Naya kepada seseorang malam 
itu. 


Naya pun dengan senang hati menerima perjodohan yang 
dibuat oleh Juan. la berdandan semaksimal mungkin agar 
tak mengecewakan calonnya itu. Namun, lagi-lagi itu 
kerjaan isengnya Juan. Naya ternyata dikenalkan oleh 
seorang Duda, tampan sih walau tak setampan Juan tapi 


sudah punya buntut usia 15 tahun. Naya kesal sekali 
dengan Juan yang membohonginya. 


"Udah ya gue cabut duluan" Ujar Aza dan segera pulang 
kerumahnya. 


Sampai rumah pun Aza langsung mengurus Cala yang 
sangat aktif dan menyuapinya makan siang. Setelah itu Cala 
pun tertidur, ini waktunya Aza bermain ponsel 
menghilangkan rasa lelahnya. 


Notifikasi Whatsapp Aza cukup banyak, ternyata dari grup 
dirinya dan kedua temannya. 


Alhamdulillah Soleha Calling... 


"Ada gosip apa neh?" Tanya Aza saat mengangkat panggilan 
grup dia bersama Naya dan Sabrina. 


Naya. 
"Yaudah kalo gak ada gosip baru gue matiin ya" Jawab Aza. 
"Heee ntar dulu dong, tunggu Bibin nyambung" Ujar Naya. 


"Bibin pasti sibuk, gak kayak lo pengacara, pengangguran 
banyak acara doang, banyak duitnya engga" Ledek Aza. 


"Sialan ya kamu Bund" Ujar Naya. Dan Sabrina pun 
tersambung dengan panggilan ini. 


"Ada gosip apa nih?" Tanya Sabrina. 
"Sama aja lo kayak Aza ya otaknya gosip mulu" Ujar Naya. 


"Gue cuma mau tanya, lo di chat Juan gak Bin?" Tanya. 


"HEH! Gak ada sopan-sopannya lu ye pada ama laki gue, 
Juan-Juan aja" Ujar Aza. 


"Hahaha dia yang gamau dipanggil 'pak' Za" Ujar Sabrina. 
"Iya Nay, minta promosiin kan?" Tanya Sabrina. 


Aza tiba-tiba membulatkan matanya mendengar kata 
'promosiin'. 


"Iya, emang iya Za laki lo buka kafe?" Tanya Naya. 


"Iya dia ngechat gue juga bilang buka kafe, terus minta 
promosiin" Sambung Sabrina. 


Aza pun menghembuskan nafasnya kasar dan memjamkan 
matanya sebentar. 


"Eh gays, gue matiin duluan ya. Cala nangis" Ujar Aza lalu 
memutuskan panggilan. 


Tentu Aza berbohong, Cala sedang nyenyak tidur di 
sebelahnya. la hanya malu kalau teman-temannya akan 
meledek Aza dengan jokes Juan. 


"Bener-bener nih ya si Juanaro awas aja nanti!!" Ujar Aza 
kesal. la tak habis pikir Juan menyebar jokes anehnya 
sampai ke teman-temannya. 


Malam hari pun sudah tiba, matahari sudah berganti shift 
dengan rembulan. 


Mereka sudah selesai makan malam, Aza sudah membawa 
Cala ke kamar mereka lebih dulu. Aza juga sudah bersiap 
untuk memarahi Juan agar tidak menyebar jokes recehnya 
ke teman-teman Aza. 


"Hallo sayang.." Ujar Juan saat masuk kekamar. 


"Gak usah sok manis deh" Ujar Aza. 


"Hahaha kamu kenapa sih? Jutek banget. Lagi M ya?" Tanya 
Juan. 


"lya.. lagi 'M'arah" Jawab Aza. 
"Marah sama siapa? Aku?" Tanya Juan. 


Belum sempat Juan menjawab Cala sudah mengintrupsi 
mereka terlebih dahulu. 


"Blablablabla.." Ujar Cala yang berbicara tak jelas. Saat ini 
ucapan Cala yang jelas hanya satu kata, yaitu 'nen'. 


"Apa sayang?" Tanya Aza. 

"Nen..Nen.." Ujar Cala lalu menjulurkan kedua tangannya. 
"Cala mau Nen ya? Mau bobo ya sayang?" Tanya Aza. 
"Nen..." Ujar Cala lalu menangis. 


"Anak cowo gak boleh nangis terus dong" Ujar Aza lalu 
menggendong Cala. la ingin menyusui anaknya dahulu agar 
Cala tertidur, sehingga ia bisa berdebat dengan tenang 
bersama Juan. 


"Nen..." Ujar Cala kembali. 
"Iya sayang, nih enenn" Ujar Aza. 


"AAAAA Nen" Ujar Cala kembali. Aza bingung dengan 
anaknya, kenapa tetap menangis. 


"Ini nen sayang" Ujar Aza. 


Cala tetap menolak, ia memandangi Juan. "Nen.. yah.." Ujar 
Cala. Juan pun terkejut mendengar ucapan Cala. 


"A-apa? Cala sebut apa?" Tanya Juan mendekati anaknya. 
"Nen.. Yah.." Ujar Cala lalu menjulurkan tangannya ke Juan. 


"Za.. dia ngomong 'Yah', dia bisa manggil aku duluan 
daripada kamu loh" Ujar Juan senang. 


"Nen.. Yah.." Ujar Cala kembali. 


"Cala mau nen ditemenin Ayah? Kanan-Kiri ya sama Ayah? 
Kita sharing susu Bunda ya?" Tanya Juan dan dihadiahi 
cubitan oleh Aza. la tak habis pikir Juan mau anaknya 
sharing berdua. 


"AW, kok dicubit sih Za?" Tanya Juan. 
"Yang bener dong Mas, masa sharing" Ujar Aza kesal. 
"Itu Cala yang minta loh.." Ujar Juan. 


"ya kan sayang?" Tanya Juan ke Cala. Tapi Cala tak 
menjawab, ia minta di gendong oleh Juan, Juan pun 
mengambil Cala dari gendongan Aza. 


"Nen.. Yah.." Ujar Cala kembali sambil meraba dada Juan 
dengan tangan mungilnya. 


Juan pun bingung dengan anaknya, apalagi Aza. 
"Cala mau Nen sama Ayah?" Tanya Aza. 
"Nen..Yah.." Ujar Cala kembali. Aza pun menaikan kaos Juan. 


"Za.. kok dibuka? Dingin" Ujar Juan. 


Dan benar saja, Cala langsung melahap biji merica Juan. 


Aza dan Juan sama-sama speechless. Mereka tak bisa 
berkata apa-apa, hanya saling memandang. 


Aza sudah cukup stress dengan Juan yang aneh, ini kenapa 
ditambah dengan anaknya yang ikut aneh? 


"Baru kali ini gue liat anak ketagihan nyusu sama bapak" 
Ujar Aza frustasi. Juan hanya tersenyum canggung ke Aza. 


Mau gimana lagi pikir Juan. 


"Kayaknya kalo malem kamu bisa nyantai Za, siapin susu di 
botol aja. Kalo malem shift aku nyusuin Cala deh kayaknya" 
Ujar Juan dengan santai. Bukannya senang, Aza hanya 
memandang Juan pasrah. 


Aza tak tahu apakah ini jawaban dari doa-doa Aza agar bisa 
diberi waktu senggang saat malam? Apa ini cobaan 
kesabaran bagi hidup Aza? 


"A-Aw.." Teriak Juan. 


"Kenapa Mas?" Tanya Aza sambil pumping disebelah Juan 
yang masih dengan adegan 'menyusui' Cala. 


"Biji merica aku digigit-gigit gusi Cala" Ujar Juan. 
"Aku takut Za.." Ujar Juan kembali. 
"Takut kenapa?" Tanya Aza. 


Apa suaminya takut kalau ini akan keterusan? Pasti Mas 
Juan malu dan takut kalau Cala memang akan menyusu 
terus pada dirinya. Batin Aza berbicara. Iya Aza cuma bisa 
bicara sama batinnya sendiri saat ini. 


"Takut za.. kalo digigit terus sama Cala nanti biji merica aku 
berubah jadi bubuk merica" Ujar Juan. 


"WOAAAAH... WOAAAAAH" Teriak Aza. Juan dan Cala pun 
terkejut dengan teriakan Aza. 


"K-Kamu kenapa Za?" Tanya Juan. 
"WAAAAH..." Teriak Aza kembali. 
"Lama-lama Asala nih" Ujar Aza dengan frustasi. 
"Hah? Asala apa Za?" Tanay Juan. 


"AZA BISA GILAAAAAA" Teriak Aza lalu mengacak 
rambutnya dengan frustasi. 


"Gak suami, gak anak... YAALLAH!!!" Ujar Aza ingin 
menangis. 


Antara bersyukur dengan Juan yang sudah tak kaku, atau 
insyekur karena tak bisa mengimbangi keanehan Juan dan 
Cala. 


WOWOWO Tawa dulu ya Gaes.. dulu Aza yang aneh.. 
kenapa sekarang jadi Juan? 


Ekstra partnya sampe sini aja ya GAES!!! 


Banyak yang minta Sequel gaes.. tapi Author 
pertimbangkan dulu ya, semoga ada ide-ide gabut lainnya 
biar bisa bikin seguel wkwkw. 


Terimakasih yang bersedia tertawa bersama ya di cerita ini, 
ternyata saya gak receh sendiri:" 


Makasyi buat yang komen-komen lucu, kan jadi ikut ngagag 
juga. 


Ohiya.. mau tanya nih, kalo Aza's Project jadi buku pada 
mau beli gak sih? Beli dong bantu Author beli sawah ya:( 
wkwk 


1M Sequel 
Whoaaaa... 
Alhamdulillah yah, Aza-Juan bisa tembus Ijuta yang baca.. 
Ini bukan karena sogokan dari Juan kan? Hayo ngaku!! 


Canda gaes, Author mau ngucapin makasih banyak buat 
kalian yang setia membaca cerita ini dan dukung Author 
dengan memberi Vote dan Komen di cerita ini. 


Makasih buat yang komen positif dicerita ini, yang 
semangatin Author untuk lanjut terus cerita ini. Yang bikin 
Author semangat menuliz. Ini cerita tercepat yang saya tulis 
dalam kurun waktu beberapa bulan aja. Dan juga cerita 
dengan jumlah pembaca terbanyak di .. Hua makasih 


Maaf sekali kalau misalkan alur cerita ini kurang greget 
seperti yang banyak pembaca mau, Aza terlalu mudah 
memaafkan atau Juan yang ngeselin. Maaf ya gaes, saya 
mau bikin cerita ini yang mudah dibaca dan gak berlarut 
dalam kesedihan.. karena hidup saya sendiri udah sering 
sedih wkwk. 


Makasih juga buat kalian yang ngebela cerita ini saat Author 
bingung mau lanjut atau tidak karena dibilang memiripi 
cerita sebelah. Jujur, saya bingung ketika banyak yang 
komen mirip karena masalah mobil, masalah anak Bupati 
dan masalah anak kuliahan. 


Saya bahas satu-satu disini ya, masalah mobil saya bikin 
karena saya mau Juan mengantar Aza kekampus. Masalah 
anak Bupati karena Juan dan Aza dijodohkan dengan Ibu 
mereka yang anggota PKK di daerah Bapaknya Juan 


menjabat jadi Bupati dan biasanya istrinya pasti aktif di PKK 
(Saya terinspirasi dari Istri Bapak Ridwan Kamil yang aktif di 
PKK). Dan Aza anak kuliahan, ya karena saya mau buat aja 
kisah anak kuliahan, kalau anak SMA kejauhan ya nikah 
sama Juan. 


Alhamdulillah juga selesai ceritanya ya, maaf kalau banyak 
kekurangan dalam cerita ini ga Gaesx3 


Ohiya... mau kasih hadiah nih di 1M pembaca, banyak yang 
reguest seguel dari kisah ini. 


AYOOOO follow akun IG : @justbeurfav ya gaes pake second 
akun kalian juga gapapa, follow dan komen disana ya 
tentang seguel!!! 


Nih sedikit bocorannya wkwkwk 


